Prolog 


Republish tiap selasa, kamis, dan sabtu. Alasannya 
bisa cek pengumuman di wall-ku. 


Sudah tersedia di playstore dengan kata kunci aya 
emily plus 6 extra bab. 


Part pertama ini aku dedikasikan untuk richasabiyla 


Semua nama tokoh dalam cerita ini atas sarannya 


A A 


Percayakah kalian mengenai cinta pada pandangan 
pertama? 


Rachles Reeves, putra kedua Arla dan Jose Reeves sama 
sekali tidak percaya. Baginya cinta semacam itu hanya 
omong kosong dan gombalan semata. 


Namun Rachles terpaksa menjilat ludahnya sendiri ketika ia 
melihat seorang wanita cantik dengan mata hitam teduh 
duduk di sofa ruang tamu kediaman keluarga Reeves. 
Senyum wanita itu sungguh memikat hingga memaksa 
Rachles balas tersenyum. 


Ya, Rachles jatuh cinta untuk pertama kalinya di usia dua 
puluh enam tahun. 


Jangan tanya sudah berapa wanita yang pernah menjadi 
kekasih Rachles. Tapi belum pernah ada satupun wanita 
yang berhasil membuat jantungnya bergemuruh hanya 


karena memandang dari jauh. Belum pernah ada wanita 
yang bisa menggetarkan hatinya hanya karena tatapan 
mereka beradu. Dan yang paling memalukan, belum pernah 
ada wanita yang bisa membuatnya gugup hanya karena 
hendak mendekatinya. 


"Rachles, kenapa hanya berdiri di situ? Kemarilah!" Jose 
Reeves memanggil Rachles yang masih berdiri di dekat 
tangga. 


Rachles segera menuruti perintah papanya. 


Sebenarnya dia masih tidak mengerti mengenai maksud 
kedatangan tiga orang asing itu ke rumahnya, termasuk si 
cantik yang kini duduk tepat di seberang Rachles. Dia hanya 
menduga bahwa salah satu di antara mereka adalah rekan 
kerja sang Papa, yang datang berkunjung membawa 
keluarganya. 


Kalau benar seperti itu, Rachles harus mencari kesempatan 
untuk meminta nomor telepon si cantik. Dia mulai membuat 
rencana sambil sesekali mencuri pandang ke arah wanita 
itu. 


"Cantik, kan?" 


Bisikan kakaknya, Raynand Reeves, membuat Rachles 
tersentak kaget. Untung saja dia tidak sampai melonjak dari 
tempat duduk dan mempermalukan diri sendiri. 


"Iya, cantik." Rachles menyetujui. Kenyataannya wanita itu 
memang cantik. Dia memiliki wajah oval dengan dagu 
runcing yang membuatnya terkesan imut dan manis. 
Alisnya melengkung indah. Bulu mata lentik yang 
membingkai mata hitam teduhnya tidak terlalu panjang. 
Hidungnya menggantung sempurna, menambah keindahan 
wajah si cantik. Dan yang paling menarik perhatian adalah 


bibir cantiknya yang dipoles dengan warna merah muda 
lembut. Sungguh menggoda untuk digigit dan 


Astaga, betapa memalukan! Bisa-bisanya  Rachles 
membayangkan ingin menggigit bibir wanita itu sementara 
ada keluarga besarnya di sana. 


Buru-buru Rachles mengenyahkan pikiran kotornya lalu 
kembali memperhatikan keindahan di depannya. Andai ia 
bertemu wanita itu tanpa sengaja di jalan, mungkin dia 
akan mengira bahwa yang dijumpainya adalah bidadari. Ya, 
secantik itu rupa si wanita di mata Rachles. 


Namun sayang, manisnya jatuh cinta hanya sempat Rachles 
teguk sesaat. Secepat ia jatuh cinta, secepat itu pula ia 
merasakan patah hati. 


Ternyata wanita itu adalah putri dari rekan kerja sang Papa, 
seperti dugaan Rachles semula. Jose Reeves mengundang 
mereka bertiga wanita itu dan kedua orang tuanya untuk 
memperkenalkan mereka pada Raynand Reeves, kakak 
Rachles. Jika kedua anak mereka merasa cocok, dalam 
waktu dua minggu akan diadakan acara lamaran yang 
nantinya berlanjut pada pernikahan. 


Sungguh Rachles sangat menyayangi sang kakak. Tapi kali 
ini dia bersikap egois dengan mendoakan agar hubungan 
sang kakak dengan wanita itu kandas. 


Tapi rupanya doa jelek sangat susah dikabulkan. Dua bulan 
kemudian Rachles harus menyaksikan pernikahan sang 
kakak dan bidadari cantiknya dengan hati terluka. 
Memendam cinta itu sakit. Terlebih lagi jika harus merelakan 
orang yang kita cintai bahagia bersama orang lain. 


Demi Tuhan! Pedihnya nyaris membuat gila. 


Akhirnya Rachlesmenyerah dan memilih menyingkir jauh. 
Mencoba menyambung kembali hatinya yangretak dan 
dengan sekuat tenaga mencegah hatinya mendoakan yang 
terburuk bagipasangan itu. 


~~>> Aya Emily xx-- 


la 


Rachles melepas kacamata hitamnya lalu mengaitkan benda 
itu di kerah kaos yang tertutup jaket denim. Mata cokelat 
keemasan milik Rachles menyapu sekeliling bandara yang 
menjadi tempat terakhir yang dipijaknya di negara itu lima 
tahun silam. 


Ya, sudah lima tahun berlalu sejak terakhir kali Rachles 
berada di negara itu. Tempat kelahirannya. Dia memutuskan 
pergi karena tidak sanggup menahan luka akibat patah hati. 


Sudah tak terhitung lagi berapa kali orang tua Rachles 
membujuknya pulang. Namun Rachles selalu menolak 
dengan berbagai alasan. Saat itu dia masih takut 
berhadapan dengan sumber sakit hatinya. Rachles takut 
tidak bisa menahan diri lalu membawa kabur kakak ipar 
yang sudah mencuri hatinya di pertemuan pertama mereka. 


Kini setelah lima tahun berlalu, Rachles merasa yakin bahwa 
rasa cinta untuk sang kakak ipar sudah tidak lagi ia rasakan. 
Senyum yang biasa mengganggu malamnya itu sudah tidak 
lagi terbayang. Mata hitam teduh itu tidak lagi mengganggu 
tiap detik waktu yang Rachles lalui. 


Ya, Rachles yakin bidadari cantiknya tidak akan bisa lagi 
mempengaruhi hatinya. 


Ponsel Rachles bergetar ketika ia baru saja mencapai pintu 
bandara. Dia mengeluarkan ponsel dari saku celana lalu 
memeriksa caller id. 


Razita Reeves. Satu-satunya anak perempuan di keluarga 
Reeves hingga membuatnya paling dimanja. 


"KAKAK DI MANA?! Demi Tuhan di sini panas sekali. Kakak 
mau membuat kulitku gosong, ya?" 


Razita lebih muda enam tahun dari Rachles. Kalau tidak 
salah hitung, seharusnya wanita itu berusia dua puluh lima 
tahun sekarang. Tapi lihat! Tingkahnya masih seperti remaja 
belasan tahun yang hanya peduli pada penampilannya. 


"Kakak tidak memintamu menjemput, Rara." Sahut Rachles 
cuek. 


"Kalau bukan wanita tua itu yang menyuruh, aku juga tidak 
mau keluar rumah di cuaca sepanas ini." 


"Hei, sejak kapan kau menyebut Mama seperti itu?" 
"Bukan Mama. Nenek." 


Salah satu alis Rachles terangkat. "Kau terdengar kesal. Apa 
Nenek melarangmu melakukan sesuatu?" 


Rachles masih ingat betul seperti apa kepribadian Mikaela 
Reeves. Wanita yang usianya sudah mencapai tujuh puluh 
tahunan itu sangat teguh memegang prinsip-prinsip dalam 
keluarga Reeves. Dia bisa jadi sangat kejam jika itu 
berhubungan dengan keyakinan dalam keluarga Reeves 
secara turun temurun. 


"Nenek tua itu memaksaku memutus hubungan dengan 
kekasihku." Nada suara Razita terdengar merajuk. 


"Pasti ada alasannya." 


"Alasannya membuatku ingin memukul kepala Nenek 
dengan palu." 


Rachles hanya bisa geleng-geleng kepala karena ucapan 
Razita. "Kita lanjutkan pembicaraan nanti di mobil. Kakak 
hendak menyeberang jalan di depan bandara." 


Mikaela memang orang yang kaku dan sangat sulit 
menunjukkan kasih sayang. Tapi dia selalu mendahulukan 
kepentingan anak dan cucunya. Karena itu semua anggota 
keluarga Reeves sangat menghormati dan menyayangi 
Mikaela. 


Sepertinya lima tahun sudah banyak mengubah keadaan. 


Dulu meski Nenek tidak memanjakan Razita seperti yang 
dilakukan Kakek, adiknya itu tidak pernah berkata buruk 
mengenai Nenek. Dia juga menyayangi dan menghormati 
seorang Mikaela. Entah apa yang sudah terjadi selama 
kepergian Rachles. Sepertinya sangat buruk hingga 
membuat kekesalan Razita tetap melekat meski sudah 
cukup jauh dari rumah. 


Beberapa menit berlalu, Rachles sudah mencapai tempat 
Razita memarkir mobil. Dia mengabaikan wanita yang 
bersandar di kap mobil dengan raut kesal lalu membuka 
pintu belakang dan memasukkan tas besarnya. Kemudian 
masih tanpa kata, Rachles masuk ke sisi pengemudi 
sementara Razita duduk di sebelahnya. 


Untuk pengaturan semacam ini tidak perlu komunikasi 
apapun. Razita masih hafal bahwa Rachles tidak suka 
disopiri, kecuali memang ada sopir yang mengantar. 
Kakaknya yang keras kepala itu akan lebih memilih jalan 
kaki jika tidak diperbolehkan mengemudi. Bukan karena dia 
suka mengemudikan mobil. Dia hanya senang ketika dirinya 
berguna bagi orang lain, terutama keluarganya. 


Sepuluh menit berlalu, Rachles mulai gerah dengan suasana 
dalam mobil yang terasa horor. Rasa penasarannya 


tergelitik. Tapi dia tahu Razita tidak akan bercerita tanpa 
basa-basi terlebih dahulu. 


"Kenapa kau memilih menunggu di luar meski tahu cuaca 
cukup panas? Seharusnya kau tunggu di dalam seperti 
saran Kakak." 


"Aku sedang malas berjumpa fans dan paparazzi." Ujar 
Razita tak acuh. 


"Wow!" Rachles berseru dengan bangga. "Apa Rara-ku 
tersayang ini sudah berhasil mewujudkan mimpinya untuk 
menjadi artis ternama?" 


Razita berdecak malas. "Hanya karena Kakak tinggal di luar 
negeri, jadi tidak mau tahu mengenai kabar keluarga di 
sini." 


"Bukan seperti itu, Rara. Kakak benar-benar sibuk dan tidak 
sempat memperhatikan hal lainnya." Rachles membela diri. 


"Sudahlah, terserah." Razita mengibaskan tangan sebagai 
isyarat tidak mau melanjutkan pembicaraan. Kemudian dia 
diam dengan perhatian tertuju pada jendela kaca mobil. 


"Hmm, kau tidak mau bercerita tentang kekasihmu?" 
Rachles memancing. "Kau tahu kan, Kakak pendengar dan 
penjaga rahasia yang baik." 


Razita menoleh ke arah kakaknya. Dia tahu Rachles 
memang seperti itu. Dibanding Raynand yang cenderung 
menggurui, Rachles lebih suka mendengarkan dan 
menyimpan. Itu salah satu alasan mengapa Razita begitu 
akrab dengan Rachles. Dia bisa bercerita apapun tanpa 
khawatir dikritik dan rahasinya terbongkar. Dan jika ada 
sesuatu yang dilakukan Razita yang menurut Rachles salah, 
dia tidak akan memberi nasihat atau kritikan-kritikan. 


Rachles hanya akan diam dan mengawasi, lalu bergerak 
melindungi saat dibutuhkan. 


Tapi entah mengapa Razita belum ingin berbagi untuk 
masalah kali ini. Mungkin nanti, tapi tidak sekarang. 


"Lain kali saja, Kak." Sahut Razita dengan suara lemah. 


"Baiklah. Kapanpun kau butuh, kau tahu Kakak selalu 
bersedia mendengarkan." Rachles mengulurkan tangannya 
lalu mengacak rambut Razita dengan sayang. 


"Akh, Kakak! Aku baru pulang dari salon." Gerutu Razita 
sambil merapikan rambutnya. "Kalau begitu, Kakak tidak 
boleh pergi lagi sebelum aku bercerita." 


Salah satu alis Rachles terangkat. "Kedengarannya kau tidak 
akan pernah bercerita." 


"Ya, agar Kakak tidak pergi lagi." 


Rachles hanya tersenyum dan mengangkat bahu sebagai 
tanggapan. Dia harus pergi lagi atau tidak, itu tergantung 
hatinya. 


kakak 


Semua orang di kediaman keluarga Reeves menyambut 
kedatangan Rachles dengan heboh. Selain Nyonya besar 
Mikaela Reeves, yang tinggal di rumah itu adalah orang tua 
Rachles, Razita, Paman dan Bibi Rachles, serta putra bungsu 
mereka Evan Reeves. 


Cukup banyak penghuni rumah itu. Di tambah lagi putra 
sulung Paman dan Bibi Rachles juga datang bersama istri 
dan anak lelakinya. Mungkin kehadiran mereka khusus 


untuk menyambut kepulangan Rachles setelah lima tahun 
tidak berjumpa. 


Namun si bidadari cantik pencuri hatinya tidak hadir. 


Yah, walau Rachles berusaha mengabaikan wanita itu, mau 
tidak mau hatinya bertanya-tanya. Dia juga penasaran jika 
mereka bertemu, akankah hati Rachles masih terusik? 


"Rachles, sebaiknya kau istirahat saja. Kau pasti lelah 
setelah melakukan perjalanan jauh." Mikaela menasihati. 


Saat ini keluarga besar Reeves sedang menyiapkan makan 
malam bersama untuk menyambut kedatangan Rachles. 
Rachles juga turut membantu sambil bermain-main dengan 
Shane, putra sepupunya yang bernama Kent. Bocah tiga 
tahun itu sangat menggemaskan dengan pipi tembemnya. 


"Baiklah, Nek." Kebetulan sekali neneknya menawarkan. 
Rachles memang sangat lelah. 


Tanpa menunggu lagi, Rachles berjalan menuju kamarnya di 
bagian belakang rumah. Rachles memang memilih kamar 
itu karena tepat menghadap taman belakang yang penuh 
tumbuhan dan menguarkan aroma sejuk. 


Sesampainya di depan kamar, Rachles langsung masuk 
tanpa curiga. Tapi kemudian dia tertegun dengan mata 
melebar saat melihat wanita yang selama ini mengganggu 
mimpi-mimpinya berdiri dalam kamar Rachles dengan 
kemeja terbuka, menampakkan bra berwarna kuning pucat 
yang menutup kedua tonjolan di dadanya. 


"Akh!" Fiera memekik saat menyadari kehadiran Rachles. 
Segera ia berbalik sambil menutup kemejanya kembali. 


Rachles yang masih terlalu terkejut, hanya berdiri 
mematung di ambang pintu. Otaknya yang masih waras 
memerintahkan agar Rachles segera membalikkan tubuh. 
Namun di sisi lain, Rachles masih berpikir apakah dia 
sedang berkhayal melihat bidadari cantiknya sedang berdiri 
memamerkan tubuh di hadapannya. 


"Ra Rachles. Bisakah kau keluar sebentar?" suara Fiera 
bergetar malu. 


Saat itulah Rachles sadar bahwa apa yang dia lihat tadi 
nyata. Segera ia mundur keluar kamar seraya bergumam, 
"Ma maaf." 


Rachles bersandar di pintu kamar dengan jantung berdebar 
cepat. Otak kotornya mengulang-ulang memori tadi hingga 
membuat tenggorokannya tercekat. 


Tapi, tunggu. Ini benar kamarnya atau bukan? 


Segera Rachles berjalan agak jauh lalu memperhatikan 
kamar itu dari semua sisi. 


Ya, itu benar-benar kamarnya. Kamar yang Rachles gunakan 
sejak kecil. Bahkan semuanya masih sama seperti saat 
terakhir Rachles berada di sana. 


Jadi, kenapa Rachles yang harus keluar? Seharusnya 
pengganggu kecil itu yang keluar. 


Rachles sudah siap membuka pintu kamar kembali, tapi dia 
ragu. Bagaimana kalau Fiera belum mengenakan 
pakaiannya dengan benar. Bisa-bisa Rachles hilang kendali 
lalu menerkamnya. 


Akh, sial! 


Baiklah, baiklah. Rachles akui sekarang. Rupanya meski lima 
tahun tidak berjumpa, Fiera masih bisa menggetarkan 
hatinya. Bahkan perpisahan yang terjadi bukannya 
memudarkan perasaan Rachles. Melainkan memperparah 
seperti kerinduan yang butuh pelampiasan. 


"Dasar pengganggu kecil." Gumam Rachles pelan. Dulu dia 
tanpa izin masuk ke hati Rachles. Sekarang dia malah 
masuk ke kamarnya, juga tanpa izin. Ya, seharusnya Rachles 
tidak keluar, melainkan memberi bidadari cantiknya 
hukuman. 


KLEK. 


Rachles membuka pintu dan kali ini langsung masuk lalu 
menutup pintu di belakang tubuhnya. Untung saja Fiera 
sudah merapaikan pakaiannya. Jadi keinginan Rachles 
untuk menerjangnya bisa teredam. 


Fiera yang tampak memasukkan barang-barangnya ke 
dalam tas segera menegakkan tubuh saat menyadari 
Rachles masuk kembali ke kamar. Wajahnya masih memerah 
menandakan rasa malunya akan kejadian tadi belum sirna. 


"Rachles, maaf. Seharusnya aku tidak memakai kamar ini 
karena kau sudah pulang. Tapi Russel tidak mau dan 
merengek minta tidur di sini." Fiera menjelaskan tanpa 
berani menatap mata cokelat keemasan milik Rachles. 


"Russel?" tanya Rachles bingung. 


"Ah, iya. Kau lama pergi jadi tidak tahu kalau sudah 
memiliki keponakan." Kali ini Fiera bisa tersenyum lebar 
sambil menatap Rachles. Dia bergeser agar Rachles bisa 
melihat bocah empat tahun yang tidur nyenyak di atas 
ranjangnya. "Dia Russel." 


Rasanya ada tangan besi yang mencengkeram dada Rachles 
saat melihat bocah yang terlihat jelas sangat mirip Raynand. 


Astaga, seharusnya Rachles tidak perlu sekaget ini melihat 
putra Raynand dan Fiera. Sudah lima tahun mereka 
menikah. Jadi wajar jika mereka memiliki anak sekarang. 


"Ah, ya." Rachles tersenyum ragu. "Aku bahkan baru tahu 
kalau Kent sudah menikah dan sudah memiliki anak." 


"Kau benar-benar menjauhkan diri dari keluargamu." Fiera 
geleng-geleng kepala lalu mulai membenahi barang- 
barangnya lagi. 


Dan itu semua gara-gara dirimu, geram Rachles dalam hati. 


"Aku tidak melihatmu datang." Rachles mencoba bercakap- 
cakap sambil berjalan ke ranjang. Seingatnya dulu Fiera 
adalah wanita ramah dan mudah bersosialisasi. Dia bisa 
berbincang akrab bahkan meski dengan orang yang baru 
diikenal. Karena itu semua anggota keluarga Reeves sangat 
menyukai Fiera. 


"Kau tidak bertemu Raynand di depan?" 


"Tidak." Rachles menyahut singkat seraya duduk di tepi 
ranjang. Tadinya dia bermaksud memperhatikan Russel 
yang sedang tertidur. Tapi tanpa bisa dicegah, matanya 
tertuju pada bagian belakang tubuh Fiera yang dibalut 
celana jeans. Terutama bokongnya karena saat ini Fiera 
sedang membungkuk ke arah meja nakas. 


"Kami baru sampai. Aku langsung masuk ke kamar ini 
melalui halaman samping sambil menggendong Russel yang 
tertidur. Tadinya aku membawanya ke kamar Raynand di 
lantai dua. Tapi Russel langsung terbangun lalu merengek 
minta pindah ke kamar ini. Dia sampai mengamuk lalu 


menumpahkan minumannya ke pakaianku." Perasaan malu 
kembali merayapi hati Fiera saat mengingat alasannya 
membuka baju. 


"Kalau begitu, kenapa kau membenahi barang-barangmu?" 
tanya Rachles sambil menatap Fiera yang kini juga duduk di 
ranjang di sebelahnya. 


Tahu apalagi yang membuat Rachles begitu kesal? 


Sikap Fiera padanya. Wanita itu selalu memperlakukan 
Rachles layaknya saudara. Tidak sekalipun melihat Rachles 
sebagai seorang lelaki. 


Ah, baiklah. Ini salahnya. Rachles yang memiliki perasaan 
terlarang ini. Seharusnya dia tidak pernah jatuh cinta pada 
kakak iparnya. 


"Yah, sebaiknya kami pindah. Kau pasti hendak 
menggunakan kamar ini, kan?" 


Rachles mengangkat bahu lalu dengan santainya berbaring 
di sebelah Russel seraya melingkarkan lengannya di tubuh 
mungil bocah itu. Dia berbaring nyaman sambil menatap 
Fiera. 


"Aku hanya butuh tidur dan dia juga ingin tidur. Jadi biarkan 
kami berbagi ranjang." Ujar Rachles seraya memejamkan 
mata. 


"Hmm, kau yakin ingin tidur dengannya? Russel suka 
mengamuk kalau tidak melihatku saat membuka mata." 


"Kalau begitu kau tidur saja di sisi yang lain." Rachles 
berkata tenang masih dengan mata terpejam. Yah, 
walaupun nada suaranya terdengar biasa-biasa saja, 


sebenarnya jantung Rachles berdebar membayangkan 
ucapannya menjadi nyata. 


"Bilang saja kau yang ingin ditemani tidur." Ejek Fiera. Dia 
hanya bermaksud bercanda dan sama sekali tidak 
menyadari bahwa ucapannya membuat Rachles ingin 
melumat bibirnya. 


Mata Rachles kembali terbuka. "Maksudmu?" 


"Segeralah menikah. Jadi kau tidak akan tidur sendirian 
lagi." Fiera berkata lalu menunduk untuk mengecup pelipis 
Russel. Dia tidak menyadari bahwa Rachles harus berjuang 
mati-matian agar tidak mendekatkan wajah lalu mengecup 
bibir pink wanita itu. 


Setelah selesai memberi kecupan pada Russel, Fiera 
menegakkan tubuh lalu menepuk lembut lengan atas Russel 
seperti layaknya seorang kakak. Kemudian dia keluar dari 
kamar itu untuk membantu menyiapkan makan malam. 


Sial, sial, sial! 


Sepertinya Rachles akan benar-benar menculik kakak 
iparnya itu lalu menyekapnya di suatu tempat. 


~~>> Aya Emily xx-- 


1b 
Infiera Hifafa. 


Nama itu terus berputar-putar di benak Rachles begitu si 
empunya nama keluar dari kamar. Dia jadi tidak bisa 
memejamkan mata. Rasanya dia kembali ke masa lima 
tahun silam. Saat nama itu membuatnya terjaga sepanjang 
malam. 


Rachles mendesah. Rasanya melelahkan mencinta seperti 
ini. Begitu dekat namun tidak bisa digapai. Saat jauh terus 
saja mengusik ingatan. 


"Ma!" 


Rachles menoleh ke arah bocah empat tahun yang masih 
memejamkan mata. Sudut bibir Rachles melengkung 
membentuk senyuman. Bocah satu ini menggemaskan 
sekaligus tampan. 


Rachles memiringkan tubuhnya yang semula telentang 
untuk lebih memperhatikan wajah si bocah. Satu lengan ia 
jadikan bantal dan lengan yang lain kembali melingkari 
tubuh mungil bocah itu. 


Jika diperhatikan lebih seksama, wajah Russel lebih mirip 
Rachles. Hanya sedikit kemiripannya dengan Raynand. Ya, 
Rachles tidak mungkin salah. Wajah itu memang seperti 
wajahnya ketika masih kanak-kanak. 


Pemikiran itu membuat Rachles menyeringai. Orang bilang 
wajah bayi dalam kandungan bisa mirip dengan wajah 
orang yang paling sering si ibu pikirkan saat masih hamil. 
Kalau begitu, apa mungkin Fiera sering memikirkan Rachles 
saat sedang mengandung? 


Jantung  Rachles berdegup senang memikirkannya. 
Jemarinya terangkat lalu membelai pipi Russel dengan 
lembut. 


Mungkin karena belaian di pipinya, perlahan kelopak mata 
Russel terangkat menampakkan mata cokelat keemasan 
yang sama persis seperti milik Rachles. 


"Papa?" 
DEG. 


Entah mengapa jantung Rachles serasa berhenti berdetak 
saat mendengar Russel memanggilnya Papa. Kebahagiaan 
serasa memenuhi dada Rachles hingga membuatnya sesak. 


Tapi buru-buru Rachles mengenyahkan perasaan itu dan 
menarik dirinya kembali ke dunia nyata. Ayolah, bocah ini 
baru bangun tidur dan mendapati seorang lelaki dewasa 
seperti papanya. Meski Rachles dan Raynand tidak terlalu 
mirip, tapi wajar Russel berpikir dia papanya mengingat 
situasi mereka. 


"Kau sudah bangun, Jagoan?" Rachles tidak berusaha 
menjelaskan siapa dirinya. 


Russel mengucek-ngucek matanya. Setelah itu dia 
mengamati wajah Rachles dengan keingintahuan yang 
nyata. Beberapa saat kemudian, bocah itu memekik keras 
lalu duduk di tengah ranjang dengan tiba-tiba. 


"Papa Rachles!" pekik Russel lalu menjatuhkan tubuh 
mungilnya ke arah Rachles yang berusaha duduk. Alhasil 
tubuh Rachles terhempas kembali ke ranjang bersama 
Russel dalam dekapannya. 


"Wow, boy! Hati-hati. Kau bisa cedera." Rachles menasihati 
sambil dalam hati kebingungan dengan panggilan Russel. 
Tadi dia sangat yakin Russel menyebut dirinya Papa. 


Russel mengangkat wajahnya dari dada Rachles namun 
tidak beranjak. Kini ia duduk mengangkang di atas perut 
Rachles dengan senyum lebar yang menampakkan salah 
satu gigi yang sudah tanggal. 


"Papa sudah pulang? Kata Mama, Papa pergi kerja di tempat 
yang jauh. Papa tidak akan pergi lagi, kan?" Russel bertanya 
cepat dengan satu tarikan nafas tanpa jeda. 


Rachles terkekeh meski kebingungan masih melanda 
otaknya. Tanpa bisa dicegah dia berpikir apa dirinya pernah 
tanpa sengaja meniduri Fiera hingga hamil. 


Ayolah, wajar otak Rachles berpikir sampai ke sana. Lihat 
saja wajah dan mata Russel. Benar-benar mirip Rachles. 
Padahal yang memiliki warna mata cokelat keemasan dalam 
keluarga Reeves hanya Kakek Seth dan Rachles sendiri. 
Yang lain memiliki warna mata sama seperti Mikaela. Biru 
terang. Lalu dengan jelas dia juga memanggil Rachles 
dengan sebutan Papa. 


"Papa tidak bisa bicara? Tapi tadi kan Papa bicara. Apa Papa 
sariawan? Atau sakit gigi?" tanya Russel dengan cepat. 


Kembali Rachles terkekeh. "Walau Mamamu cerewet, 
sepertinya dia tidak berbicara cepat seperti itu." 


"Mama bilang, kalau ada yang bertanya harus dijawab." 


Rachles mengacak-acak rambut Russel masih dengan posisi 
telentang di ranjang. "Bagaimana Papa mau menjawab? 
Pertanyaanmu saja Papa tidak ingat." 


Astaga, Papa? 


Rasanya masih seperti mimpi ada seorang bocah yang 
memanggil Rachles dengan panggilan itu. 


Bibir Russel mengerucut kesal. "Papa tidak mendengarkan 
Russel." 


"Baiklah, jangan merajuk. Coba tanya lagi. Kali ini Papa akan 
mendengarkan." 


KLEK. 


Tiba-tiba pintu kamar terbuka lalu menampakkan sosok 
yang menjadi saingan cintanya. Raynand Reeves. 


"Apa aku mengganggu?" tanya Raynand dengan senyum 
lebar. 


Iya. "Ah, tidak." Rachles tersenyum palsu pada kakaknya 
masih dengan posisi semula. 


Cinta memang sungguh menyeramkan. Padahal hubungan 
Rachles dan kakaknya baik-baik saja. Tapi karena mencintai 
wanita yang sama, kebencian itu muncul. 


Raynand masuk lalu duduk di tepi ranjang memperhatikan 
adik dan putranya yang tampak akrab dengan geli. "Kata 
Fiera, tadi dia tidur. Apa dia tidak menangis atau mengamuk 
saat terbangun?" 


"Tidak." Jawab Rachles sambil memperhatikan Russel yang 
sibuk mengamati gerak-gerik bibir Rachles saat berbicara. 
"Anehnya dia langsung menyebutku Papa Rachles." 


Raynand berdecak. "Lama-lama aku benar-benar berpikir 
bahwa kau ayah kandungnya. Lihat saja, dia sangat mirip 


denganmu. Lalu tiap datang ke rumah ini, dia tidak mau 
tidur di kamarku, selalu ingin di kamar ini. Dan tiap melihat 
fotomu," tangan Raynand menunjuk pada foto-foto yang 
terpajang di kamar Rachles. "Dia selalu memanggil dengan 
sebutan Papa. Sekarang saat bangun tidur, dia tampak 
nyaman bersamamu. Padahal biasanya jika dia bangun tidur 
disampingku, dia pasti menjerit mencari Mamanya." 


Rachles terkekeh mendengar cerita Raynand. Hatinya 
diliputi perasaan hangat. "Hei, boy! Pasti Mamamu sangat 
merindukan Papa Rachles saat hamil dirimu." Rachles 
mengatakan itu dengan tenang mengingat sama sekali 
tidak tampak kecemburuan dalam nada suara Raynand saat 
bercerita tentang kemiripan Rachles dan Russel. Raynand 
menganggapnya sedang bercanda padahal Rachles sangat 
serius dengan ucapannya. 


"Malah sebaliknya, Fiera selalu marah tanpa sebab jika 
tanpa sengaja melihat fotomu. Mama dan Papa sampai 
harus menyingkirkan foto-fotomu yang terpajang di ruang 
keluarga." 


"Sungguh?" 


"Sungguh, ha...ha...ha..." Russel yang sedari tadi diam, 
sekarang meniru ucapan Rachles. 


Rachles terkekeh lalu menggelitiki perut Russel hingga 
bocah itu tertawa keras lalu berusaha menjauh dari atas 
tubuh Rachles. Rachles segera duduk. la menarik Russel 
kembali kemudian mendekapnya. 


Raynand hanya geleng-geleng kepala melihat dua orang 
beda generasi itu. "Kalau kau tidak percaya, tanya saja pada 
semua penghuni rumah ini." 


"Aku percaya." Rachles merasa senang. Setidaknya ucapan 
Raynand menjelaskan bahwa Fiera memikirkannya. 
"Ngomong-ngomong, bocah satu ini sangat menggemaskan. 
Boleh aku menumpang membuat bocah semacam ini juga?" 


Raynand melotot. "Dasar kau! Kau pikir membuat kue?" 


Rachles tertawa keras yang ternyata ditiru Russel. Tapi 
mendadak Russel menghentikan tawa lalu menutup mulut 
dengan kedua telapak tangan. "Papa, Mama bilang jangan 
tertawa terlalu keras. Nanti rahangnya lepas lalu Papa 
berubah jadi monster. Russel tidak mau Papa jadi monster." 


"Oh, begitu ya?" 

Russel mengangguk yakin. 

"Baiklah, Papa akan menuruti nasihatmu, Pak Reeves junior." 
Russel menyeringai lebar lalu mengecup pipi Rachles. 


"Hei, Papa Raynand juga mau ciuman." Raynand berkata 
sambil menyodorkan pipinya pada Russel. Tapi Russel malah 
menjulurkan lidah seraya melingkarkan lengan di leher 
Rachles dengan manja. 


"Kak, sepertinya dia benar-benar putraku." Rachles berkata 
dengan nada bangga. 


Raynand berdecak. "Kau benar-benar butuh istri. Sekarang 
kau mengakui anak orang. Bisa-bisa sebentar lagi kau 
mengakui istri orang." 


"Ah, benar juga. Kenapa tidak sekalian aku akui Fiera 
sebagai istriku?" 


Raynand terkekeh. Dia mengira Rachles hanya bercanda 
padahal adiknya itu sedang serius. 


KLEK. 


"Hei, para pria Reeves! Makan malam sudan siap. Ayo!" Fiera 
yang baru membuka pintu langsung berseru. 


"Mama!" Russel memekik senang lalu turun dari ranjang 
berlari ke arah Fiera. 


Fiera terkikik. la membungkuk lalu meraih Russel ke dalam 
gendongannya. "Wah, jagoan Mama tidak menangis. Hebat 
sekali." 


"Ma, tadi Russel tidur dengan Papa Rachles. Dia sudah 
pulang bekerja. Malam ini Russel boleh tidur dengan Papa 
Rachles lagi, kan? Russel janji tidak akan nakal." 


"Hmm." Fiera pura-pura berpikir. "Coba saja kau tanya pada 
Papa Rachles. Dia mau atau tidak tidur dengan bocah yang 
masih suka mengompol ini?" 


"Russel sudah tidak mengompol." Bocah itu merengut. "Iya 
kan, Pa." 


"Iya." 
"Masih mengompol." 


Rachles dan Raynand menjawab bersamaan hingga 
membuat Fiera tertawa. "Sayang, kau bertanya pada Papa 
yang mana?" 


Russel menatap kesal Raynand karena tidak membelanya. 
"Tentu saja pada Papa Rachles." 


"Benar-benar anak Papa." Rachles berkata senang. 


Raynand mendengus lalu menghampiri istri dan putranya. 
Sementara itu Rachles hanya memperhatikan dari ranjang 
pasangan itu dengan hati terluka. 


"Ayo Papa gendong." Raynand mengulurkan tangan pada 
Russel. 


"Tidak mau." Russel geleng-geleng kepala. 


Raynand tidak menyerah. Dia langsung meraih Russel ke 
dalam gendongannya lalu membawa bocah itu sambil 
berlari-lari kecil dan berputar-putar hingga Russel tertawa 
keras dan melupakan kekesalannya pada Raynand. 


Fiera tertawa kecil melihat suami dan putranya kemudian 
beralih pada Rachles yang masih duduk bersandar di 
ranjang. "Rachles, ayo!" 


Tanpa diajak dua kali, lelaki itu langsung turun dari ranjang 
menghampiri kakak iparnya. "Sudah bisa ditebak dari mana 
dia mendapatkan gen cerewet." 


"Aku tidak cerewet." Fiera mengelak sambil berjalan di sisi 
Rachles. "Dia itu sebelum bisa berjalan sudah lancar bicara 
walau kalimatnya masih tidak jelas." Fiera menyeringai. 


"Coba saja tanyakan pada Mama dan Papamu. Pasti kau 
seperti itu saat masih kecil." 


"Saat masih kecil aku anak yang manis dan pendiam." Fiera 
memuji diri sendiri. 


Rachles mendengus lalu tertawa. 


Fiera hanya tersenyum. "Oh ya, apa kau tidak keberatan 
Russel memanggil dan menganggapmu papanya?" 


"Aku bahkan tidak keberatan kalau kau menganggapku 
suamimu." 


"Ah, kau ini." Fiera terkikik geli. Dia tidak memperhatikan 
keseriusan dalam mata Rachles. "Entah mengapa dia selalu 
menunjuk-nunjuk fotomu lalu menyebut 'Papa'. Awalnya aku 
masih berusaha mengajarinya memanggilmu 'Om' datau 
'Paman'. Tapi dia sama sekali tidak mau. Akhirnya kami 
semua di sini sepakat untuk membiarkannya." 


Lagi-lagi kehangatan itu menjalari hati Rachles. Dia 
tersenyum lembut saat membayangkan Russel yang 
memanggilnya Papa untuk pertama kali. "Apa dia sering 
bertanya di mana aku?" 


"Ya, sering sekali." Fiera mencoba meniru pertanyaan Russel. 
"Kapan Papa Rachles pulang? Dia kerja di mana? Yah, 
pertanyaan-pertanyaan semacam itu." 


"Kedengarannya menyenangkan memiliki anak." 
"Tentu saja. Makanya cepat menikah." 
Iya, segera setelah kau jadi janda. 


Rachles menggaruk tengkuknya kesal karena pikiran itu 
muncul di otaknya tanpa ia rencanakan. 


Beberapa saat kemudian, mereka sudah sampai di meja 
makan. Semua anggota keluarga Reeves sudah hadir di 
sana. Meja besar berbentuk bundar itu tampak penuh. 
Semua kursinya terisi karena memang disesuaikan dengan 
banyaknya anggota keluarga. Tapi Russel dan Shane belum 
memiliki kursi sendiri. Mikaela sudah berencana mengganti 
meja itu dengan yang lebih lebar agar bisa ditambah 
beberapa kursi lagi. 


Perhatian Rachles tertuju pada sepupu Kent, Seren dan 
putra mereka, Shane. Kebahagiaan tampak jelas dari raut 
wajah mereka dan itu membuat Rachles juga tersenyum 
bahagia. Kemudian perhatian Rachles beralih pada 
Raynand, Fiera, dan Russel. Kali ini rasa sakit menyerang 
hatinya. 


Keluarga kecil itu juga tampak bahagia. Russel duduk di 
pangkuan Raynand, sementara Fiera berusaha 
menyuapinya. Mereka tampak saling melempar senyum 
melihat tingkah putra mereka. 


"Evan, letakkan dulu ponselmu! Makanan di piringmu masih 
penuh." Suara Luke Paman Rachles terdengar tegas. 


Evan menggerutu tapi menuruti nasihat Papanya. 


"Rara, kau juga." Rachles berbisik seraya menyenggol paha 
Razita yang duduk tepat di sebelahnya dengan lutut. 
Wanita itu tampak makan dengan tenang. Tapi tangan 
kirinya sibuk berkirim pesan di bawah meja. 


Razita melirik kakaknya kesal lalu menyelipkan ponsel di 
saku celana. 


"Rachles, Nenek ingin segera mendengar kabar baik darimu. 
Kapan kau akan menikah?" 


Rachles mengerang dalam hati. Dia baru saja pulang tapi 
hampir semua anggota keluarganya telah menanyakan hal 
itu sejak ia tiba. 


"Weeek!" Razita terang-terangan menjulurkan lidah ke arah 
Rachles. Dia tahu kakaknya tidak suka pertanyaan itu, dan 
dirinya masih kesal karena dilarang menggunakan ponsel di 
meja makan. 


Rachles mengabaikan adiknya dan memilih fokus pada 
pertanyaan sang Nyonya besar. "Rachles pasti menikah, 
Nek. Tapi sekarang belum menemukan wanita yang tepat." 


"Bukankah sekarang kau sedang menjalin hubungan 
dengan putri seorang pengusaha di luar negeri? Kenapa 
tidak dengan dia saja?" 


Rachles mengernyit. "Dari mana Nenek tahu? Ah, jangan 
bilang Nenek memata-mataiku." 


"Memangnya Nenek tidak punya kerjaan?" tanya Mikaela 
dengan nada tidak suka. 


"Kekasihmu pernah mampir ke rumah ini." Jose yang 
menjelaskan. "Dia banyak bercerita tentang dirimu dan 
hubungan kalian." 


"Jeslyn?" 


"Memangnya kamu punya berapa kekasih?" kali ini Arla 
yang bertanya dengan nada tidak suka. 


"Bukan begitu, Ma. Aneh saja dia datang ke sini." 
Astaga, wanita itu! 


Rachles memang memperkenalkan Jeslyn sebagai kekasih. 
Tapi dia sudah terang-terangan menegaskan pada wanita itu 
bahwa hubungan mereka bersifat sementara. Rachles hanya 
menggunakan Jeslyn agar wanita-wanita yang sering 
mengerubunginya seperti semut memilih mundur. 


"Kenapa diam? Nenek sudah menelusuri latar belakangnya 
dan dia berasal dari keluarga baik-baik. Nenek setuju saja 
kalau kau memilihnya." 


Rachles melirik Fiera lalu mengutuki dirinya sendiri karena 
melakukan itu. Ternyata Fiera sedang menatapnya tampak 
bersemangat dan seolah setuju Rachles segera menikah. 
Tentu saja, hal itu membuat Rachles kecewa. 


"Tidak, Nek. Aku tidak akan menikah dengannya." 


"Lalu kau akan menikah dengan siapa? Dengan sapi?" 
sergah Mikaela kesal. 


Evan menyemburkan tawanya tapi langsung diam karena 
dipelototi Sabrina, ibunya. 


Sementara itu Razita malah bertepuk tangan. "Ide bagus, 
Nek." 


"Kau juga! Sampai kapan kau akan menjalin hubungan 
dengan lelaki itu? Memangnya kau sudah tidak laku hingga 
tidak menemukan lelaki lain?" 


Razita tidak terima mendengar ucapan Neneknya. Dia 
meletakkan garpu dan sendok hingga berdenting keras lalu 
beranjak dari tempat duduk meninggalkan ruang makan. 
Seketika ruangan itu menjadi hening setelah kepergian 
Razita. 


"Sebaiknya aku menyusul Rara." Sekalian dia bisa 
menghindar dari pertanyaan-pertanyaan keluarganya 
sehubungan dengan pernikahan. 


Namun saat Rachles hendak berdiri, Mikaela mencegah. 
"Tidak perlu. Lanjutkan makan kalian." 


Akhirnya tidak ada yang bisa Rachles lakukan selain duduk 
kembali. Anggota keluarga yang lain juga tidak ada yang 
membantah. Mereka pun makan dalam keheningan yang 
tidak menyenangkan. 


Sebenarnya ada apa sih dengan kekasih Razita? 
# kepo 
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Ini sudah ketiga kalinya Rachles mengetuk pintu kamar 
Razita. Tapi adiknya itu tidak kunjung membukakan pintu. 
Dia tahu Razita sedang menangis sesenggukan di dalam 
kamar dari suara isak kecil yang sesekali terdengar hingga 
keluar kamar. 


Yakin Razita tidak akan membuka pintu, Rachles memilih 
menyerah dan hendak berbalik. Saat melihat gagang pintu, 
dia berpikir untuk mencoba membuka. Mungkin saja Razita 
langsung menutup pintu tanpa menguncinya. Jika tidak, 
maka Rachles akan langsung pergi dan mencoba menemui 
Razita lagi esok hari. 


KLEK. 


Tak disangka, pintu langsung terbuka. Rachles segera 
masuk tanpa permisi seraya menutup pintu di belakang 
tubuhnya. 


Seperti yang Rachles duga, Razita sedang menangis. Dia 
berbaring telungkup di atas ranjang. Perlahan Rachles 
mendekat kemudian duduk di sisi ranjang menghadap 
belakang kepala Razita. 


"Rara." Panggil Rachles pelan. 


Razita tidak menoleh. Dia masih terus menangis dan 
mengabaikan kehadiran Rachles. 


Rachles tidak mau asal menghakimi salah satu pihak, 
Neneknya maupun Razita. Terutama karena dia belum tahu 
apa sebenarnya permasalahan di antara mereka. Namun dia 
juga tidak bisa hanya diam dan menonton. 


"Rara, kau tahu kan dari dulu yang dilakukan Nenek pasti 
demi kebaikan kita semua. Jika dia melarangmu bersama 
lelaki itu, pasti menurut Nenek lelaki itu tidak baik 
untukmu." 


Ucapan Rachles membuat kemarahan Razita kembali 
terusik. Mendadak dia berbalik menghadap kakaknya dan 
siap menyemburkan api amarah. 


"Kakak tidak " 


"Ya! Kakak memang tidak tahu masalah kalian karena kamu 
tidak mau bercerita." Sergah Rachles dengan nada tinggi 
namun sama sekali tidak tersirat kemarahan dalam nada 
suaranya. Dia hanya ingin Razita mendengarkan apa yang 
hendak dikatakannya. "Iya, Rara. Kakak tidak tahu. Karena 
itu kakak tidak akan membela maupun menghakimi kau 
ataupun Nenek. Jadi sekarang duduk yang benar dan 
dengarkan ucapan Kakak! Kau percaya pada Kakak, kan?" 


Selama beberapa saat, mata biru terang Razita hanya diam 
menatap mata cokelat keemasan Rachles. Kemudian dia 
mengangguk perlahan, duduk sesuai perintah Rachles. 


Puas melihat Razita mengikuti perintahnya, Rachles 
melanjutkan. "Seperti yang Kakak bilang tadi, apa yang 
dilakukan Nenek adalah sesuatu yang beliau pikir baik 
untukmu. Tapi jika kau merasa sebaliknya, kau boleh 
mempertahankan pendapatmu. Bukan dengan cara marah, 
menangis, atau malah menantang Nenek. Buktikan, 
tunjukkan di hadapan Nenek bahwa lelaki itu memang tepat 
untukmu. Apa kau sudah pernah mempertemukan Nenek 
dengan kekasihmu itu?" 


Razita menggeleng. 


"Kalau begitu, bawa lelaki itu ke rumah ini. Kenalkan dia 
pada keluarga besar kita dan biarkan dia mencuri hati 
semua penghuni rumah ini dengan caranya sendiri. Jika dia 
tidak bisa, berarti dia memang tidak pantas untukmu. 
Kakakpun akan menentang hubungan kalian." 


"Tapi masalahnya bukan itu, Kak." Bahu Razita tampak 
lunglai. "Kepribadiannya tanpa cela. Tapi yang Nenek tidak 
suka, dia hanya seorang dosen di sebuah kota kecil. 
Sementara aku adalah aktris terkenal. Gajiku lebih tinggi 
darinya. Menurut Nenek, sepantasnya seorang suami harus 
memiliki gaji lebih tinggi dari istrinya. Jika tidak, bisa saja 
suatu ketika sang istri yang akan menafkahi dan itu 
menyalahi kodrat pasangan suami istri yang begitu Nenek 
pegang teguh." 


Rachles mendengarkan dengan seksama penjelasan Razita. 
Tadi dia sempat heran karena sang Nenek 
mempermasalahkan pekerjaan kekasih Razita. Padahal 
Mikaela bukan tipe orang yang menilai orang lain dari 
kekayaan dan latar belakang. Bahkan Ibu Rachles dulunya 
adalah penjaga kantin di kampus tempat Jose menimba 
ilmu. 


Sekarang dia paham setelah mendengar kalimat terakhir 
Razita. Memang sudah sewajarnya seorang suami menafkahi 
istri. Jika gaji istrinya lebih tinggi daripada gaji sang suami, 
bisa saja yang ditakutkan Mikaela menjadi nyata. 


Kecuali jika kekasih Razita adalah tipe lelaki sejati yang 
akan merasa malu jika tidak sanggup memenuhi kebutuhan 
istrinya dan malah istrinya yang memenuhi kebutuhannya. 


"Kalau begitu saran Kakak tidak salah, Rara. Jika memang 
kepribadian kekasihmu ini tanpa cela seperti yang kau 
katakan, maka tidak sulit baginya meluluhkan hati keluarga 


besar kita dan akhirnya masalah gaji tidak lagi menjadi 
halangan." 


"Tapi bagaimana kalau " 


"Jangan berandai dulu sebelum dicoba." Lagi-lagi Rachles 
memotong ucapan Razita. 


Razita mengangguk mengerti. "Tapi bagaimana aku 
menemuinya? Nenek tidak mengizinkanku. Apa aku kabur 
saja?" 


"Jangan. Kalau seperti itu, Nenek akan semakin tidak suka 
pada kekasihmu karena menganggap dia membawa 
pengaruh buruk." Rachles diam tampak berpikir. "Nenek 
masih memberimu izin pergi bekerja, kan?" 


"Iya." 


"Kalau begitu bilang saja kau ada kegiatan syuting di luar 
kota." Senyum Rachles menunjukkan persekongkolan. 


Perlahan bibir Razita juga melengkung membentuk 
senyuman. Kemudian dia berlutut di atas ranjang seraya 
mengalungkan kedua lengannya di leher Rachles. "Terima 
kasih ide dan sarannya, Kak. Tapi Kakak tidak boleh pergi 
dulu sebelum aku memperkenalkan kekasihku." 


"Sayang sekali Kakak tidak bisa berjanji untuk itu." Ujar 
Rachles dengan nada menyesal. 


Razita melepas pelukan lalu menatap kakaknya dengan raut 
kecewa. Namun tidak ada yang bisa ia lakukan selain 
mendesah. 


"Sudahlah. Kakak masih bisa mengunjungimu kembali atau 
kau yang ajak kekasihmu menemui Kakak." Rachles berkata 


seraya mengacak-acak rambut Razita. 


Razita merengut tapi mengangguk lemah. Kemudian dia 
memeluk Rachles erat dan membenamkan wajahnya di 
dada Rachles. 


kakak 


"Bagaimana keadaan Rara?" Arla langsung menodong 
Rachles dengan pertanyaan begitu putranya itu keluar 
kamar Razita. 


"Hanya sedikit terpukul karena kata-kata Nenek. Tapi 
sekarang sudah baik-baik saja." Rachles meyakinkan. 


Arla mendesah sambil mengelus dada. "Sebenarnya Mama 
setuju dengan pendapat Nenek. Tapi jika Razita merasa 
yakin dengan keputusannya, Mama juga akan mendukung." 


"Ya, kupikir juga begitu." Rachles menatap sekeliling. 
"Kemana kedua bocah itu? Kenapa mendadak sepi?" 


Tadi sesudah makan malam, mereka sekeluarga masih 
berkumpul di ruang tengah sambil menikmati camilan dan 
teh hangat. Kegiatan sederhana yang sering dilakukan 
keluarga Reeves. Para orang tua bersantai dan berbagi 
cerita, sementara anak-anak bermain dengan tumpukan 
mainan. 


Tapi tentu saja bukan hanya bermain jika itu berhubungan 
dengan balita terutama yang seperti Russel dan Shane. Si 
cerewet Russel dipadukan dengan tukang teriak macam 
Shane, maka kegaduhan yang mereka timbulkan memenuhi 
seluruh penjuru rumah. 


Karena itu Rachles heran dengan suasana sepi seperti 
sekarang setelah berjam-jam mendengar paduan suara 


Russel dan Shane yang memekakkan telinga. 
"Sudah waktunya mereka tidur." 


"Oh, mereka sudah pulang." Gumam Rachles, sebisa 
mungkin menyembunyikan nada kecewanya. 


"Nenek tidak mungkin mengizinkan mereka pulang selarut 
ini. Mereka baru akan pulang besok pagi." Arla menjelaskan. 


"Benarkah?" nada suara Rachles terdengar penuh harap. 


Arla memperhatikan putranya penasaran. "Memangnya 
kenapa? Sepertinya kau sangat senang." 


Rachles mengutuki dirinya sendiri karena tidak bisa 
bersikap tenang. "Tentu saja, Ma. Itu artinya aku masih bisa 
bermain bersama mereka besok pagi." 


"Seharusnya kau segera menikah agar bisa memiliki anak 
sendiri." 


"Iya, Ma. Rachles pasti menikah." Rachles mengecup pipi 
Arla sekilas untuk menyudahi pembicaraan. Lalu dengan 
langkah cepat, dia bergegas menuju kamarnya. 
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Sebenarnya Rachles hanya menebak, mungkin Russel akan 
merengek dan minta tidur di kamarnya lagi. Siapa tahu kali 
ini dia beruntung dan Fiera juga menemani Russel tidur. 


Perlahan langkah Rachles melambat seiring dengan akal 
sehatnya yang muncul. 


Sepertinya kali ini Rachles berkhayal terlalu jauh. Kalaupun 
Russel minta tidur di kamar Rachles, tidak mungkin Fiera 


menemani dan meninggalkan Raynand tidur di kamarnya 
sendirian. 


Baiklah, tidak apa-apa. Tidak bisa tidur dengan ibunya, 
masih ada anaknya yang menemani Rachles. Dengan begitu 
Rachles tidak akan terjaga sepanjang malam dengan mata 
nyalang. 


Di depan kamar, Rachles kembali membuka pintu secara 
tiba-tiba, berharap bisa cuci mata lagi dengan mendapati 
Fiera sedang berganti pakaian. Namun harapannya tidak 
terkabul karena saat ini Fiera sedang tidur menyamping di 
atas ranjang sambil membelai rambut dan punggung 
Russel. 


"Papa!" pekik Russel seraya duduk di atas ranjang secara 
tiba-tiba. 


"Papa kira, Jagoan Papa ini sudah tidur." Ujar Rachles seraya 
duduk di sisi ranjang berseberangan dengan sisi yang Fiera 
tempati. 


"Belum, Pa. Russel menunggu Papa." Ujar Russel dengan 
senyum lebar. 


Perlahan Fiera duduk dengan wajah merengut. "Dia bilang 
ingin tidur bersamamu." 


"Ya sudah, biarkan saja." Sahut Rachles enteng. Dengan 
santai ia melepas kaosnya lalu melempar secara asal ke 
lantai. "Waktunya tidur!"  Rachles berseru seraya 
merebahkan diri di ranjang. 


Tanpa kentara Rachles memperhatikan wajah Fiera. Dia 
berharap wanita itu tersipu malu atau semacamnya melihat 
dada telanjang Rachles. Tapi Rachles harus kecewa karena 
Fiera tampak biasa saja. 


"Ma, buka baju juga." Rengek Russel. 
"Jangan, nanti masuk angin." 


"Anginnya tidak akan bisa masuk. Sudah Papa kunci 
jendelanya." 


"Ma..." Russel kembali merengek. 


Fiera menatap Rachles kesal. "Kau akan membuatnya 
terbiasa tidur tanpa pakaian." 


Rachles menyeringai. "Lumayan, buat latihan setelah dia 
menikah nanti." 


Tak disangka, Fiera langsung mencubit keras paha Rachles. 
Dan itu benar-benar sakit. Rachles sampai mengerang 
seraya menggosok-gosok bekas cubitan Fiera. 


"Kakak ipar, kau bisa dituntut atas kasus penganiayaan." 
Ujar Rachles masih sambil menggosok pahanya yang terasa 
panas sekaligus pedih. Astaga, pasti Fiera menggunakan 
kuku. 


"Awas kau kalau sampai mengajari Russel yang macam- 
macam." Ancam Fiera seraya membuka baju piama Russel. 


"Papa kenapa?" Russel menyela karena merasa aneh dengan 
ekspresi Rachles. 


"Papa dicubit macan." 
"Mana macannya?" nada suara Russel terdengar tertarik. 


"Russel, tidur sekarang!" perintah Fiera tegas sebelum 
Rachles menjawab aneh-aneh lagi. 


Tanpa membantah, Russel langsung tidur di lengan Rachles 
sambil memeluk lelaki itu. Wajahnya dibenamkan di dada 
telanjang Rachles. 


Rachles tersenyum. Dia mengecup puncak kepala Russel 
sejenak lalu membelai punggungnya seperti yang dilakukan 
Fiera tadi. 


Fiera memperhatikan mereka berdua dengan dada nyeri. 
Tapi dia berusaha menyembunyikan rasa sakit di dadanya. 
Fiera sudah terbiasa dan mulai akrab dengan rasa sakit itu. 


Dia menurunkan kedua kaki di sisi ranjang. Sejenak dia 
masih diam dalam posisi itu, membelakangi dua orang yang 
sedang tidur berangkulan dengan nyaman. Tanpa bisa 
dicegah, air matanya jatuh meski hanya setetes. 


"Fiera?" 


Fiera menegang mendengar panggilan Rachles. Apa lelaki 
itu tahu bahwa dirinya menangis? 


"Hmm?" Fiera berusaha menormalkan nada suaranya. 
"Apa kau bahagia?" 
DEG. 


Pertanyaan itu seperti sebuah belati yang ditikamkan ke 
dada Fiera. Sangat menyakitkan. Tapi dia tidak bisa 
mengatakan hal itu. "Bagaimana aku tidak bahagia jika aku 
memiliki keluarga yang luar biasa?" bahkan Fiera sendiri 
kaget mendengar nada suaranya yang terdengar sangat 
tenang. Bertolak belakang dengan kepedihan yang 
mencengkeram dadanya. 


"Senang mendengarnya." Gumam Rachles pelan. 


Setelah itu lelaki itu diam. Fiera pikir dia sudah tidur. Segera 
ia bangkit lalu keluar kamar. 


Langkahnya gontai saat menuju kamar Raynand. Tadi dia 
sempat berpikir untuk tidur di kamar Rachles, tapi itu 
sangat tidak sopan mengingat Rachles adalah adik iparnya 
dan ini adalah rumah mertuanya. 


Di dalam kamar Raynand, Fiera hanya bersandar di pintu 
dengan mata menatap seluruh penjuru kamar. Ada banyak 
foto Raynand di sana. Dan itu yang membuat Fiera tidak 
sanggup berada di kamar itu, terutama tanpa si pemilik 
kamar. Tidur sendirian sambil terbayang pengkhianatan 
Raynand, adalah neraka yang nyata bagi Fiera. 


Karena itu dia tidak berpikir dua kali untuk keluar dari 
kamar dan memilih kamar Razita untuk tempat tidurnya 
malam ini. Semoga suasana hati Razita yang sedang buruk 
membuatnya ingin ditemani. Jadi Fiera bisa menumpang 
tidur malam ini. 


Sapa yang nebak kekasih Razita adalah Dennis? 
Wkwkwkwk, salah. 


Sedikit bocoran, Razita dan kekasihnya ada di cerita 
His Love. Dennis ada di cerita His Eyes ^_^ 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Fiera masuk ke kamar Rachles, berniat untuk melihat apa 
Russel sudah bangun atau belum. Namun dirinya dibuat 
heran karena dua orang yang semalam tidur saling 
mendekap itu tidak ada di ranjang. 


Hanya berselang beberapa detik sejak Fiera masuk kamar, 
Rachles keluar dari kamar mandi yang berada di dalam 
kamar sambil menggendong Russel. Keduanya hanya 
menggunakan handuk yang melilit pinggang dengan 
rambut dan badan tampak basah. 


"Mama!" seperti biasa saat melihat Fiera, Russel berseru 
senang. "Tadi Russel dan Papa mandi berendam bersama. 
Papa bisa membuat balon yang sangat besar dari busa." 
Bocah itu bercerita dengan riang. 


"Wah, kedengarannya menyenangkan." Fiera tersenyum 
menanggapi celoteh putranya, kemudian beralih pada 
Rachles yang kini menurunkan Russel di ranjang. "Kau bisa 
memandikan anak kecil?" 


Rachles mengernyit mendengar nada ragu Fiera. "Ayolah! 
Mandi orang dewasa atau anak kecil, apa bedanya? Intinya 
membersihkan seluruh tubuh, kan? Jangan terlalu 
meremehkanku hanya karena aku belum pernah punya 
anak." 


"Aku tidak bermaksud meremehkanmu. Hanya saja, 
biasanya anak kecil sangat sulit dimandikan." 


"Mungkin anak yang lain. Tapi Russel sangat manis dan 
penurut." Rachles tersenyum sambil mengacak-acak rambut 
Russel. "Mana pakaiannya?" 


Fiera tampak tidak setuju saat Rachles mengatakan Russel 
penurut. Bocah itu suka mengamuk. Tapi setelah diingat 
lagi, dia memang tampak sangat penurut jika bersama 
Rachles. 


Namun Fiera hanya memikirkan hal itu dalam hati. Dengan 
cekatan, ia mengeluarkan baju dan celana pendek 
bergambar kartun dari tas besarnya serta bedak dan minyak 
telon. 


Rachles duduk di tepi ranjang memperhatikan Fiera 
menuang minyak telon ke telapak tangannya, 
meratakannya, lalu diusapkan ke dada dan perut Russel. "Ini 
untuk apa?" Rachles meniru yang dilakukan Fiera, lalu 
mengusapkan telapak tangannya di punggung Russel. 


"Agar hangat." 


Rachles mengangguk-angguk mengerti kemudian 
menuangkan lagi minyak telon ke tangannya lalu kembali di 
usapkan di punggung Russel. Sesekali keduanya bergantian 
menyahuti celoteh si bocah. 


"Astaga, Rachles. Kau memandikan punggung Russel 
dengan minyak telon." Fiera geleng-geleng kepala melihat 
punggung Russel yang berkilauan dan tampak basah. 
Padahal tadi Fiera sudah memastikan seluruh tubuh Russel 
kering sebelum mengoleskan minyak telon. 


Rachles memperhatikan punggung Russel selama beberapa 
saat, lalu menyeringai. "Terlalu banyak, ya?" 


"Sudahlah. Kau berpakaian saja." Kini Fiera beralih pada 
bedak. 


"Aku hanya ingin membantu." Rachles mendekatkan wajah 
ke leher Russel yang kini beraroma bedak dan minyak telon. 


"Hmm, bau bayi. Rasanya Papa ingin menggigitmu." 


Russel terkikik geli karena Rachles mengusapkan hidung 
dan bibirnya di sisi leher bocah itu. Begitu ia menjauhkan 
wajah, giliran Fiera yang tertawa keras. 


"Russel, lihat! Wajah Papa seperti badut." Fiera berkata di 
sela tawa sambil menunjuk hidung hingga bibir Rachles 
yang terkena bedak di leher Russel. 


Russel juga tertawa keras setelah melihat apa yang ditunjuk 
ibunya. 


Sejenak, Rachles seperti dihipnotis. Melihat kedua orang di 
hadapannya tertawa lebar sambil menyebut dirinya 'Papa', 
membuat kebahagiaan aneh yang melingkupi hatinya sejak 
pertama mendengar Russel memanggilnya demikian, terasa 
semakin kuat. 


Saat ini, rasanya dia sanggup membunuh saudaranya 
sendiri hanya agar bisa terus berada di posisi ini. 


Rachles menundukkan wajah untuk menghentikan 
khayalannya yang melambung tinggi. 


"Ups, Russel. Sepertinya Papa menangis." Fiera berkata 
sambil menutup mulut. Russel meniru yang Fiera lakukan, 
menatap Rachles bingung. 


Rachles tersenyum masih dalam posisi menunduk. Dengan 
gerakan tiba-tiba, dia mencomot bedak dari wadahnya yang 
masih berada di tangan Fiera kemudian mengusapkannya 
tepat di wajah Fiera dan Russel. Kini giliran Rachles yang 
tertawa keras melihat dua orang di hadapannya tampak 
kaget dengan wajah penuh bedak. 


Russel menoleh ke arah Fiera lalu tertawa bersama Rachles. 
Sepertinya bocah itu belum sadar bahwa wajahnya juga 
penuh bedak. 


Fiera merengut dengan jemarinya perlahan masuk ke wadah 
bedak lalu segera membalas perbuatan Rachles. Russel 
tertawa senang sambil bertepuk tangan lalu meniru 
perbuatan kedua orang dewasa di hadapannya. Alhasil 
perang bedak pun terjadi, membuat permukaan ranjang kini 
dipenuhi bubuk putih itu. 


Saat mereka masih asyik tertawa dan saling menaburi 
bedak, tiba-tiba Fiera memekik kaget saat tanpa sengaja 
menarik handuk yang masih melilit pinggang Rachles. Dia 
segera menutup mata dengan jantung berdebar keras. 


"Rachles! Sudah kubilang segera pakai pakaianmu." Seri 
Fiera, masih dengan kedua telapak tangan menutupi wajah. 


Rachles menyeringai dan malah melepas handuknya, 
kemudian ia lemparkan pada Fiera. "Ini kamarku. Kau tidak 
berhak melarangku berkeliaran telanjang di kamar ini." 


"RACHLES! Kenakan pakaianmu sekarang!!" 


Rachles tertawa. Dia malah mendekati Fiera, berusaha 
menjauhkan tangan wanita itu yang menutupi wajah. 
"Ayolah, tidak perlu malu dan sungkan." 


Fiera menepi tangan Rachles. la segera turun dari ranjang 
hendak keluar kamar. Tapi baru saja mencapai pintu, dia 
mendengar Rachles berbicara pada Russel diselingi tawa. 


“Jagoan, otak ibumu sangat kotor. Dia pasti membayangkan 
macam-macam padahal Papa menggunakan celana 
pendek." 


Fiera segera berbalik. Matanya melebar saat mendapati 
Rachles mengenakan celana boxer. Lelaki itu masih tertawa 
senang bersama Russel. 


"Dasar menyebalkan! Pakaikan baju Russel!" Fiera keluar 
lalu membanting pintu hingga menutup di belakangnya. Dia 
tidak langsung beranjak. Punggungnya bersandar lemas di 
daun pintu kamar Rachles. Rasa sakit itu kembali melanda 
dada Fiera saat ia menyaksikan Rachles dan Russel tertawa 
bersama. 


Seharusnya Raynand yang ada di sana. Seharusnya Russel 
bisa tertawa seperti itu bersama Papa kandungnya. Tapi 
Raynand lebih sibuk bersama wanita itu. Wanita yang telah 
merenggut kebahagiaan Fiera selama dua tahun terakhir. 


KKK 


"Mana Raynand?" tanya Rachles pada Fiera yang sudah 
duduk di ruang makan sambil memangku Russel. 


Fiera mendongak pada Rachles yang berdiri di dekatnya. 
"Masa kau tidak tahu saat ia pamit semalam?" 


Kening Rachles berkerut. "Tidak." 


"Semalam dia di kamar Razita saat Raynand pamit." Sabrina 
menimpali sambil duduk di sebelah suaminya. 


Masih dengan ekspresi bingung, Rachles duduk di kursi 
sebelah Fiera. "Jadi Raynand pulang sendirian dan 
meninggalkan kalian berdua di sini?" 


"Dia tidak pulang ke rumah." Fiera menjelaskan sambil 
menyuapi Russel. Sebenarnya dia tidak nyaman dengan 
pertanyaan Rachles, terutama di depan keluarga besar 
Reeves. Tapi akan sangat aneh kalau Fiera mengelak dan 


memilih tidak menjawab. "Dia ada pekerjaan penting pagi 
ini di luar kota. Harusnya berangkat kemarin pagi. Tapi 
karena tidak ingin melewatkan kedatanganmu, dia 
menunda kepergiannya dan berangkat tadi malam." 


"Pekerjaan di minggu pagi?" salah satu alis Rachles 
terangkat. 


Fiera langsung terdiam, tidak tahu harus menanggapi 
bagaimana. 


"Kak, kau sudah pernah memainkan game ini?" Evan yang 
duduk di sebelah Rachles menunjukkan permainan di 
ponselnya. 


Fiera menyembunyikan perasaan leganya karena interupsi 
itu. Dia takut salah bicara dan malah membongkar aib 
suaminya. 


Walau merasa belum puas karena pertanyaannya tidak 
dijawab, Rachles tetap mengalihkan perhatian pada ponsel 
Evan. "Kakak tidak suka main game di ponsel." 


"Ah, iya. Aku lupa kalau Kakak lebih suka menonton film. 
Film apa yang ingin Kakak tonton sekarang?" lelaki yang 
lebih muda dua tahun dari Razita itu masih mencecar 
Rachles dengan pertanyaan. 


"Entahlah. Kakak lebih sibuk bekerja akhir-akhir ini. Jadi 
tidak terlalu memperhatikan hiburan." 


"Yah, padahal aku ingin mengajak Kakak menonton film." 
Evan cemberut. 


"Sudah, berhenti bicara! Sekarang waktunya makan." Luke 
menasihati. 


Akhirnya Rachles memilih tidak menanggapi ucapan Evan. 
Dia beralih pada Russel yang tampak tidak mau makan, 
mengangkat bocah itu lalu mendudukkannya di pangkuan. 
"Papa yang suapi, ya?" 


Russel mengangguk-angguk senang. 


"Dasar manja." Fiera mencubit pelan pipi Russel, tapi tiba- 
tiba Rachles memukul tangannya hingga membuatnya 
kaget. 


"Jangan asal cubit. Pahaku membiru karena cubitanmu." 
"Lembek. Padahal aku hanya pelan." 


Rachles ternganga. "Seperti itu pelan? Lalu bagaimana yang 
keras?" 


"Sampai berdarah." Ujar Fiera tenang. 


"Fiera, Rachles. Makan yang tenang! Nenek tidak mau ada 
yang meninggalkan meja makan lagi." 


Perintah Nyonya Besar segera dituruti Rachles dan Fiera. 


"Padahal semalam Nenek sendiri yang membuat Razita 
meninggalkan meja makan." Komentar Kent Kakak Evan 
yang usianya lebih muda satu tahu dari Rachles dengan 
suara pelan. 


Seren, istri Kent, menendang kakinya di bawah meja untuk 
memperingatkan sementara yang lain melotot menyuruh 
Kent diam. Kent nyengir lalu menunduk, berpura-pura 
membersihkan bibir Shane untuk menghindari tatapan 
keluarganya yang seperti laser. 
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Sekarang Fiera dan Russel dalam perjalanan pulang diantar 
Rachles. Awalnya Fiera bersikeras pulang seorang diri. Tapi 
tentu saja, kekeraskepalaan wanita itu kalah dengan 
Rachles. Apalagi Rachles memanfaatkan kedekatannya 
dengan Russel hingga Russel merengek minta diantar Papa 
Rachles pulang. 


"Rachles, kita mampir di Mall. Aku harus membeli keperluan 
Russel." 


"Baiklah." 


Tak lama kemudian, mereka bertiga sudah turun dari mobil. 
Russel yang sangat manja pada Rachles minta digendong. 
Padahal biasanya bocah itu selalu sok mandiri dan ingin 
jalan sendiri. 


"Mau beli apa?" tanya Rachles. 


"Popok. Dia kan masih seperti adek bayi yang suka 
mengompol." Fiera sengaja memanas-manasi Russel. 


"Masa jagoan Papa masih ngompol?" 


Buru-buru Russel menggeleng. "Papa, Russel sudah gak 
ngompol. Mama bohong." 


"h, kapan Mama pernah bohong?" tanya Fiera sambil 
menahan senyum geli. 


"Tadi Mama bohong." 


Fiera dan Rachles tertawa melihat wajah merengut Russel. 
Mereka terus bercanda sambil menyusuri Mall. 


Beberapa saat kemudian, Russel berbisik di telinga Rachles. 
"Papa, mau pipis." 


"Kenapa?" tanya Fiera. 


"Ini urusan laki-laki. Wanita berbelanja saja." Rachles 
mengibas-ngibaskan tangan mengusir Fiera seraya berbalik 
dengan Russel masih dalam gendongan. "Nanti kuhubungi." 
Imbuhnya lagi sebelum jarak mereka semakin jauh. Tadi di 
mobil, Rachles sempat meminta nomor ponsel Fiera. 


"Baiklah, hati-hati." 


Mall ini tidak terlalu banyak berubah sejak terakhir kali 
Rachles datang ke sini. Tanpa kesulitan dia menuju toilet. 
Tak lama kemudian, mereka berdua sudah keluar. Kali ini 
Russel ingin jalan sendiri namun jemari mungilnya masih 
menggenggam tangan Rachles. 


"Pa, mau main itu." Russel menunjuk arena permainan. 


"Nanti ya, Jagoan. Kita cari Mama dulu. Kasihan Mama 
sendirian." 


"Tapi janji nanti kita main." 
"Janji. Kau boleh main sepuasnya." 


Bocah itu loncat-loncat kegirangan. Rachles tertawa melihat 
betapa senangnya Russel. Dia sampai berpikir apa Fiera 
selalu melarang Russel main di sana. 


Satu tangan Rachles menggenggam jemari mungil Russel, 
sementara tangannya yang lain mengeluarkan ponsel. Dia 
hendak menghubungi Fiera saat pandangannya menangkap 
sosok orang yang sangat familiar. 


Raynand dan seorang wanita yang bergelayut manja di 
lengannya. Mereka tidak mungkin sekedar rekan kerja. 
Lagipula Fiera bilang Raynand sedang di luar kota. 


Mata cokelat keemasan Rachles terus mengikuti pasangan 
yang kini sedang menuju eskalator. Kemarahan serasa 
membakar hatinya saat menyadari apa yang mungkin 
sedang terjadi pada rumah tangga wanita pujaannya. 


"Ayo Russel. Kita cari Mama." Rachles mengatakan itu 
dengan kemarahan tertahan. 


Baru satu langkah, mendadak tubuhnya serasa membeku. 


Di sana, beberapa meter dari tempat Rachles dan Russel 
berdiri, tampak Fiera sedang mematung dengan pandangan 
mengarah pada eskalator. Tidak perlu menjadi cenayang 
untuk menebak apa yang dilihat Fiera. Bahkan sekarang 
wanita itu tampak sedang mengusap pipinya. 


Apakah dia menangis? 


Segera Rachles menggendong Russel lalu berjalan cepat 
menuju tempat Fiera. Bahkan Russel hanya diam karena 
merasakan suasana hati Rachles yang mendadak buruk. 


Rahang Rachles menegang. Perhatiannya tertuju pada satu 
arah. Fiera. Dia sudah bertekad akan mendekap wanita itu 
lalu menghapus air matanya. 


"Hai!" 


Mendadak Rachles berhenti melangkah saat melihat Fiera 
berseru dengan senyum lebar ke arah dirinya dan Russel. 
Wanita itu tampak seperti biasa. Seolah dia tidak melihat 
suaminya berjalan dengan wanita lain dan jelas-jelas 
membohonginya. 
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"Kau sedang melihat apa?" tanya Rachles dengan senyum 
palsu. Dia bisa menebak bahwa Fiera pura-pura baik-baik 
saja dan tidak mau Rachles mengetahui permasalahan 
keluarganya. 


Baiklah, jika Fiera mau bersikap demikian, Rachles hanya 
akan mengikuti. 


"Aku tidak memperhatikan apapun. Aku hanya sedang 
bosan menunggu kalian." Fiera menjelaskan sambil 
melangkah di sebelah Rachles. 


"Tadi kan aku sudah menyuruhmu belanja duluan." 


Fiera mengangkat bahu. "Tidak menyenangkan belanja 
sendirian." 


"Ma, nanti kita pergi main." Russel yang masih berada 
dalam gendongan Rachles berkata senang. 


"Main di mana?" 


"Itu, Ma. Di tempat yang banyak permainannya." Russel 
berkata sambil menunjuk arena permainan. 


Fiera tersenyum sedih lalu mengacak pelan rambut Russel. 
Dia segera memalingkan wajah saat merasakan air matanya 
menggenang tanpa bisa dicegah. 


Rachles sempat melihat mata Fiera yang berair. Keningnya 
berkerut bingung. "Biasanya Russel suka main apa di sana?" 
Rachles bertanya pada Russel. 


Jelas Fiera tidak akan menunjukkan kesedihannya dan 
berpura-pura bahwa dirinya baik-baik saja. Rachles 
berharap kepolosan Russel akan menjawab pertanyaan yang 
berkecamuk di benaknya. 


"Russel belum pernah main di sana. Anak-anak di sana 
bermain bersama Papanya. Jadi Russel menunggu Papa 
untuk bermain." 


Baiklah, tidak perlu dilanjutkan. Rachles bisa menebak 
bahwa Raynand terlalu sibuk dengan urusan kantor atau ke 
luar kota hingga tidak punya waktu menemani Russel 
bermain. 


"Lain kali jangan menunggu. Minta Mama untuk hubungi 
Papa Rachles jika Russel ingin ditemani. Oke?" 


"Oke." Sahut bocah itu riang. 


Dada Fiera terasa sesak mendengar percakapan dua orang 
di sebelahnya. Andai Raynand yang ada di sini bersamanya 
dan Russel. Andai Raynand yang menemani mereka. Pasti 
Fiera tidak perlu menahan sakit melihat kegembiraan 
putranya. Dia juga akan menikmati dan turut gembira 
bersama. 


Tapi sekarang tidak bisa. Rasa sakit itu terus muncul karena 
tempat yang harus diisi suaminya malah digantikan oleh 
adik iparnya. Raynand sama sekali tidak peduli dan lebih 
asyik dengan wanita itu. 


"Ah!" 


Fiera memekik kaget saat tiba-tiba lengannya ditarik. Dia 
bahkan belum menyadari apa yang terjadi. Tahu-tahu 
tubuhnya sudah berada dalam dekapan hangat Rachles. 


"Ada apa antara kau dan tembok ini? Kau ingin 
menciumnya?" 


Lengan kanan Rachles masih menggendong Russel. 
Sementara lengan kirinya kini memeluk Fiera yang 
mendongak menatapnya dengan raut bingung. 


"Hah?" Fiera hanya sanggup berkata demikian. Mata hitam 
teduhnya seperti terperangkap mata cokelat keemasan 
Rachles. 


Fiera akui, mata cokelat keemasan itu memikatnya. Namun 
tidak menggetarkan hati seperti saat menatap mata biru 
terang milik Raynand. Bersama Rachles Fiera merasa 
nyaman dan lengkap. Mungkin karena sosok Rachles 
mengisi kekosongan yang ditinggalkan Raynand. 


Rachles mendesah melihat Fiera tampak linglung. Dia pasti 
belum benar-benar tersadar dari lamunannya. Seharusnya 
tadi Rachles biarkan saja wanita itu menabrak tembok 
dengan keras. Tapi sayang, hatinya tidak mungkin tega. 


"Apa sih yang kau pikirkan sampai tidak sadar nyaris 
menabrak tembok?" 


Fiera melirik dinding putih yang tidak jauh dari mereka. 
Seketika dia menyadari apa maksud Rachles. Dengan malu 
Fiera melepaskan diri dari dekapan Rachles lalu nyengir. 
"Sepertinya aku melamun." 


"Tentu saja. Kalau tidak melamun aku jadi curiga kau punya 
hubungan terlarang dengan tembok ini. Apa kalian sering 
bertemu?" 


Fiera merengut, membuat wajahnya tampak jauh lebih 
muda dari Razita. Padahal dia dua tahun lebih tua dari adik 
perempuan Rachles itu. "Ini baru pertama kalinya aku 


datang ke Mall ini. Biasanya aku hanya pergi ke Mall yang 
tidak jauh dari rumah." 


Pantas saja, pikir Rachles. 


Pasti Raynand merasa aman datang ke Mall ini bersama 
selingkuhannya karena dia pikir Fiera tidak mungkin datang 
ke sini. 


Mengingat tentang Raynand membuat kemarahan Rachles 
kembali tersulut. Rasanya dia ingin mengejar lalu 
menghajar kakaknya yang bodoh itu. 


"Sudahlah. Aku tidak mau mendengar kisah 
menyedihkanmu dengan si tembok. Ayo cepat belanja! 
Russel dan Papa ingin segera bermain. Ya kan, Jagoan?" 


"Ya, Papa!" seru bocah itu. 


Fiera hanya berdecak namun tidak menanggapi ucapan dua 
orang di sampingnya. Mereka kembali meneruskan langkah, 
masuk ke bagian pakaian. 


Orang yang melihat mereka akan mengira bahwa ketiganya 
merupakan contoh keluarga bahagia. Fiera dan Rachles 
sangat bersemangat saat memilihkan pakaian untuk Russel. 
Sesekali terdengar mereka berdebat, merasa pilihan masing- 
masing lebih baik. Russel sampai berkacak pinggang kesal 
melihat tingkah kedua orang dewasa itu. Pasalnya dia hanya 
disuruh berdiri diam sementara Fiera dan Rachles 
bergantian mematut pakaian yang mereka pilih di depan 
tubuh Russel. Setelah itu keduanya berdebat. 


"Ini lebih bagus. Russel akan tampak keren." Rachles 
berkata. 


"Itu lebih seperti pakaian berandalan. Yang ini lebih manis 
dan kalem." Fiera memuji pakaian pilihannya. 


"Ayolah, Russel bukan anak perempuan. Aku sudah 
membuktikannya sendiri saat kami mandi bersama pagi 
tadi." 


"Ini pakaian anak laki-laki." 
"Tapi manis dan kalem lebih cocok untuk anak perempuan." 


"Mama! Papa!" seru Russel kesal untuk menarik perhatian 
kedua orang dewasa itu. "Pakaian Russel sudah banyak." 
Russel menunjuk pada tiga pelayan toko yang tampak 
kesulitan memegang tumpukan pakaian yang dipilih Fiera 
dan Rachles. 


Ya, mereka memang berdebat untuk menentukan pakaian 
mana yang lebih baik. Tapi akhirnya semua pakaian yang 
mereka pegang pasti mereka pilih untuk dibeli. 


"Ups, Mama tidak sadar sudah sebanyak itu." Fiera menutup 
mulut dengan tangan. "Kita pasti akan menghabiskan jatah 
bulanan dari Papa." 


"Kapan Papa memberi jatah bulanan? Yang kalian mau akan 
langsung Papa belikan." Sahut Rachles enteng. Jelas yang 
Fiera maksud adalah Papa Raynand. Tapi Rachles berbicara 
seolah dirinya yang dimaksud. "Sekarang giliran Mama." 


Kali ini wajah kesal Russel berubah senang sementara Fiera 
membelalak. "Pakaianku masih banyak." 


Rachles sama sekali tidak mendengarkan protes Fiera. Dia 
menarik wanita itu lalu memposisikannya di tempat Russel 
tadi berdiri. "Diam di sini dan jangan banyak bergerak. Kami 
akan mencari pakaian dulu." 


Russel secara asal menunjuk pakaian yang langsung 
Rachles ambilkan karena bocah itu belum cukup tinggi 
untuk mengambilnya sendiri. Sementara itu Rachles dengan 
cermat memilih pakaian yang pas untuk Fiera. 


Ini adalah hadiah pertama Rachles untuk Fiera. Karena itu 
Rachles ingin Fiera benar-benar menyukai dan mau 
memakainya. 


Dua puluh menit kemudian sudah ada tiga gaun serta 
beberapa celana dan baju senada untuk Fiera. Dan semua 
itu adalah pilihan Rachles. Jelas saja, karena pilihan Russel 
membuat Rachles dan Fiera meringis ngeri. Selain 
ukurannya yang sangat besar, baju yang dipilih Russel 
penuh dengan manik-manik yang membuat berkilauan atau 
warna-warni yang pasti menarik perhatian Russel. 


"Sekarang giliran siapa, Russel?" tanya Fiera dengan 
senyum lebar. 


"PAPA!" kali ini bukan hanya seruan. Bocah itu juga menjerit 
senang. 


Rachles terkekeh senang. Dengan gaya percaya diri dia 
berdiri di tempat yang tadi ditempati Fiera. 


"Jagoan, carikan Papa pakaian yang keren ya." Rachles 
mengedipkan sebelah mata pada Russel. 


"Oke, Papa!" Russel mengacungkan ibu jarinya lalu berbalik 
untuk menjelajah kembali. 


Fiera terkikik geli melihat tingkah menggemaskan putranya. 
"Aku jadi penasaran, keren menurut Russel bagaimana ya?" 


Rachles terkekeh. Dia juga tidak tahu seperti apa 'keren' 
versi anak kecil. "Biarkan dia berimajinasi." Sebelum Fiera 


menjauh Rachles berkata, "Carikan aku pakaian dalam 
juga." 


Fiera yang sudah membelakangi Rachles menoleh lalu 
menjulurkan lidah ke arah lelaki itu. 


Beberapa saat kemudian mereka sudah selesai berbelanja 
pakaian. Untuk Rachles, Fiera tidak tanggung-tanggung 
memilihkan lebih dari lima belas stel yang semuanya 
tampak pas membalut tubuh kekar Rachles. Toh bukan dia 
yang akan mengeluarkan uang. 


Kali ini Russel berhasil memilihkan satu pakaian yang benar- 
benar sesuai yang mungkin hanya kebetulan. Pakaian 
pilihan Russel yang lain sama anehnya seperti yang ia 
pilihkan untuk Fiera tadi. 


Tak terasa, mereka menghabiskan waktu di bagian pakaian 
hampir tiga jam. Ini adalah rekor terlama Rachles berada di 
dalam Mall. Dan dia sama sekali tidak merasa lelah atau 
kesal mengikuti Fiera dan Russel yang kini asyik memilih 
makanan dan barang-barang keperluan dapur. 


"Bersiaplah. Aku akan menguras uangmu hari ini." Fiera 
berkata pada Rachles yang hanya dibalas senyum mengejek 
lelaki itu. 


"Kau harus menjadi istriku agar bisa menguras uangku. 
Melihat barang belanjaanmu, seminggu pun kau hanya 
menghabiskan hartaku seujung kuku." 


"Sombong." Cibir Fiera. 


Lagi-lagi mereka tampak seperti keluarga yang bahagia. 
Rachles mendorong troli sementara Russel duduk di dalam 
troli bersama barang-barang yang mereka pilih. Sesekali 


bocah itu menunjuk-nunjuk pada barang yang menarik 
perhatiannya. 


Setelah mereka selesai berbelanja yang akhirnya memenuhi 
seluruh bagian belakang mobil, mereka masih asyik berada 
di arena permainan. Russel tampak sangat antusias menarik 
tangan Rachles dari satu permainan ke permainan yang lain. 
Hati Fiera berdenyut antara sedih dan bahagia melihat 
senyum cerah Russel. Bocah itu seolah memamerkan pada 
semua orang bahwa kali ini ada Papa yang menemaninya 
bermain. Bukan hanya jalan berdua seperti yang sering 
Russel dan Fiera lakukan yang akhirnya membuat Russel 
malas bermain. 


Hari sudah beranjak siang saat Russel kelelahan dan 
mengajak pulang. Kini mereka kembali berada dalam mobil. 


"Mau makan siang dulu?" Fiera menawarkan. 


"Ngantuk, Ma." Russel tampak tidak sanggup membuka 
mata. Kini dia duduk di pangkuan Fiera dengan wajah 
terbenam di dadanya. 


"Aku ingin makan masakanmu saja." 


"Baiklah. Kebetulan tadi aku membeli ikan kaleng kesukaan 
Russel." 


Rachles mengangguk-angguk. Setelahnya tidak ada lagi 
percakapan sampai tiba di halaman rumah sederhana dua 
lantai. Yah, sederhana jika dibandingkan kediaman keluarga 
Reeves. 


Rachles memarkir mobil di halaman rumah itu dengan 
kening berkerut. Tampak sepi. Apa tidak ada pelayan di sini? 


Lelaki itu menoleh memperhatikan ibu dan anak yang 
terlelap di kursi sebelahnya. Senyum Rachles mengembang 
dan lagi-lagi rasa hangat itu menjalari hatinya. Sebenarnya 
dia tidak tega membangunkan Fiera. Tapi Fiera yang 
memiliki kunci rumah. 


"Fiera, bangun. Kita sudah sampai." 
Tidak ada reaksi. 


Tangan Rachles terulur ragu, tapi dia menahankan perasaan. 
Lalu dengan jantung berdegup kencang, Rachles menepuk- 
nepuk pelan pipi Fiera. "Fiera..." 


Kali ini mata Fiera mengerjap-ngerjap kemudian perlahan 
terbuka. Buru-buru Rachles menarik tangannya kembali 
dengan gugup. Dia merasa seperti bocah yang takut 
kenakalannya diketahui. 


"Sudah sampai, ya?" tanya Fiera dengan nada mengantuk. 
"Hmm. 
"Duh, anak Mama nyenyak sekali." 


"Wajar saja. Dia pasti lelah. Kita hampir enam jam berada di 
Mall. Astaga!" Rachles geleng-geleng kepala. 


Fiera hanya tersenyum geli. 


"Tunggu di situ, biar aku yang akan menggendong Russel. 
Kau bukakan pintu." 


Rachles keluar dari mobil lalu membuka pintu di samping 
Fiera. Perlahan dia mengangkat Russel ke dalam 
dekapannya. 


Beberapa saat kemudian mereka sudah ada di kamar Russel. 
Perlahan Rachles menurunkan Russel di ranjang gueen size 
milik bocah itu. Fiera sengaja memilihkan ranjang berukuran 
besar untuk Russel karena ia kerapkali lebih memilih tidur 
bersama putranya daripada di kamar utama yang kosong 
dan dingin. 


"Kau istirahat saja dulu. Aku akan memasak. Nanti 
kubangunkan setelah makan siangnya siap." 


"Tidak perlu, nanti saja. Kita bertiga lebih membutuhkan 
tidur daripada makan." 


"Baiklah. Ayo, kuantar ke kamar tamu." 


"Aku ingin tidur bersama Russel." Ujar Rachles sambil 
melepas jaket dan sepatunya. 


"Oh." Padahal Fiera sedang tidak ingin tidur sendirian. Tapi 
kalau Rachles ingin tidur dengan Russel, Fiera tidak bisa 
melarang. 


"Jangan memasukkan barang-barang belanjaan sendirian. 
Kau istirahat saja. Nanti aku akan membantumu." 


"Ya. Kalau begitu, aku keluar dulu. Panggil saja aku jika 
Russel rewel." 


Ruchles mengangguk seraya merebahkan diri si samping 
Russel. Sama seperti semalam, lelaki itu memeluk Russel 
dengan nyaman. 


Fiera hanya bisa memperhatikan mereka. Mendadak 
perasaan iri itu muncul. Dia iri pada Russel yang dengan 
mudah melupakan kekecewaanya terhadap Raynand dan 
bisa bercanda tanpa batasan dengan Rachles. 
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"Ma, tambah lagi." Ujar Russel senang sambil mengangkat 
piringnya. 


"Wah, Jagoan Mama hebat. Bisa makan sendiri dan 
makannya juga lahap." 


Russel menyeringai lebar karena mendapat pujian. Dia sama 
sekali tidak memedulikan butiran nasi di pipi dan dagunya 
serta di beberapa tempat lain termasuk meja makan. 


"Sepertinya dia harus mandi lagi." Rachles berdecak sambil 
memperhatikan Russel. Tadi dia bermaksud menyuapi. 
Namun Russel menolak. Dia seolah ingin menunjukkan pada 
Rachles bahwa dia bisa mandiri. Sangat bertolak belakang 
dengan sifat manjanya. 


"Aku akan membersihkannya dengan tissue basah. Kasihan 
kalau dia harus mandi lagi. Aku khawatir malah masuk 
angin." 


"Dia pernah sakit?" tanya Rachles dengan nada tidak 
percaya. 


"Dia manusia dan masih kecil. Sakit sudah hal biasa." Fiera 
merasa geli mendengar pertanyaan Rachles. Memangnya 
Russel robot yang tidak akan sakit. Ah, robot saja masih bisa 
rusak. 


"Terbiasa melihatnya sangat aktif, aku tidak bisa 
membayangkan dia sakit." Rachles tersenyum lembut saat 
melihat bocah itu kembali makan dengan lahap. Apa Fiera 
mengurusnya sendirian saat dia sakit? Benar-benar 
sendirian karena di rumah ini tidak ada pelayan. "Oh ya, 


dari tadi aku ingin menanyakan ini. Di mana para 
pelayanmu? Apa kau meliburkan mereka semua?" 


"Aku memang tidak mempekerjakan pelayan." 


"Lalu yang membersihkan rumah ini?" tanya Rachles 
dengan raut tidak percaya. 


"Tentu saja aku." Fiera mengangkat bahu. "Aku suka 
mengurus keluargaku sendiri. Terutama karena aku tidak 
bekerja. Tidak terlalu sulit." 


Rachles terdiam, memperhatikan Fiera dengan tatapan yang 
sulit diartikan. Dan itu membuat Fiera merasa tidak nyaman. 


"Kenapa?" 


Apa kekuranganmu hingga Raynand masih tergoda wanita 
lain? 


"Kupikir kau tidak suka melakukan pekerjaan semacam 
bersih-bersih. Aku selalu mengingatmu sebagai putri orang 
kaya yang tampak lembut dan anggun." 


Fiera tersenyum. "Kenyataannya aku suka, tidak peduli 
bahwa aku adalah anak orang kaya." 


Rachles terdiam. Dia masih memikirkan tentang betapa 
tidak bersyukurnya Raynand. Tapi kemudian, pemikiran lain 
melintas di benak Rachles. 


Bukankah ini kesempatan baginya? Bukankah ini 
kesempatan agar Rachles bisa memiliki wanita pujaan 
hatinya? Dia tidak akan merasa bersalah pada Raynand 
karena kakaknya itu memang tidak pantas untuk Fiera. 


Kini untuk pertama kalinya sejak Rachles mengetahui 
tentang perselingkuhan Raynand, dirinya merasa berterima 
kasih pada sang Kakak. Terima kasih karena Raynand telah 
menjadi idiot yang diperbudak nafsu. 


"Hmm, Fiera. Sebenarnya aku ingin sekali menetap di sini. 
Tidak jauh dari keluargaku. Selama lima tahun ini, aku 
sering merasa asing dan sendirian. Padahal aku memiliki 
banyak teman." 


"Kalau begitu jangan pergi. Keluargamu juga ingin kau terus 
di sini." Fiera memberi saran. 


Rachles mendesah. "Tapi aku tidak suka tinggal di kediaman 
Reeves dan setiap hari mendapat pertanyaan 'kapan 
menikah'. Bisa kau bayangkan betapa frutasinya aku untuk 
sekedar menjawab pertanyaan itu." 


"Maaf. Aku juga melakukannya." 


"Kalau yang bertanya kau, Razita atau Evan, aku bisa 
menyahutinya dengan bercanda. Tapi yang lain terutama 
Nenek," suara Rachles terdengar lelah. "Kau sudah melihat 
sendiri saat makan malam itu." 


Fiera mengangguk paham. "Kalau begitu kau tidak perlu 
pergi ke luar negeri. Kau bisa menyewa atau membeli 
apartemen di sini. Jadi kapanpun kau mau, kau bisa 
mengunjungi keluargamu dan tidak harus mendengar 
pertanyaan menyebalkan itu tiap hari." 


"Kalau aku tetap tinggal sendiri, apa bedanya aku berada di 
luar negeri atau di sini? Maksudku aku ingin tinggal 
bersama orang lain. Seseorang yang masih keluarga hingga 
aku tidak merasa sendirian dan asing lagi." Rachles 
menjelaskan kalimat terakhirnya sambil mengacak-acak 


rambut. Dia terlihat benar-benar frustasi dengan 
keadaannya. 


Fiera kasihan melihatnya. Rachles lelaki yang baik. Hanya 
karena pertanyaan sederhana, dia jadi tidak bisa bersama 
keluarganya padahal dia ingin. 


Rachles menunggu Fiera mengatakan sesuatu, tapi ternyata 
tidak. Sepertinya ini lebih sulit daripada yang Rachles duga. 
Kalau permainan kata tidak bisa membuat Fiera menangkap 
maksudnya, maka Rachles harus mencari cara lain. 


"Papa, habis!" 


Perhatian dua orang dewasa itu beralih pada Russel yang 
sudah menandaskan nasi dan lauk di piringnya. Melihat 
bocah itu, ide lain muncul di otak Rachles. 


Dengan memasang raut sedih, Rachles membelai rambut 
Russel. "Russel jangan sedih kalau Papa pergi. Kapan-kapan 
Papa akan datang lagi lalu kita bisa bermain bersama 
seperti tadi." 


"Papa mau pergi?" tanya bocah itu. 
Rachles mengangguk. 
"Yey, Russel ikut!" 


Seketika Fiera tertegun. Dia tidak memikirkan hal ini 
sebelumnya. Bagaimana keadaan Russel kalau Rachles 
pergi? Bocah empat tahun itu sudah dipaksa menerima 
kenyataan bahwa ia tidak bisa menghabiskan waktu dengan 
Ayah kandungnya. Lalu sekarang, saat kebahagiaan mengisi 
hatinya karena sosok yang juga ia anggap Ayah, apakah kali 
ini Russel sanggup menerima bahwa lagi-lagi ia 
ditinggalkan? 


Tidak. Fiera tidak bisa membiarkan hal itu. 
"Rachles, bagaimana kalau kau tinggal di sini?" 


Pertanyaan itu nyaris membuat Rachles melompat gembira. 
Akhirnya, Fiera mengusulkan sesuatu yang sejak tadi 
Rachles harapkan. 


"Di sini?" tanya Rachles memastikan. Dia berusaha menahan 
diri agar tidak menyeringai senang. 


"Iya. Kami kan juga keluargamu. Dan aku janji tidak akan 
bertanya 'kapan menikah'. Jadi kau bisa tetap dekat dengan 
keluargamu dan tidak perlu khawatir pada pertanyaan itu." 


Kali ini Rachles menunjukkan seringai senangnya. "Kau 
serius?" 


"Tentu saja." Sahut Fiera pasti. 


Masih dengan senyum lebar di bibirnya, Rachles beralih 
pada Russel. "Jagoan, kita akan sering menghabiskan waktu 
bersama." Rachles menghitung dengan jari. "Ke pantai, 
kebun binatang, ke gunung. Ah iya, sebagai lelaki kau harus 
belajar mendaki sejak kecil." 


Russel hanya diam mendengarkan ucapan Rachles. 
"Hei, kau tidak suka?" 


Fiera membelai pipi putranya dengan sedih. "Dia belum 
pernah ke tempat-tempat itu. Mungkin dia tidak mengerti 
yang kau bicarakan." 


"Bahkan ke pantai juga tidak?" tanya Rachles dengan nada 
tidak percaya. 


"Pernah saat Russel masih satu setengah tahun. Dia pasti 
tidak ingat." 


Fiera tidak berani pergi ke tempat-tempat jauh hanya 
berdua dengan Russel. Sebelum Raynand selingkuh, Russel 
masih terlalu kecil untuk mengingat bahwa mereka pernah 
bermain di pantai bertiga. Kini jangankan mengajak Russel 
ke suatu tempat yang agak jauh, menemaninya di arena 
permainan dalam Mall tidak jauh dari rumah mereka saja 
selalu tidak ada waktu. 


"Ini tidak bisa dibiarkan. Anak lelaki tidak boleh hanya 
berdiam diri di rumah." Nada suara Rachles penuh tekad. 


Fiera tersenyum. "Jadi, kau setuju tinggal di rumah ini?" 


"Tentu saja. Mana mungkin aku menolak?" 


kakak 


Tanpa mengetuk, Rachles masuk ke perpustakaan yang 
menjadi tempat favorit Mikaela di rumah besar keluarga 
Reeves. Dia baru bisa datang malam ini setelah Russel tidur 
karena bocah itu merengek minta ikut. 


"Nenek." Rachles menyapa saat melihat neneknya duduk 
santai dengan buku di pangkuan dan kacamata bertengger 
di atas hidungnya. Di dalam perpustakaan itu memang 
disediakan beberapa sofa untuk bersantai sambil menikmati 
bacaan. 


Mikaela tersenyum menyapa Rachles. "Kau baru pulang 
mengantar Fiera dan Russel?" 


Rachles membalas senyuman neneknya. Sayang sekali 
Mikaela jarang menampakkan senyumnya. Padahal senyum 


itu membuat wajah tegasnya jadi tampak lembut dan 
ramah. 


"Iya, Nek. Apa Nenek sedang sibuk?" Rachles duduk di 
samping Mikaela. 


"Kalau Nenek bilang sibuk apa kau akan menunda apapun 
yang ingin kau katakan?" 


Rachles terkekeh. "Kalau sudah seperti ini, aku curiga Nenek 
bisa membaca pikiran." 


Mikaela hanya tersenyum kecil dan menunggu. 


"Sebenarnya ini tentang rumah tangga Raynand." Akhirnya 
Rachles memulai. "Apa Nenek tahu bahwa Raynand 
selingkuh?" 


Raut wajah Mikaela tampak biasa-biasa saja mendengar hal 
itu. "Apa Fiera yang bercerita padamu?" 


Rachles tertegun mendengar pertanyaan Mikaela. "Jadi 
Nenek memang sudah tahu? Tapi kenapa Nenek hanya diam 
saja? Bukankah selama ini Nenek sangat memegang teguh 
prinsip-prinsip atau semacamnya dalam sebuah 
pernikahan?" 


"Kau belum menjawab pertanyaan Nenek." Sahut Mikaela 
tenang padahal Rachles sudah tampak emosi. 


Rachles menarik nafas panjang untuk meredakan 
kemarahannya yang mulai tersulut. Saat ini dia kecewa. Apa 
hanya karena Fiera orang luar di keluarga Reeves hingga 
sang Nenek menutup mata atas kebejatan Raynand? 


"Tidak. Fiera tidak mengatakan apapun. Aku melihat sendiri 
Raynand bersama selingkuhannya di Mall tadi padahal 


katanya dia pergi ke luar kota." Rachles menceritakan hal 
itu dengan rahang menegang. 


"Apa Fiera juga melihatnya?" 


Rachles tidak habis pikir dengan pertanyaan Mikaela. "Ya, 
dia melihat itu. Tapi dia berpura-pura tidak melihat dan 
masih tersenyum meski aku yakin hatinya sangat hancur." 


"Itu yang jadi masalah. Fiera terlalu mencintai Raynand 
hingga ia memilih diam dan menanggung sakit padahal dia 
bisa menghajar Raynand lalu meminta cerai." Mikaela diam 
agar Rachles paham maksudnya. "Nenek sangat 
menyayangi Fiera. Begitu juga dengan anggota keluarga 
Reeves yang lain. Kami diam bukan karena kami tidak 
peduli. Kami sangat kecewa dengan perbuatan Raynand, 
karena bisa membuat kita kehilangan Fiera dan Russel. Tapi 
jika Fiera datang ke sini lalu menyuarakan sakit hatinya dan 
minta cerai, kami sepenuhnya akan mendukung. 


"Tapi sayang, Fiera tampaknya berpikir bahwa dia sudah 
merasa cukup asal masih menjadi istri sah lelaki yang 
dicintainya. Kalau sudah seperti itu, apa yang bisa kami 
lakukan? Memaksa Raynand menghentikan 
perselingkuhannya jelas salah. Hal itu malah akan membuat 
Raynand semakin berani menunjukkan kebejatannya dan 
akan menyakiti Fiera secara terang-terangan karena merasa 
haknya dikekang. Menyuruh Fiera agar bercerai juga salah 
karena itu juga akan menyakiti Fiera. Pasti dia akan berpikir 
bahwa keluarga Reeves telah membuangnya." 


Rachles terdiam. Dia paham maksud neneknya dan 
menyadari bahwa hal itu benar. Tapi mendengar Mikaela 
mengatakan bahwa Fiera mencintai Raynand sangat 
menyakiti hati Rachles. Selama ini dia tidak pernah mau 
mengakui bahwa Fiera mencintai Kakaknya. Bagi Rachles, 


mereka menikah hanya karena perjodohan dan tidak ada 
cinta di antara mereka. 


Tapi itu tidak penting sekarang. Segera Rachles 
memusatkan perhatian kembali pada topik pembicaraan. 


"Kami?" tanya Rachles saat menyadari kata itu. "Jadi semua 
anggota keluarga Reeves sudah tahu?" 


Mikaela mengangguk. "Tentu saja. Apalagi wanita 
selingkuhan Raynand adalah sekretarisnya sendiri. Papamu 
sedang menunggu dan mencari celah kesalahan Raynand di 
perusahaan karena merasa muak akan tingkah anak itu. Dia 
berniat menendang Raynand jika sudah menemukan alasan 
yang tepat. Tapi sejauh ini pekerjaan Raynand sangat baik." 


Hal itu mengingatkan Rachles pada pembicaraan tentang 
Raynand yang pergi ke luar kota pagi tadi saat sarapan. 
"Berarti tadi pagi itu Evan sengaja mengalihkan 
pembicaraan agar aku tidak banyak bertanya mengenai 
Raynand." Rachles menyimpulkan. 


"Ya. Pertanyaanmu membuat Fiera tidak nyaman dan 
bingung bagaimana harus menjawab." 


"Bahkan Evan juga tahu." Rachles mengusap wajahnya 
dengan kasar karena frustasi akan situasi ini. Semua akan 
semakin sulit baginya karena kenyataan Fiera mencintai 
Raynand. 


"Jadi yang bisa kita lakukan hanya diam dan menunggu?" 


"Memangnya kau bisa melakukan itu?" tanya Mikaela 
tenang sambil kembali memusatkan perhatian pada buku di 
pangkuannya. 


"Maksud Nenek?" 


Mikaela tersenyum kecil dengan pandangan yang masih 
terarah pada buku. "Ya, kami hanya akan diam dan 
menunggu. Tapi kau, apa bisa melakukan itu juga?" 


Kening Rachles berkerut. Dia masih tidak mengerti maksud 
neneknya. Mikaela seolah meragukan bahwa Rachles hanya 
akan jadi penonton dalam rumah tangga Fiera. Atau 
mungkinkah... 


"Apa Nenek tahu bahwa aku mencintai Fiera?" 


Kali ini Mikaela mendongak menatap Rachles. "Kadang- 
kadang kau seperti buku yang terbuka. Sangat mudah 
dibaca. Mendadak sikapmu berubah sejak Raynand 
menikah. Kau yang biasanya periang dan suka bersenang- 
senang mendadak jadi pendiam dan sering murung. Saat 
kau menatap Raynand dan Fiera yang sedang bersama, kau 
tampak seperti ingin membunuh Raynand." Mikaela 
tersenyum kecil. "Mungkin kau berpikir tidak ada yang 
memperhatikan. Tapi para orang tua Reeves mengawasi 
anak-anaknya seperti elang. Saat itu orang tuamu sempat 
bingung dan berencana menjodohkanmu juga. Tapi Nenek 
melarang karena menurut Nenek tidak baik menikahkanmu 
dalam kondisi hatimu yang seperti itu." 


Rachles menyimak ucapan Neneknya. Sungguh dia tidak 
menyangka bahwa keluarganya tahu mengenai cinta 
terlarang Rachles. "Jadi, semua orang di rumah ini tahu 
mengenai perasaanku pada Fiera?" 


"Tidak semua. Hanya Nenek, kedua orang tuamu, serta Luke 
dan Sabrina." 


Tidak semua tapi banyak yang tahu. Lumayan memalukan. 


"Kalau begitu, apa Nenek mengizinkanku merebut Fiera dari 
Raynand?" tanya Rachles penuh harap. 


"Nenek memberimu izin untuk merebut hati Fiera. Biarkan 
Fiera sendiri yang melepaskan diri dari Raynand. Jika kau 
mencampuri keputusannya, bisa jadi suatu saat dia akan 
menyesal dan menyalahkanmu. Kau mengerti maksud 
Nenek, kan?" 


Rachles mengangguk. "Iya, Nek." 


"Kalau begitu, pastikan Fiera dan Russel bahagia dan tetap 
menjadi anggota keluarga Reeves." 


Rachles menyeringai. "Tentu saja, Nek." 
"Sekarang pergilah. Kau mengganggu kegiatan Nenek." 


Rachles mengecup pipi Mikaela lalu berdiri. "Mulai malam 
ini Rachles akan menetap di negara ini dan tinggal di rumah 
Raynand." 


Mikaela tertawa kecil. "Rupanya kau tidak membuang 
waktu. Semoga beruntung, Nak." 


"Iya, Nek." Setelahnya Rachles berbalik meninggalkan ruang 
perpustakaan. Tekadnya semakin bulat. Dia juga sudah 
mendapat dukungan untuk melakukannya. Kini cinta 
Rachles pada Fiera bukan lagi cinta terlarang. 


~~>> Aya Emily <<~~ 
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Suara mobil memasuki halaman rumah terdengar samar- 
samar di telinga Fiera. la segera menyingkirkan selimut 
yang menutupi kaki jenjangnya lalu turun dari kursi santai 
yang menyerupai ranjang di depan tv. 


Sejenak Fiera mengintip dari jendela kaca disamping pintu 
depan untuk memastikan bahwa yang datang memang 
benar-benar orang yang ditunggunya. 


Tidak perlu waktu lama untuk menyadari bahwa orang yang 
sedang menembus gerimis sambil menenteng tas besar 
adalah Rachles. Segera Fiera membuka pintu, menunggu di 
teras rumah. 


"Kenapa belum tidur?" tanya Rachles begitu berada di 
hadapan Fiera. 


Fiera meraih tas besar Rachles agar lelaki itu bisa melepas 
mantelnya yang agak basah. "Kau tidak punya kunci rumah. 
Jadi aku menunggumu pulang." 


Rumah? Pulang? 


Rachles merasa benar-benar memiliki istri dan anak 
sekarang. 


"Besok aku akan membuat duplikat kunci rumah ini." 
Rachles terdiam sejenak. "Jika kau mengizinkan." 


Fiera tersenyum lalu merangkul lengan Rachles yang dingin. 
"Kenapa kau sungkan sekali. Ini rumah kakakmu." 


Seketika jantung Rachles berdegup tak terkendali. 
Kehangatan yang mengalir dari sentuhan Fiera membuat 


Rachles ingin merengkuh wanita itu lalu menciumnya kuat- 
kuat. 


"Aku hanya merasa tidak enak. Nanti kau berpikir aku 
merebut rumahmu." 


"Asal kau tidak mengusir aku dan Russel, tidak masalah." 
Fiera bermaksud bercanda. 


"Mana mungkin aku melakukannya? Tempat ini tidak akan 
menjadi rumah tanpa kalian." Karena bagiku, di mana ada 
kalian di situlah rumahku, lanjut Rachles dalam hati. 


"Puitis sekali." Fiera tertawa kecil. Saat melewati ruang 
tengah ia meletakkan tas Rachles di meja besar kemudian 
mematikan tv yang tadi ia tinggalkan dalam keadaan 
menyala. "Ke dapur dulu. Aku akan membuatkanmu teh jahe 
agar kau merasa hangat." 


"Dengan senang hati, My Lady." 


Rachles meletakkan sebelah lengan di depan perut lalu 
membungkuk seperti gaya pengawal kerajaan. Fiera 
terkekeh melihat itu. la menarik tangan Rachles agar lelaki 
itu menghentikan tingkah konyolnya. 


Mereka tertawa bersama hingga mencapai dapur. 
"Duduklah." Ujar Fiera seraya menuju kompor. 


Rachles duduk di depan pantry, memperhatikan Fiera yang 
tampak sangat manis. Padahal wanita itu hanya 
mengenakan jubah kamar yang membalut tubuhnya hingga 
mata kaki. Rambutnya digelung asal-asalan. Wajahnya polos 
tanpa make-up. Meski penampilannya terkesan acak- 
acakan, Rachles merasa Fiera jauh lebih cantik daripada 
yang biasa ia lihat. 


"Kau sudah bilang akan tinggal di sini?" tanya Fiera seraya 
meletakkan secangkir the jahe hangat di hadapan Rachles 
lalu duduk di samping lelaki itu. 


"Iya, tapi hanya Mama, Papa, dan Nenek." Rachles 
mengangkat cangkir ke depan bibir, meniupnya selama 
beberapa saat lalu ia sesap teh hangat itu dengan nikmat. 


"Bagaimana tanggapan mereka?" 


"Tentu saja sangat senang." Sekali lagi Rachles menyesap 
minumannya. "Enak sekali. Ini pertama kalinya aku minum 
teh semacam ini." 


"Benarkah?" Fiera terkekeh. 


"Iya, sungguh. Bolehkah aku minta lagi besok malam? 
Sepertinya minuman ini akan membantuku tidur nyenyak." 


"Aku akan membuatkannya untukmu tiap malam selama 
kau tinggal di sini." 


"Aku anggap itu janji." Rachles mengedipkan sebelah mata 
lalu menyesap teh jahe itu lagi. 


"Iya, aku janji." Fiera tersenyum lembut. "Oh ya, ada dua 
kamar tamu di rumah ini. Di lantai atas dan di bawah. Kau 
pilih saja." 


"Aku ingin tidur bersama Russel." 


Fiera kecewa mendengar itu. Dia benar-benar tidak ingin 
tidur sendirian. Tadi siang saja dia sangat gelisah berada di 
kamar utama seorang diri. Dia berbohong pada Rachles 
bahwa dirinya juga istirahat siang. Padahal Fiera memasak 
karena tidak sanggup memikirkan  Raynand dan 
selingkuhannya. 


Fiera juga tidak mau bayangan-bayangan itu muncul. Tapi 
dia tidak bisa mencegahnya. Terutama bayangan saat Fiera 
mengetahui perselingkuhan Raynand untuk pertama kali. 


Saat itu Russel yang baru menginjak usia dua tahun 
terserang demam. Karena khawatir, Fiera memohon agar 
Raynand tidak pergi yang katanya harus ke luar kota. Tapi 
permohonan Fiera malah membuat Raynand marah. Fiera 
sempat kaget karena itu pertama kalinya Raynand marah 
padanya. 


Malamnya Fiera menangis sendirian karena Raynand tetap 
bersikeras pergi. Tak disangka, demam Russel kian menjadi 
dan membuat Fiera panik. Di tengah hujan deras malam itu, 
Fiera berkendara seorang diri bersama Russel menuju rumah 
sakit. 


Ternyata penderitaan Fiera malam itu belum berakhir. Saat 
Russel sudah ditangani dokter dan Fiera keluar hendak 
mencari kopi, tanpa sengaja dia melihat seorang lelaki yang 
tampak seperti Raynand. Hanya untuk mengenyahkan 
kecurigaan yang mendadak muncul, Fiera mendekat ke arah 
lelaki yang duduk sambil mendekap seorang wanita di 
taman rumah sakit yang agak temaram. Saat itulah, Fiera 
benar-benar merasakan apa yang namanya sakit hati. 


Sebelumnya Fiera tidak pernah berprasangka buruk 
terhadap Raynand meski sikap Raynand agak berubah 
beberapa bulan terakhir dan kerapkali melakukan 
perjalanan dinas ke luar kota. Fiera sangat mempercayai 
suami yang begitu ia cintai. Namun malam itu, 
kepercayaannya terhadap Raynand hancur berkeping- 
keping. Apalagi setelah mencuri dengar pembicaraan 
mereka. 


Wanita itu menangis karena terpaksa menggugurkan bayi 
dalam kandungannya. Dia tidak mau bayinya lahir di luar 
pernikahan. Bahkan sangat jelas di telinga Fiera saat 
mendengar suara Raynand menawarkan agar wanita itu 
menjadi istri keduanya. Namun wanita itu menolak dan 
tidak mau menjadi yang kedua. Menurutnya Raynand harus 
memilih, istrinya atau wanita itu. 


Hati Fiera semakin hancur mendengar pengakuan Raynand. 
Suaminya mengatakan tidak bisa menceraikan Fiera karena 
keluarga Reeves pasti akan mencoretnya dari daftar 
keluarga jika ia melakukan itu. Dia menikah dengan Fiera 
hanya untuk menyenangkan orang tuanya. Apalagi orang 
tua Fiera adalah rekan bisnis keluarga Reeves. Jika 
perceraian terjadi, maka perusahaan milik keluarga Reeves 
akan mengalami masalah. 


Ya, Raynand sudah melukai hati Fiera sangat dalam. Tapi 
entah mengapa Fiera tidak bisa berhenti mencintainya. Dia 
masih terus bertahan dan berharap suatu ketika Raynand 
benar-benar menganggap dirinya adalah tempat pulang. 


Kini sudah dua tahun berlalu. Rasa sakit masih terus 
menghantui hati Fiera, semakin parah dari hari ke hari. 
Sikap Raynand padanya tidak banyak berubah selama Fiera 
tidak mencampuri urusannya. Fiera hanya harus menjadi 
istri yang tidak boleh menuntut. Bahkan Fiera tetap diam 
meski Raynand sudah tidak menyentuhnya selama 
beberapa bulan terakhir. 


Ya, Fiera hanya harus menutup mata atas perselingkuhan 
Raynand, tidak menuntut, dan tetap menjadi istri yang baik 
agar rumah tangganya baik-baik saja. Maka dia tetap bisa 
menjadi istri lelaki yang amat dicintainya. 


"Fiera?" 


Fiera tersentak kaget saat melihat tangan Rachles 
melambai-lambai di depan wajahnya. "Hah? Ya?" 


"Kau melamun hampir sepuluh menit." 
Fiera tersenyum malu. "Kau bercanda." 


"Aku serius." Rachles sama sekali tidak tersenyum. "Ada 
yang ingin kau ceritakan padaku? Aku adalah pendengar 
yang baik. Tanya saja Razita jika tidak percaya." 


Ingin sekali Fiera berbagi. Tapi tidak mungkin dia 
melakukannya, terutama pada adik suaminya. "Tidak ada. 
Aku hanya merasa lelah." 


"Ya, sudah larut malam. Maaf membuatmu terjaga karena 
menungguku." Suara Rachles terdengar datar. 


"Aku sama sekali tidak keberatan." Fiera tersenyum ragu 
karena mata cokelat keemasan Rachles menatapnya sangat 
tajam seolah ingin membaca hatinya. 


"Kalau begitu, terima kasih." 
"Sama-sama." 


Mendadak ruangan itu menjadi hening. Fiera makin merasa 
tidak nyaman karena Rachles masih menatapnya tajam. 
Bukan perasaan seorang wanita yang takut lelaki di 
hadapannya berbuat macam-macam. Hanya perasaan 
khawatir Rachles mengetahui apa yang dia pikirkan. 


Fiera berdehem. "Hmm, kau ingin tidur bersama Russel, 
kan? Tapi tidak ada lemari kosong untuk menyimpan 
pakaianmu di sana." 


"Terpaksa aku akan menyimpannya di kamar tamu. Tapi aku 
akan tetap tidur bersama Russel." 


"Baguslah." 
Hening kembali. 


"Sebaiknya aku istirahat sekarang. Aku sudah benar-benar 
lelah." Fiera berdiri lalu berbalik meninggalkan Rachles. Tapi 
baru beberapa langkah dia berhenti, menoleh pada Rachles 
yang masih duduk nyaman. "Kau bisa menemukan kamar 
tamu seorang diri, kan?" 


"Hmm." 
"Oh, baiklah. Kalau begitu selamat malam." 
"Selamat malam." 


Fiera hanya mendengar suara Rachles sangat lirih. Dia 
menggigit bibir saat bergegas ke kamar utama di lantai dua. 
Mungkinkah Rachles bisa menebak apa yang mengganggu 
hati Fiera? Semoga tidak. Karena jika Rachles tahu, mungkin 
lelaki itu akan mendesak Fiera agar bercerai. 


Tidak. Fiera tidak mau. 


Dirinya akan tetap bertahan meski ini sangat menyakitkan. 
Yang penting Raynand masih menjadi suaminya. 


Egois memang. Tapi Fiera tidak sanggup kehilangan 
Raynand dan membuat Russel tumbuh tanpa kasih sayang 
seorang ayah. 


KKK 


Entah sudah berapa kali Fiera berganti posisi tidur di atas 
ranjang besarnya. Dari telentang, miring kanan, miring kiri, 


lalu telungkup. Tetap saja bayangan itu tidak bisa enyah 
dari pikirannya. 


Bahkan tadi saat Fiera mencoba memutar ulang memori 
bahagianya saat bercinta dengan Raynand untuk pertama 
kali, wajahnya malah berubah menjadi wajah wanita itu. 
Alhasil dia merasa sedang menonton adegan /ive sang 
suami dan selingkuhannya. Dan itu amat sangat 
menyakitkan. 


Tidak sanggup bertahan lebih lama, Fiera turun dari ranjang 
lalu mengenakan jubah kamar untuk menutupi gaun 
tidurnya. 


Sesampainya di depan kamar Russel, Fiera ragu. Tapi 
kemudian dia mengenyahkan keraguannya lalu membuka 
pintu. Saat ini pikirannya sangat mengkhawatirkan. Jika 
dibiarkan lebih lama, Fiera bisa jadi gila. Entah bagaimana 
nasib Russel nantinya jika memiliki seorang ibu yang gila. 


KLEK. 


Fiera kaget saat melihat Rachles masih duduk bersandar di 
ranjang sebelah Russel yang terlelap sambil membaca buku. 
Lelaki itu mendongak, menatap Fiera dengan salah satu alis 
terangkat ke arah Fiera. 


"Oh, hai. Kupikir kau sudah tidur." Ujar Fiera malu. 


Mata Rachles menyipit. "Kau mengendap-endap ke sini 
karena mengira aku sudah tidur? Apa kau berniat macam- 
macam padaku." Rachles segera menyilangkan kedua 
lengan menutupi dada. 


Fiera merengut karena tuduhan Rachles, tapi kemudian dia 
terkekeh. "Kau seperti perawan yang hendak kuperkosa." 


Fiera cukup senang karena sikap Rachles sudah kembali 
seperti semula. 


"Bukannya kau memang berniat seperti itu?" 


"Hentikan, Rachles! Kau menjijikkan." Fiera tertawa kecil 
seraya menutup pintu. la menuju ranjang lalu duduk di sisi 
bersebarangan dari yang Rachles tempati. "Apa tadi dia 
terbangun?" tanya Fiera sambil membelai rambut Russel. 


"Sama sekali tidak." Rachles memperhatikan Fiera yang kini 
berbaring miring di sebelah Russel. "Tidak bisa tidur?" 


Fiera ingin mengelak. Tapi kemudian dia mendesah. 
Rasanya sangat melelahkan terus menerus berbohong. "Ya." 


"Karena tidak ada Raynand?" 
"Ya." 


"Jadi itu sebabnya kau tidak suka aku tidur bersama Russel. 
Kau juga ingin tidur di sini." 


Fiera mendongak menatap mata cokelat keemasan Rachles. 
"Bukan tidak suka. Aku hanya sedih karena harus tidur 
sendirian." 


"Apa bedanya?" cibir Rachles. "Tidurlah di sini. Aku tidak 
akan macam-macam dan ranjang ini cukup besar untuk kita 
tempati bertiga." 


"Itu tidak baik. Kau adik iparku. Apa kata orang jika mereka 
tahu bahwa kita tidur seranjang." 


"Pertama, tidak ada yang tahu bahwa kita tidur seranjang. 
Kedua, kita tidak berbuat macam-macam. Ketiga, suamimu 
sama sekali tidak keberatan. Jadi apa masalahnya?" 


Fiera berdecak. "Enteng sekali kau berkata seperti itu." 


"Kalau tidak mau ya sudah. Kembali saja ke alammu. 
Hush...hush..  Rachles  mengibas-ngibaskan tangan 
mengusir Fiera. 


"Aku ingin di sini." Fiera melingkarkan sebelah lengan di 
tubuh Russel. 


Rachles tersenyum sambil berusaha menenangkan debar 
jantungnya. Segera ia menutup buku yang dipegangnya 
lalu ia letakkan di atas nakas. Kemudian Rachles berbaring 
miring menghadap Russel dengan sebelah lengan juga 
melingkari tubuh Russel. 


"Kenapa kau juga menghadap ke sini?" Fiera menepis 
tangan Rachles di tubuh Russel. 


"Aku memang selalu tidur seperti ini saat bersama Russel. 
Kalau tidak suka pergi saja." 


"Dari tadi kau yang terus mengusirku. Aku yang harusnya 
mengusirmu." 


"Sejak kau memberi izin padaku tinggal di rumah ini, aku 
sudah mengklaim kamar ini sebagai kamarku dan Russel. 
Jadi aku berhak mengusirmu." 


"Dasar menyebalkan!" 


Fiera mencubit lengan Rachles, tapi Rachles balas mencubit 
pipi Fiera. 


"Lepaskan pipiku!" seru Fiera. Lumayan panas cubitan 
Rachles di pipinya. 


"Lepaskan dulu tanganku." Rachles tidak mau kalah. 


"Nngg...Mama! Papa! Russel ngantuk!" 


Seruan Russel membuat Rachles dan Fiera menghentikan 
tingkah kekanakan mereka lalu menunduk menatap bocah 
yang masih memejamkan mata. Kemudian keduanya 
kembali saling memandang. Mata cokelat keemasan 
bertemu mata hitam teduh. 


Ada banyak hal yang ingin diungkapkan keduanya dalam 
tatapan itu. Fiera ingin berterima kasih karena sejak 
kedatangan Rachles, hidupnya yang biasanya sepi dan 
penuh air mata mendadak jadi berwarna dan penuh tawa. 
Rachles ingin mengatakan betapa ia mencintai Fiera dan 
berharap wanita itu membebaskan diri dari kesedihannya 
dan memilih bersama Rachles. 


Namun mereka sama-sama tidak bisa melakukan itu. Yang 
keduanya pikirkan hanya tercermin dari tatapan masing- 
masing. 


"Tidurlah." Perintah Rachles lembut. 


Lelaki itu membungkuk mencium kening Russel lalu 
membelai kening Fiera sekilas. Setelahnya ia kembali 
berbaring dengan posisi seperti tadi. 


Perasaan nyaman itu melanda hati Fiera. Sudah lama sekali 
dia tidak merasakan perasaan seperti ini hingga air matanya 
menitik. Bukan karena teringat pada Raynand. Tapi karena 
dia terharu dengan kenyamanan yang dibawa Rachles 
dalam hidupnya. 
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Fiera menggeliat dalam tidurnya. Rasanya sudah lama sekali 
dia tidak tidur senyenyak ini. Dia jadi tidak ingin membuka 
mata, tidak mau meninggalkan kenyamanan yang ia 
rasakan sekarang. Tapi otaknya yang mulai terjaga 
memaksa Fiera untuk segera membuka mata. 


la mengerang, masih dengan mata tertutup rapat. 
Tangannya terulur, hendak memeluk tubuh mungil hangat 
yang biasa selalu menemani tidurnya tiap pagi. Namun 
tubuh itu tidak ada. Padahal tidak pernah sebelumnya 
jagoan kecil Fiera bangun lebih dulu darinya. 


Perlahan kelopak mata Fiera terangkat. Mengerjap sebentar 
lalu memusatkan perhatian pada ranjang yang ia tempati. 
Tidak ada siapapun di sana kecuali dirinya. 


DEG. 


Ketakutan itu melanda hati Fiera hingga terasa 
menyakitkan. Beruntung dia langsung teringat bahwa 
dirinya tidak hanya tidur berdua bersama Russel. Ada orang 
lain yang menemani mereka semalam. Ya, pasti Russel 
bersama Rachles sekarang. 


Mendesah lega, Fiera bangkit mengubah posisi tidurnya 
menjadi duduk. Dia melepas ikatan rambut lalu menyisir 
rambutnya dengan jari hanya untuk sedikit merapikan. 
Setelah itu ia kembali mengikat dengan asal-asalan. 


"RACHLES! RUSSEL!" Fiera berteriak seraya keluar kamar. 


Kening Fiera berkerut bingung karena tidak menemukan 
tanda-tanda kedua orang itu. Dia sudah mencari ke ruang 
tengah, ruang bermain Russel, perpustakaan, bahkan ke 


ruang depan. Namun tidak bisa menemukan keberadaan 
mereka. 


Tidak mungkin Rachles membawa Russel pergi keluar rumah 
karena mobilnya dan mobil lelaki itu masih terparkir di 
halaman dan pagar tinggi yang mengelilingi rumah masih 
terkunci. 


Kembali Fiera masuk sambil sesekali berteriak memanggil 
nama mereka. Kali ini tujuannya adalah dapur. Mungkin 
mereka lapar lalu mencoba bereksperimen di dapurnya. 


Lagi-lagi Fiera tidak menemukan seorangpun di sana. Tapi 
samar-samar Fiera mendengar suara tawa dan percakapan 
dari halaman belakang. Segera ia membuka tirai yang 
menutupi jendela kaca tinggi di dapur. Ternyata mereka di 
sana. Berenang sambil bercanda di kolam. 


Bibir Fiera melengkung membentuk senyuman melihat 
Russel tertawa senang ketika bergelayut di punggung 
Rachles saat lelaki itu berenang. Kolam renang itu dalamnya 
hanya satu meter. Tapi tinggi Russel yang masih kurang dari 
satu meter jelas tidak memungkinkannya untuk berenang 
tanpa bantuan. Lagipula Russel tidak pernah benar-benar 
berenang. Dia hanya suka bermain air di pinggir kolam 
bersama Fiera. 


Tak terasa, air mata Fiera menitik. Dia terharu melihat 
kedekatan mereka. Andai 


Astaga! Sampai kapan dirinya akan terus berandai-andai. 


Fiera menggelengkan kepala untuk mengenyahkan apapun 
yang tadi melintas di pikirannya. Dia segera menghapus air 
mata, lalu menuju pantry untuk menyiapkan sarapan. Roti 
panggang isi keju dan berlapis mentega serta segelas susu 
hangat pasti nikmat untuk menemani mereka mandi. 


Segera Fiera menyiapkan bahan-bahan untuk membuat 
sarapan yang sudah terbayang di benaknya. Sesekali ia 
menoleh, memperhatikan dua lelaki beda usia yang masih 
asyik bermain air. Tawanya juga lepas melihat tawa mereka. 
Kegembiraan itu membuat hati Fiera terasa ringan, lalu 
tanpa sadar ia bersenandung pelan dengan suara merdu. 
Suatu hal kecil yang sudah lama tidak Fiera lakukan. 


Beberapa menit kemudian, sarapan sudah siap di atas 
nampan. Satu piring dengan beberapa irisan roti dan tiga 
gelas susu hangat. Aromanya sangat lezat dan 
menggiurkan. 


Dengan senyum cerah, Fiera keluar ke halaman belakang 
menuju tempat Russel dan Rachles kini beristirahat di tepi 
kolam. Keduanya tampak kelelahan tapi tawa mereka masih 
terdengar. 


"Waktunya sarapan!" seru Fiera. 


"Mama!" Russel berseru senang. Dia melompat-lompat 
sambil bertepuk tangan melihat Fiera. "Ma, Russel sudah 
bisa berenang. Papa bilang Russel akan jadi juara renang 
setelah besar nanti." Bocah itu bercerita dengan riang. 


"Wah, hebat sekali. Mama tidak sabar melihat Russel 
mendapat medali emas." Fiera tersenyum lebar sambil 
meletakkan nampan di meja pinggir kolam. Di kanan kiri 
meja itu hanya terdapat dua kursi yang nyaman untuk 
berbaring setelah berenang. 


"Medali emas itu apa?" tanya Russel dengan kening 
berkerut. 


Rachles terkekeh lalu mengangkat Russel dalam 
gendongan. Dia membawa bocah itu ke dekat Fiera lalu 
mendudukkannya di kursi santai. "Medali emas itu adalah 


kalung untuk para pemenang. Kalau Russel menang lomba, 
Russel akan dapat medali." 


Bocah itu mengangguk-angguk tapi tampak masih bingung. 
Rachles dan Fiera tertawa melihatnya. 


"Sekarang minum susu yang banyak agar tubuh Russel 
cepat tinggi." Fiera mendekatkan gelas ke bibir Russel. 


Tanpa protes Russel meminum susu di gelas yang masih 
ibunya pegang. Setelah itu Fiera menyerahkan seiring roti 
ke tangan Russel yang langsung dilahap bocah itu. 


Fiera menoleh pada Rachles yang hanya minum susu. 
"Kenapa kau tidak makan?" 


Fiera mengambil irisan roti yang lain lalu ia sodorkan ke 
arah Rachles. Bukannya mengambil roti dari tangan Fiera, 
lelaki itu malah langsung menggigit roti itu tanpa berniat 
mengambilnya hingga tampak Fiera sedang menyuapi 
Rachles. 


Kening Fiera berkerut. "Kenapa tidak diambil? Kau tidak 
suka?" 


"Aku suka. Rasanya enak dan gurih." Kini lelaki itu malah 
memegang pergelangan tangan Fiera lalu mengarahkan roti 
kembali ke mulutnya. 


Fiera mendengus saat menyadari maksud Rachles. "Dasar 
manja. Apa kau tidak malu pada Russel? Dia saja makan 
sendiri." 


Wanita itu sama sekali tidak tampak tersipu malu atau 
merasakan getaran aneh di hatinya saat menyuapi Rachles. 
Dia benar-benar melihat Rachles hanya seperti seorang adik. 


Tidak ada perasaan lebih. Dan itu lagi-lagi membuat Rachles 
kecewa. Tapi Rachles tidak mau menyerah. 


Saat ini Fiera masih terlalu fokus pada Raynand dan 
perselingkuhannya. Entah berapa kali wanita itu 
memikirkan si bajingan Raynand dalam sehari. 


Sekarang yang harus dilakukan Rachles adalah memastikan 
pikiran Fiera teralihkan dari Raynand. Membuatnya terlalu 
sibuk dengan kebersamaan mereka bertiga hingga perlahan 
keberadaan Raynand di hati Fiera memudar. Memang 
melaksanakan tidak semudah merencanakan. Tapi siapa 
yang tahu? Hati manusia bisa berubah baik perlahan 
maupun seketika. 


Rachles hanya menyeringai menanggapi komentar Fiera. Dia 
terus makan hingga roti di tangan Fiera tandas. 


"Kurang?" tanya Fiera. 


Rachles menggeleng. "Aku harus mengurus beberapa hal 
karena kepindahanku ke sini. Nanti siang aku kembali dan 
kita bisa makan siang di luar." 


"Oh, baiklah." Setitik kekecewaan mengisi hati Fiera. Tapi 
hanya sebentar. Dia mulai terbiasa dengan kehadiran 
Rachles sepanjang waktu walau baru dua hari. "Kau sudah 
pamit pada Russel?" 


"Aku akan pamit sekarang." Rachles mendekati Russel yang 
kini sedang menjilat jari-jemarinya. Dia berlutut di depan 
bocah itu. "Russel, Papa pergi kerja sebentar ya. Nanti siang 
kita main lagi." 


Bocah itu menatap mata Rachles lekat. Matanya berkaca- 
kaca mendengar kata yang sangat familiar di telinganya. 
"Kerja?" suara bocah itu terdengar lirih. 


Rachles bingung melihatnya. Perlahan dia mengangguk 
karena tidak tahu harus bereaksi bagaimana. 


"Tidak boleh." Russel menangis keras. Lengan mungilnya 
secara tiba-tiba melingkari leher Rachles seolah melarang 
lelaki itu pergi. 


Rachles semakin bingung. Dia menoleh ke arah Fiera yang 
kini juga berlutut di sampingnya dengan berurai air mata. 
Wanita itu membelai rambut Russel dengan penuh sayang. 


"Russel, Papa Rachles hanya pergi sebentar." Bisik Fiera 
lembut lalu beralih pada Rachles. "Dia pasti mengira kau 
akan pergi lama seperti dulu. Atau pergi kerja selama 
berhari-hari seperti Raynand." 


Dada Rachles sesak karena haru. Russel benar-benar tidak 
ingin ia tinggalkan. "Sebaiknya kalian ikut saja. Aku hanya 
harus menemui beberapa orang termasuk Papa dan Paman 
Luke." 


"Itu akan merepotkanmu." 


Rachles menggeleng. "Sama sekali tidak. Kau cepat bersiap. 
Aku dan Russel akan mandi bersama." Setelah berkata 
demikian, Rachles berdiri sambil membawa Russel dalam 
gendongan. Dia berjalan kembali ke dalam rumah seraya 
membelai punggung telanjang Russel dan membisikkan 
kata-kata hiburan. 


Fiera berdiri, memperhatikan punggung Rachles yang 
semakin menjauh. Air matanya semakin deras mengalir. Kali 
ini terharu akan kepedulian Rachles pada Russel. 


Lagi-lagi, kata'andai' itu muncul di benak Fiera. 


Andai Rachles yang dijodohkan padanya hari itu, mungkin 
hidup Fiera akan bahagia dan penuh cinta. Dirinya juga 
tidak harus memendam cinta menyakitkan dan melihat 
putranya menangis hanya karena ingin bermain bersama 


papanya. 


Sebelumnya Fiera tidak pernah menyesali apapun dalam 
hidupnya. Tapi kini dia menyesal telah menerima 
perjodohan itu dan lambat laun menyerahkan hatinya pada 
Raynand hingga mencintai sedalam ini. 


kakak 


"Jadi kau akan bekerja di perusahaan ini? Kupikir kau akan 
satu kantor dengan Raynand mengingat perusahaan kalian 
masih bagian dari perusahaan milik keluarga Reeves." 


"Bidang yang aku geluti berbeda dengannya. Jadi kami 
tidak satu gedung. Aku di bidang properti sedangkan 
Raynand di bidang sumber daya alam. Semua usaha milik 
keluarga Reeves yang berhubungan dengan kekayaan alam 
seperti sawah, hutan, dan hasil laut diatur di bagian 
Raynand. Sementara aku bagian tanah dan bangunan. Tentu 
saja masih banyak bagian-bagian lainnya." 


Fiera hanya mengangguk-angguk. Dari dulu topik mengenai 
bisnis sama sekali bukan minatnya. "Lalu kapan kau mulai 
bekerja?" 


Rachles memperhatikan Russel yang duduk di pangkuan 
Fiera dan tampak asyik dengan mobil-mobilannya. "Mulai 
senin depan. Untuk seminggu ini, aku akan bermain 
sepanjang waktu dengan Russel." 


Senyum Fiera mengembang. "Russel pasti senang sekali." 


"Hanya Russel?" 


"Aku juga senang." Fiera tertawa kecil. 


Rachles juga tertawa tapi kemudian keningnya berkerut. 
"Apa kau yakin aku tidak pernah menyumbang benih untuk 
membuatnya? Russel benar-benar lebih mirip aku daripada 
Raynand." 


Setelah kalimat itu terlontar, terdengar seruan kesakitan 
dari Rachles. Lelaki itu mengerang keras merasakan cubitan 
Fiera di pinggangnya. Sementara Russel memperhatikan 
raut wajah kesakitan Rachles dengan bingung. 


"Dasar buaya! Kau membicarakan Russel seperti 
membicarakan tanaman." Fiera berkata kesal setelah 
melepaskan cubitannya. Dia masih cukup sadar bahwa 
Rachles masih menyetir. 


"Aku hanya bertanya. Aduh." Rachles masih mengaduh 
sambil menggosok pinggangnya. 


"Pertanyaanmu sungguh membuat jengkel. Kalau ada yang 
dengar, pasti mereka pikir Russel hasil iuran." Fiera berkata 
masih dengan nada kesal. 


luran? 


Seketika Rachles tertawa. Dia sama sekali tidak bisa 
menahan diri meski wajah Fiera masih tampak kesal. 


"Ada yang lucu?" Fiera melotot. 


Rachles berdehem. "Hmm, tidak." Dia berusaha menahan 
tawa. 


"Papa kenapa, Ma?" tanya Russel dengan wajah penasaran. 
Mungkin dia bingung tadi Rachles mengerang kesakitan lalu 
mendadak tertawa. 


"Papa sudah gila." 
"Gila?" 


Fiera menggaruk pelipisnya bingung bagaimana harus 
menjelaskan. Russel memang tidak pernah melihat orang 
gila. Pasti dia tidak mengerti maksudnya. Kemudian Fiera 
menoleh pada  Rachles meminta bantuan untuk 
menjelaskan. 


Rachles yang melihat tatapan Fiera malah menjulurkan 
lidah. "Jawab saja sendiri." 


Fiera merengut. Dia memutar otak mencari jawaban yang 
paling bisa diterima anak seusia Russel. Tapi lalu perhatian 
Fiera tertuju pada mainan di tangan Russel. 


"Russel, mobil ini warnanya apa?" Fiera menunjuk mobil 
mainan di tangan Russel. 


"Merah." 


"Wah, anak Mama pintar sekali." Kebetulan memang hanya 
warna merah dan hitam yang dihafal Russel. Jika ditanya 
warna lain dia akan menjawab asal-asalan. "Russel kenapa 
cuma punya yang warna merah? Setelah ini minta Papa 
belikan mobil warna hitam, putih, hijau, biru, dan yang 
lainnya." 


Rachles berdecak. "Pengalih perhatian yang bagus." 


Russel memperhatikan mobil di tangannya lalu mendongak 
menatap ibunya. "Russel mau mobil merah yang besar, Ma." 


"Kalau begitu minta pada Papa." 


Bocah itu beralih menatap Rachles. "Pa, belikan mobil 
merah yang besar." 


"Hmm," Rachles pura-pura berpikir seraya membelokkan 
mobilnya memasuki lahan parkir sebuah rumah makan. Dia 
mematikan mesin mobil sebelum melanjutkan, "Cium Papa 
dulu. Nanti kita beli di toko mainan." 


Rachles mendekatkan wajahnya ke wajah Russel. Dengan 
senyum senang, Russel mengecup bibir Rachles seperti 
yang biasa ia dan ibunya lakukan. 


"Bukan seperti itu." ujar Rachles sambil menangkup kedua 
pipi Russel. Dia mengecup bibir Russel sekilas, lalu kedua 
pipinya bergantian. Setelah itu ia menempelkan keningnya 
di kening Russel sambil perlahan menyentuhkan hidung 
mereka dengan kening masih menempel. "Kalau Papa minta 
cium, harus seperti itu. Oke?" 


"Oke, Papa." Bocah itu menyeringai lebar hingga pipinya 
yang tembam semakin terlihat membulat. Sangat lucu dan 
menggemaskan. 


"Pintar." Rachles mengacak-acak rambut Russel kemudian 
melepas sabuk pengaman. "Ayo turun. Kita makan dulu 
setelah itu cari mainan." 


"Hore!" 


Rachles keluar lebih dulu lalu mengitari kap mobil menuju 
sisi Fiera untuk membukakan pintu. Beberapa saat 
kemudian Rachles sudah berdiri tegak dengan Russel dalam 
gendongan sementara Fiera berdiri di sebelahnya. 


Saat mereka hendak menuju pintu rumah makan, ponsel 
Fiera berbunyi. Fiera mengeluarkan ponselnya dan segera 
mengecek caller id. 


"Siapa?" tanya Rachles sebelum Fiera menerima telepon. 
"Raynand." Jawab Fiera seraya menerima panggilan. 


Belum sempat ponsel sampai ke telinga Fiera, mendadak 
Rachles mengambilnya. "Halo, Raynand." Sapa Rachles 
dengan senyum di bibirnya. 


"Rachles? Kenapa kau yang menerima telepon?" 
"Aku sedang menemani Fiera dan Russel." 


"Kalian di mana? Tidak biasanya Fiera pergi keluar rumah 
saat aku pulang." 


"Kami hendak makan siang. Sepertinya menjelang malam 
baru pulang. Kalau kau masih sibuk, lanjutkan saja 
kesibukanmu. Sampai jumpa." 


Tanpa menunggu jawaban, Rachles langsung mematikan 
sambungan telepon. 


"Kenapa Raynand menelepon?" 


Rachles pura-pura bingung. "Pertanyaanmu aneh. Bukankah 
wajar seorang suami menelepon istrinya saat ia keluar kota? 
Aku sengaja menerima panggilan telepon agar Raynand 
tahu bahwa kalian bersamaku. Jadi dia tidak perlu khawatir." 


"Ah, iya." Jawab Fiera gugup. 


"Kalau begitu, ayo kita makan!" seru Rachles sambil 
menggandeng tangan Fiera. 


Dengan pasrah Fiera mengikuti langkah Rachles meski 
dalam hati dia masih bertanya-tanya alasan Raynand 
menelepon. Tidak mungkin Raynand hanya ingin 
menanyakan kabar Fiera dan Russel. 


Sementara itu Rachles menyeringai dalam hati. Apa kata 
Raynand tadi? Tidak biasanya Fiera pergi keluar rumah saat 
dia pulang? Sepertinya dia terlalu nyaman dengan sikap 
Fiera yang memperlakukan dirinya bak raja. Lihat saja 
bagaimana kesalnya makhluk satu itu sekarang di rumah. 
Bukan jadi pihak yang ditunggu, melainkan jadi pihak yang 
menunggu. 
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"Raynand?" Fiera bersuara kaget saat melihat suaminya 
sedang berdiri tegak di depan pintu rumah yang terbuka 
lebar. Gugup menyelimuti dirinya ketika menyadari kilatan 
di mata lelaki itu. Sorot yang pernah dilihatnya dua tahun 
lalu. 


Raynand sedang marah besar. 


Dengan hati gentar, Fiera keluar dari mobil sambil 
menggendong Russel yang terlelap. Perhatiannya tertuju 
pada Raynand. Dia bahkan tidak menyadari kapan Rachles 
keluar dari mobil dan kini berdiri di sampingnya. 


"Raynand, kapan kau pulang?" Rachles berbicara santai 
seolah tidak melihat kemarahan di mata kakaknya. 


Raynand diam dengan bibir terkatup rapat. Dia menunggu 
hingga ketika orang itu berada di hadapannya, baru 
kemudian berbicara, "Kau langsung mematikan telepon 
tadi." Nada suara Raynand terdengar menuduh pada 
Rachles. 


"Oh, tadi itu kau mau memberitahu bahwa sudah pulang? 
Kupikir kau menelepon karena khawatir atau rindu pada 
Fiera dan Russel." Kening Rachles berkerut. "Aneh sekali 
Fiera tidak tahu bahwa kau akan pulang hari ini. 
Memangnya kau sama sekali tidak menghubungi Fiera 
ketika pergi?" 


Raynand gugup dengan pertanyaan Rachles. Tapi dengan 
lancar dia menyembunyikan perasaannya. "Seharusnya aku 
pulang beberapa hari lagi. Tapi karena pekerjaanku selesai 
lebih cepat, jadi aku pulang dan sengaja tidak mengabari 
Fiera sebagai kejutan." 


Rachles tersenyum lebar lalu menepuk lengan atas 
Raynand. "Sungguh suami yang romantis." Sebenarnya ini 
ejekan. Tapi hanya Rachles yang tahu. 


"Sebaiknya aku membawa Russel ke kamarnya." Fiera 
berkata lirih. 


Belum sempat melewati ambang pintu, ucapan Rachles 
terdengar dan membuat langkah Fiera membeku. "Tidak ada 
pelukan atau ciuman? Kalian kan baru bertemu setelah 
beberapa hari." 


Buru-buru Fiera meninggalkan kedua lelaki itu karena tidak 
ingin mendengar alasan lain yang akan digunakan Raynand. 
Sementara itu Raynand menatap kesal adiknya. "Itu bukan 
urusanmu. Cepatlah menikah agar kau tahu bahwa suami 
istri tidak harus mengumbar kemesraan." 


"Whoa, kau ini kenapa sih?" tanya Rachles tanpa rasa 
bersalah lalu berjalan santai hendak masuk. 


Menyadari Rachles mendekati pintu rumah, Raynand 
mencekal lengannya. "Mau ke mana?" 


Rachles menoleh, menatap kakaknya masih dengan raut 
tenang dan bersahabat. "Ah, iya. Aku lupa mengatakan itu. 
Sejak tadi malam aku tinggal di sini. Nenek, Mama dan Papa 
sudah memberi izin." Sengaja Rachles tidak mengungkit 
bahwa Fiera yang menawarkan agar Raynand tidak 
melampiaskan kekesalan pada Fiera. 


Mata Raynand melebar. "Ini rumahku. Jika kau mau tinggal 
di sini, kau harus meminta izin dariku. Mama, Papa, atau 
bahkan Nenek tidak berhak menentukan siapa yang boleh 
atau tidak boleh tinggal di sini." 


Rachles memperhatikan Raynand dengan mata menyipit. 
Kali ini tidak ada lagi jejak humor di bibirnya. "Apa ada 
sesuatu yang kau sembunyikan?" sengaja Rachles maju 
selangkah untuk mengintimidasi Raynand. "Kalian tampak 
harmonis dari luar. Tapi apakah ada sesuatu yang terjadi 
hingga kau tidak mengizinkan orang luar tinggal di rumah 
kalian, meski itu adikmu sendiri?" 


Raynand tampak semakin gugup. Tapi lagi-lagi dengan 
cepat ia menyembunyikannya. Dia berdecak. "Rachles, 
tidakkah kau mengerti? Dengan adanya dirimu di rumah 
kami, aku dan Fiera jadi tidak leluasa bermesraan. Lagipula, 
harusnya kau sudah kembali ke luar negeri sekarang." 


"Aku putuskan untuk menetap di negara ini dan mulai 
mencari istri. Aku juga ingin memiliki anak yang 
menggemaskan seperti Russel." 


Raynand tersenyum. "Itu bagus sekali. Tapi kenapa kau 
tidak membeli apartemen saja? Kenapa harus di sini?" 


Rachles mengangkat bahu. "Aku ingin tinggal dengan orang 
yang masih keluarga. Tapi tentu saja tidak di kediaman 
keluarga Reeves. Aku pusing mendengar Nenek dan yang 
lain selalu menanyakan kapan aku menikah." 


"Kalau di sini, aku yang akan terus-menerus menanyakan 
hal itu padamu." 


"Tanyakan saja sampai mulutmu berbusa, dan aku hanya 
akan menganggap itu angin lalu." Rachles berkata santai 
lalu kembali melangkah memasuki rumah. Kali ini Raynand 
membiarkannya dan memilih berjalan di samping Rachles. 


Di ruang tengah, tampak Fiera yang baru turun dari lantai 
dua. "Raynand, apa kau lapar?" 


"Ya." Sahut Raynand singkat. Dia memang belum makan 
malam karena cemas menunggu kepulangan mereka. Cemas 
yang dirasakan Raynand karena khawatir Fiera mengatakan 
sesuatu pada Rachles. Dia bukannya tidak tahu bahwa 
perselingkuhannya diketahui Fiera. Dia sudah tahu tapi 
sama sekali tidak peduli. Kini di hati Raynand hanya ada 
satu nama. Helliana Pramudya. 


Saat dijodohkan dengan Fiera, Raynand sama sekali tidak 
keberatan karena dia memang tidak memiliki wanita spesial. 
Dia bahkan belajar untuk mencintai Fiera dan berusaha 
menjadi suami yang baik. 


Lalu cinta itu muncul dua setengah tahun yang lalu. Tapi 
bukan kepada istrinya, melainkan kepada sekretaris 
barunya. Wanita anggun yang menggairahkan. Memikat 
Raynand hanya dengan menatap matanya. 


Selama beberapa minggu sejak Liana menjadi sekretarisnya, 
Raynand masih berusaha menahan diri. Terus-menerus 
mengingatkan dirinya bahwa dia sudah memiliki istri dan 
anak. Tapi semakin lama, keinginannya untuk memiliki 
Liana kian besar. Gairahnya akan wanita itu semakin tak 
terbendung. Hingga suatu hari saat melakukan perjalanan 
ke luar kota, Raynand benar-benar mengklaim Liana sebagai 
miliknya. 


Raynand tahu jelas bahwa Liana juga menyukainya. Tapi 
malam itu sempat terjadi perlawanan dari Liana yang terus 
mengingatkan Raynand mengenai anak dan istrinya. Ya, 
Liana bukan wanita jalang. Tapi kini Raynand telah 
membuatnya menjadi wanita jalan. 


Masih Raynand ingat betul di bulan-bulan pertama 
hubungan terlarang mereka, setelah percintaan yang panas 
Liana akan menangis dan mengatakan semua ini salah. 


Raynand selalu menghiburnya dengan kata-kata ' cinta tidak 
pernah salah'. 


Kini Liana sudah menerima hubungan mereka. Raynand 
juga sangat senang mengingat Liana sekarang sangat 
posesif padanya. Pernah suatu ketika dengan sikap 
manjanya yang selalu membuat Raynand merasa gemas, 
Liana membuat mereka berdua mengurung diri di rumah 
wanita itu hanya untuk bercinta dan bercinta. Sesuatu yang 
tidak akan pernah dilakukan Fiera yang penurut, yang 
bahkan tidak bisa mencegah Raynand meski tahu bahwa 
Raynand pergi menemui wanita lain. 


Ya, Raynand memang sama sekali tidak peduli bahwa Fiera 
sudah tahu mengenai perselingkuhannya. Tapi dia tidak bisa 
membiarkan keluarga besarnya tahu. Raynand takut mereka 
melakukan sesuatu pada Liana, atau yang lebih parah 
membuat Liana dan dirinya berpisah. Neneknya termasuk 
sangat kolot mengenai pernikahan. Dia dan seluruh 
keluarga besar Reeves pasti tidak akan pernah menerima 
Liana karena telah menjadi orang ketiga dalam rumah 
tangga Raynand. 


Karena itu Raynand hanya bisa seperti ini untuk sementara, 
sambil dia mencari jalan keluar menyingkirkan Fiera lalu 
meyakinkan keluarga besarnya bahwa Liana memang tepat 
untuknya. 


"Tidak ada oleh-oleh untuk Russel dan Fiera?" 


Pertanyaan Rachles menarik Raynand dari lamunan. "Aku 
buru-buru pulang. Jadi tidak sempat membeli oleh-oleh." 
Dengan lancar Raynand mencari alasan. 


"Sayang sekali." Rachles tersenyum pada Fiera yang 
meletakkan the jahe hangat di hadapannya. "Terima kasih." 


Fiera hanya mengangguk pelan seraya meletakkan kopi di 
hadapan Raynand. Raynand memang menyukai kopi, 
terutama sebelum makan. 


Selanjutnya yang kedua lelaki itu bicarakan hanya seputar 
pekerjaan. Bahkan mereka terus asyik berbicara sambil 
Raynand menikmati makan malamnya. Sementara Fiera 
duduk di seberang mereka, mendengarkan namun sama 
sekali tidak berniat memahami pembicaraan. 


"Jadi, sampai kapan kau akan tinggal bersama kami?" 
terpaksa Raynand menerima Rachles di rumahnya meski 
dengan hati dongkol. Dia tidak senang karena sekarang 
waktunya bersama Liana semakin sempit. Tidak mungkin 
dia kembali beralasan pergi ke luar kota dua hari lagi jika 
ada Rachles di sini. Adiknya itu pasti curiga. 


"Sampai aku menikah. Setelah menikah aku akan 
membangun rumah sendiri." Sahut Rachles lalu menyesap 
tehnya. 


"Mau kucarikan wanita dari kantorku? Banyak wanita cantik 
di sana yang kurasa cocok untukmu." 


Pantas saja kau betah. 


Rachles ingin menyemburkan kata-kata itu tapi sebuah ide 
melintas di otaknya dan membuatnya menyeringai. 
"Benarkah? Kau tidak akan asal mencarikan calon istri 
untukku, kan? Kau tahu sendiri seleraku sangat tinggi." 


"Tentu saja. Aku pasti akan mencari calon adik ipar dengan 
cermat." Raynand mulai memikirkan satu per satu wanita di 
kantornya yang mungkin cocok untuk Rachles. Dia harap 
dalam sekejap Rachles sudah menemukan wanita yang 
tepat dan segera menyingkir dari rumah Raynand. 


"Kalau begitu, besok aku akan mampir ke kantormu." 
Raynand terkekeh. "Kau tampak bersemangat sekali." 


"Tentu saja. Aku benar-benar ingin menikah secepatnya. 
Terutama setelah melihat Russel dan Shane. Pasti sangat 
menyenangkan memiliki sebelas anak seperti mereka. Aku 
jadi punya tim kesebelasan sendiri." 


Mereka bertiga tertawa dengan pemikiran masing-masing. 
Fiera karena merasa ucapan Rachles tentang sebelas anak 
sangat lucu. Rachles karena memikirkan rencananya besok. 
Sementara Raynand karena bersemangat untuk segera 
menemukan pasangan bagi Rachles. 


kakak 


"Bisa-bisanya kau membiarkan Rachles tinggal di sini tanpa 
izin dariku." Nada suara Raynand terdengar amat murka. 
Berbeda sekali dengan sosok lelaki penuh senyum beberapa 
saat lalu di dapur. 


"Kupikir kau tidak akan keberatan." Sahut Fiera dengan 
wajah tertunduk. 


"Kau pikir?" sebisa mungkin Raynand menahan diri agar 
tidak berteriak pada Fiera. Walau mereka sekarang berada 
dalam kamar dengan pintu terkunci, tapi kamar mereka 
tidak kedap suara. Teriakan pasti akan terdengar sampai 
keluar kamar. "Kau sama sekali tidak menghargaiku sebagai 
kepala keluarga. Harusnya kau tanya aku dulu sebelum 
memutuskan." 


Kali ini Fiera hanya diam karena merasa bersalah. Ya, 
memang seharusnya Fiera bertanya dulu pada Raynand 
sebelum menawari Rachles tempat tinggal. Tapi saat itu 


Fiera memang sama sekali tidak ingat untuk bertanya pada 
Raynand dan hanya memikirkan Russel dan Rachles. 


"Kenapa diam?" 
"Iya, aku salah. Karena itu aku minta maaf." 


Raynand mendengus. “Gampang sekali. Berbuat salah lalu 
masalah selesai hanya dengan kata 'maaf ." 


Merasa frustasi, Fiera mendongak menantang mata biru 
Raynand. "Lalu apa yang kau inginkan? Mengusir Rachles?" 


"Aku memang ingin sekali melakukan itu. Tapi itu akan 
membuat  Rachles berpikiran macam-macam lalu 
mengadukan hal ini pada anggota keluarga yang lain." 


Fiera menatap Raynand dengan kesakitan yang nyata di 
sorot matanya. Tadinya Fiera pikir Raynand hanya marah 
Karena Fiera mengizinkan Rachles tinggal tanpa persetujuan 
darinya. Tapi sekarang Fiera mengerti. Raynand takut tidak 
leluasa lagi menemui selingkuhannya. 


"Memangnya apa ada masalah dalam rumah tangga kita?" 
tanya Fiera pelan. Kini air matanya mengalir. 


"Tidak usah pura-pura. Aku tahu bahwa kau tahu apa yang 
terjadi." 


"Jadi kau tahu? Kau tahu bahwa aku terluka dari hari ke 
hari? Kau tahu bahwa Russel menginginkan hadirmu?" 
tanya Fiera dengan nada penuh kesakitan. 


"Kau egois. Kau ingin aku membahagiakan dirimu dan 
Russel tapi apa kau memikirkan kebahagiaanku?" 


"Aku...egois?" tanya Fiera lirih. "Aku, egois karena 
menginginkan suamiku tidak melirik wanita lain? Aku, egois 
karena menginginkan suamiku menemani anaknya yang 
memang membutuhkan hadirnya? Aku, egois karena 
menginginkan kau menjadi suami dan ayah yang 
sebenarnya?" 


Raynand memalingkan wajah, tidak mau menjawab 
pertanyaan Fiera. 


"Baiklah, Raynand. Aku menyerah. Kita akan bercerai agar 
kau bisa bersama kekasihmu." 


Fiera hendak membalikkan tubuh tapi Raynand malah 
mencekal lengannya. Mereka tidak bisa bercerai sekarang. 
Keluarga Raynand akan curiga bahwa ada orang ketiga. 


"Kau ingin membuat Russel tumbuh tanpa ayah?" 
"Selama ini kau memang tidak pernah ada untuknya." 


Mata Raynand menyipit. "Ada apa, Fiera? Kenapa mendadak 
kau meminta cerai dariku saat Rachles tinggal di sini? Apa 
sudah terjadi sesuatu di antara kalian? Apa kau sudah 
terlalu haus belaian hingga melemparkan tubuh pada 
adikku?" 


Fiera ternganga, tidak menyangka dengan tuduhan 
Raynand. "Betapa rendahnya kau menilai aku dan Rachles." 


"Apa aku benar?" dengan kasar Raynand menghempaskan 
lengan Fiera. "Wah, wah. Aku mulai curiga apa mungkin 
Russel sebenarnya adalah putra Rachles mengingat betapa 
miripnya mereka." 


"Jangan samakan aku dengan dirimu, Raynand." Meski air 
mata Fiera masih mengalir, kemarahan tampak menghiasi 


wajahnya. 


Raynand tersenyum mengejek. "Coba saja bercerai dariku 
sekarang. Dan lihat bagaimana kau akan membuat Rachles 
dipandang sebagai perebut istri kakaknya dan status Russel 
menjadi tidak jelas anak siapa." 


Sungguh, Fiera tidak menyangka Raynand bisa berubah 
sejauh ini. Padahal dulu dia lelaki yang lembut dan 
penyayang. "Kalau tuduhan itu sampai terjadi, berarti kau 
yang menyebarkannya." 


"Ya. Dan tidak akan sulit membuat semua orang percaya. 
Ceritaku pasti akan lebih meyakinkan karena saat itu 
Rachles memilih pergi dan tidak kembali hingga lima tahun 
lamanya. Bisa kau bayangkan betapa malunya keluargamu 
dan keluargaku hanya karena kau tidak bisa menahan emosi 
lalu bertindak gegabah dengan minta cerai." 


Fiera menatap Raynand tidak mengerti. "Kenapa kau masih 
mempertahankanku padahal jika kita bercerai kau bisa 
bersatu dengan kekasihmu?" 


"Itu urusanku. Jadi kau diam saja dan bersikaplah seperti 
biasa. Saat waktunya tiba, aku yang akan melayangkan 
gugatan cerai padamu." 


Setelah berkata demikian, Raynand berbalik keluar kamar. 
Dia tahu betul bagaimana menekan Fiera. Jelas Fiera tidak 
akan melakukan sesuatu yang akan menyengsarakan orang 
lain. 


Kini wanita itu hanya bisa menangis, terduduk di lantai di 
tengah kamar dengan kesakitan yang nyata mendera 
hatinya. 


Raynand brengsek! Tunggu pembalasan dari Rachles! 
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Tahukah kalian bahwa hati bisa berubah seketika? 


Dari benci jadi cinta atau sebaliknya. Bisa juga perasaan- 
perasaan yang lain. 


Begitulah yang kini dirasakan Fiera. Mendadak perasaan 
cintanya pada Raynand tergeser begitu saja oleh perasaan 
benci. Benci yang amat dalam dan menyebar di dadanya. 
Benci yang akhirnya membuat Fiera memutuskan tetap 
bertahan dalam pernikahan ini. Bukan karena masih cinta 
atau takut pada ancaman Raynand. Melainkan untuk balas 
dendam. Memastikan Raynand jatuh cinta padanya 
kemudian menggugat cerai lelaki itu. 


Mungkin tidak tidur semalaman dan terus mengulang kata- 
kata Raynand tadi malam membuat kebencian itu muncul 
begitu saja. Atau mungkin Fiera sudah mencapai titik jenuh 
atas perlakuan sang suami. Apapun alasannya, Fiera sama 
sekali tidak peduli. Yang jelas kini dia bersyukur akhirnya 
rasa cinta menjijikkan yang melekat di hatinya bagai lintah 
telah musnah. 


Kini pagi telah menyapa. Namun Fiera sama sekali tidak 
merasa mengantuk atau lelah. Marah sekaligus benci seolah 
menjadi energi baginya. 


Perlahan Fiera turun dari ranjang. Tampaknya Raynand tidur 
di ruang kerjanya. Itu bagus. Setidaknya Fiera tidak perlu 
melihat wajah memuakkan Raynand untuk satu atau dua 
jam. 


Fiera membersihkan diri sejenak. Russel dan Rachles tidak 
boleh melihat bekas kesedihan di wajahnya. Tidak sampai 


Fiera sudah membuat Raynand bertekuk lutut di bawah 
kakinya. 


Lima belas menit kemudian, dia sudah berada di kamar 
Russel. Senyum haru mengembang di bibirnya melihat 
kedua orang itu masih terlelap dengan posisi saling 
memeluk. Dan untuk pertama kalinya Fiera bersyukur bukan 
Raynand yang sedang berada di posisi Rachles sekarang. 
Dia tidak sanggup membayangkan Russel begitu 
menyayangi Raynand seperti ia menyayangi Rachles lalu 
Raynand menghancurkan hatinya dengan amat 
menyakitkan. Seperti yang dialami Fiera. 


Tidak ingin kembali membuang air mata untuk suami 
brengseknya, Fiera mundur lalu menutup pintu kamar 
Russel. Langkahnya menuju dapur. Dia akan memasak 
seperti biasa lalu membersihkan rumah setelah selesai 
sarapan. 


Pagi ini Fiera ingin menikmati sup jagung. Sekarang dia 
akan memasak apa yang dia ingin makan atau yang ingin 
Russel dan Rachles makan. Bukan lagi apa yang diinginkan 
Raynand. 


Saat Fiera mulai menyalakan kompor, Rachles masuk ke 
dapur dengan wajah tampak basah sehabis cuci muka dan 
hanya mengenakan celana pendek sertas kaos abu-abu 
polos. 


"Kau sudah bangun?" 


"Kalau belum, lalu yang berdiri di sini siapa?" Rachles balik 
tanya seraya membuka kulkas, menuang air mineral ke 
dalam gelas yang langsung diteguknya dengan nikmat. 


Fiera menatap Rachles kesal. "Aku bermaksud basa-basi." 


"Basa-basimu terlalu basi." Rachles menutup kulkas lalu 
mendekati Fiera. la mengintip ke arah kompor dari balik 
tubuh Fiera. "Sup jagung. Bukan kesukaanku, tapi aku 
masih sanggup menelannya. Tidak masalah." 


"Aku juga tidak peduli kau bisa memakannya atau tidak." 
Fiera masih kesal. 


Rachles terkekeh. Dia menyandarkan pinggulnya di pantry 
dengan lengan terlipat di depan dada. Dengan posisi seperti 
itu, Rachles bisa leluasa memperhatikan Fiera yang sibuk di 
depan kompor. Mendadak keningnya berkerut menyadari 
mata Fiera agak bengkak dan ujung hidungnya sedikit 
merah. Memang tidak akan terlihat jika tidak diperhatikan 
dengan seksama. 


"Fiera. Kau habis menangis?" 


Fiera tertegun mendengar pertanyaan Rachles. Tapi dia 
segera menguasai diri dan bersikap biasa. "Tidak." 


"Tidak? Kaupikir sedang berbicara dengan Russel, ya?" 


"Bukan begitu, aku baiklah, ya." Akhirnya Fiera memilih 
sedikit jujur. 


"Kenapa?" 


"Semalam Raynand agak marah padaku. Padahal tidak bisa 
dibilang marah juga. Dia hanya bertanya dengan nada kesal 
mengapa aku tidak bertanya dulu padanya sebelum 
mengizinkanmu tinggal." Fiera mengangkat bahu. "Raynand 
tidak pernah marah padaku sebelumnya. Jadi aku langsung 
menangis mendengar nada kesalnya." 


Selama beberapa saat, Rachles hanya diam memperhatikan 
Fiera. Dia tahu bukan itu alasan sebenarnya. "Ternyata gara- 


gara aku." 
"Sekarang sudah tidak lagi." 


Rachles hanya mengangguk singkat sebagai jawaban. 
Kemarahan berkobar di dadanya. Entah apa yang sudah 
dikatakan Raynand semalam hingga Rachles melihat sorot 
itu di mata Fiera saat membicarakan Raynand. Sorot benci 
sekaligus marah. Dan sorot semacam itu akan membuat 
langkah Rachles untuk masuk ke hati Fiera semakin sulit. 


Benci sama parahnya seperti cinta. Bahkan mungkin lebih. 
Saat kau begitu membenci seseorang, kau akan melakukan 
segala cara untuk memastikan orang itu menderita. Tanpa 
disadari seluruh fokus akan tertuju pada orang yang dibenci 
dan akhirnya tidak bisa memikirkan orang lain. 


Dasar Raynand bajingan! 


"Fiera, aku suka sekali udang dan kepiting. Tapi kalau terlalu 
banyak, aku akan sesak nafas. Biasanya Mama hanya akan 
memasakkanku makanan itu jika aku benar-benar ingin dan 
hanya membeli sedikit. Karena kalau banyak, aku pasti akan 
menghabiskannya." Rachles mencoba memancing perhatian 
Fiera. 


"Aku tidak menyangka kau memiliki makanan favorit. 
Kupikir kau bisa makan apa saja mengingat kau tidak 
pernah mengeluh dengan masakanku." Ujar Fiera takjub. 


"Aku bisa makan apa saja. Tapi tidak ada makanan yang 
begitu kusukai sekaligus membawa petaka seperti kepiting 
dan udang. Aku bahkan pernah nyaris tewas karena 
menghabiskan udang di dapur secara sembunyi-sembunyi." 


"Sungguh? Bagaimana bisa?" 


"Dia menghabiskan satu kilo udang masak di bawah meja 
dapur. Nyaris saja dia meninggal karena tidak ada seorang 
pun yang tahu. Beruntung salah satu pelayan 
menemukannya tepat waktu." Kali ini Raynand yang 
menjelaskan. Lelaki itu memasuki dapur dengan pakaian 
rapi dan siap berangkat bekerja. 


"Oh." Hanya begitu tanggapaan Fiera. Dia masih tidak ingin 
berbasa-basi dengan Raynand. "Rachles, kau tidak bersiap 
ke kantor?" 


Rachles tidak ingin meninggalkan Fiera dan Raynand 
berduaan setelah menyadari mata bengkak Fiera. Tapi dia 
memang harus bersiap. "Iya, aku mandi dulu." Tanpa 
menyapa Raynand, Rachles menuju kamar tamu di mana 
barang-barangnya tersimpan. 


"Kau tidak bicara aneh-aneh pada Rachles, kan?" tanya 
Raynand yang kini duduk di kursi depan pantry. 


Fiera tidak menjawab meski otaknya menyuruh Fiera tetap 
bersikap manis pada Raynand. Bukankah dia ingin membuat 
Raynand jatuh cinta padanya? Harusnya dia bersikap manis 
atau sekalian bertingkah seperti jalang. Tapi Fiera tidak bisa. 
Kata-kata Raynand semalam masih terngiang dan begitu 
menyakiti hatinya. 


"Fiera, aku bertanya padamu." Suara Raynand meninggi. 
Lagi-lagi Fiera mengabaikan Raynand. 


Wajah Raynand terlihat memerah karena marah. Andai tidak 
ada Rachles di rumah mereka, pasti saat ini Raynand sudah 
menggebrak meja untuk menunjukkan emosinya. 


"Apa kau sedang menantang " 


Belum selesai Raynand bicara, Fiera mematikan kompor lalu 
setengah berlari menuju kamar Russel di lantai dua. Sup 
yang dibuatnya belum benar-benar masak. Tapi dia bisa 
melanjutkannya nanti setelah yakin Rachles sudah kembali 
di dapur. Setidaknya dengan adanya Rachles, Raynand akan 
menjaga mulutnya. 


kakak 


Selama sarapan, Rachles menyadari sikap Fiera yang 
berubah drastis. Setidaknya bukan padanya, melainkan 
pada Raynand. Pasti apa yang dilakukan Raynand semalam 
sangat fatal hingga membuat Fiera seperti itu. 


Wanita itu masih menyiapkan sarapan seperti biasa. 
Menyendokkan nasi di piring Rachles dan Raynand. Tapi 
jelas tadi Rachles merasa Fiera menunggunya selesai 
berganti pakaian sebelum kembali ke dapur, seolah tidak 
ingin ditinggal berduaan dengan Raynand. 


Di meja makan, Fiera duduk di antara Rachles dan Raynand 
namun sengaja mengabaikan Raynand hingga sarapan 
selesai. Setelah itu Rachles dan Raynand berangkat kerja 
dengan mobil masing-masing. Beruntung Russel masih tidur. 
Jika tidak, bocah itu akan merengek minta ikut Rachles 
bekerja. 


Kini Rachles sudah berada di lantai tempat ruangan 
Raynand berada. Ya, seperti ucapannya semalam, siang ini 
dia mengunjungi kantor Raynand. Bukan untuk berburu 
wanita seperti yang ditawarkan Raynand, melainkan untuk 
memastikan Raynand menyingkir sejauh mungkin selama 
Rachles berusaha menyentuh hati Fiera. 


Tepat di depan ruangan Raynand, Rachles disambut senyum 
ramah wanita yang duduk di balik meja. Pasti wanita ini 


sekretaris sekaligus selingkuhan Raynand. Ya, tidak 
mungkin salah. Rachles masih ingat samar wajah itu. 


Sekilas dia memang tampak cantik dan kalau boleh jujur 
menggairahkan. Bibirnya yang agak tebal seolah 
mengundang untuk dilumat. Matanya yang bulat dengan 
bulu mata lentik pasti membuat para lelaki tergoda. Yah, 
benar-benar jenis wanita yang akan menjadi idola di rumah 
pelacuran. 


Rachles sungguh tergoda ingin bertanya mengapaa dia 
tidak memilih profesi itu. Tapi lalu dia teringat bahwa wanita 
ini adalah seorang dewi cinta yang akan membuat Rachles 
bersatu dengan pujaan hatinya. Seharusnya ia berterima 
kasih, bukannya malah menghina. Kalau tidak ada wanita 
ini, Rachles tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan Fiera. 


"Ada yang bisa saya bantu, Pak?" wanita itu berdiri lalu 
bertanya ramah. 


Rachles tersenyum. "Saya ingin bertemu Pak Raynand." 


Wanita itu balas tersenyum. "Apa Anda sudah memiliki janji 
temu?" 


"Tidak juga." 


"Maaf, Pak. Anda harus memiliki janji temu dulu." Wanita itu 
terlihat menyesal. 


"Ah, sayang sekali. Padahal saya sudah berkendara jauh- 
jauh ke sini." Rachles mendesah. "Kalau begitu saya ingin 
berkenalan dengan Anda saja. Daripada perjalanan saya ke 
sini sia-sia." 


Wanita itu tersenyum ragu. "Maafkan saya karena tidak bisa 
menemani Anda. Pekerjaan saya masih banyak." 


"Sebentar lagi waktunya makan siang. Bagaimana kalau kita 
makan siang bersama saja. Jadi aku tidak perlu 
mengganggu pekerjaanmu." Rachles tidak lagi 
menggunakan kata saya-anda. 


"Saya harus " 
KLEK. 


Wanita itu menoleh dan mendapati Raynand sudah keluar 
dari ruangannya untuk makan siang. Lelaki itu tampak 
kaget melihat Rachles sedang berduaan dengan 
sekretarisnya, Liana. 


Rachles sendiri sengaja mengabaikan keberadaan Raynand. 
"Ah, aku bahkan belum bertanya namamu." Rachles 
mengulurkan tangan. 


Liana tidak membalas uluran tangan lelaki di hadapannya. 
Dia gugup saat menyadari Raynand melihatnya berduaan 
dengan lelaki asing. 


Raynand adalah tipe pencemburu. Itu yang membuat Liana 
khawatir. Meski tidak sedikitpun dia berniat meladeni lelaki 
di hadapannya yang tergolong sangat tampan, namun dia 
takut Raynand berpikiran macam-macam. 


"Saya rasa " 
"Aku Rachles Reeves. Kalau boleh tahu, siapa namamu?" 


Liana kaget. Dia menatap bergantian antara Raynand yang 
masih berdiri di depan pintu ruangannya dan lelaki di 


hadapannya. Nama 'Reeves' bukan lagi nama asing di 
telinga Liana. Apa mungkin 


"Liana, dia adikku." Akhirnya Raynand berbicara setelah 
terdiam cukup lama. 


Liana menoleh pada Raynand dan menyadari lelaki itu 
sedang marah. Tapi melihat anggukan pelan Raynand 
membuat Liana bingung. Lelaki itu seolah mengisyaratkan 
tidak masalah Liana berkenalan dengan Rachles sekaligus 
marah. Ah, mungkin karena Raynand cemburu tapi tidak 
bisa menunjukkannya di hadapan sang adik. 


Akhirnya Liana memilih menerima jabat tangan Rachles. 
"Saya Helliana Pramudya. Maaf karena tadi melarang Anda 
masuk. Saya sungguh tidak tahu bahwa Anda adalah adik 
Pak Raynand." 


"Tidak masalah." Raynand tersenyum dan sengaja tidak 
melepas jabatan tangannya. "Boleh aku minta nomor 
ponselmu?" 


"Rachles, Liana sudah memiliki calon suami. Lepaskan dia!" 
kecemburuan semakin membakar dada Raynand melihat 
Rachles tidak melepaskan tangan Liana. Dia percaya Liana 
tidak mungkin mengkhianatinya. Tapi melihat wanitanya 
disentuh dan digoda lelaki lain meski itu adiknya sendiri 
sungguh membuat Raynand marah. 


Rachles tersenyum. "Kapan kau akan menikah." 


"Masih belum tahu." Ujar Liana sambil berusaha melepaskan 
tangannya dari Rachles namun gagal. 


"Kalau begitu lelaki itu tidak serius padamu dan hanya 
mempermainkanmu." Rachles mengangkat tangan Liana 
lalu ia genggam dengan kedua tangan. "Beri aku waktu satu 


minggu untuk membuatmu mengenalku lebih dekat. 
Setelah itu aku akan langsung melamarmu lalu kita 
menikah." 


Tak tahan lagi hanya jadi penonton, Raynand mendekat lalu 
menarik tangan Rachles hingga terlepas dari Liana. "Apa- 
apaan kau ini? Kau membuatku malu di depan bawahanku." 
Geram Raynand. 


Rachles menatap Raynand sungguh-sungguh dengan 
senyum aneh di bibirnya. "Kak, aku sudah menemukan 
wanita yang pantas mendampingiku. Kau tidak perlu repot 
lagi mengenalkan pegawaimu yang lain." 


Liana yang mendengar itu semakin bingung dan gugup. Dia 
menatap khawatir pada Raynand yang tampak sudah siap 
menghajar adiknya. 


"Ayo pergi makan siang. Sepertinya kau lapar." Tanpa 
menunggu jawaban lagi, Raynand menarik Rachles 
mengikutinya. 
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"Raynand, berikan aku nomor teleponnya." Akhirnya 
Rachles bersuara setelah mereka duduk di sebuah restoran. 
Sedari tadi dia memilih diam dan membiarkan Raynand 
berkutat dengan kemarahannya. 


"Tidak. Dia sudah memiliki calon suami dan sama sekali 
tidak tertarik padamu." Ujar Raynand dingin. Dia jadi 
menyesal menawarkan pada Rachles untuk memilihkan 
pegawainya. 


"Biarkan itu menjadi urusan kami." Rachles menepuk 
dadanya untuk lebih meyakinkan. "Sebelumnya aku tidak 
pernah merasakan getaran ini pada wanita manapun. Tapi 


saat menatapnya " Rachles terdiam dengan pandangan 
menerawang. Senyumnya merekah saat membayangkan 
wanita itu. Wanita yang telah merenggut hatinya. Infiera 
Hifafa. "Sekarang aku mengerti apa itu cinta." 


Rahang Raynand menegang. Dia sungguh marah namun 
tidak bisa melampiaskan kemarahannya. "Aku tidak mau 
membuat Liana berhenti bekerja gara-gara kau. Dia pegawai 
yang kompeten. Jadi tolong bersikap bijaklah. Jangan 
sampai tingkahmu membuat perusahaan merugi." 


Rachles berdecak kesal. "Baiklah. Aku akan mencari tahu 
sendiri." Dia terdiam selama beberapa saat lalu senyumnya 
kembali merekah. "Kau tidak ada rencana keluar kota lagi 
dalam waktu dekat, kan?" 


"Memangnya kenapa?" tanya Raynand ketus. 


"Kalau kau di rumah, aku akan gunakan waktu sepulang 
kerja untuk mendekati Liana. Tidak akan sulit mencari tahu 
alamatnya walau tanpa bantuanmu. Dengan begitu aku 
tidak akan menjadi penghalang bagi kau dan Fiera untuk 
bermesraan. Tapi jika kau tidak pulang, aku tidak akan ke 
mana-mana. Kasihan Fiera dan Russel hanya berdua." 


Itu bagus sekali! 


Raynand bersorak dalam hati. Kalau dirinya tidak pulang, 
dia bisa menginap di tempat Liana, dan Rachles tidak akan 
memiliki kesempatan mendekati Liana. 


"Ah, kau tahu kan perusahaan kita mendapatkan proyek 
besar. Sampai proyek ini selesai aku harus lembur. Mungkin 
aku tidak bisa pulang selama beberapa hari karena itu akan 
memakan banyak waktu." 


Kening Rachles berkerut memikirkan proyek yang 
dibicarakan Raynand. Lalu dia ingat bahwa Raynand tidak 
berbohong. "Iya, benar. Aku juga terlibat nantinya. Tapi 
masa harus sampai lembur?" 


"Tentu saja kau tidak perlu. Tapi aku harus karena gedung 
perusahaan bagianku yang akan dijadikan lokasi meeting 
besar. Banyak yang harus disiapkan." 


"Sial! Itu artinya aku masih harus menunggu untuk 
mendekati Liana." Rachles mendesah. 


Raynand berusaha menahan senyum melihat wajah adiknya 
sengsara. Dalam urusan cinta, saudara pun akan jadi 
musuh. 


Hah? Cerai? 
Gak segampang itu Ay kasih hukuman, hahahaha 
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"Lho? Kok sudah pulang?" tanya Fiera bingung saat melihat 
Rachles masuk ke dapur. 


"Memang harusnya aku pulang jam berapa?" Rachles balik 
tanya dengan acuh seraya membuka kulkas, menuang air 
putih ke dalam gelas, lalu meneguknya dengan nikmat. Hari 
ini cuaca di luar agak panas pahadal sekarang masih musim 
hujan. 


Fiera menatap Rachles sambil berkacak pinggang. Raut 
wajahnya tampak kesal. "Kali ini aku bukan sekedar basa- 
basi. Tapi kenapa jawabanmu tetap mengesalkan seperti 
itu?" 


Rachles terkekeh. Dia mendekat pada Fiera lalu 
membungkuk hingga bibirnya berada tepat di samping 
telinga Fiera. "Karena aku suka melihatmu kesal. Kau jadi 
terlihat semakin cantik dan menarik." 


Wajah Fiera memerah. Dia mundur seraya melotot pada 
lelaki yang kini menegakkan tubuh dengan mata berkilat 
geli. "Gombalanmu tidak mempan padaku. Carilah korban 
lain!" 


"Kupikir mempan karena wajahmu memerah sekarang." 
Rachles tertawa. 


Gemas, Fiera melempar serbet ke wajah Rachles tapi dengan 
sigap Rachles menangkapnya. "Lemparan yang payah, 
Nyonya." Rachles mengejek seraya melempar kembali 
serbet itu ke pantry. "Mana putraku?" dia menoleh kanan 
kiri untuk mencari keberadaan sosok mungil yang biasanya 
selalu menempel padanya. 


Putraku? 
DEG. 


Fiera menelan ludah sebelum berkata, "Merajuk di 
kamarnya. Dia marah karena saat bangun kau tidak ada." 


Senyum Rachles merekah. "Aku akan menemuinya dulu." 


Fiera memperhatikan punggung Rachles yang menjauhinya 
hingga menghilang di ambang pintu dapur. Kata-kata 
itu...saat Rachles mengklaim Russel sebagai 'putranya' 
membuat Fiera teringat ucapan Raynand. 


"Wah, wah. Aku mulai curiga apa mungkin Russel 
sebenarnya adalah putra Rachles mengingat betapa 
miripnya mereka." 


"Coba saja bercerai dariku sekarang. Dan lihat bagaimana 
kau akan membuat Rachles dipandang sebagai perebut istri 
kakaknya dan status Russel menjadi tidak jelas anak siapa." 


Fiera menumpukan kedua telapak tangan ke meja pantry. 
Kepalanya tertunduk saat rasa sakit itu kembali 
menghantam hatinya. Kebenciannya semakin terasa dan 
membuncah di dada. 


Sampai detik ini, Fiera masih tidak menyangka bahwa kata- 
kata itu keluar dari bibir lelaki yang menikahinya. Lelaki 
yang dijodohkan dengannya lalu mereka belajar saling 
mencintai bersama. Tidak butuh waktu lama bagi Fiera 
untuk jatuh cinta pada Raynand. Dia ramah, penyayang dan 
selalu berusaha menjadi suami yang baik. Karena itu 
dengan sabar Fiera menunggu rasa cinta Raynand untuknya 
muncul. 


Tapi ternyata, cinta yang Fiera tunggu tidak pernah muncul. 
Hingga wanita itu hadir di antara mereka dan membuat 
sikap Raynand perlahan berubah. Kini Fiera seperti tidak 
mengenal Raynand lagi. Bahkan dengan tega dia berkata 
seperti itu mengenai putranya. Ayah dan suami macam apa 
dia itu? 


"Fiera? Kau sakit?" 


Bukan suara itu yang membuat Fiera kaget. Melainkan 
tangan besar yang tiba-tiba menyentuh keningnya untuk 
mengecek suhu tubuh Fiera. 


"Eh, tidak." Buru-buru Fiera mundur lalu berbalik 
membelakangi Rachles yang kini menggendong Russel. Dia 
tidak mau mereka berdua melihat matanya yang berair. 
"Kalian duduk saja dulu. Sebentar lagi makan siang sudah 
siap." 


Terdengar suara kursi di depan pantry ditarik. Sepertinya 
Rachles menduduk Russel kemudian dia duduk di kursi yang 
lain. Fiera sendiri masih belum berani menoleh. 


"Aku berencana mengajak kalian piknik." Rachles berkata. 
"Yah, hanya di taman depan kompleks. Tapi pasti 
menyenangkan. Masukkan saja masakan yang baru kau 
buat ke dalam wadah bekal." 


Setelah yakin matanya kering, Fiera menoleh menatap 
Rachles. "Kau akan membuat Rachles benar-benar 
menempel padamu." 


"Itu wajar. Seorang anak memang harus menempel pada 
Papanya." Ujar Rachles sambil membelai rambut Russel 
yang sudah agak panjang. 


Fiera terdiam. Ucapan Rachles kembali mengingatkan 
dirinya akan ucapan Raynand. "Uhmm, apa kau tidak 
keberatan para tetangga berpikir kau Papa kandung Russel? 
Maksudku, kau sangat mirip dengan Russel dan dia juga 
amat lengket padamu. Apa kau tidak khawatir ada orang 
yang berpikir bahwa kau menghamiliku lalu pergi dan 
membuat kakakmu yang membesarkan anakmu?" 


Kening Rachles berkerut. Dia tampak serius memikirkan 
ucapan Fiera hingga membuat jantung Fiera berdegup 
kencang. 


Mendadak Rachles tertawa keras sambil menunjuk wajah 
Fiera yang terlihat cemas. "Ekspresi wajahmu lucu sekali." 


Fiera merengut. Dia benar-benar menunggu jawaban 
Rachles tapi lelaki itu malah menertawakan dirinya. 
"Pertanyaanku serius, Rachles." 


Rachles terkekeh. Kemudian perhatiannya tertuju pada 
bocah kecil disampingnya yang tampak asyik memainkan 
mobil-mobilan yang kemarin dibelikan Rachles. "Aku malah 
berharap dia benar-benar putraku." Rachles menoleh pada 
Fiera lagi. "Apa kau mengkhawatirkan itu? Kau khawatir jika 
orang-orang berpikiran buruk mengenai kita?" 


"Aku takut kau malu." Suara Fiera terdengar lirih. "Aku juga 
takut telah membuat malu keluarga besar kita." 


"Lalu kau sendiri?" 


"Aku sama sekali tidak peduli. Yang jelas Russel adalah 
putraku." Sahut Fiera mantap. 


Rachles tersenyum. "Putraku juga." Balas Rachles lalu 
mengecup puncak kepala Russel. 


Buru-buru Fiera menghapus air mata yang mendadak jatuh. 
Dia tersenyum melihat mereka kini asyik berbincang 
masalah mobil. 


Putraku juga. 


Kata-kata itu membuat dada Fiera terasa hangat dan 
tenang. 


Membuat Raynand jatuh cinta padanya pasti sangat sulit 
dan mungkin mustahil. Tapi membuat Raynand benar-benar 
kehilangan hak sebagai orang tua kandung jelas sangat 
mudah. 


Ya, itu hukuman yang pantas untuk Raynand. Dia harus 
merasakan ucapannya sendiri menjadi nyata. Dia harus 
merasakan dan melihat saat dirinya kehilangan hak sebagai 
ayah kandung. Tidak, bukan dengan jalan perceraian. Saat 
dia masih menjadi suami Fiera yang sah, dia akan 
merasakan bagaimana anak yang telah dia sia-siakan 
menganggap orang lain sebagai ayah kandungnya dan 
bukan hanya itu. Semua orangpun meragukan bahwa 
Raynand adalah ayah kandungnya. 


Jika benar Raynand masih punya hati, dia pasti akan 
tersiksa karena kenyataan itu. 


KKK 


Rachles menggelar tikar di bawah pohon besar yang bisa 
menaungi mereka dari cahaya langsung matahari. Meski 
cuaca terbilang panas, ternyata cukup banyak keluarga 
yang memilih bermain di taman siang ini. 


"Mana Russel?" tanya Rachles saat melihat Fiera mulai 
menata makan siang mereka di atas tikar seorang diri. Tadi 
bocah itu sedang bersama Fiera. 


Fiera menunjuk ke sekumpulan balita yang tampak 
berkumpul dan saling bertukar cerita. "Main di sana. Itu 
anak-anak tetangga dekat rumah." 


Rachles tersenyum melihat interaksi para balita itu. "Apa 
kau perlu bantuan?" dia bertanya masih dengan pandangan 
tertuju pada kumpulan balita. 


Fiera menyadari arah pandangan Rachles lalu tersenyum 
geli. "Pergilah kalau kau ingin bermain bersama mereka. 
Setelah ini siap, aku akan memanggil kalian." 


"Bagus sekali." 


Fiera terkekeh melihat antusiasme Rachles. Lelaki itu hanya 
menyeringai lalu mengedipkan sebelah mata pada Fiera 
sebelum bergegas menuju para balita yang sedang asyik 
bercengkerama dengan bahasa mereka. 


Fiera masih terkekeh sambil geleng-geleng kepala. Dia 
sungguh tidak menyangka bahwa lelaki seperti Rachles 
yang masih senang hidup melajang sangat menyukai anak- 
anak. 


"Fiera." 


Fiera mendongak untuk menatap seseorang yang berdiri di 
dekat tikarnya. Senyumnya merekah saat mengenali wanita 
itu. Dia adalah tetangga yang anaknya juga sedang bermain 
bersama Russel sekarang. "Eh, Mbak Intan." 


"Lagi sibuk? Boleh Mbak duduk di sini?" dia bertanya ramah. 


"Cuma nyiapkan makan siang. Duduk saja, Mbak." Fiera 
mempersilakan. 


Wanita itu langsung duduk di samping Fiera. Tampak jelas 
sesekali dia melirik ke arah sekumpulan balita. Sepertinya 
bukan untuk mengawasi anaknya. Melainkan 
memperhatikan satu-satunya pria dewasa di kumpulan itu. 


"Mbak lama tidak lihat kamu datang ke taman bertiga. 
Biasanya hanya berdua bersama Russel. Eh, tapi itu bukan 
Raynand, kan?" 


"Bukan, Mbak. Dia Rachles, adiknya Raynand." 


Intan mengangguk-angguk tapi raut wajahnya tampak 
makin penasaran. "Sebelumnya maaf ya kalau pertanyaan 
Mbak menyinggung. Lelaki itu...papa kandungnya Russel, 
ya?" 


DEG. 


Pertanyaan ini datang juga. Fiera tertunduk bingung harus 
menjawab apa. Meski dia sudah bertekad menghukum 
Raynand dengan membuat semua orang percaya bahwa 
Russel bukan anak kandung Raynangd, tapi tetap saja hal itu 
sulit dilakukan. Dan meski Fiera sudah berkata tegas tidak 
peduli omongan orang, tetap saja dia ngeri menyodorkan 
diri sebagai bahan gosip. 


Tiba-tiba Intan menggenggam jemari Fiera. "Tidak usah 
jawab kalau kamu tidak mau. Mbak bertanya karena tidak 
suka membicarakan orang di belakangnya tanpa kebenaran 
yang jelas. Tapi " Intan tampak ragu untuk melanjutkan. 


"Tapi apa, Mbak? Katakan saja." 


"Hmm, selama ini tidak ada yang meragukan bahwa 
Raynand adalah ayah kandung Russel. Tapi sejak melihat 
kalian jalan bertiga ke taman, orang-orang mulai bergosip. 
Seharusnya kalau kamu tidak mau orang-orang jadi tahu, 


jangan biarkan Russel jalan dengan papa kandungnya di 
depan umum. Kelihatan jelas dia anak siapa." 


"Tidak apa-apa. Cepat atau lambat orang-orang pasti akan 
tahu." 


Kedua wanita itu mendongak menatap Rachles dengan 
kaget. Mereka tidak menyadari kapan lelaki itu mendekat. 


Rachles tersenyum lalu duduk di sebelah Fiera. Sangat 
dekat hingga paha mereka menempel karena Rachles 
berusaha menyandarkan punggung di batang pohon. 
Setelah nyaman dengan posisi duduknya, dia mengulurkan 
tangan pada Intan. "Kenalkan, saya Rachles papanya 
Russel." 


Intan balas tersenyum lalu menerima uluran tangan 
Rachles. "Intan, mamanya Kiky." 


"Kiky yang memeluk mobil mainan itu, kan?" bocah itu 
memang menarik perhatian Rachles karena tidak mau 
melepas mobil-mobilannya yang hanya ia peluk. 


"Iya. Itu mainan kesayangannya." 


"Pantas saja." Rachles menoleh pada makanan yang sudah 
tersaji. "Sudah boleh dimakan?" 


"Tentu. Biar kupanggil Russel." Fiera berdiri lalu gantian dia 
yang menuju tempat para balita. 


"Sebaiknya aku juga pergi." Intan berdiri. 


"Anda tidak mau makan bersama kami?" sekedar basa-basi. 
Rachles lebih suka hanya makan bertiga dengan Fiera dan 
Russel. 


"Tidak, terima kasih. Tadi aku sudah makan siang. Permisi." 
Dia sudah berbalik lalu berbalik lagi kembali menghadap 
Rachles. "Pasti ibu-ibu di sana akan menanyakan apa benar 
Anda papa kandung Russel. Aku harus jawab apa? Pura-pura 
tidak tahu?" 


Rachles tersenyum. "Jelaskan saja apa adanya. Tapi untuk 
cerita detailnya, saya dan Fiera tidak berniat mengumbar 
aib keluarga." 


"Ah ya, aku mengerti. Sekali lagi permisi." 


Sepeninggal Intan, Rachles termenung. Entah hanya 
perasaannya saja atau bukan, saat Fiera bertanya 
bagaimana jika orang-orang berpikir bahwa Rachles adalah 
ayah kandung Russel, Rachles merasa Fiera sedang 
meminta izinnya. 


Tentu saja Rachles tidak keberatan. Dia malah senang dan 
memang sering berpikir apa dirinya pernah tanpa sengaja 
menghamili Fiera mengingat betapa miripnya ia dan Russel. 
Yang membuat Rachles semakin bertanya-tanya adalah apa 
yang dikatakan Raynand sampai Fiera bertindak sejauh ini. 
Sampai Fiera ingin membuat semua orang tidak mengakui 
Raynand sebagai ayah kandung Russel. Pasti wanita itu 
begitu sakit hati. 


Raynand benar-benar bodoh. Sekarang dia sedang 
bersenang-senang dengan pelacurnya tanpa menyadari 
bahwa sebentar lagi dia kehilangan pengakuan sebagai 
ayah kandung Russel. Bahkan meski dilakukan tes DNA, 
tetap tidak akan bisa membuktikan bahwa Russel adalah 
anak kandungnya karena tes DNA adalah untuk mencari 
tahu hubungan kekerabatan. Sementara Rachles juga 
memiliki hubungan kekerabatan yang sangat dekat dengan 
Russel. 


Plak! 


Rachles meringis sambil menggosok pahanya yang baru 
saja ditepuk Fiera dengan keras. "Apa sih, Ma?" 


Fiera berdecak mendengar panggilan Rachles. "Kau 
melamun di bawah pohon besar. Awas kesurupan." Fiera 
berkata seraya menyiapkan nasi di piring untuk Rachles. 


"Papa gak akan kesurupan, Ma. Setannya yang takut pada 
Papa." 


Fiera tergelak mendengar panggilan Rachles. "Berhenti 
menggunakan kata Papa-Mama seperti itu. Aku geli 
mendengarnya." 


"Ayolah, Ma. Ini kan Papanya Russel. Jadi wajar dong." 
Rachles mengerutkan kening saat menyadari sesuatu. "Anak 
Papa mana? 


"Tuh Pa, anakmu tidak mau diajak makan. Masih sibuk 
bermain." Fiera terkikik saat mengikuti cara bicara Rachles. 


"Kenapa dibiarkan, Ma? Kalau anak kita kurus, bagaimana?" 
"Nanti Mama suapi dia sambil main." 
"Kalau gitu sekarang Papa dulu yang disuapi." 


Fiera kembali tergelak lalu menyerahkan piring yang sudah 
penuh nasi, lauk, dan sayur pada Rachles. "Sudah, hentikan. 
Cepat dimakan selagi hangat." 


"Papa kan minta suapi, Ma." Rachles mencebikkan bibirnya 
seperti bocah yang siap menangis. 


"Cepat dimakan!" kali ini Fiera melotot. 


Buru-buru Rachles makan sebelum mata Fiera keluar dari 
rongganya. Tapi sesekali dia melirik Fiera yang makan di 
sampingnya dengan hati berbunga-bunga. 


Ya, Tuhan! Betapa inginnya Rachles merengkuh wanita itu 
ke dalam pelukan. 


Mama Papa asyik berduaan, hehe 


~~>> Aya Emily xx-- 


6b 
"Hmm!" 


Raynand mengerang saat merasakan bibir lembut nan 
basah menyusuri dada lalu naik ke lehernya. Bibir Raynand 
melekuk membentuk senyuman ketika ia mulai menyadari 
siapa yang sedang mengganggu tidurnya. 


"Sayang, biarkan aku tidur sebentar." Raynand berkata 
dengan suara serak sambil menarik tubuh polos Liana ke 
dalam dekapannya. 


"Sayang, kamu belum makan siang." Liana berkata masih 
dengan bibir menempel di sisi leher Raynand. 


"Aku sudah kenyang makan kamu." 


Liana terkikik mendengar jawaban Raynand. Dia 
menghentikan aksinya mengganggu Raynand dan memilih 
hanya memperhatikan wajah tampan lelaki yang dicintainya 
itu. 


Ya, Liana sangat mencintai Raynand. Meski harus banyak 
hati yang terluka, dia tetap memilih mempertahankan 
hubungan mereka. 


Air mata Liana menitik saat mengingat perjuangannya 
untuk tetap bertahan di sisi Raynand. Orang tuanya tidak 
mau lagi mengakui Liana sebagai anak. Suaminya 
membencinya dan langsung melayangkan gugatan cerai. 
Putrinya yang baru duduk di bangku kelas tiga SD tidak 
mau bertemu dengannya. 


"Mama jahat! Mama buat Papa nangis tiap malam." 


Kalimat yang Ghea ucapkan di akhir pertemuan mereka 
terus terngiang di benak Liana. 


"Apa salahku padamu, Liana? Mengapa kau mengkhianati 
pernikahan kita seperti ini? Tolong katakan apa 
kekuranganku!" 


Air mata Liana semakin deras mengingat saat terakhir Erick 
masih mempertahankannya sebagai istri. 


Tidak, Erick tidak salah apapun. Tapi Liana tidak bisa 
mengabaikan rasa cinta di hatinya. Meski Liana dan Erick 
menikah bukan karena perjodohan, tidak sekalipun Liana 
mencintai suaminya. 


Awalnya dia pikir rasa nyaman yang dirasakannya bersama 
Erick adalah cinta. Tapi ternyata bukan. Dia baru menyadari 
hal itu begitu bertemu dengan Raynand. Lelaki yang 
akhirnya benar-benar merenggut hatinya. 


Liana juga tidak mau cinta hadir di hatinya dalam situasi 
seperti ini. Saat dirinya dan lelaki yang dicintainya sudah 
sama-sama memiliki keluarga. Tapi apa daya, hatinya tidak 
mau menuruti apa yang ia inginkan. Ketika Raynand juga 
mulai menyerah dengan perasaannya dan akhirnya 
membujuk Liana melakukan hubungan terlarang, akal sehat 
Liana masih berusaha menolak namun hatinya terus 
membujuk. Hingga diapun turut menyerah dan jatuh 
semakin dalam. 


Apa yang sudah Liana hadapi untuk bersama Raynand 
sangat berat. Kebencian, air mata, caci-maki. Semua itu 
dilalui Liana dengan penuh tekad bisa menggapai 
kebahagiaan bersama lelaki yang dicintainya. 


Kemudian saat Liana tahu dirinya hamil, sengaja dia 
menggugurkan kandungannya sendiri dengan meminum 


obat penggugur kandungan karena tidak ingin bayinya lahir 
di luar nikah. Saat itu Liana sudah resmi bercerai. 


Dia sempat kecewa karena Raynand hanya menawarkan 
dirinya menjadi istri kedua sementara Liana sudah 
berkorban banyak hal untuk menjadi satu-satunya bagi 
Raynand. 


Tapi Liana memang selalu lemah jika berhadapan dengan 
Raynand. Lagi-lagi dia hanya menurut dan bersedia menjadi 
wanita simpanan. Namun dia tidak mengalah begitu saja. 
Lebih dulu dia membuat Raynand berjanji tidak lagi 
menyentuh istrinya. 


Kini hubungan mereka sudah hampir tiga tahun. Liana mulai 
bosan dengan statusnya yang hanya sebatas wanita 
simpanan. Dia ingin sekali menggandeng Raynand secara 
terang-terangan di manapun tanpa khawatir. 


"Raynand." Panggil Liana pelan. 
"Hmm?" 


"Sampai kapan kau akan membuatku terus menjadi wanita 
simpanan seperti ini? Apa sebenarnya kau tidak 
mencintaiku?" 


Seketika kelopak mata Raynand terangkat. Mata biru itu 
menatap tajam mata cokelat Liana. "Aku sangat 
mencintaimu, Liana. Kenapa kau masih meragukan 
perasaanku?" 


"Aku ragu karena kau tidak kunjung menceraikan istrimu." 


Raynand mendesah. "Beri aku waktu. Aku ingin bercerai 
darinya tapi jangan sampai keluargaku marah padaku." 


"Sampai kapan aku harus menunggu?" tanya Liana dengan 
suara tercekat menahan emosi. 


Raynand menarik Liana semakin rapat dalam pelukan. Dia 
tidak mampu menjawab. Sebenarnya sudah ada beberapa 
rencana di otaknya. Tapi semua rencana itu akan merugikan 
Fiera. Akan membuat Fiera menjadi buruk di mata keluarga 
besar mereka. 


Dia sama sekali tidak membenci Fiera. Bagaimanapun 
mereka pernah berbagi cerita bahagia di awal pernikahan 
mereka hingga lahirnya Russel. Karena itu Raynand 
berusaha mencari cara menceraikan Fiera tanpa membuat 
salah satu di antara mereka dibenci keluarga besar mereka. 


Tapi itu sulit terutama saat Raynand tahu Fiera 
mencintainya. Wanita itu pasti tidak mau bercerai baik-baik. 
Lalu kemarin saat Fiera mengungkit masalah cerai untuk 
pertama kalinya, Raynand jelas menolak. Dalam kondisi 
seperti itu Fiera pasti akan mengatakan tentang 
perselingkuhan Raynand jika ditanya alasan perceraian. 


Raynand akui, dirinya memang pengecut. Meski dia berani 
mengambil resiko memiliki wanita simpanan, Raynand tetap 
tidak berani menunjukkan hal itu di depan keluarga 
besarnya. Dia takut diusir dari keluarga lalu hidup susah. 


Karena itu Raynand masih berpikir dan terus berpikir 
bagaimana menceraikan Fiera. Tapi jika benar-benar sudah 
tidak ada jalan lain, terpaksa Raynand harus membuat Fiera 
yang dituduh selingkuh hingga keluarganya tidak 
menyalahkan dirinya. 


kakak 


Dari bermain di taman hingga sore hari, Fiera, Russel, dan 
Rachles melanjutkan kegiatan bersenang-senang mereka 


dengan berbelanja banyak kembang api, makanan serta 
minuman. 


Tadi di taman, Rachles berinisiatif membuat pesta kembang 
api di halaman rumah dan mengundang anak-anak yang 
sedang bermain dengan Russel. Karena itu Fiera mendatangi 
kumpulan ibu-ibu dan menyampaikan bahwa di rumahnya 
akan mengadakan pesta kembang api sederhana malamnya. 
Para ibu itu tampak antusias meski ada satu dua orang yang 
terang-terangan menatap Fiera tidak suka. Mungkin karena 
mendengar bahwa papa kandung Russel bukan Raynand. 
Tapi Fiera mengabaikan hal itu. Terserah mereka mau datang 
atau tidak. Toh Fiera tidak memungut biaya. Dia hanya 
berbagi kebahagiaan. 


Sampai di rumah, Fiera dan Rachles menggelar tikar di 
halaman. Yang tadinya hanya rencana pesta kembang api, 
berlanjut dengan acara bakar-bakar karena mereka juga 
membeli beberapa kilo daging dan ikan. 


Fiera sudah mengatakan acara akan diadakan jam tujuh 
malam. Tapi ternyata jam enam tampak Intan dan beberapa 
ibu yang lain serta anak-anak mereka sudah datang berniat 
membantu menyiapkan. Fiera dan Rachles menyambut 
mereka dengan senang. 


Pertanyaan baru muncul di benak para ibu karena tidak 
mendapati keberadaan Raynand meski malam semakin 
larut. Lagi-lagi mereka berspekulasi macam-macam meski 
sudah dijelaskan bahwa Raynand tidak bisa pulang karena 
ada proyek besar yang harus ditangani perusahaan. 


Jam tujuh tepat, halaman rumah Fiera benar-benar seperti 
tempat pesta kebun yang ramai. Bahkan para ibu yang tadi 
siang terang-terangan melempar tatapan tidak suka pada 
Fiera juga hadir bersama putra-putri mereka. 


Rachles sebagai satu-satunya lelaki dewasa di tempat itu 
memilih bermain dengan anak-anak. Dia yang membakar 
kembang api sementara anak-anak yang memegang. 
Beberapa tampak menjerit antara senang dan takut. 
Beberapa saling kejar dan bahkan main perang-perangan 
dengan menggunakan kembang api sebagai senjata. 
Rachles membiarkan tingkah para bocah itu selama mereka 
tidak saling menyakiti. 


Sementara itu, para ibu sibuk memanggang daging dan ikan 
sambil bertukar resep dan gosip. Semua terlihat akrab dan 
tidak ada lagi yang terang-terangan menunjukkan rasa 
tidak suka pada Fiera. 


"Jeng Fiera, kalau ada sambelnya lebih mantep ini." Ibu 
bertubuh gempal mengusulkan. 


"Saya gak sempat mikir sejauh itu, Jeng. Acara panggang- 
panggang ini juga dadakan." Fiera menyahut. 


"D rumahku banyak cabai." Ibu-ibu yang lain menyahut. 


"Buat sambel terasi saja. Di rumah saya ada terasi dan 
tomat." 


"Kalau gitu buat sambelnya di rumah Bu Nur saja. Biar 
cabainya aku bawa ke rumah Bu Nur." 


Intan menyahut, "Sip." 
"Ya pasti sip. Jeng Intan tinggal makan." 


Ucapan itu disambut gelak tawa ibu-ibu yang lain. Saat 
beberapa ibu mulai berdiri untuk menyiapkan sambal, Fiera 
buru-buru berkata, "Ibu-ibu, sekalian para bapaknya diajak. 
Biar bisa makan bersama di sini." 


Mendengar saran Fiera, beberapa tampak saling senggol 
dan bermain mata. Mungkin mereka tidak mau suami-suami 
mereka bertemu Fiera yang sekarang sudah mereka anggap 
wanita gampangan. 


"Bener, Fier?" tiba-tiba Intan bertanya. 
"Iya, Mbak." 


"Kalau gitu Mbak panggil suami Mbak dulu." Intan berdiri. 
"Yang lain gak usah ikut-ikutan ajak suami. Entar kalau 
suaminya ngelirik Fiera tahu rasa kalian. Apalagi yang sadar 
diri lebih jelek dari Fiera. Kalau aku gak khawatir karena aku 
lebih sexy dari Fiera. Suamiku gak bisa ngelirik perempuan 
lain." Intan mengatakan itu sambil menggerakkan 
pinggulnya lalu melenggang pergi. Dia sengaja menyindir 
para ibu yang menurutnya berlebihan. 


"Jeng Intan itu apa-apaan sih. Saya juga boleh ngajak suami 
kan, Dek Fier?" ibu yang duduk di sebelah Fiera bertanya. 


"Ajak saja, Mbak. Biar bisa temani papanya Russel juga." 
Kini Fiera tidak lagi canggung mengatakan Rachles adalah 
papanya Russel. Dia sudah terlanjur di cap buruk. Sekalian 
saja. 


Setelahnya, lebih dari sebagian ibu-ibu pamit untuk 
memanggil suami mereka. Halaman rumah semakin ramai 
dengan kehadiran Bapak-bapak. Bahkan ada yang sengaja 
membawa domino. 


Rachles bergabung dengan para Bapak yang mulai bermain. 
"Bapak-bapak, bagaimana kalau yang kalah mendapat 
olesan lipstik di wajahnya?" 


"SETUJUUU!!" 


Bukan para Bapak yang menjawab, melainkan para Ibu yang 
berteriak serentak. Sesaat kemudian, tawa keras memenuhi 
halaman rumah itu. 


"Biar lipstik saya yang jadi korban." Seorang ibu yang 
rumahnya tepat di sebelah rumah Fiera menyahut. Dia 
segera berdiri lalu setengah berlari menuju rumahnya. 
Dalam sekejap, dia sudah kembali dengan sebuah lipstik 
berwarna merah terang di tangannya. 


Permainan dimulai. Karena peserta cukup banyak, akhirnya 
yang dinyatakan kalah dan harus mendapat coretan lipstik 
adalah peserta yang masih memiliki kartu domino. 
Sementara yang kartu dominonya sudah habis bebas dari 
hukuman. 


Babak pertama, tiga orang Bapak-bapak mendapat coretan 
lipstik. Babak kedua, ada empat lagi termasuk salah satunya 
adalah Bapak yang sudah mendapat coretan di babak 
pertama. Babak keempat, semua peserta sudah mendapat 
coretan di wajah dan hanya Rachles satu-satunya yang 
wajahnya masih bersih. 


"Wah, papanya Russel ini hebat ya." Komentar salah seorang 
Bapak-bapak. 


Sepertinya berita tentang Rachles adalah papa kandung 
Russel sudah menyebar luas. Buktinya tidak ada pertanyaan 
dari para Bapak yang hadir tapi dengan nyaman mereka 
berkata bahwa Rachles adalah papanya Russel. 


"Heran saya. Kenapa bisa tidak kalah?" yang lain menyahut. 


Permainan domino, apalagi jika melibatkan banyak orang, 
bukan lagi kecerdasan yang diandalkan. Melainkan 
keberuntungan. Karena itu pasti terlihat aneh jika ada yang 
tidak kalah sama sekali. 


"Sepertinya saya masih dilindungi dewi keberuntungan." 
Sahut Rachles sambil nyengir. 


"Yakin dia tidak curang, Pak?" celetuk Fiera. 
"Ah, bisa jadi. Biar saya yang perhatikan kartu Pak Rachles." 


Semua tertawa mendengar ucapan Bapak yang tampak 
semangat ingin memergoki kecurangan Rachles. 


Rachles turut tersenyum sambil dalam hati bertekad 
membalas Fiera jika aksi curangnya diketahui. Ya, sedari tadi 
Rachles memang curang. Dalam permainan domino, orang 
tidak akan terlalu memperhatikan kartu yang sudah berada 
di bawah. Fokus hanya tertuju pada kartu yang diatasnya. 
Itu yang dimanfaatkan Rachles untuk curang. Meski kartu 
yang harusnya dikeluarkan adalah kartu dengan bulatan 
merah berjumlah empat, dengan enteng  Rachles 
mengeluarkan kartu apapun yang dimilikinya lalu 
menumpangkan di atas kartu empat tadi. Dan tidak akan 
ada yang memperhatikan bahwa kartu yang dikeluarkan 
Rachles berbeda. 


Di babak kelima, Rachles tidak bisa lagi berbuat curang 
karena semua mata tertuju padanya. Alhasil, ada banyak 
kartu tersisa di tangannya dan diapun mendapat coretan di 
wajah. 


"Pasti benar dari tadi Pak Rachles curang. Buktinya sekarang 
kalah." Celetuk salah satu Bapak. 


"Tadi dewi keberuntungan saya berbalik menyerang saya. 
Jadi saya kalah." 


Semua orang bersorak mengetahui maksud Rachles. Tapi 
masih saja beberapa tampak memasang wajah jijik. Yang 
lucu, bukannya menyingkir namun orang-orang itu tetap 


bertahan karena ingin menikmati makanan gratis meski 
dalam hati mereka menjelek-jelekkan Fiera tanpa ampun. 


Sekitar pukul sembilan lewat tiga puluh menit, makanan 
sudah siap. Bahkan hidangan lengkap dengan nasinya 
karena ada beberapa Ibu yang sengaja membawa nasi dari 
rumah. Acara makan semakin heboh karena beberapa Bapak 
yang pandai berkelakar sengaja memancing tawa. 


Setelah acara makan selesai, anak-anak mulai tampak 
mengantuk. Mereka segera membantu Fiera dan Rachles 
membereskan halaman sebelum mengucap terima kasih lalu 
pulang. 


"Eh Fier, papanya Russel tuh lebih ramah dan bersahabat 
dengan para tetangga. Suamiku juga bilang begitu. Tidak 
kaku seperti Pak Raynand." Intan berkata sebelum pulang. 
Wanita itu memang selalu terang-terangan berbicara 
dengan orang yang dimaksud daripada sekedar bergunjing 
di belakang. 


"Dia memang seperti itu." Fiera berkata seolah dirinya kenal 
betul kepribadian Rachles. Padahal tidak banyak juga yang 
ia ketahui dari adik iparnya itu. 


"Kalau gitu Mbak langsung pamit ya. Terima kasih, acaranya 
menyenangkan dan mengenyangkan." 


Fiera terkekeh. "Iya, Mbak. Saya juga berterima kasih karena 
secara tidak langsung Mbak terus membela saya." 


Intan mengangguk. Dia tampak masih ingin mengatakan 
sesuatu tapi ragu. "Sebenarnya kita bisa jadi teman akrab. 
Tapi dulu-dulunya Mbak ragu karena kamu orangnya 
tertutup dan kelihatan lebih asyik hanya berdua dengan 
Russel." 


"Saya seperti itu, ya?" Fiera tersenyum malu. "Lain kali 
kalau Mbak mau main ke sini, datang saja." 


"Kalau sudah dapat izin, Mbak gak akan ragu datang ke sini. 
Siap-siap sering dapat gangguan." 


Lagi-lagi Fiera terkekeh. 
"Ya sudah, Mbak pulang dulu. Dah!" 


Sepeninggal Intan, Fiera mengunci pagar rumahnya lalu 
masuk. Tadi Rachles dan Russel sudah masuk duluan karena 
Russel merengek terus. Dia pasti sudah sangat mengantuk. 


"Sudah pulang semua?" 


"Astaga!" Fiera berseru kaget sambil memegang dadanya. 
Dia sedang mengunci pintu depan lalu mendadak terdengar 
suara Rachles. Tentu saja dia kaget. 


"Ma, kok kaget gitu? Papa bukan hantu." Panggilan Rachles 
kumat. 


Fiera hanya terkekeh. "Iya, sudah pulang semua. Kenapa 
kamu belum cuci muka?" Fiera heram melihat wajah Rachles 
masih penuh coretan lipstik. 


"Tadi Papa sudah bertekad akan membalas Mama kalau 
sampai Papa kalah." Ujar Rachles sambil berkacak pinggang. 


"Oh, berarti Papa memang curang, ya?" 
"Memang." Rachles mendekati Fiera. 


"Mau apa?" tanya Fiera seraya mundur. Dia tidak takut 
Rachles akan berbuat kurang ajar. Tapi melihat sinar geli di 
matanya, jelas dia akan melakukan sesuatu. 


Mendadak Rachles menarik pinggang Fiera dengan satu 
tangan sementara tangan yang lain mencengkeram 
belakang kepala Fiera. Mata Fiera melebar karena Rachles 
seperti hendak menciumnya. 


"Rachles." Fiera memperingatkan dengan jantung berdebar. 
Kedekatan ini membuatnya takut. Entah apa alasannya. 


"Kau takut?" tanya Rachles tenang seraya melepas tangan 
yang mencengkeram belakang kepala Fiera lalu meraih 
sesuatu di sakunya tanpa sepengetahuan Fiera. 


"Lepaskan aku!" Fiera berkata tegas. 
"Tidak sebelum aku melakukan ini." 


Fiera terlalu kaget untuk bergerak. Dalam sekejap, wajahnya 
sudah penuh coretan lipstik. Setelah puas dengan aksi balas 
dendamnya, Rachles segera mundur lalu tertawa keras. 


"RACHLESS!!" seru Fiera kesal. Dia bergegas ke kamar 
mandi. Debar jantungnya semakin menjadi. 


Fiera memejamkan mata. Tangannya terangkat menyentuh 
dada. "Tidak, jangan lagi. Aku tidak mau jatuh cinta untuk 
kedua kalinya. Setelah aku membalaskan dendamku pada 
Raynand, aku hanya akan hidup berdua bersama Russel. Ya, 
memang harus seperti itu." 


Kok Ay gak diundang pesta kembang apinya - - 
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Papa Rachles lagi sakit. Makanya telat update, hehe 


"Rachles, sudah siang. Kau tidak ke kantor?" Fiera 
mengguncang bahu Rachles pelan agar Russel yang berada 
dalam pelukan lelaki itu tidak ikut terjaga. 


Ragu, perlahan Fiera duduk di sisi ranjang menghadap 
punggung telanjang Rachles. Entah mengapa dia jadi 
canggung setelah kejadian malam itu. 


"Rachles." Kembali Fiera memanggil sambil sekali lagi 
mengguncang pelan bahu lelaki itu. 


"Hmm." Rachles hanya bergumam tanpa menggerakkan 
tubuh. 


"Kau tidak ke kantor?" 


Rachles melepas pelukannya dari tubuh Russel lalu tak 
diduga malah memindahkan kepalanya ke paha Fiera. Mata 
Fiera melebar kaget. 


"Rachles." Fiera memperingatkan. 


"Sepertinya aku sakit." Rachles meraih tangan Fiera lalu ia 
letakkan di sisi wajahnya. Telapak tangan Fiera yang terasa 
sejuk membuatnya nyaman. 


"Astaga, panas sekali." Tadi Fiera memang merasakan tubuh 
Rachles agak panas. Tapi dia tidak menyangka bahwa lelaki 
itu demam. 


"Aku harus pindah." Rachles bergumam tanpa membuka 
mata. "Coba periksa apa Russel tertular." 


Fiera segera menangkupkan tangannya di kening Russel. 
Kemudian dia menghela nafas lega karena suhu tubuh 
Russel normal. "Russel baik-baik saja. Ayo kubantu pindah." 


Rachles memaksa matanya terbuka kemudian berusaha 
duduk. Sejenak dia terdiam sambil memegang kepalanya 
yang terasa berdenyut. 


"Rachles, kita ke dokter saja." Saran Fiera dengan raut 
khawatir. 


"Tidak perlu. Aku hanya butuh istirahat seharian. Besok 
pasti kondisiku sudah lebih baik." Kemudian dia berdiri dan 
Fiera langsung merangkul lengannya erat. 


"Hati-hati." Gumam Fiera. "Mana pakaianmu? Kau pasti 
demam karena suka tidur tanpa pakaian." Sifat keibuan 
Fiera mulai muncul. 


Rachles tersenyum seraya mengikuti langkah Fiera yang 
membawanya ke kamar tamu. "Kau terlihat semakin cantik 
saat marah seperti itu." 


"Dan kau terlihat sangat mengenaskan saat melancarkan 
rayuan dengan wajah pucat." Gerutu Fiera yang 
mengundang tawa kecil Rachles. 


Sesampainya di kamar tamu tempat Rachles menyimpan 
barang-barangnya, Fiera segera membantu lelaki itu duduk 
di ranjang. Kemudian dia menuju lemari, mengambil sebuah 
kemeja. 


"Pakai pakaian dulu." Fiera membantu Rachles memakai 
kemeja lalu membantunya berbaring. Setelahnya dia berdiri 


namun Rachles mencengkeram baju Fiera seperti anak kecil 
yang tidak mau ditinggal saat sakit. 


"Mau ke mana?" tanya Rachles dengan suara lemah. 
"Aku akan mengambil obat dan membuatkanmu sarapan." 


"Baiklah, jangan lama-lama." Cengkeraman di baju Fiera 
perlahan terlepas bersamaan dengan mata Rachles yang 
terpejam. 


Sejenak Fiera terdiam memperhatikan wajah Rachles. Tapi 
kemudian dia menggeleng pelan seolah mengenyahkan 
rasa apapun yang menggeliat di hatinya. Segera ia berdiri 
lalu bergegas ke dapur. 


Setengah jam kemudian, Fiera kembali ke kamar Rachles 
bersama Russel. Bocah itu sudah turun dari ranjang saat 
Fiera masuk ke kamarnya setelah mengantar Rachles. Kini 
tubuhnya sudah wangi bedak dan minyak telon dengan 
rambut masih tampak basah. 


"Papa!" pekik Russel sambil melompat ke ranjang di sebelah 
Rachles berbaring. 


"Pelan-pelan, Sayang. Papa sedang sakit." Fiera 
mengingatkan seraya meletakkan nampan di atas meja 
nakas. 


Bibir Russel mengerucut mendengar larangan Fiera. Tangan 
mungilnya meraba pipi Rachles yang masih tertidur. "Ma, 
pipi Papa tumbuh duri. Tajam sekali." Pekik Russel sambil 
menggosok telapak tangannya. 


Fiera terkikik geli mendengar ucapan Russel seraya duduk 
di sisi ranjang. 


"Hmm, siapa yang bilang pipi Papa tumbuh duri." Rachles 
bersuara serak tanpa membuka mata. 


Russel menutup mulutnya dengan kedua tangan sementara 
kepalanya menggeleng seolah melarang Fiera memberitahu 
Rachles. Ekspresinya sungguh menggemaskan. 


"Russel yang bilang seperti itu, Pa." Fiera mengadu dengan 
senyum tertahan. 


Perlahan kelopak mata Rachles terangkat. Mata cokelat 
keemasan itu langsung bertemu mata hitam teduh milik 
Fiera. Selama dua detik yang terasa sangat lama, mereka 
saling memandang. Kemudian Rachles beralih ke sisi yang 
lain, menatap bocah kecil yang seperti duplikat dirinya. 


"Kenapa wajah Papa?" 


"Banyak durinya." Russel menjawab sambil menyeringai 
lebar. 


Rachles terkekeh pelan lalu berusaha bangun. Fiera segera 
membantunya, menata bantal di belakang tubuh Rachles 
agar lelaki itu bisa berbaring dengan nyaman. 


"Anak Papa duduk di sini." Rachles menepuk pahanya 
seraya mengulurkan tangan pada Russel. 


Dengan riang, bocah itu langsung duduk di pangkuan 
Rachles. Tak diduga, Rachles malah menahan kepala Russel 
seraya menggesekkan pipinya di pipi dan leher Russel 
hingga bocah itu memekik geli. 


"Papa...geli...hahaha!" 


"Ah, masa?" tanya Rachles dengan senyum geli. 


Fiera tertawa melihat mereka. 
"Pa, Mama juga!" 


"Hah?" tawa Fiera langsung berubah menjadi raut terkejut. 
Dia hendak berdiri tapi kalah cepat dengan jemari Rachles 
yang sudah mencengkeram pergelangan tangannya. 
"Rachles, jangan macam-macam!" seru Fiera mengingatkan. 
Tanpa bisa dicegah, jantungnya berdebar cepat 
membayangkan apa yang mungkin terjadi. 


Sementara itu Rachles tersenyum geli untuk 
menyembunyikan gemuruh di dadanya. Dia masih ingat 
bagaimana malam itu jantungnya nyaris lepas karena 
kedekatan tubuh mereka padahal Rachles hanya hendak 
mencoret wajah Fiera dengan lipstik. 


"Russel, Mama tidak mau. Mungkin mama takut durinya 
tajam dan terasa sakit. Memangnya sakit, ya?" tanya 
Rachles sambil membelai pipinya sendiri yang mulai 
ditumbuhi bakal janggut. 


"Tidak sakit, Ma. Tidak seperti disuntik." Russel membujuk 
seperti berbicara pada anak kecil. 


"Nanti saja, Sayang. Sekarang Papa harus sarapan lalu 
minum obat biar bisa main bersama Russel lagi." 


Bujukan Fiera berhasil membuat Russel mengalah dan tidak 
memaksakan keinginannya. Wanita itu tersenyum penuh 
kemenangan pada Rachles. 


Rachles tentu tidak mau kalah begitu saja. "Aku masih bisa 
melakukannya meski tanpa bujukan Russel. Kalau kau tidak 
mau, kau harus membantu mencabuti bakal janggutku." 


Kening Fiera berkerut. "Kenapa tidak dicukur saja? Sana ke 
kamar mandi!" 


"Aku pasti akan melukai wajahku jika bercukur dalam 
kondisi seperti ini. Iya atau tidak?" 


"Tidak!" Fiera berkata tegas. 


Mendadak Rachles menarik pergelangan tangan Fiera yang 
masih berada dalam genggamannya. Fiera memekik saat 
tubuh tertarik lalu dalam sekejap sudah berada dalam 
rengkuhan satu lengan Rachles. Wajah Rachles tepat berada 
di depan dada Fiera karena wanita itu berdiri. 


"Rachles!!" 
"Jagoan, bantu Papa memegangi Mama!" 


Russel memekik senang lalu memeluk Fiera dari belakang. 
"Kapten! Penjahat sudah ditangkap." 


Rachles tertawa. "Bagus, Prajurit!" 


"Russel, lepaskan Mama atau Mama gak mau belikan Russel 
es krim lagi!" 


"Tenang, Prajurit. Kapten akan belikan banyak es krim 
setelah misi selesai." 


Russel tertawa senang mendengar itu dan malah semakin 
mengeratkan pelukan di tubuh Fiera. 


Fiera kesal dan siap mencubit lengan Rachles dengan 
tangannya yang masih bebas. Namun urung saat dilihatnya 
lelaki itu memejamkan mata seperti menahan pening. 


"Makanya kalau masih sakit tidak usah berbuat aneh-aneh." 
Fiera mencibir. 


Rachles tidak menjawab. Perlahan pegangannya di tubuh 
Fiera terlepas. 


Fiera yang jantungnya masih berdegup kencang membujuk 
Russel agar melepas pelukannya lalu meraih nampan. 


"Papa sakit lagi?" tanya Russel dengan mata berkaca-kaca. 
Bocah itu kembali duduk di pangkuan Rachles. 


"Ya, Sayang." Fiera yang menjawab. "Karena itu Papa harus 
makan, minum obat lalu tidur lagi." 


"Papa jangan sakit." Ujar Russel seraya merebahkan kepala 
di dada Rachles. 


Rachles tersenyum. Jemarinya terangkat untuk membelai 
rambut halus Russel. "Jangan khawatir. Papa akan segera 
sembuh. Setelah itu kita main lagi." 


Russel mengangguk. 


"Ayo, makan." Fiera mengarahkan sendok ke bibir Rachles. 
Saat Rachles hendak menerima suapan dari Fiera, tatapan 
mereka beradu. 


Mungkin karena tubuh lemahnya, Rachles tidak bisa 
menyembunyikan cinta yang sangat dalam di mata cokelat 
keemasannya. Dan hal itu membuat Fiera tertegun. Dia 
seperti bisa melihat rasa cinta di mata Rahcles yang 
terpampang jelas. 


Tidak, pasti dia salah lihat! Seru Fiera dalam hati. Rachles 
hanya menganggapnya sebatas kakak ipar. Dan kebetulan 
lelaki itu sangat menyayangi Russel. Mungkin karena dia 
ingin memiliki anak. 


Ya, hanya sebatas itu. Tidak mungkin ada cinta untuknya di 
hati Rachles. Lagipula kalaupun memang ada, terpaksa 
Fiera harus menjauh dari Rachles karena tidak ingin jatuh ke 
jurang yang sama bernama cinta. Tidak lagi. 


Beberapa menit kemudian, Rachles sudah menghabiskan 
sarapan lalu meminum obat. 


"Sekarang istirahat lagi. Aku harus bersih-bersih." Fiera 
berkata seraya membenahi peralatan bekas makan Rachles. 


"Begitu aku sembuh, aku akan mencarikan pelayan. Aku 
tidak mau kau juga jatuh sakit karena kelelahan." 


"Tidak perlu. Aku bisa " 


"Aku tidak minta izin darimu. Toh aku yang akan 
membayarnya." Rachles memotong ucapan Fiera. 


Di rumah itu, Rachles memang tidak sekedar menumpang. 
Sejak ia tinggal bersama mereka, ia melarang Fiera 
menggunakan uang Raynand untuk kebutuhan sehari-hari. 
Fiera tidak sempat menolak karena Rachles memang selalu 
menemani saat dirinya dan Russel pergi berbelanja. 


"Baiklah, terserah." Akhirnya Fiera mengalah. "Russel tidur?" 
tanya Fiera kemudian saat menyadari gerakan nafas Russel 
tampak teratur dan sedari tadi ia tidak bergerak dengan 
kepala rebah di dada Rachles. 


Rachles tersenyum, menunduk menatap wajah mungil 
Russel yang terlelap dengan bibir terbuka. "Ya. Dia pasti 
merasa sangat nyaman dalam dekapanku." 


Fiera juga turut tersenyum. "Kurasa iya." 


"Lain kali jika kau sulit tidur, kau bisa datang padaku. 
Dengan senang hati aku akan memelukmu seperti ini." 


Fiera mencibir namun tidak menjawab. Dia segera berbalik 
keluar dari kamar itu. 


Rachles menatap punggung Fiera sendu. Tadi dia sadar 
betul menatap Fiera dengan tatapan yang biasanya hanya 
dia layangkan secara sembunyi-sembunyi. Sedikit rasa 
kecewa menyusup di hatinya saat ia menyadari ketakutan di 
mata Fiera. Wanita itu takut jika Rachles mencintainya. 
Mungkin jika Rachles nekat mengungkapkan perasaan saat 
ini juga, pasti Fiera akan pergi menjauh darinya. 


Sabar. Tidak ada yang bisa Rachles lakukan selain sabar. 
Fiera pernah terluka dengan sangat menyakitkan. Pasti 
sangat sulit meyakinkan wanita itu bahwa Rachles berbeda 
dari Raynand dan tidak akan pernah melukai dirinya 
maupun Russel. 


Drrtt. 


Getaran diiringi dering ponsel membuat Rachles menoleh ke 
meja nakas di samping ranjang. Seingat Rachles ponselnya 
ia tinggal di kamar Russel. Pasti Fiera yang memindahkan ke 
sana. 


Dengan satu tangan masih memeluk Russel, Rachles 
menerima panggilan yang ternyata dari papanya. "Halo, Pa." 


"Jam berapa kamu ke kantor?" 
"Hari ini aku tidak ke kantor, Pa. Aku demam." 


"Demam? Lalu siapa yang merawatmu?" 


"Siapa lagi? Calon istri dan putraku." Rachles tidak khawatir 
mengatakan itu pada papanya. Pasti Mikaela sudah 
memberitahu rencana Rachles pada Papa dan Mamanya. 


"Ckckck, dasar! Lalu di mana Raynand?" 


"Mungkin sedang pemanasan pagi hari di meja kantornya 
bersama sekretaris tercinta." 


"Ah, benar! Kenapa Papa tidak pernah memikirkan hal itu?" 


Kening Rachles berkerut bingung. "Memikirkan apa? Jangan 
bilang Papa juga ingin praktek seperti itu." 


"Bicara apa kau ini!" nada suara Jose meninggi. "Maksud 
Papa, kenapa Papa tidak pernah mencoba memergoki 
Raynand berbuat mesum di kantor. Dengan begitu Papa jadi 
punya alasan memecatnya." 


Rachles terdiam sejenak, menimbang-nimbang hendak 
memberitahu apa yang sudah dilakukan Fiera atau tidak. 
"Hmm, Pa. Entah apa yang sudah dikatakan Raynand pada 
Fiera, tiba-tiba sikap Fiera berubah. Dan sekarang dia 
membuat semua orang percaya bahwa Raynand bukan ayah 
kandung Russel melainkan aku. Ah, sebenarnya Fiera tidak 
mengatakan apapun. Melihat aku dan Russel bersama, para 
tetangga mulai bertanya-tanya. Hanya dengan bersikap 
diam, mereka percaya bahwa memang Russel adalah 
anakku. Aku hanya membantu membuatnya semakin 
tampak meyakinkan. Menurut Papa bagaimana?" 


"Bagus sekali. Itu hukuman yang sangat pas untuk Raynand. 
Saat dirinya sudah tidak diakui lagi sebagai ayah kandung 
Russel. Bahkan Papa berharap Raynand tidak bisa memiliki 
anak lagi agar dia benar-benar merasakan sakitnya. Papa 
sudah terlanjur kecewa padanya." 


"Berarti Papa tidak keberatan?" 


"Sama sekali tidak. Papa sudah lama ingin memberi 
hukuman pada anak itu, tapi nenekmu selalu mencegah. 
Katanya biar Fiera yang menghukum Raynand sendiri agar 
Raynand tidak lagi mempermainkan arti pernikahan. 
Sungguh Papa tersiksa hanya diam menunggu padahal tahu 
pasti bahwa Fiera menahan kepedihan tiap harinya." 


Hati Rachles terasa panas mendengar cerita papanya. Dia 
ingin sekali menghajar Raynand tapi terpaksa harus 
menahan diri. 


"Ya, sudah. Papa harus kembali bekerja. Papa harap besok 
kau sudah bisa ke kantor karena kita harus melakukan 
meeting di gedung perusahaan bagian  Raynand. 
Istirahatlah!" 


"Iya, Pa." 


Setelah sambungan telepon terputus, Rachles masih diam 
dalam posisi semula dengan pandangan menerawang. 
Jalannya untuk menggapai Fiera terbuka lebar. Tapi di sisi 
lain, ada kehancuran yang nyata sedang menunggu untuk 
menerkam Raynand. 


Setitik rasa bersalah merasuk dada Rachles menyadari 
kenyataan itu. Mungkinkah ini terjadi karena lima tahun 
yang lalu dia sempat tidak bisa menahan diri hingga 
hatinya mengharapkan pernikahan Fiera dan Raynand 
kandas? 


Tapi kemudian Rachles mendengus sambil tersenyum kecil. 
Dia berpikir seperti itu seolah-olah dirinya orang suci yang 
doanya dengan mudah bisa dikabulkan. 


Ah, tidak. Ini bukan salahnya. Semua yang terjadi sekarang 
hanya karena Raynand tidak mau mensyukuri apa yang 
sudah ia miliki. 


Makasih buat semua vote dan koment kalian. 
Kuterharu... hiks... hiks... hiks... 


Semoga kalian gak akan pernah bosen sama karya- 
karyaku. 


Salam sayang buat kalian, muach! 
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"Russel mau Papa!" seru Russel dengan bibir mencebik siap 
menangis. 


Fiera mendesah. Sejak bangun tidur bocah itu terus- 
menerus merajuk karena tidak menemukan Rachles. Tadi 
Fiera masih sanggup membujuknya mandi. Tapi kini dia 
sama sekali tidak mau makan. Russel hanya duduk di sofa 
dengan kedua kaki ditekuk. Siaran tv yang menayangkan 
acara favoritnya sama sekali tidak bisa mengalihkan 
perhatiannya. 


Fiera terdiam cukup lama di samping Russel sambil 
memikirkan cara apa yang bisa membuat putranya itu mau 
makan. Dia sudah menjanjikan ke taman hiburan dan 
lainnya, namun tetap tidak bisa membujuk Russel. 


Apa dia harus mengajak Russel ke kantor Rachles saja? 
"Russel mau ketemu Papa?" Fiera bertanya memastikan. 


"Iya." Bocah itu menyahut ketus dan itu terlihat sangat 
menggemaskan. 


Fiera berusaha menahan senyum geli. "Kita telepon Papa 
dulu ya. Kalau Papa gak sibuk, kita ke kantor Papa sekalian 
bawa makan siang untuk Papa. Tapi Russel harus makan 
dulu." 


Mendadak Russel mendongak menatap Fiera dengan raut 
wajah senang. "Iya, Ma!" 


"Kalau gitu sekarang Russel makan." 


"Telepon Papa dulu!" seru Russel dengan wajah merengut. 


Fiera meringis melihat hal itu. Pasti Russel takut Fiera 
berbohong karena tadi Fiera memang berbohong untuk 
membujuk Russel mandi. Dia mengatakan Rachles akan 
datang setelah bocah itu mandi. Tapi ternyata sampai 
sekarang Rachles tidak kunjung datang. Wajar jika Russel 
tidak percaya lagi padanya. 


"Baiklah." Fiera meraih ponsel yang tadi ia letakkan di meja 
kemudian mencoba menghubungi Rachles. Melihat itu 
Russel langsung berdiri di sofa dan bersiap meraih ponsel 
Fiera. "Biar Mama bicara dulu sama Papa. Setelah itu baru 
Russel. Oke?" 


"Oke." Russel mengangguk antusias. 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara Rachles. "Halo, 
Ma. Kangen, ya?" 


Fiera menahan senyum geli mendengar kalimat pertama 
Rachles. "Ini Pa, anakmu yang manja yang kangen. Sejak 
bangun tidur dia terus merajuk minta bertemu Papa. 
Sekarang dia tidak mau makan. Papa bicara sendiri saja." 
Fiera langsung menyerahkan ponsel kepada Russel. Dia 
sama sekali tidak canggung memegang ponsel karena 
sering menerima telepon dari Arla. 


"Halo, Pa." 
"Kenapa suara Jagoan Papa terdengar lemas?" 


"Russel mau Papa." Bocah itu mencebik lagi siap menangis. 
Fiera berbisik di telinga Russel yang langsung ditiru bocah 
itu. "Russel boleh ke kantor Papa?" 


"Tentu saja, Sayang. Tapi Russel harus makan dulu." 


Russel mengangguk antusias. 


"Bicara, Sayang. Papa tidak tahu kalau Russel 
mengangguk." Fiera memberitahu. 


"Iya, Pa. Mama bilang akan bawakan Papa makan. Russel 
makan sama Papa saja ya?" 


Bukan Fiera yang mengatakan itu. 


"Gak boleh, Jagoan. Sekarang Russel sarapan dulu. Nanti 
siang kita makan bersama." 


Russel merengut. 

"Russel dengar Papa, kan?" 

"Iya." Kembali bocah itu menyahut ketus. 

"Anak pintar. Sekarang berikan ponselnya pada Mama." 


Russel menyerahkan ponsel pada Fiera masih dengan wajah 
merengut. 


Fiera menyeringai dan mengacak rambut Russel gemas saat 
menerima ponsel. "Ya, Rachles?" 


"Ma, kalau mau ke kantor Papa sebelum jam satu ya. Jam 
satu Papa ada meeting di luar." 


Fiera hanya geleng-geleng kepala mendengar panggilan 
Rachles. Dia berbicara seperti itu di kantor. Pasti akan 
mengundang tanya para pegawainya. Atau mungkin 
Rachles sedang sendirian. "Sebelum jam dua belas kami 
akan sampai di sana." 


"Bagus sekali." 


"Ada pesanan khusus? Mungkin kau ingin makan sesuatu?" 


"Beri aku kejutan, Ma" 


Fiera terkekeh. Dia bisa membayangkan  Rachles 
mengatakan itu dengan senyum geli. "Baiklah. Sekarang 
kembali bekerja. Semoga kami tidak mengganggu." 


"Sama sekali tidak. Aku malah senang kalian menelepon." 
"Kalau begitu lain hari kami akan mengganggu lagi." 

"Aku tunggu." 

"Tunggu saja. Sampai ketemu nanti siang." 

"Sampai ketemu." 


Begitu sambungan telepon terputus, Fiera beralih pada 
Russel. "Sekarang Russel makan dulu. Setelah itu bantu 
Mama buat makan siang untuk Papa." 


Mendengar dirinya diizinkan membantu membuat makan 
siang untuk Rachles, wajah Russel langsung berbinar. Dia 
mengangguk senang lalu tanpa diminta, membuka 
mulutnya untuk menerima suapan. 


KKK 


"Maaf, putra saya agak rewel. Sampai di mana kita tadi?" 


Tujuh pasang mata yang sedang melakukan meeting 
bersama Rachles saling pandang dengan bingung. Setahu 
mereka, bos yang baru pindah dari luar negeri ini belum 
menikah. Karena itu banyak pegawai wanita yang berusaha 
menarik perhatiannya. 


Tapi apa ini? Dia malah baru saja menerima telepon dari 
putranya. Dan sepertinya ada seseorang yang dia panggil 


'Mama'. Astaga, sepertinya akan ada patah hati bersama di 
kantor itu. 


Pegawai yang lain hanya berpikir mungkin mereka tidak 
mendapat info yang akurat mengenai bos mereka. Lain 
halnya dengan asisten Rachles yang duduk tepat di 
samping kanannya. Lelaki yang merupakan sahabat Rachles 
sejak kuliah itu sudah menjadi asistennya ketika masih di 
luar negeri. Tadinya dia diminta menjadi asisten CEO baru 
yang kini dipercaya mengurus perusahaan keluarga Reeves 
yang ditinggal Rachles. Namun dia menolak dan memilih 
mengekori Rachles. 


Dia masih tampak kebingungan meski meeting sudah 
dilanjutkan. Dia tahu betul bahwa Rachles belum menikah. 
Apa mungkin Rachles tanpa sengaja menghamili seseorang? 
Apa itu sebabnya dia memilih pulang meski belum bisa 
melupakan rasa cinta terhadap kakak iparnya. 


"Rama!" 


Seruan itu membuat Rama terlonjak kaget lalu menatap 
Rachles bingung. "Ya?" 


"Kau tidak menjawab pertanyaanku." Ujar Rachles kesal. 


Rama menatap sekitar dan menyadari kini dirinya menjadi 
pusat perhatian. Dia tersenyum malu. "Maaf, tadi apa yang 
Anda tanyakan?" 


Rachles berdecak kesal lalu mengulang pertanyaannya. 
Meeting kembali dilanjutkan hingga jam makan siang tiba. 


Selesai meeting Rachles dan Rama kembali ke ruangan 
Rachles. 


"Kau makan siang sendiri saja." Ujar Rachles begitu sampai 
di ruangannya. 


Rama tidak langsung menjawab. Dia tampak melamun 
sambil duduk santai di sofa dalam ruangan Rachles. 


"Heh! Apa sih yang kau pikirkan? Sejak tadi kau terus 
melamun." Rachles berkata kesal sambil merebahkan diri di 
sofa panjang. Dia masih merasa agak lemas karena belum 
sembuh benar. 


"Russel." Gumam Rama pelan sambil mencoba mengingat 
nama yang tadi diucapkan Rachles saat menerima telepon. 
Nama itu terdengar tidak asing. "Russel?!" kali ini dia 
menyebut nama itu dengan nada tanya sekaligus seru. 


"Kenapa kau menyebut nama putraku seperti itu?" 


"Bukankah itu nama keponakanmu? Putra Raynand, kan?" 
tanya Rama dengan nada heran. 


Rachles menyeringai. "Kalau kau melihatnya, kau pasti akan 
berpikir bahwa aku menghamili kakak iparku." 


"Dia sangat mirip denganmu?" 


"Seperti aku saat masih kecil." Rachles mengatakan itu 
dengan nada bangga. 


"Lalu kenapa dia memanggilmu Papa?" 


"Memangnya kenapa? Sebentar lagi ibunya akan jadi istriku. 
Tentu saja Russel akan jadi putraku." Jawab Rachles enteng. 


"Apa ini? Jadi kau memutuskan menetap di sini karena 
berniat merebut kakak iparmu?" Rama terdengar tidak suka. 


"Andai Raynand menjaga Fiera dengan baik, aku tidak akan 
melakukannya." Mengingat kelakuan Raynand membuat 
kemarahan Rachles tersulut. Dan itu tergambar jelas dalam 
nada suaranya. 


"Sepertinya aku melewatkan sesuatu." 


Akhirnya Rachles menceritakan masalah dalam keluarga 
Fiera pada Rama. Mereka memang sudah bersahabat sangat 
lama dan tidak pernah saling menyimpan rahasia. Saat 
Rachles patah hati lima tahun yang lalu, hanya Rama satu- 
satunya orang yang tahu. Dan begitu pula sebaliknya. Tidak 
ada seorangpun di keluarga Rama yang tahu alasan 
sebenarnya lelaki itu memilih pergi ke luar negeri 
mengekori Rachles. Mereka pikir itu memang karir yang 
diinginkan Rama. Padahal sebenarnya Rama hanya sedang 
berusaha mengenyahkan rasa cinta terhadap adik tirinya. 


Ya, ibu Rama menikah lagi dan suaminya itu membawa 
gadis kecil yang kini baru duduk di bangku kuliah. Gadis 
kecil yang sangat cantik dan suka menempel pada Rama. 
Dia pikir cinta yang ia rasakan hanya sesaat. Tapi bahkan 
setelah lima tahun berlalu, rasa itu tetap ada dan malah 
semakin kuat. 


Perasaannya membuat Rama frustasi. Ayolah, masa dia suka 
pada adiknya dan usia mereka juga terpaut cukup jauh. Tiga 
belas tahun. 


"Jadi sekarang kau dan Fiera berusaha membuat semua 
orang percaya bahwa Russel adalah putra kandungmu?" 
tanya Rama setelah Rachles menyelesaikan ceritanya. 


"Ya." 


"Astaga! Aku bahkan tidak menyangka kau tinggal di rumah 
mereka. Kupikir waktu itu kau hanya akan menginap satu 


atau dua hari." 


"Aku tidak akan memutuskan kembali ke negara jika bukan 
karena mendapat kesempatan tinggal bersama bidadari 
cantikku." 


Rama mendengus. 


Rachles melirik jam tangannya. Sudah jam dua belas lebih 
tiga puluh menit. Pasti mereka terjebak macet. "Ram, cepat 
pergi makan siang. Kita akan berangkat ke perusahaan 
bagian Raynand jam satu." 


"Aku ingin mencicipi masakan calon istrimu." Rama 
menyeringai. 


Rachles melotot mendengarnya. "Kau minta saja dibuatkan 
makan siang pada adikmu tersayang. Jangan ganggu calon 
istriku." 


Rama merengut. "Jangan mengungkit tentangnya. Kemarin 
aku melihatnya berboncengan mesra dengan seorang 
lelaki." 


Rachles tertawa. "Salah sendiri kau bergerak lambat seperti 
keong. Seharusnya kau sambar saja selagi ada 
kesempatan." 


"Dia adikku dan usia kami terpaut sangat jauh." Ujar Rama 
kesal. 


"Kau sungguh mengesalkan. Kalau kau merasa tidak ada 
harapan bagi kalian untuk bisa bersatu, lupakan saja dia 
dan coba buka hatimu untuk wanita lain. Kalau kau merasa 
masih ada kemungkinan, kejar dia!" 


Rama berdecak. "Pintar sekali kau mengajariku. Padahal kau 
sendiri dulu juga sangat frustasi." 


"Kau tahu sendiri aku berusaha melupakannya dan mencoba 
membuka hati untuk wanita lain namun selalu gagal. Tidak 
seperti kau yang memilih diam di tempat dan sama sekali 
tidak mau bergerak." 


Rama mendesah kesal. Yang diucapkan Rachles memang 
benar. Yang dia lakukan selama ini hanya terus memikirkan 
adik tirinya sekaligus mengingatkan dirinya sendiri bahwa 
mereka tidak bisa bersatu. Terus seperti itu hingga akhirnya 
dia tidak bergerak kemanapun. 


Tok tok tok. 


Ketukan di pintu membuat Rachles dan Rama menoleh 
bersamaan. Rachles segera membenarkan posisi tidurnya. 
Satu lengan dijadikan bantal sementara lengan yang lain ia 
gunakan untuk menutup mata. 


"Kenapa kau malah tiduran? Itu pasti bidadari cantikmu." 
Tanya Rama heran. 


"Sana bukakan pintu dan katakan padanya bahwa aku 
sedikit lemas." Ujar Rachles tanpa melihat pada Rama. 


"Lemas? Tadi saat bercerita kau terdengar sangat 
bersemangat." 


"Sudah sana bukakan pintu!" kini Rachles melotot pada 
Rama. 


Rama mendengus tapi segera beranjak menuju pintu. 
Wanita cantik yang berdiri di depan pintu sambil 
menggandeng seorang bocah yang memang terlihat sama 
persis dengan Rachles tampak kaget. 


"Ah, maaf. Katanya di sini ruangan Pak Rachles." Fiera 
memberitahu dengan wajah malu. Dia yakin memang ini 
ruangan Rachles karena beberapa hari lalu dia dan Russel 
ikut ke sini. 


Rama tersenyum. "Ya, benar. Saya Rama, asisten Pak 
Rachles. Saya mulai bekerja di sini sejak kemarin." 


Rama mengulurkan tangan yang langsung disambut Fiera. 
"Saya Fiera." Fiera tidak ingin menjelaskan lebih jauh bahwa 
dirinya adalah kakak ipar Rachles. 


"Tadi Pak Rachles memang sudah mengatakan bahwa Anda 
dan putranya akan datang membawa makan siang." Rama 
mundur agar Fiera dan Russel bisa masuk. "Pak Rachles 
merasa tidak enak badan. Dia sedang berbaring di sofa." 


"Oh." 


Belum sempat Fiera melanjutkan ucapannya, Russel sudah 
melepaskan genggaman Fiera lalu segera menghambur 
menuju Rachles yang tampak berbaring di sofa. 


"Papa!" Russel berseru. 


"Dia memang seperti itu jika sudah bertemu papanya." Lagi- 
lagi Fiera tersenyum malu. 


"Tidak masalah. Namanya juga anak kecil. Kalau begitu saya 
permisi dulu." 


Fiera hanya mengangguk. Setelah Rama pergi dia langsung 
menghampiri Russel dan Rachles seraya meletakkan kotak 
makan siang Rachles di meja. 


"Apa kau demam lagi?" tanya Fiera khawatir sambil 
meletakkan punggung tangan di kening Rachles. Suhunya 


normal. 


"Hanya sedikit lemas." Ujar Rachles sambil mengangkat 
Russel agar duduk di perutnya. 


"Pa, tadi ada yang kecelakaan di jalan. Makanya macet. 
Mobil-mobil berjejer panjang sekali." Russel bercerita. 


"Benarkah?" 
"Iya. Kami terlambat karena itu." Fiera yang menambahkan. 


"Russel kesal sekali. Seharusnya tadi kami naik pesawat jadi 
tidak akan macet." 


Rachles dan Fiera tertawa mendengar ucapan Russel. 


"Tapi kalau ada pesawat yang kecelakaan, nanti macet 
juga." Russel menghela nafas seperti orang dewasa yang 
banyak pikiran. 


Rachles dan Fiera tertawa semakin keras. 


"Anak Papa menggemaskan." Rachles berkata seraya 
meengacak rambut Russel. 


"Sekarang Russel dan Papa sambil makan ya." Fiera sudah 
menata wadah bekal yang dibawanya. Dia berinisiatif 
menyuapi kedua lelaki itu karena Rachles memilih tetap 
berbaring dengan Russel masih duduk di perutnya. 


"Mama juga makan!" perintah Rachles setelah menerima 
suapan dari Fiera. 


"Iya, aku juga." Fiera juga makan dengan menggunakan 
sendok yang sama. 


Hal sepele semacam itu sama sekali tidak menggetarkan 
hati Fiera karena dia merasa sedang menyuapi Russel dan 
merawat Rachles yang sedang sakit. Berbeda dengan 
Rachles yang merasakan jantungnya berdebar sangat cepat 
karena ini seperti ciuman tidak langsung. 


"Pa, Mama bilang tidak boleh makan sambil tidur. Iya kan, 
Ma?" Russel menoleh pada Fiera minta dukungan. 


"Astaga, iya." Dia lupa terhadap peraturannya sendiri yang 
dia terapkan pada Russel. "Ayo, Pa. Kalau makan harus 
duduk!" 


Rachles terkekeh lalu segera duduk seraya menggeser 
Russel agar pindah ke pangkuannya. "Terima kasih sudah 
ingatkan Papa, Jagoan. Makan sambil tidur memang tidak 
boleh agar tidak tersedak." 


Russel menyeringai karena mendapat pujian. 


"Fiera, sebentar lagi aku ada meeting di perusahaan bagian 
Raynand. Seharusnya tidak lama karena ini hanya persiapan 
untuk besok. Kalian mau ikut?" 


Fiera tertegun. Bahkan gerakannya yang sedang memegang 
sendok langsung berhenti. Di awal pernikahan mereka, Fiera 
masih sering datang ke perusahaan Raynand membawakan 
makan siang. Tapi kemudian dia berhenti melakukannya 
karena Raynand yang melarang dengan alasan tidak tega 
membiarkan Fiera bolak-balik ke rumah dan ke kantornya. 
Setelah mengetahui perselingkuhan Raynand, Fiera baru 
menyadari bahwa alasan sebenarnya adalah karena si 
selingkuhan merupakan sekretaris Raynand sendiri. Dan itu 
membuat Fiera semakin tidak ingin datang lagi ke kantor 
Raynand. 


"Fiera?" Rachles bertanya karena Fiera masih terdiam. 


Fiera memejamkan mata sejenak. Ini saatnya. Jika dia ingin 
membuat Raynand sadar bahwa lelaki itu tidak lagi 
dianggap sebagai ayah kandung Russel, maka di 
perusahaan tempat Raynand bekerja yang paling tepat. Biar 
semua pegawainya bergunjing. 


Tapi, apa dirinya siap? 


"Baiklah, kami ikut." Akhirnya Fiera memutuskan dengan 
nada mantap. 


Akhirnya, bakal ketemu langsung sama si pelakor, 
hemz 
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Rachles, Fiera, Russel, dan Rama baru saja tiba di gedung 
perusahaan bagian Raynand. Telapak tangan Fiera 
berkeringat dingin dan jantungnya berdegup sangat 
kencang. 


Seharusnya bukan dirinya yang gugup seperti ini. 
Seharusnya dirinya bisa menjadi tokoh antagonis sekarang. 
Tapi Fiera tidak bisa. Dia sangat gugup dan ragu apakah 
siap bertemu langsung dengan wanita yang telah merebut 
hati suaminya. Yang telah menjadi duri dalam rumah 
tangganya. 


Tiba-tiba tangan besar dan hangat itu menggenggam salah 
satu tangan Fiera seolah ingin menyalurkan kekuatan. Fiera 
menoleh menatap Rachles yang berjalan di sampingnya 
sambil menggendong Russel. 


Tidak, Fiera tidak boleh lemah. Harga dirinya akan terus 
diinjak-injak jika ia selalu bersikap lemah. Mereka yang 
harusnya takut dan gugup. Bukan dirinya. 


Fiera menarik nafas panjang untuk meyakinkan diri. 


Mereka berhenti di depan resepsionis karena Rama masih 
bertanya di mana letak ruang pertemuan. 


"Hai, Mbak Fiera." Resepsionis yang bernama Nilam 
menyapa. Wajahnya berbinar senang melihat kedatangan 
istri si bos yang sudah lama tidak berkunjung. "Mbak lama 
tidak datang ke sini." 


Nilam sangat menyukai kepribadian Fiera yang ramah dan 
mudah berteman. Walau dia istri bos di perusahaan itu, 
Fiera sama sekali tidak canggung berbaur dengan pegawai 


biasa seperti dirinya. Itu sebabnya Nilam juga termasuk 
salah satu dari banyak orang yang membenci Helliana. Ya, 
perselingkuhan Raynand dan sekretarisnya sudah menjadi 
rahasia umum di sana. 


"Hai, Nilam." Fiera balas menyapa dengan ramah. "Iya, 
Raynand yang melarangku datang. Katanya dia tidak ingin 
aku bolak-balik dari rumah ke kantornya. Dia sangat 
perhatian, kan?" ada nada mengejek dalam nada suara 
Fiera. 


Nilam tidak menjawab dan hanya tersenyum ragu. Dalam 
hati dia merutuki kelakuan bosnya. Pasti si bos tidak mau 
Fiera datang ke kantor karena ingin bermesraan dengan 
pelacurnya. Sungguh menjijikkan! 


"Ma, nanti kita beli ice cream. Russel mau yang rasa cokelat. 
Setelah itu kita pergi main." 


Ocehan Russel menarik perhatian Nilam dan beberapa 
rekannya yang juga berada di bagian resepsionis. Bukankah 
Russel itu putra si bos? Lalu siapa lelaki yang 
menggendongnya dan sangat mirip dengannya? 


"Iya, Sayang. Nanti kita beli ice cream lalu main setelah 
pekerjaan Papa selesai ya." Fiera berkata lembut sambil 
membelai rambut Russel. 


"Pa, jangan lama-lama kerjanya." 
Rachles terkekeh. "Oke, bos." 


Nilam dan temannya yang tahu siapa Fiera dan Russel saling 
pandang dengan bingung. Russel itu putra Raynand atau 
lelaki yang sedang menggendongnya? Tapi jika dilihat dari 
wajah mereka, jelas lelaki itu adalah Papa kandung Russel. 
Apa jangan-jangan Fiera selingkuh hingga hamil dan itu 


yang membuat Raynand memilih selingkuh? Astaga, ini 
akan jadi berita besar dan menghebohkan. 


Setelah mendapat keterangan yang jelas di mana letak 
ruang pertemuan, mereka langsung menuju lift. 


"Lelaki itu siapa? Sayang sekali daftar hadir tidak diletakkan 
di sini." Gerutu Via. 


"Apa menurutmu dia Papa kandung Russel?" Nilam 
bertanya. 


"Aku yakin sekali iya. Ah, tapi masa Mbak Fiera seperti itu?" 
Via tampak frustasi sendiri. 


"Kamu perhatikan saja Liana. Dari luar dia tampak ramah 
dan lembut. Siapa sangka dia seorang wanita gampangan 
perusak rumah tangga orang." 


"Berarti kamu menuduh Mbak Fiera sama seperti Liana?" Via 
melotot. 


"Tidak juga sih." Nilam juga tampak bingung. "Tapi kan, 
Liana baru pindah sekitar tiga tahun yang lalu. Sementara 
Russel itu umur berapa sih?" 


"Sepertinya sudah lebih dari empat tahun." 


"Kalau benar Russel putra lelaki tadi, berarti Mbak Fiera 
sudah lebih dulu selingkuh." 


"Atau Pak Raynand menikahi Mbak Fiera yang memang 
sudah hamil. Lalu dia merasa kecewa dan memilih selingkuh 
dengan Liana." Via berkata pasti. 


Nilam menutup mulut dengan kedua tangan. "Astaga, ini 
benar-benar berita besar." 


"Sebenarnya apa yang dari tadi kalian bicarakan?" tanya 
Rea, wanita yang baru satu tahun ini bekerja di perusahaan 
itu. Sedari tadi dia hanya diam dan menyimak. 


"Kau pasti akan kaget jika mendengarnya, Rea." Via berkata 
dengan semangat dan siap menceritakan skandal si bos di 
perusahaan itu. 


Nilam masih tampak tidak yakin dengan semua itu. 
Benarkah Fiera orang yang seperti itu? Tapi kemudian dia 
memekik mengagetkan rekannya yang lain. "Tadi kalian 
lihat mereka bergandengan, kan?! Astaga, astaga! 
Sepertinya dugaan kita benar." 


"Siapa yang bergandengan?" Rea bertanya. 
"Mbak Fiera dan lelaki itu!" 


"Ah, aku tidak lihat!" Via tampak kesal pada dirinya sendiri. 
"Kalau begitu mereka memang benar-benar memiliki 
hubungan." 


Nilam mengangguk-angguk setuju. 
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Sampai di lantai tempat pertemuan diadakan, mereka 
langsung dihadapkan pada penerima tamu. 


"Rachles, sebaiknya Russel kugendong saja. Kau harus 
langsung masuk, kan?" Fiera menawarkan. 


Rachles tidak menjawab pertanyaan Fiera dan memilih 
bertanya pada seorang wanita penerima tamu. "Apa Pak 
Jose Reeves sudah datang?" 


"Belum, Pak." Wanita itu menyahut ramah seraya melirik 
pada Russel. Tadinya dia berniat mengingatkan bahwa anak 
kecil tidak boleh dibawa ke sana. Tapi setelah melihat nama 
lelaki itu, dia urung. Lelaki itu juga salah satu anggota 
keluarga Reeves. Kalau begitu anaknya juga pasti 
menyandang nama Reeves. "Putra Anda sangat tampan dan 
begitu mirip dengan Anda. Pasti istri Anda selalu 
merindukan Anda ketika hamil." 


Rachles menyeringai senang. "Ya, begitulah." Lalu dia 
beralih pada Russel. "Jagoan, katakan terima kasih pada 
Tante. Tante bilang Russel tampan." 


Russel hanya tersenyum malu pada wanita itu lalu memeluk 
leher Rachles erat seraya menyembunyikan wajah. 


"Wah, adeknya malu. Menggemaskan sekali." 
"Risma, kenapa ada anak kecil di sini?" 


Suara itu membuat Risma kaget lalu menoleh pada Liana 
yang baru datang dari toilet. Rachles dan Fiera sama sekali 
tidak membuang waktu untuk menoleh. Sementara Rama 
tersenyum ramah pada wanita yang baru datang. 


"Sebelumnya kami minta maaf. Tapi Russel tidak akan di 
bawa ke ruang rapat." Rama menjelaskan. 


"Memangnya kenapa kalau aku ingin membawa Russel ke 
ruang rapat?" Rachles melotot pada Rama. 


"Maaf, Pak. Anda pasti mengerti bahwa tidak boleh ada anak 
kecil di perusahaan terutama di ruang rapat." Liana 
mencoba menjelaskan pada lelaki yang masih 
membelakanginya. 


Perlahan Rachles berbalik menatap wanita itu. Dia 
mengenali suara Liana. Itu sebabnya dia tidak langsung 
berbalik. "Hai, Liana." 


Rachles menyapa ramah yang langsung membuat Liana 
kaget dan salah tingkah. Dia menatap bingung antara 
Rachles dan anak kecil dalam gendongannya. Bukankah 
menurut Raynand adiknya itu belum menikah? Dan jelas- 
jelas waktu itu Rachles menggodanya. Lalu siapa anak kecil 
dalam gendongan Rachles? 


Liana memperhatikan bocah itu lebih seksama. Sepertinya 
mata cokelat keemasan anak itu tidak asing. Dan tadi 
Rachles menyebut namanya siapa? Russel? 


Seketika Liana ingat bahwa itu adalah Russel putra 
Raynand. Dia ingat betul foto anak itu dalam ponsel 
Raynand. Liana bahkan sering menggoda Raynand dengan 
mengatakan bahwa mungkin anak itu bukan anak kandung 
Raynand karena wajah mereka tidak mirip. Bahkan warna 
matanya bukan warna mata Raynand maupun Fiera. 


Di sisi lain, Fiera juga kaget mendengar Rachles menyebut 
nama wanita yang tadi menegur mereka. Fiera tahu betul 
siapa nama selingkuhan Raynand. Tapi sama sekali tidak 
pernah bertemu langsung sehingga dia tidak mengenali 
suaranya. Tadi dia tidak berbalik karena merasa malu akibat 
ditegur. Tapi sekarang, entah mengapa sakit hati yang 
selama ini selalu dipendam Fiera menyeruak ke permukaan 
dalam bentuk amarah. 


"Oh, hai Pak Rachles. Maaf, saya pikir Anda orang lain." 
Liana tersenyum malu. "Dia Russel putra Pak Raynand, 
kan?" 


"Putra Raynand? Apa kau yakin?" Rachles tersenyum 
misterius sambil mengedipkan sebelah mata. 


Liana mengerutkan kening bingung. 


"Oh ya, Fier. Apa kau sudah pernah bertemu dengan 
sekretaris Raynand?" Rachles bertanya pada Fiera yang kini 
berusaha menenangkan diri. Rasanya dia ingin segera 
berbalik lalu mencakar wajah wanita itu. 


Mendengar Rachles menyebut nama 'Fier membuat wajah 
Liana seketika memucat. Dia menelan ludah gugup tapi 
berusaha tidak menunjukkannya. Fier siapa lagi yang akan 
datang bersama Russel ke perusahaan itu kalau bukan 
Mama Russel? 


Perlahan Fiera berbalik. Senyum ramah yang tidak 
menyentuh matanya ia layangkan ke arah wanita itu. "Oh, 
Anda sekretaris Raynand?" Fiera mengulurkan tangan. "Aku 
Mamanya Russel. Perlukah aku mengenalkan nama?" 


Rasanya jantung Liana berhenti berdetak. Dia memang 
sudah curiga bahwa istri  Raynand mengetahui 
perselingkuhan mereka. Dan sekarang saat melihat tatapan 
Fiera, Liana yakin dugaannya benar. 


Ragu, dia mengulurkan tangan menerima jabat tangan 
Fiera. "Tidak perlu. Saya Helliana Pramudya, sekretaris Pak 
Raynand." Beruntung suaranya tidak bergetar saat 
mengenalkan diri. 


Fiera segera melepas jabat tangan mereka lalu menatap 
Liana merendahkan. "Tentu saja aku tidak perlu 
mengenalkan diri. Kau pasti tahu banyak tentangku." 


Liana tersenyum kikuk. "Maksud Anda?" 


Tenang, Fiera. Tenang. 


Belum saatnya kau menyemburkan amarahmu. Kau bisa 
dengan sabar membiarkan mereka selingkuh lebih dari dua 
tahun. Masa hanya menunggu beberapa saat lagi untuk 
menghancurkan mereka kau tidak bisa? 


Fiera berusaha menampilkan senyum. "Anda sekretaris 
Raynand. Pasti Anda tahu siapa nama istri bos Anda. Sangat 
aneh kalau Anda tidak tahu." 


"Ah, iya. Benar." Liana memutar otak mencari bahan 
pembicaraan. "Anda ingin bertemu Pak Raynand? Beliau 
masih belum datang karena harus mengurus sesuatu 
bersama Pak Jose." 


"Aku tidak ingin bertemu Raynand. Aku datang ke sini untuk 
menemani Russel. Dia merengek ingin ikut Papanya." Fiera 
tersenyum sambil membelai rambut Russel. 


Bukan hanya Liana. Beberapa orang yang mendengar 
obrolan itu juga saling pandang dengan bingung. Yang 
dimaksud Papa Russel sebenarnya siapa? Bukankah 
seharusnya Raynand? Tapi jika diperhatikan secara fisik, 
lebih masuk akal jika lelaki yang menggendongnya adalah 
Papanya. Lalu apa itu artinya 


"Kami akan menunggu di sana sampai Raynand dan Papa 
datang." Rachles memberitahu sambil mengajak Fiera 
duduk di sofa tak jauh dari meja penerima tamu. 


"Iya." Sahut Liana singkat. Dia masih memperhatikan 
dengan bingung tiga orang itu. Apa mungkin Fiera 
selingkuh dengan Rachles dan Russel itu memang benar- 
benar anak Rachles? Tapi mana mungkin Raynand sama 
sekali tidak curiga? 


"Mana Rama?" tanya Fiera setelah menyadari Rama tidak 
bersama mereka. 


"Itu, sedang menerima telepon." Rachles mengedikkan dagu 
ke sisi lain ruangan. 


Fiera hanya menoleh lalu mengangguk. Sejenak dia terdiam 
memperhatikan Rachles dan Russel yang sedang bercanda. 


Fiera yakin Rachles tahu mengenai kacaunya rumah 
tangganya. Dan dia menghargai usaha lelaki itu untuk 
memilih diam dan tidak mendesak Fiera dengan banyak 
pertanyaan. 


"Kalau Russel janji akan duduk diam dan tidak merengek, 
Papa akan mengajak Russel ke dalam." 


Ucapan Rachles membuyarkan lamunan Fiera. "Rachles, 
yang benar saja. Jangan bawa Russel ke ruang meeting." 


"Russel mau ikut Papa!" seru bocah itu kesal. 
"Gak boleh sayang. Russel di sini sama Mama." Bujuk Fiera. 


"Nggak! Russel mau ikut Papa!" Russel mencebik seraya 
mengalungkan lengan di leher Rachles. 


"Seharusnya kau tidak berkata seperti itu." Fiera berkata 
kesal pada Rachles. 


"Biarkan Russel ikut Papa. Mama bersantai saja di sini." 
Rachles menyeringai. 


Perdebatan itu menjadi pusat perhatian orang-orang di 
bagian penerima tamu. Mereka saling berbisik dengan 
kebingungan yang tergambar jelas melihat interaksi ketiga 
orang itu. Bahkan Liana sampai menggigiti kuku ibu jarinya 
karena tidak mengerti dengan situasi ini. 


"Pak Raynand, Pak Jose." 


Sapaan Risma membuat Liana tersentak kaget lalu segera 
berdiri dengan senyum ramah. 


"Apa semua tamu sudah datang, Liana?" tanya Raynand 
sambil menatap Liana dengan senyum penuh arti. Senyum 
yang mengingatkan wanita itu betapa panasnya mereka 
semalam. 


Wajah Liana memerah malu tapi dia segera menguasai diri. 
"Sebagian besar sudah datang, Pak." 


"KAKEK!!!" 


Seruan itu membuat semua mata tertuju pada sumber 
suara. Jose langsung berbinar melihat Russel yang 
melompat-lompat di sofa sambil melambai ke arahnya. 
Berbeda dengan raut wajah Raynand yang langsung pucat 
melihat Fiera juga berada di sana. Jantungnya berdegup 
kencang karena khawatir apa yang mungkin akan 
disampaikan Fiera pada Papa dan adiknya. 


"Astaga! Cucu kakek kapan datang?" Jose langsung menuju 
tempat mereka sambil merentangkan tangan ke arah Russel. 
Dalam sekejap Russel sudah beralih tenggelam dalam 
dekapan Jose. 


"Kakek, Russel boleh ikut mit...mit " Russel tampak 
kebingungan lalu menoleh pada Rachles minta bantuan. 


"Meeting, Sayang." Rachles menjelaskan. 


"Iya! Russel boleh ikut itu, kan?" wajah bocah itu tampak 
penuh harap. 


Jose tertawa lalu mencium pipi Russel gemas. "Tentu saja 
boleh." 


"Tapi Pa..." Fiera menyela seraya berdiri. "Apa tidak masalah 
membawa Russel ke dalam ruangan? Bagaimana kalau dia 
mengganggu?" 


"Russel anak baik, Ma. Iya kan, Pa?" Russel meminta 
dukungan pada Rachles saat Fiera menyebutnya 


pengganggu. 


"Tentu saja." Sahut Rachles yang langsung membuat wajah 
Russel berbinar senang. 


Raynand yang masih membeku di tempat melirik Liana 
sekilas lalu segera menuju tempat keluarganya berada. Dia 
berusaha menampilkan senyum ke arah Russel yang masih 
berada dalam gendongan Jose. 


"Wah, Russel kangen Papa ya?" Raynand tersenyum seraya 
mengulurkan tangan ke arah Russel. 


Bocah itu hanya menatap Raynand sekilas lalu beralih pada 
Rachles. "Gendong Papa." Dengan manja dia mengulurkan. 


Jose terkekeh melihat itu. "Cucu Kakek ini manja sekali. 
Sudah, gendong sama kakek saja." 


"Gak mau! Gendong Papa!" 


Rachles, Fiera, dan Jose terkekeh melihat itu. Rachles segera 
berdiri untuk menggendong Russel. Sementara Raynand 
tertegun akan penolakan yang nyata dari Russel. Tangannya 
yang semula masih terulur ke arah Russel perlahan ia tarik. 
Ada perasaan kecewa dan malu karena ia tahu saat ini para 
pegawainya masih memperhatikan mereka. 


Raynand melirik Fiera yang tampak jelas mengabaikannya. 
"Hmm Fiera, aku tidak bisa menemani kalian hari ini. 


Seharusnya aku memberitahumu lebih awal agar kau tidak 
perlu repot datang ke sini." 


Rasanya Fiera ingin tertawa keras mendengar ucapan 
Raynand yang terlalu percaya diri. Di sisi lain dia sungguh 
geram hingga rasanya siap menghajar Raynand saat ini 
juga. Tapi tidak satupun di antara dua hal itu yang dia 
lakukan. Dia memilih tersenyum lembut. 


"Sebenarnya aku mengantar Russel yang merengek ingin 
bertemu Papanya. Sekalian aku membawa makan siang 
untuk kami bertiga. Ternyata Rachles harus melakukan 
meeting di sini. Jadi dia mengajak kami berdua sekalian." 


Suatu perasaan aneh seperti mencubit jantung Raynand. 
Apa ini? Kenapa putranya malah lebih merindukan Rachles 
padahal mereka sudah tinggal bersama. Seharusnya Russel 
lebih rindu padanya karena dia tidak pulang ke rumah. 


"Oh, Russel kangen Papa Rachles, ya? Kalau sama Papa 
Raynand gimana?" Raynand mencoba menarik perhatian 
Russel. 


"Pa, kapan kita beli ice cream?" lagi-lagi Russel 
mengabaikan Raynand. 


"Tuh kan, Russel sama Mama saja. Kita beli ice cream sambil 
menunggu Papa." Fiera kembali membujuk. 


"Gak mau! Russel mau sama Papa!" Russel mengeratkan 
rangkulan lengannya di leher Rachles. 


Rachles dan Jose terkekeh. 


"Tidak apa-apa. Aku akan membawanya ke dalam." Rachles 
berkata meyakinkan. 


"Kalau begitu ayo segera mulai pertemuannya." Ajak Jose. 


Rachles yang masih menggendong Russel segera mengikuti 
Jose, tanpa memedulikan pertanyaan Raynand yang sama 
sekali tidak mendapat tanggapan. 


Mendadak kemarahan Raynand tersulut. Tidak pernah 
sebelumnya ada yang mengabaikan dirinya sampai seperti 
ini. Kemudian perhatian Raynand tertuju pada Fiera yang 
masih berdiri di depan sofa. 


"Apa yang sedang kau rencanakan?" tanya Raynand dengan 
rahang menegang. 


"Aku? Merencanakan sesuatu?" Fiera memasang raut wajah 
bingung. "Aku hanya ingin mengantar putraku menemui 
Papanya." Lagi-lagi Fiera menekan pada kata 'papanya'. 


"Jangan bermain-main denganku, Fiera. Atau kau akan 
menyesal." 


Fiera maju selangkah lalu mendongakkan dagunya dengan 
angkuh, menantang mata Raynand. "Pernah lihat orang gila 
mengamuk?" dia menunggu sejenak sebelum melanjutkan. 
"Bersikaplah seperti dulu-dulu seolah aku tidak tahu 
perselingkuhanmu. Kalau kau berubah seperti ini, jangan 
menyesal kalau kau terpaksa melihat selingkuhanmu 
kucincang di depan seluruh pegawaimu. Kelakuan bejatmu 
akan tersebar, bukan hanya di perusahaan ini tapi juga di 
media. Sementara aku akan duduk santai dalam penjara." 


Raynand mematung. Dia tidak pernah melihat kilat kejam 
seperti itu sebelumnya dalam mata Fiera. Dan senyum itu, 
yang biasanya tampak lembut kini terlihat menyeramkan. 
Apakah Fiera benar-benar bisa melakukan semua itu? 


"Pilihan bagus, Sayang. Jangan buat aku melangkahi batas 
kesabaranku." Fiera tersenyum lembut lalu mengecup bibir 
Raynand sekilas. Setelahnya dia meninggalkan Raynand 
menuju lift. 


Siapapun yang melihat mereka berdua tadi pasti 
menyangka mereka sedang berbicara layaknya suami istri 
yang diakhiri ciuman mesra. Tidak ada yang tahu bahwa 
pembicaraan itu meninggalkan kesan ngeri di hati Raynand. 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Jemari Liana mengepal kuat. Dadanya terasa panas. Dia 
cemburu. Amat sangat cemburu. 


Mengapa Raynand tega melakukan ini padanya? Mencium 
wanita itu di depan mata Liana. Padahal Raynand sudah 
berjanji tidak akan pernah menyentuh Fiera lagi. 


Rasanya Liana ingin mengamuk dan memaki-maki Raynand. 
Tapi dia tidak bisa melakukan hal itu. Dirinya masih berada 
di kantor dan para petinggi perusahaan sedang berkumpul. 
Setidaknya sekarang Liana memiliki waktu untuk tidak 
berpura-pura tersenyum karena rekannya yang juga 
bertugas di bagian penerima tamu memiliki pekerjaan lain. 
Dia sendirian dan bebas menunjukkan amarah. 


Suara langkah kaki yang terdengar mendekat membuat 
Liana kecewa lalu segera memasang senyum pura-puranya. 
Selama tiga detik senyum itu menghilang saat ia menyadari 
siapa yang datang. Tapi kemudian dia bisa segera 
menguasai diri kembali. 


"Bu Fiera." Sapa Liana ramah. 


Fiera balas tersenyum. "Kenapa kau sendirian? Di mana 
yang lain?" 


Liana sungguh kesal mendengar pertanyaan Fiera. Seolah 
dia adalah bos di perusahaan. Tapi dia tidak bisa 
menunjukkan isi hati dan memilih tetap mengumbar 
senyum pura-pura. "Mereka memiliki pekerjaan lain." 


"Dan kau tidak punya pekerjaan lain." Terdengar jelas nada 
suara Fiera mengejek namun Fiera tidak memberi 
kesempatan Liana membalas ucapannya. "Boleh aku duduk 


di sini?" Fiera tidak lagi menggunakan kata 'saya-anda' 
pada Liana. 


"Tentu saja, silakan." 


Dengan angkuh Fiera menggeser kursi yang ada di samping 
Liana. Dia tidak suka terlalu dekat dengan wanita itu, 
sekaligus tidak ingin terlalu jauh agar bisa berbicara lebih 
pribadi. 


Sebenarnya Fiera sendiri merasa kaget dengan apa yang dia 
katakan dan lakukan pada Raynand tadi. Awalnya Fiera 
tidak ingin bertemu dengan Raynand dan selingkuhannya 
karena khawatir tidak bisa menahan air mata hingga 
mempermalukan dirinya sendiri. Tapi setelah berhadapan 
dengan mereka langsung, Fiera sama sekali tidak ingin 
menangis. Yang dia inginkan adalah membunuh mereka 
berdua dengan cara yang paling kejam. 


Beruntung logika Fiera masih bekerja. Selama Raynand dan 
Liana tetap berpura-pura baik seperti sekarang, Fiera juga 
akan menjaga sikap agar tidak bertingkah bar-bar. 


"Apa rapatnya masih lama?" tanya Fiera begitu ia duduk. 
"Sepertinya iya." Liana menjawab ramah. 


Fiera tidak lanjut bertanya. Dia diam dengan kedua tangan 
melipat di dada dan kakinya ditumpangkan di atas kaki 
yang lain dengan anggun.  Terang-terangan dia 
memperhatikan Liana dari ujung kepala hingga kaki. 


Liana yang diperhatikan merasa gerah. Dengan senyum 
ragu dia melayangkan pertanyaan. "Kenapa Anda menatap 
saya seperti itu?" 


Fiera tidak menjawab pertanyaan Liana. Mendadak ide lain 
muncul di otaknya. "Bagaimana rasanya?" 


"Maaf?" Liana tampak bingung. 
"Bagaimana rasanya bersenang-senang dengan suamiku?" 


Senyum palsu Liana memudar sejenak tapi kemudian dia 
tersenyum kembali. "Saya tidak mengerti maksud Anda." 


"Apa kau sadar mengapa selama ini kau bisa dengan 
nyaman menerima perhatian Raynand?" Fiera diam sejenak 
sebelum melanjutkan. "Itu semua karena aku membiarkan 
kalian. Tapi bagaimana jika aku mulai bergerak untuk 
mengembalikan perhatian  Raynand padaku? Apa 
menurutmu kau masih memiliki kesempatan?" 


Liana tidak sanggup lagi berpura-pura. Giginya saling 
beradu dengan geram. Bibirnya sudah terbuka hendak 
mengatakan sesuatu, tapi Fiera tidak memberinya 
kesempatan berucap. 


"Cinta? Apa kau ingin membanggakan kata cinta di 
depanku?" Fiera tersenyum mengejek. "Kalau Raynand 
memang mencintaimu, seharusnya dia sudah bercerai 
dariku sekarang dan menikahimu. Tapi apa ini? Kau hanya 
dia jadikan pemuas nafsu tanpa ikatan. Apa menurutmu itu 
cinta? Ngomong-ngomong sudah berapa lama kalian 
menjalin hubungan? Dua tahun? Tiga tahun? Apa kau tidak 
lelah seperti ini?" 


Mata Liana sudah merah dan berkaca-kaca. Ucapan Fiera 
menusuk hatinya sangat dalam. Wanita itu tahu benar 
bagaimana cara melukai Liana dengan sangat menyakitkan. 


"Aku benar-benar kasihan padamu. Semoga kau tidak 
mengorbankan banyak hal untuk pilihanmu menjadi 


pemuas nafsu Raynand." 


Fiera hanya asal bicara dalam usahanya untuk menyakiti 
hati Liana. Dia tidak tahu bahwa ucapannya menikam 
jantung Liana sampai ke akarnya. Ucapan itu jelas 
mengingatkan Liana apa yang telah dia buang demi bisa 
bersama Raynand. 


Kemudian Fiera berdiri. "Ah, aku jadi banyak bicara. 
Sebaiknya aku duduk di sana saja." 


"Kau berkata bahwa aku hanya pemuas nafsu, lalu kau 
apa?" Liana bertanya dengan suara bergetar. "Kau hamil 
dari Rachles tapi dengan tidak tahu malunya membiarkan 
Raynand yang membesarkan anakmu." 


Tawa Fiera yang sebelumnya ia tahan terlepas. Untung dia 
masih tahu diri hingga tidak terbahak-bahak. "Ah, ya. Kau 
benar. Aku juga jalang. Tapi jalang yang pintar hingga 
sempat mencicipi kakak beradik Reeves yang tampan dan 
gagah. Tidak hanya itu." Fiera mengangkat tangan 
menunjukkan cincin kawin di jemarinya. "Aku juga 
mendapat pengakuan sebagai menantu di keluarga Reeves 
dan putraku juga menyandang nama Reeves. Bukankah aku 
benar-benar pintar? Jangan lupa untuk mengatakan hal itu 
pada Raynand karena sampai detik ini dia masih percaya 
bahwa Russel adalah putranya. Padahal jelas wajah mereka 
sama sekali tidak mirip." 


Setelah berkata demikian Fiera melenggang meninggalkan 
Liana yang tampak ingin menangis sekaligus mengamuk. 
Sungguh dia tidak sabar menunggu Liana menyampaikan 
dugaannya pada Raynand. Kemudian Raynand membantah 
dengan tegas dan mengatakan bahwa Russel adalah anak 
kandungnya. 


kakak 


Rachles marah padanya. 


Fiera menyadari hal itu setelah melihat sikap Rachles yang 
sangat dingin padanya. Bahkan kalau bukan karena 
terpaksa, lelaki itu sama sekali tidak mau menjawab 
pertanyaan Fiera. 


"Kau bawa mobilmu sendiri. Russel dan aku akan naik 
mobilku." Ujar Rachles dingin setelah mereka tiba kembali di 
perusahaan bagian Rachles. 


Fiera menjilat bibir dengan gugup. Dia ingin bertanya apa 
salahnya tapi entah mengapa merasa takut. Apa Fiera 
mengatakan sesuatu yang menyinggung perasaan Rachles? 
Apa Russel telah melakukan sesuatu selama di ruang rapat 
yang menyulut emosi Rachles? Tapi kalau itu alasannya, 
mengapa dia masih mau semobil dengan Russel? 


Fiera sungguh frustasi. Selama dalam perjalanan pulang dia 
terus mengingat-ingat apa salahnya. Sebelum masuk ruang 
rapat, sikap Rachles masih seperti biasa. Dia berubah begitu 
keluar dari ruang rapat. 


Sementara itu wajah Rachles tampak kaku saat ia 
mengendarai mobil. Adegan yang tidak sengaja dia lihat 
sebelum masuk ke ruang rapat terus berputar di benaknya. 


Tadinya dia berniat menyuruh Fiera agar berjalan-jalan 
selama menunggu agar tidak bosan. Tapi apa yang 
ditemukannya? Fiera berjinjit mencium Raynand dengan 
sangat lembut dan mesra. Demi Tuhan! Rasanya Rachles 
ingin menghancurkan wajah Raynand saat itu juga. 


"Papa! Ice Cream!" Russel mengingatkan. 


Rachles menghela nafas lalu tersenyum pada bocah di 
sampingnya. Beruntung ada Russel yang terus menempel 


padanya hingga kemarahannya bisa teredam. Bahkan tadi 
di ruang rapat sengaja Rachles mendudukkan Russel di 
pangkuannya lalu memberi bocah itu kertas dan pena. 
Kecemburuan Rachles sedikit terobati melihat raut aneh di 
wajah Raynand karena putranya tampak nyaman bersama 
Rachles. 


Tapi begitu melihat Fiera yang sedang menunggu di depan 
ruang rapat, kecemburuan Rachles kembali terasa. Dia jadi 
tidak sanggup bersikap manis lagi di depan Fiera. Dia ingin 
melampiaskan amarahnya dengan memarahi wanita itu atau 
menciumnya dengan kasar untuk menghilangkan bekas 
Raynand di bibirnya. Tapi Rachles tidak bisa melakukan 
apapun karena ia sama sekali tidak memiliki hak. Dan itu 
sungguh membuat Rachles frustasi. 


"Oke, Sayang. Kita mampir beli ice cream." Rachles 
memutuskan tidak memberitahu Fiera. Dia butuh 
menenangkan diri dan jauh dari wanita itu. Menikmati ice 
cream bersama Russel sepertinya adalah ide yang bagus. 


"Asyik!" 


Rachles tersenyum. Selanjutnya dia berusaha 
mengenyahkan pikiran mengenai ciuman Fiera dan 
Raynand tadi dan lebih memfokuskan diri pada ocehan 
Russel yang sangat menggemaskan. 


kakak 


Fiera mondar-mandir dengan gelisah di beranda. Sekarang 
sudah jam tujuh malam tapi Rachles dan Russel belum juga 
sampai di rumah. 


Tadi sore dia hanya mendapat pesan singkat bahwa mereka 
masih hendak membeli ice cream dan bermain. Tapi apa 


sampai selama ini? Dan sekarang ponsel Rachles juga tidak 
aktif. 


Fiera menghentakkan kaki dengan kesal. Apa Rachles 
sedang menghindarinya? Sebenarnya apa yang sudah Fiera 
lakukan hingga lelaki itu bersikap seperti ini? 


Suara mobil yang mendekat membuat Fiera bergegas 
menuju pagar rumah. Yakin bahwa itu mobil Rachles, dia 
bergegas membukakan pagar lalu menutupnya kembali 
begitu mobil masuk. 


"Kalian ke mana saja? Aku khawatir." Fiera berucap begitu 
melihat Rachles keluar mobil lalu berjalan ke sisi yang lain. 
Ternyata Russel sudah tidur nyenyak. Tanpa kata, Rachles 
membawa Russel masuk ke rumah. 


Fiera mengikuti lelaki itu dengan perasaan kesal bercampur 
gugup. Dia hanya berdiri di ambang pintu kamar ketika 
Rachles menidurkan Russel di ranjang. 


"Rachles " 


"Aku akan tidur di kamar tamu. Kau saja yang tidur di sini." 
Rachles memotong ucapan Fiera seraya berjalan keluar 
kamar. 


Fiera hendak mengejar Rachles tapi suara Russel 
menghentikannya. 


"Mama." Gumam bocah itu dengan nada mengantuk. 


"Iya, Sayang. Ini Mama." Fiera bergegas naik ke ranjang lalu 
rebah di samping putranya. 


Lengan Russel melingkari pinggang Fiera dan wajahnya 
dibenamkan di dada Fiera. Fiera tersenyum melihat itu. 


Tangannya membelai rambut Russel lalu menepuk pelan 
punggung bocah itu. 


Beberapa saat kemudian, Russel kembali terlelap. Perlahan 
Fiera melepaskan diri dari pelukan Russel. Kemudian dia 
turun dari ranjang, keluar kamar untuk mencari Rachles dan 
menyelesaikan masalah apapun yang membuat sikap 
Rachles berubah. 


Sebenarnya Fiera memiliki dugaan. Apa mungkin sikap 
Rachles berubah karena mengetahui Fiera menyembunyikan 
perselingkuhan Raynand? Atau mungkin karena Fiera 
dengan lancangnya membuat orang-orang berpendapat 
bahwa Russel adalah putra Rachles? 


Kening Fiera berkerut bingung karena tidak menemukan 
Rachles di kamarnya. Tapi sepertinya lelaki itu sudah 
berganti pakaian karena setelan kerjanya tergeletak asal- 
asalan di ranjang. Segera Fiera keluar kamar lalu mencari 
lelaki itu di seluruh penjuru rumah. 


Ternyata Rachles sedang duduk di teras belakang rumah 
menghadap kolam yang tampak hitam. Dari pintu belakang 
Fiera bisa melihat punggung lebar lelaki itu yang tidak 
tertutup baju. 


Fiera berjalan mendekati Rachles dengan perasaan gugup. 
Tanpa kata dia duduk di samping Rachles. 


"Aku tidak tahu kalau kau merokok." Komentar Fiera begitu 
ia menyadari Rachles sedang menghisap rokok sambil 
memandangi halaman belakang yang gelap. 


Rachles menghembuskan asap rokok ke udara malam 
sebelum berkata, "Kadang-kadang." 


Fiera menelan ludah dengan gugup. "Apa ada alasan 
tertentu mengapa kau merokok sekarang?" 


Dengan santai Rachles kembali menghisap rokok yang 
sudah tinggal setengah itu lalu kembali menghembuskan 
asapnya. "Apa aku harus bercerita padamu?" 


Fiera kesal dengan jawaban Rachles. Tapi dia menghela 
nafas untuk menenangkan diri. "Maafkan aku." 


Gerakan Rachles yang hendak mendekatkan rokok ke 
bibirnya terhenti. Apa Fiera tahu bahwa dirinya cemburu? 
"Kenapa kau meminta maaf?" 


"Aku bukan anak kecil yang tidak mengerti bahwa kau 
sedang marah, Rachles. Karena itu aku meminta maaf." Fiera 
terdiam sejenak. "Maaf karena aku telah membuatmu dicap 
buruk. Karena aku, orang-orang jadi berpikir bahwa kau 
menghamiliku lalu membiarkan kakakmu yang 
membesarkan putramu." 


Rachles menggeser tubuhnya menghadap Fiera. "Bukankah 
aku sudah mengatakan bahwa hal itu sama sekali tidak 
menggangguku? Apa menurutmu aku tidak serius dengan 
ucapanku?" 


"Ah iya. Aku " Fiera bingung harus berkata apa karena 
ternyata dugaannya salah. Dia jadi tidak berani menatap 
mata Rachles. "Aku pikir karena itu kau marah. Kalau begitu 
apa kau marah karena aku menyembunyikan 
perselingkuhan Raynand?" 


"Untuk apa? Itu urusanmu." 


Jawaban cuek Rachles membuat kekesalan Fiera bertambah. 
Entah mengapa dia sangat kesal melihat Rachles bersikap 


seperti ini. Harusnya dia marah akan tingkah bajingan 
kakaknya. Dasar tidak punya hati! 


Tapi kemudian Fiera tersadar. Mengapa dia ingin Rachles 
marah? Apa dia ingin Rachles membelanya? 


Tidak! Fiera tidak butuh itu. Dia tidak ingin mendapat belas 
kasihan dari lelaki itu. 


"Kalau begitu untuk apa kau marah? Jangan membuatku 
bingung karena tingkahmu." 


Melihat gerakan bibir Fiera yang menggerutu membuat 
Rachles tidak bisa menahan diri lagi. Dia menarik belakang 
kepala Fiera dengan tiba-tiba lalu mencium bibir wanita itu 
dengan kasar dan keras. 


Fiera terlalu kaget untuk bereaksi. Dia hanya diam 
mematung dengan mata melebar. 


Secepat ciuman itu datang, secepat itu pula ciuman itu 
terlepas. 


Masih dengan satu tangan menahan belakang kepala Fiera, 
Rachles bergumam, "Jangan mencium Raynand lagi atau 
aku akan hilang kesabaran dan menghajar kakakku itu." 
setelah itu Rachles berdiri, menghisap rokoknya dalam 
untuk terakhir kali lalu melemparnya ke atas rerumputan 
yang basah. Kemudian ia masuk ke dalam rumah. 


Fiera masih mematung bingung. Lalu jemarinya terangkat 
untuk menyentuh bibirnya yang terasa bengkak. Aroma dan 
rasa pahit-manis rokok yang tadi dihisap Rachles masih 
terasa jelas. Dan itu membuat Fiera takut. 
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"Pulang?" tanya Liana dengan mata panas. Dia meletakkan 
sendok di tangannya karena mendadak selera makannya 
hilang. "Pulang ke mana? Bukankah di sini rumahmu?" 


Liana sudah berusaha keras tidak meluapkan 
kecemburuannya. Dia bahkan tidak mengatakan apapun 
pada Raynand begitu mereka pulang dari perusahaan. Tapi 
pagi ini, kemarahan dan kecemburuan Liana tersulut 
mendengar Raynand berkata hendak pulang. 


Jangan bilang Raynand masih menganggap Fiera adalah 
tempatnya pulang. Lalu dirinya apa? Tempat hiburan? 


Kening Raynand berkerut karena nada bicara Liana. Dia 
menghentikan aktivitas menyantap sarapan lalu 
mendongak menatap wanita itu. "Kenapa kau bertanya 
begitu? tidak biasanya kau mempermasalahkan hal sepele 
seperti ini." 


"Hal sepele, ya?" terdengar jelas nada terluka dalam suara 
Liana. "Yah, sepertinya karena selama ini aku selalu 
menganggap sepele apapun yang berhubungan dengan kau 
dan keluargamu, lalu kau bisa tega berciuman dengan Fiera 
di depanku." 


Raynand menyandarkan punggung lalu melipat kedua 
tangan di depan dada. Tatapannya tajam mengarah pada 
Fiera. "Seharusnya kau cari tahu dulu apa yang Fiera 
katakan padaku sebelum dia menciumku." 


"Jangan bilang dia mengancammu." Mata Liana berkaca- 
kaca. 


"Dia memang mengancamku!" seru Raynand kesal. "Dia 
berkata akan mencincangmu di depan seluruh pegawai 
perusahaan." 


Liana tertawa sumbang. "Dan kau percaya Fiera berani 
melakukan itu? Atau itu hanya akal-akalanmu?" 


Bibir Raynand terkatup rapat menandakan dia tidak suka 
mendengar tuduhan Liana. "Kekejaman dalam sorot mata 
Fiera yang membuatku kaget hingga tidak sempat 
menghindari ciumannya. Fiera yang kukenal adalah wanita 
lembut, bukan kejam seperti itu." Raynand masih berusaha 
menjelaskan. "Saat aku keluar dari ruang rapat, tampaknya 
kau hanya berdua bersama Fiera. Apa dia tidak mengatakan 
sesuatu?" 


Sejak kemarin Raynand memang ingin menanyakan hal ini. 
Mengingat Fiera berani mengancamnya seperti itu, bukan 
mustahil dia juga mengatakan sesuatu yang buruk pada 
Liana. Tapi karena sikap Liana tidak berubah, Raynand tidak 
lagi mempermasalahkannya. Kini melihat Liana ingin 
menangis dan menuduh macam-macam hanya karena 
dirinya berkata hendak pulang, sepertinya Fiera memang 
mengatakan sesuatu. 


Liana mengalihkan pandangan dari Raynand saat air 
matanya mengalir. Tidak bisa dilukiskan betapa sakit hati 
Liana akibat kata-kata Fiera. 


Raynand berdiri lalu pindah duduk di kursi samping Liana. 
Dia meraih tangan Liana, mengecup jemarinya sejenak 
kemudian menghapus air mata di pipi kekasihnya itu. 
"Bicaralah." Raynand berkata lembut. "Dia pasti sudah 
sangat menyakiti hatimu. Aku ingin kau berbagi dan tidak 
memendamnya seorang diri." 


Mendengar kata-kata lembut Raynand, tangis Liana pecah. 
Dia menjatuhkan kepala di dada Raynand, memeluk lelaki 
itu erat. 


"Ssstt." Raynand mendekap kepala Liana sambil sesekali 
menanamkan kecupan di puncak kepala wanita itu. 


"Dia " Liana terisak. "Dia bilang kau tidak mencintaiku 
karena sampai sekarang kau belum menceraikannya dan 
menikahiku." Kemudian Liana mendongak hingga tatapan 
mereka beradu. "Apa itu benar?" 


"Aku sudah mengatakan alasannya padamu berulang kali. 
Apa kau tidak percaya padaku?" tanya Raynand lembut. 


"Raynand, jika alasannya karena kekayaan, aku tidak 
keberatan hidup miskin asalkan bersamamu." 


"Bukan hanya itu, Liana. Aku juga ingin kau mendapat 
pengakuan dari keluargaku." 


"Aku tidak peduli itu. Walau mereka menghinaku sebagai 
pelacur, tidak masalah. Yang kuinginkan hanya kau. Kita 
hidup bersama." Kini Liana mengatupkan kedua tangan di 
depan dada dalam posisi memohon. 


Raynand memejamkan mata rapat, tidak suka melihat 
wanita yang dicintainya sampai memohon seperti ini. Tapi 
dirinya yang tidak bisa. Raynand terlalu pengecut untuk 
memilih hidup melarat. 


Beberapa saat kemudian Raynand membuka mata kembali. 
Kedua tangannya digunakan untuk menangkup pipi Liana. 
Tatapannya penuh tekad. "Sebulan. Beri aku waktu sebulan. 
Setelah itu aku akan memperkenalkanmu pada keluargaku. 
Lalu apapun keputusan mereka, aku akan memilih hidup 
bersamamu. Dengan ataupun tanpa harta." 


"Sungguh?" tanya Liana memastikan. 


Raynand mengangguk seraya tersenyum. "Sungguh." 
Kemudian dia melanjutkan, "Dan selama sebulan itu, 
usahakan untuk tidak bertemu lagi dengan Fiera. Hari ini 
aku akan pulang dan memastikan Fiera tidak berani berkata 
macam-macam lagi padamu." 


Senyum Liana kembali. Dia mengecup bibir Raynand sekilas 
lalu memeluk erat lelaki itu. "Baiklah, aku siap menunggu 
selama sebulan." 


"Itu baru wanitaku." Gumam Raynand sambil membelai 
rambut Liana. 


"Oh ya, kenapa kau tidak keberatan membesarkan putra 
Rachles sementara adikmu itu bisa bersenang-senang tanpa 
beban di luar negeri?" 


Kening Raynand berkerut. Dia melepas pelukan mereka lalu 
menatap lekat mata Liana. "Apa maksudmu?" 


"Russel. Dia putra Rachles, kan?" 


Raynand tertawa. "Hanya karena wajah mereka mirip lalu 
kau menyimpulkan Russel adalah putra Rachles?" dia 
tertawa semakin keras. "Tentu saja wajar. Rachles adalah 
adikku. Seorang anak tidak mewarisi rupa orang tuanya tapi 
mewarisi rupa kakek, nenek, atau pamannya adalah hal 
biasa." 


"Kenapa aku ragu dan merasa Fiera membohongimu selama 
ini. Lagipula tampak jelas Russel lebih dekat dengan 
Rachles daripada denganmu seolah ada ikatan batin di 
antara mereka." 


Raynand tidak suka mendengar dugaan Liana. 
Bagaimanapun Russel adalah darah dagingnya. Dia tidak 
terima saat orang lain meski adiknya sendiri dianggap 
sebagai ayah kandung Russel. 


Yah, Raynand memang pernah mengancam Fiera hendak 
menyebar rumor bahwa ayah kandung Russel adalah 
Rachles. Tapi itu hanya sekedar ancaman kosong karena dia 
tahu Fiera tidak akan tega membiarkan status Russel 
menjadi tidak jelas dan membuat keluarga besar mereka 
dipermalukan. 


"Kau tahu sendiri akhir-akhir ini aku lebih sering bersamamu 
daripada bersama Russel. Wajar jika dia merasa lebih akrab 
dengan lelaki yang sering berada di dekatnya." 


Liana menggeleng, masih membantah penjelasan Raynand. 
"Bukan hanya aku, Raynand. Semua pegawai di 
perusahaanmu juga sudah bergunjing masalah ini. Aku 
mendengarnya sendiri ketika berada di toilet. Bahkan 
katanya ada yang melihat Rachles dan Fiera bergandengan 
tangan dengan mesra saat datang ke perusahaan. Aku yakin 
Russel memang putra Rachles dan dengan liciknya Fiera 
membuat seolah-olah Russel adalah putramu." 


Dada Raynand bergemuruh. Dia marah dan benar-benar 
tidak terima. "Dengar Liana." Nada suara Raynand terdengar 
geram. "Tidak peduli apa kata orang, yang jelas Russel 
adalah putraku. Kalau kau atau siapapun tidak percaya, 
terserah. Biar hanya aku dan Fiera saja yang mengakui hal 
Ini." 


Liana sedih mendengar nada kecewa Raynand. Tapi dia 
tidak akan berhenti mencoba menyadarkan kekasihnya itu. 
"Fiera tidak membantah saat aku menuduhnya jalang 
karena telah hamil dari Rachles dan dengan tidak tahu 


malunya membuatmu membesarkan anak orang lain. Kau 
tahu apa katanya? Dia bilang dia adalah jalang yang pintar 
karena bisa mencicipi kakak beradik Reeves bahkan 
mendapat pengakuan sebagai menantu di keluarga Reeves." 


BRAK. 


Liana terlonjak kaget saat Raynand menggebrak meja 
makan lalu berdiri dengan gusar. 


"Sialan! Fiera berbohong!" wajah Raynand tampak merah 
seperti siap menghantam apapun di dekatnya. "Aku Papa 
kandung Russel!" seru Raynand sambil menunjuk dadanya 
sendiri. "Aku ingat betul Fiera hamil tepat satu bulan saat 
aku merayakan ulang tahunku yang kedua puluh delapan. 
Dia menjadikan kabar itu sebagai hadiah dan saat itu 
Rachles sudah pergi lebih dari tiga bulan. Jadi bagaimana 
caranya Rachles menghamili Fiera?!" 


Geram, Raynand menggosok wajahnya gusar lalu berbalik 
membelakangi Liana. Dadanya panas. Dia cemburu, marah, 
tidak terima dan segala perasaan buruk lainnya. Tidak 
masalah jika Russel juga memanggil Rachles dengan 
sebutan 'Papa'. Tapi mengakui Russel adalah putra kandung 
Rachles? 


Persetan meski Rachles adalah adik kandungnya. Raynand 
tidak akan segan-segan menghajar Rachles jika dia berani 
mengiyakan rumor itu. 


Liana berdiri lalu memeluk Raynand dari belakang. Dia bisa 
membayangkan betapa sakit hati Raynand karena Liana 
sendiri sudah merasakan saat anak kandungnya tidak lagi 
mengakui dirinya sebagai ibu. 


"Jangan lupa untuk mengatakan hal itu pada Raynand 
karena sampai detik ini dia masih percaya bahwa Russel 


adalah putranya." 


Ucapan Fiera terngiang dalam benak Liana. Melihat 
Raynand sekarang, Liana semakin yakin bahwa Russel 
memang bukan putra kandung Raynand. Entah cara apa 
yang digunakan Fiera hingga dia bisa menipu mentah- 
mentah seluruh keluarga besar Reeves. Yang jelas sekarang 
Liana harus lebih berhati-hati karena ternyata wanita itu 
lebih licik dari yang ia duga. 


KKK 


Fiera tersentak kaget lalu menoleh ke sampingnya. Ternyata 
Russel sudah tidak ada. Dia bangun dan mendapati dirinya 
tidur sendirian. 


Perlahan dia duduk seraya merapikan rambutnya yang 
acak-acakan. Dia tidak buru-buru mencari Russel karena 
pasti bocah itu sudah bersama papanya. 


Mendadak wajah Fiera memerah karena teringat kejadian 
semalam. Dia menggosok wajah frustasi. Ciuman itu 
membuat Fiera tidak bisa tidur. Baru jam empat tadi alam 
mimpi sanggup merenggut kesadarannya. 


Astaga, bagaimana cara Fiera menghadapi Rachles 
sekarang. Dan ciuman itu membuat Fiera benar-benar 
ketakutan. Fiera takut jatuh cinta lagi, lalu merasakan sakit 
yang sama. 


Sepertinya julukan wanita jalang memang cocok untuk 
dirinya sekarang. Begitu rasa cinta Fiera terhadap Raynand 
berubah jadi benci, sebentar kemudian dia sudah 
merasakan percik-percik aneh di dadanya terhadap adik 
iparnya. Perasaan yang Fiera tahu betul jika dibiarkan akan 
berubah menjadi cinta. Dan begitu Fiera jatuh cinta, dia 
akan mencintai dengan sangat dalam. 


Tidak boleh lagi! Fiera tidak mau jatuh cinta lagi. Sepertinya 
dia harus bersikap tegas dan meyakinkan Rachles bahwa 
hubungan mereka hanya sebatas saudara ipar. Tidak lebih! 


Dengan keyakinan itu, Fiera turun dari ranjang lalu 
membersihkan diri sejenak di kamar mandi. Setelah itu dia 
keluar dan langsung menuju dapur untuk membuatkan 
sarapan. Fiera tidak merasa harus mencari Rachles dan 
Russel karena dia yakin mereka sedang bermain di kolam. 


"MAMA!" 


Teriakan Russel mengagetkan Fiera. Dia baru saja memasuki 
pintu dapur dan mendapati Rachles serta Russel sudah 
duduk manis di meja makan. Yah, Russel manis sementara 
Rachles, grrr lezat untuk diterkam? 


Nah, kan! Hanya satu ciuman dan otak Fiera berubah jadi 
kotor saat melihat Rachles. Dia bahkan tidak pernah berpikir 
seliar itu bersama Raynand. Ini semakin buruk. Fiera benar- 
benar tidak boleh jatuh cinta pada Rachles. Karena jika 
dirinya terluka lagi, dia tidak tahu apa masih sanggup untuk 
kembali bangkit. 


Ragu, Fiera berjalan mendekati meja makan. Keraguannya 
menjadi tanya saat melihat makanan lezat sudah tersaji di 
atas meja. 


"Kau bisa memasak?" tanya Fiera pada Rachles. 


Rachles berdecak. "Kenapa nadamu terdengar merendahkan 
seperti itu? Hanya karena aku pria tampan dan gagah jadi 
kau pikir aku tidak bisa memasak?" 


Fiera mendengus. "Tidak perlu memuji diri sendiri seperti 
itu. Tinggal jawab saja pertanyaanku." 


"Ya, Nyonya. Kau lihat saja makanan di sini. Tentu aku bisa 
masak." Ujar Rachles dengan nada bangga. 


Fiera memperhatikan makanan yang bisa dibilang cukup 
sulit cara membuatnya bagi seorang amatir. Kemudian dia 
beralih memperhatikan Rachles yang menyeringai sombong. 
Sungguh dia ragu bahwa ini semua hasil masakan Rachles. 


"Permisi, Nyonya." 


Fiera kaget lalu mundur saat mendapati seorang wanita 
sekitar empat puluh tahunan dengan pakaian sederhana 
tampak membawa dua cangkir kopi dan segelas susu. 


Setelah menata minuman di atas meja, wanita itu 
tersenyum ramah pada Fiera lalu kembali ke dapur. 


Fiera segera menoleh ke arah Rachles seraya melotot. "Kau 
bilang bahwa kau yang masak. Ternyata pelayan yang kau 
pekerjakan." 


"Aku tidak bilang bahwa aku yang memasak makanan ini. 
Aku hanya bilang aku bisa masak. Kau tidak tanya apa yang 
bisa kumasak." Rachles tersenyum dengan raut tak berdosa. 


"Aku tidak akan bertanya. Pasti kau hanya bisa masak air." 
Sahut Fiera ketus seraya duduk. 


Rachles terkekeh. "Ternyata kau sangat mengenalku." 


Fiera mengerutkan kening melihat Russel yang tampak 
duduk tenang dengan kepala menunduk. "Russel sedang 
apa, sayang?" 


"Nih Ma, lihat! Gamenya bagus." Russel tersenyum senang 
seraya mengangkat ponsel Rachles. 


"Rachles! Kenapa kau memberikan ponsel pada Russel? Dia 
masih empat tahun!" seru Fiera kesal. 


Rachles nyengir. "Aku hanya mengenalkan satu permainan." 


"Aku tidak mau Russel kecanduan gadget! Pokoknya setelah 
ini dia tidak boleh main ponsel lagi sebelum aku memberi 
izin." 


Rachles segera mengangguk. 


Kemudian ruangan itu menjadi hening. Bahkan keduanya 
tampak tidak tergerak untuk menyentuh sarapan. 


"Hmm Rachles, tentang semalam " 
Kreett. 


Fiera mendongak karena mendadak Rachles menggeser 
kursi lalu berdiri. Kemudian tak disangka lelaki itu 
membungkuk ke arah Fiera, menanamkan kecupan lembut 
di bibir wanita itu yang terbuka. 


"Kalian makan saja duluan. Aku harus ke kamar mandi." 


Setelah itu Rachles pergi sementara Fiera meremas dadanya 
karena mendadak debar jantungnya meningkat drastis. 
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Fiera merengut kesal dengan tatapan tertuju pada Rachles 
yang sedang merapikan dasi kupu di leher Russel. Kedua 
lelaki itu tampak riang, berbeda dengan raut wajah Fiera 
yang kesal. 


"Nah, sudah." Rachles mundur, memperhatikan penampilan 
Russel yang sedang berdiri di ranjang. Bocah itu tampak 
tampan sekaligus menggemaskan dengan celana panjang, 
kemeja, serta dasi kupu. 


"Ma, Russel sama seperti Papa, kan?" Russel bertanya 
dengan wajah berbinar. 


Fiera berusaha menampilkan senyuman. "Iya, Sayang. Mirip 
sekali. Ayo kita main di halaman belakang." Ajak Fiera 
seraya mengulurkan tangan hendak menggendong Russel. 


Bocah itu menggeleng kuat-kuat. "Russel mau ikut Papa!" 


"Sayang, Mama sendirian di rumah." Fiera berkata dengan 
wajah memelas. 


"Tidak perlu manja. Aku mempekerjakan dua pelayan dan 
seorang tukang kebun. Kau tidak akan sendirian." Cibir 
Rachles seraya mengenakan jasnya. 


Fiera menjulurkan lidah pada Rachles. "Semoga Russel 
membuatmu kesusahan di kantor." 


"Hei, kau mendoakan anak kita menjadi anak nakal, ya?" 


Pipi Fiera merona mendengar kata 'anak kita' dari bibir 
Rachles. Itu mengingatkannya pada dua ciuman tak terduga 
mereka sebelumnya. "Bukan begitu. Aku hanya " 


Rachles terkekeh lalu mengacak rambut Fiera lembut. 
"Sudahlah, kami harus segera berangkat mencari nafkah 
sekarang." 


Fiera mendengus tapi tidak ada lagi yang bisa ia lakukan 
untuk mencegah Rachles membawa Russel. Sebenarnya 
Fiera bukan khawatir Russel membuat ulah atau apa di 
kantor. Dia hanya belum terbiasa jauh dari Russel. Sejak 
Fiera melahirkan bocah itu, belum pernah sekalipun mereka 
berpisah meski hanya beberapa jam. Kemana-mana mereka 
selalu bersama. Tapi kini Fiera harus merelakan Russel jauh 
dari jangkauannya. Dan itu sungguh membuat Fiera sedih. 


Namun jika harus memilih Russel menangis sepanjang hari 
atau pergi bersama Rachles selama beberapa jam, tentu 
Fiera akan memilih opsi kedua. 


Fiera segera menggendong Russel lalu berjalan di sebelah 
Rachles menuju pintu depan. "Kalau dia menangis, segera 
telepon aku." Dia mengingatkan. 


"Ya, Nyonya." 


"Jangan biarkan dia main ponsel lagi. Kau sudah bawa 
mobil-mobilan dan balok susun yang kukatakan tadi?" 


"Sudah ada di mobil, Nyonya." 
"Jangan belikan makanan sembarangan." 


Sampai di ambang pintu Fiera masih mengoceh tentang 
larangannya. Rachles terkekeh mendengar itu. 


"Aku serius, Rachles." 


"Iya, aku tahu." Ujar Rachles seraya mengambil Russel dari 
gendongan Fiera. "Pamit sama Mama." Perintah Rachles 


pada Russel. 


"Ma, Russel pergi dulu." Russel mencium bibir Fiera, kedua 
pipinya, lalu menyentuhkan kening mereka hingga hidung 
mereka bersentuhan. Persis seperti ciuman yang diajarkan 
Rachles, yang selalu mereka lakukan jika hendak berpisah. 


"Iya '" 
Cup. 


Mata Fiera melebar. Lagi-lagi dia tidak bisa mengantisipasi 
ciuman dari Rachles. Mendadak lelaki itu sudah 
mengecupnya lembut lalu berbalik dengan Russel di 
gendongannya. 


Jantung Fiera kembali bergemuruh. Tapi kali ini dia tidak 
membiarkan dirinya hanya mematung. Segera dia 
menghampiri Rachles yang baru saja memasangkan sabuk 
pengaman di kursi Russel. 


"Rachles, dengar. Mungkin selama ini kau telah salah paham 
akan sikapku. Tapi aku hanya menganggapmu seperti adik, 
meski rumah tanggaku sedang diterpa badai." 


Salah satu alis Rachles terangkat saat menatap Fiera. 
"Memangnya menurutmu aku menganggapmu apa?" 


Fiera menjilat bibirnya gugup. Rachles menganggap dirinya 
apa, ya? 


"Seharusnya tidak ada ciuman di antara kita." Tegas Fiera. 


Rachles melipat kedua tangan di depan dada. "Kau 
menganggapku adik, kan?" 


Fiera mengangguk. 


"Memangnya adik tidak boleh mencium kakaknya? Razita 
sering menciumku." Rachles berkata seraya mengangkat 
bahu. 


"Itu kan " 
"PAPA!!" 


Rachles menoleh ke arah Russel. "Sebentar ya, Jagoan." Dia 
mundur lalu menutup pintu mobil di samping Russel. 


"Aku tahu kau mengerti maksudku, Rachles." Fiera masih 
tidak mau menyerah. Dia membuntuti Rachles yang berjalan 
mengitari mobil. "Mungkin bagimu ciuman semacam itu 
tidak ada artinya. Tapi bagi wanita yang sudah menikah 
sepertiku itu itu sangat tidak pantas." 


Rachles berhenti. Dia berbalik menatap Fiera, kemudian 
membungkuk hingga bibirnya sejajar telinga Fiera. "Aku 
mencintaimu, bidadari cantikku. Sejak kau duduk dengan 
manis di ruang tamu rumah orang tuaku untuk pertama 
kalinya." Bisik Rachles dengan suara serak penuh emosi lalu 
menegakkan tubuh seraya mundur dengan mata berkaca- 
kaca. 


Akhirnya, rasa cinta yang dipendamnya selama lima tahun 
tumpah ke permukaan. Rasanya lega sekaligus takut. Takut 
jika Fiera memilih lari menjauh untuk menghindarinya. 


Tanpa menunggu tanggapan Fiera, Rachles masuk ke mobil. 
Sementara itu Fiera masih mematung di tempatnya berdiri 
dengan raut kaget dan jantung serasa berhenti. 


kakak 


Kedatangan Rachles dan Russel yang masih berada dalam 
gendongan semakin menarik perhatian para pegawai di 


perusahaan bagian Raynand. Yah, hari ini pertemuan masih 
akan dilanjutkan, ditambah dengan kehadiran Luke dan 
Kent. Itu sebabnya Rachles berani membawa Russel tanpa 
didampingi Fiera. Dengan banyak orang yang dikenal 
Russel, pasti bocah itu tidak akan merasa asing. 


Dengan sikap tak acuh terhadap perhatian para pegawai 
yang pasti sedang bergunjing mengenai hubungan Rachles, 
Russel, Fiera serta Raynand dan selingkuhannya, dia 
berjalan santai sambil bercanda dengan Russel. Sesekali 
mereka tampak tertawa. 


"Papa harus menghubungi Paman Rama dulu." Rachles 
berkata seraya mengeluarkan ponselnya. 


"Pa, main game lagi." 


"Tidak boleh, Sayang. Nanti Papa dimarahi Mama. Kita main 
mobil-mobilan saja, ya." Bujuk Rachles. 


Russel merengut namun tidak membantah. Beberapa saat 
kemudian, sambungan telepon diterima Rama. 


"Ram, kau sudah sampai di mana?" 


Rama tidak langsung menjawab. Terdengar dia berdehem 
selama beberapa saat. "Masih di apartemenku. Apa ada 
yang kau butuhkan?" 


Kening Rachles berkerut. "Kau baru bangun tidur?" selama 
Rachles mengenal Rama, tidak pernah sekalipun dia melihat 
sahabatnya itu bangun diatas jam lima pagi. Tapi sekarang 
sudah jam delapan lebih dan Rama baru bangun tidur. Jelas 
ini adalah kejadian langka. 


"Eh, hmm ya." 


Salah satu alis Rachles terangkat. Saat ia mendengar seperti 
suara wanita, matanya melebar. 


Rachles tahu betul bahwa Rama bukan pemain perempuan. 
Bahkan dia tidak pernah mencium wanita manapun selain 
sang adik tiri tercinta. Dan sekarang Rama telat bangun 
dengan seorang wanita di dekatnya. Apa mungkin wanita 
itu 


"Rama, jangan bilang bahwa kau dan adikmu..." Rachles 
sendiri bingung bagaimana mengatakannya. "Kalian bahkan 
belum menikah. Dan lagi bagaimana caramu menjelaskan 
pada orang tuamu?" 


"angan membuatku semakin kalut dengan semua 
pertanyaanmu." Terdengar desahan Rama. "Aku akan segera 
mandi. Apa kau butuh sesuatu?" dia mengulang. 


"Bawa semua berkas yang ada di mejaku. Apa kau bisa tiba 
sebelum jam sembilan?" 


"Akan kuusahakan." 


Rachles memasukkan kembali ponsel ke sakunya bersamaan 
dengan pintu lift terbuka. Ternyata sudah ada beberapa 
orang yang hadir di depan ruang rapat. Mereka langsung 
menoleh ke arah Rachles yang sedang menggendong anak 
kecil. Seperti tadi, Rachles meengabaikan tatapan itu. 


"Nanti kalau Russel bosan di dalam, bilang ya." 
"Oke, Pa." 


Rachles tersenyum. Seharusnya tidak masalah meeting ini 
tanpa kehadirannya. Tapi Jose dan Luke ingin semua anak 
mereka hadir. Jadi terpaksa Rachles juga datang. Dia 


sengaja membawa Russel agar memiliki alasan keluar 
ruangan di tengah rapat. 


"Pak Rachles." Sapa seorang lelaki berkepala botak seraya 
mengulurkan tangan. 


Rachles tersenyum saat menjabat tangan lelaki itu. "Pak 
Hans. Selamat datang." 


Hans mengangguk, membalas senyum Rachles. Kemudian 
perhatiannya tertuju pada Russel. "Saya tidak tahu bahwa 
Anda sudah menikah. Putra Anda sangat tampan dan sangat 
mirip dengan Anda." 


Rachles terkekeh. "Secara tidak langsung Anda telah 
memuji saya tampan." 


Tak jauh dari sana, tampak Raynand geram mendengar 
Rachles yang tidak membantah ketika Hans berkata bahwa 
Russel adalah anaknya. Segera ia menghampiri mereka 
yang kini juga tampak beberapa orang lain bergabung 
dalam obrolan. 


"Sebenarnya Russel adalah putra kandung saya. Dia hanya 
kebetulan memanggil Rachles dengan sebutan Papa juga." 
Ucapan Raynand yang tiba-tiba membuat suasana hening 
sejenak. Mereka menatap bergantian antara Rachles, 
Raynand dan Russel lalu tampak keraguan menghiasai 
wajah mereka akan penjelasan Raynand. 


"Ah, seperti itu." sahut Hans ragu. Dia menatap Rachles 
seolah minta penjelasan. 


"Saya tidak bisa menjelaskan apapun." Rachles mengangkat 
bahu. "Aib dalam keluarga sebaiknya tidak disebarluaskan." 


Raynand menoleh secara tiba-tiba menghadap Rachles. 
Matanya melebar karena ucapan Rachles. Secara tidak 
langsung Rachles tidak mengakui bahwa Russel adalah anak 
kandung Raynand. 


"Aib apa maksudmu? Kau ingin mempermalukan keluarga 
kita dengan membawa-bawa masalah aib?" geram Raynand. 


Semua yang mendengar perbincangan itu saling pandang 
dengan bingung. 


Dengan tenang Rachles menyahut, "Aib tidak akan 
selamanya bisa ditutupi. Apalagi semakin besar, Russel 
semakin mirip denganku. Meski itu akan mempermalukan 
keluarga besar kita, aku tidak bisa terus-menerus 
membiarkan orang lain berpikiran salah." 


Raynand ternganga. "Jangan bilang kau akan mengakui 
Russel sebagai putra kandungmu." Suara Raynand 
meninggi. Kini semua mata di ruangan itu tertuju pada 
mereka. 


Rachles mendesah seraya memasang tampang bersalah. Dia 
mengecup pipi Russel sekilas. "Russel main dulu ya, 
Sayang." 


Rachles menurunkan bocah itu yang langsung melompat- 
lompat senang. Russel melepas tas ransel yang sedari tadi ia 
bawa lalu mengeluarkan mobil-mobilan. 


"Baiklah, kita luruskan di sini Raynand." Rachles berkata 
tenang. "Aku dan Fiera minta maaf padamu karena 
membiarkan kau membesarkan putra kami." 


"APA MAKSUDMU, HAH?!!" 


Refleks Raynand mendorong dada Rachles hingga membuat 
beberapa pegawai wanita memekik kaget. 


Rachles hanya terdorong selangkah. Tatapannya sangat 
sedih tertuju pada Raynand. "Maaf, Kak. Maaf sudah 
membuatmu percaya bahwa Russel adalah putra 
kandungmu." 


"BRENGSEK! SIALAN!" Raynand hendak maju untuk 
memukul Rachles tapi beberapa orang sudah menahan 
tubuhnya. "APA YANG KAU DAN FIERA MAINKAN?" 


"Maaf kalau kami diam-diam...di belakangmu " 


Raynand semakin meronta hendak menggapai Rachles. 
"APA KAU TIDAK MALU, HAH? MENYEBARKAN CERITA PALSU 
YANG MEMBUAT KALIAN TAMPAK SEPERTI JALANG DAN 
BAJINGAN?" 


"PAPA!" 


Semua mata langsung tertuju pada Russel yang melihat 
pertengkaran itu dengan air mata berlinang. Dia sampai 
sesenggukan dan hanya mematung di tempatnya. 


"Sayang." 


Rachles hendak menuju Russel tapi Raynand yang berhasil 
melepaskan diri telah mendahului. Dia segera mengangkat 
Russel ke dalam dekapan. "Sstt, Russel anak hebat, jangan 
menangis." 


Di luar dugaan, Russel menangis semakin keras. Kedua 
tangan mungilnya terulur ke arah Rachles. "PAPA! Russel 
mau Papa!!" pekik bocah itu di antara tangisnya. 


"Raynand, berikan Russel padaku. Dia tahu betul siapa ayah 
kandungnya." Rachles berkata, semakin memanasi hati 
Raynand. 


"DIA PUTRA KANDUNGKU!!" Seru Raynand murka. "Russel, 
dia bukan Papamu!" 


"PAPA!" tangis Russel semakin menjadi. 


Emosi Rachles juga tersulut melihat Russel menangis 
histeris. "BRENGSEK, RAYNAND! DIA TIDAK INGIN 
BERSAMAMU!" 


Entah dari mana, tiba-tiba Liana sudah berada di samping 
Raynand. Matanya basah dan raut wajahnya tampak 
khawatir. "Raynand, sudah. Berikan saja Russel pada 
Rachles. Kumohon!" bujuk Liana pelan. 


"KENAPA AKU HARUS MENYERAHKAN PUTRAKU PADA 
ORANG LAIN?!" Raynand melotot pada Liana. 


"RAYNAND!!" 


Bentakan itu membuat semua orang membeku, kecuali 
Russel yang meraung semakin keras. Semua mata menoleh 
pada Jose yang berdiri dengan wajah merah menahan 
amarah. Rachles menggunakan kesempatan itu untuk 
mendekati Raynand. Seketika Russel langsung memeluk 
lehernya namun lengan Raynand masih menahan tubuh 
Russel. 


"APA " 


"Raynand, lepaskan Russel!" kali ini suara tegas itu berasal 
dari Luke yang berdiri di samping Jose. 


Raynand melirik papanya yang tampak ingin menghajarnya. 
Dengan tidak rela, dia melepas tubuh Russel yang langsung 
berpindah ke dalam pelukan Rachles. 


"Papa." Russel menangis di lekukan leher Rachles. 


"Sstt, maafkan Papa. Jagoan." Rachles menjauh dari 
Raynand dan memilih berdiri di samping Jose seraya 
menepuk-nepuk punggung Russel. Kent yang juga datang 
bersama Jose dan Luke turut membelai lengan Russel untuk 
meredakan tangis bocah itu. 


Mata Raynand memerah saat ia menatap keluarganya. 
Terutama ketika ia melihat Russel langsung memeluk 
Rachles dengan nyaman. 


"Papa harus dengar apa yang dia katakan." Raynand berkata 
dengan bibir terkatup rapat sambil menunjuk Rachles. "Dia 
benar-benar sudah mempermalukan keluarga kita. Tanya 
saja pada semua orang di sini." 


Ingin rasanya Jose menampar Raynand. Tapi dia tidak bisa. 
Bukan tidak bisa, melainkan tidak ingin. 


Sebenci apapun Jose terhadap tingkah  Raynand, 
bagaimanapun Raynand masih tetap putranya. Dia masih 
ingin Raynand mendapat hukuman yang bisa menyadarkan 
dia akan kesalahannya dan akhirnya hidup lebih baik. 


Jose memang bukan tipe orang tua yang akan memanjakan 
anak agar bahagia atau selalu membela anaknya meski 
salah. Dia tipe orang tua yang ingin anaknya hidup dengan 
cara yang benar. Bukan egois dan hanya ingin dirinya 
sendiri yang bahagia, tidak peduli orang lain terluka atau 
tidak. 


"Kalian sudah besar. Masalah kalian Papa serahkan pada 
kalian sendiri untuk menyelesaikannya. Tapi jika sampai kau 
bersikap seperti tadi, itu sangat kekanak-kanakan. Yang kau 
pikirkan hanya egomu tanpa peduli Russel sampai menangis 
histeris. Itu sebabnya Papa ikut campur." 


"Seandainya Papa dengar apa yang tadi dia katakan," 
Raynand menunjuk pada Rachles. "Aku yakin Papa tidak 
akan berkata seperti itu lagi. Dia dengan tidak tahu 
malunya mengakui bahwa Russel adalah anaknya." 


Jose menatap Raynand tajam. "Papa tidak peduli Russel 
anak siapa, yang penting dia masih menyandang nama 
Reeves dan bagian dari keluarga besar Reeves. Sama seperti 
Papa tidak peduli Shane anak siapa karena yang Papa 
pedulikan mereka adalah cucu Papa dan tidak boleh ada 
orang di luar keluarga Reeves mengakui mereka sebagai 
anak. Kalau ada yang berani, barulah Papa akan turun 
tangan." 


Kemudian Luke menambahkan. "Menjadi orang tua kandung 
tidak butuh pengakuan dari masyarakat, Raynand. Yang 
penting adalah pengakuan anak dan istrimu. Itu yang harus 
kau jaga. Jika mereka mengakuimu sebagai ayah kandung 
anak kalian, orang lain berkata apa sama sekali tidak 
penting. Meski kau berkata bahwa Russel adalah putramu 
sampai kau mengeluarkan semua bukti dan sebagainya tapi 
Fiera dan Russel sendiri malah menolak mengakuimu, 
berarti kau memang bukan ayah kandung Russel." 


Kata-kata Luke merupakan pukulan yang telak bagi 
Raynand. Dia melirik Russel yang sama sekali tidak mau 
menoleh ke arahnya. Lalu dia mengingat tatapan Fiera 
waktu itu. Apa mereka sudah tidak mengakuinya? Tapi 
persetan dengan pengakuan. Russel adalah anak 
kandungnya. Titik! 


"Tidak, aku " 


Jose mengangkat tangan menyuruh Raynand diam. 
"Meeting harus segera dimulai." Kemudian dia beralih pada 
orang-orang di sekeliling mereka. "Maaf atas pertengkaran 
ini. Kalau hal ini membuat Anda-Anda sekalian menjadi risih, 
saya tidak akan melarang jika kalian ingin meninggalkan 
tempat ini." Pernyataan yang tidak perlu karena jika proyek 
ini gagal perusahaan keluarga Reeves hanya rugi sedikit. 


"Saya rasa, pertemuan ini seharusnya tetap dilanjutkan." 
Hans yang berkata. 


"Kalau begitu, mari masuk ke ruang rapat." Ajak Jose lalu 
berjalan mendahului. 


Sementara Luke menoleh pada Rachles. "Sebaiknya kau 
tidak perlu ikut rapat. Mana asistenmu?" 


"Saya di sini, Pak." Rama yang masih tampak bingung 
karena baru tiba segera menyahut. 


"Kau saja yang menggantikan Rachles." Ujar Luke. 


"Kalau begitu aku pulang duluan, Paman." Ujar Rachles 
kemudian berbalik. Masih sempat dia melihat wajah 
Raynand yang memerah dan si pelacur di sebelahnya. Mati- 
matian Rachles berusaha menahan senyum puas. 


Hadeh, rame deh - - 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Rachles dan Russel tidak langsung pulang. Mereka masih 
menghabiskan waktu untuk bermain. Dalam hati Rachles 
sudah mulai merancang akan mengajak Fiera dan Russel ke 
kebun binatang, pantai, dan lainnya. Pasti sangat 
menyenangkan. 


Sebelum jam makan siang, mereka sudah sampai di rumah. 
Mendadak Rachles merasa ragu untuk bertemu Fiera setelah 
pernyataan cintanya pagi tadi. Rachles mendesah lalu 
menggosok wajahnya dengan gusar. 


Astaga, kenapa dia berkata seperti itu tanpa pikir panjang? 
Bagaimana kalau Fiera menghindarinya? Atau lebih buruk 
lagi membenci dirinya? Seharusnya Rachles tidak buru- 
buru. 


"Papa, ngantuk." 


Ucapan Russel menyadarkan Rachles. Dia menoleh dan 
mendapati bocah itu sudah memejamkan mata sambil 
memeluk boneka berbentuk bola yang tadi Rachles belikan. 


"Sebentar ya, Jagoan." Rachles berkata lembut seraya 
membelai rambut halus Russel. Dia membungkuk lalu 
mengecup puncak kepala bocah itu sebelum keluar dari 
mobil, menuju sisi penumpang lalu meraih Russel ke dalam 
dekapannya. 


Ketika Rachles hendak menuju pintu depan rumah, dia 
tertegun. Di ambang pintu tampak Fiera yang berdiri 
menunggu. Terlihat jelas wanita itu gugup dan salah 
tingkah. Pasti karena pernyataan cinta Rachles pagi tadi. 


Setelah menghela nafas sejenakk, Rachles berjalan 
mendekati Fiera. Dia memasang senyum seperti biasa, 
seolah-olah tidak ada yang terjadi pagi tadi. 


"Sepertinya Russel kelelahan. Apa dia merepotkanmu?" 
tanya Fiera saat melihat mata Russel yang tertutup rapat. 


"Sama sekali tidak. Malah kami tidak sempat mengikuti 
meeting dan hanya bermain." Tadinya Rachles bertekad 
tidak akan memberitahu Fiera tentang kejadian tadi di 
kantor. Tapi cepat atau lambat Fiera pasti akan 
mengetahuinya. 


"Kenapa?" Fiera mengikuti Rachles yang sudah berjalan 
masuk ke rumah. 


Sejak pernyataan cinta pagi tadi, Fiera terus-menerus 
memikirkan hal itu. Dia sampai tidak berselera mengerjakan 
apapun padahal biasanya dia semangat melakukan 
pekerjaan rumah. Beruntung sudah ada pelayan. Kalau tidak 
mungkin hari ini rumah akan terlihat sangat kacau. 


Aku mencintaimu, bidadari cantikku. Sejak kau duduk 
dengan manis di ruang tamu rumah orang tuaku untuk 
pertama kalinya. 


Ya, Fiera mengingat tiap kata yang diucapkan Rachles dan 
terus bertanya-tanya. Apakah maksudnya Rachles sudah 
mencintai Fiera sejak pertama mereka bertemu? Di hari 
Fiera dijodohkan dengan Raynand? Selama itukah? 


Fiera masih terus mengikuti Rachles sampai ke kamar 
Russel. Dia menunggu di ambang pintu saat lelaki itu 
merebahkan Russel di ranjang. 


"Aku mau ganti pakaian dulu." Gumam Rachles sambil 
hendak melewati Fiera. Namun langkahnya terhenti karena 


mendadak Fiera memegang lengannya. 
"Kau ingin menghindariku?" 


Rachles menatap Fiera lalu menggeleng pelan. "Tidak. Aku 
benar-benar harus ganti pakaian." 


"Baiklah. Tapi setelah ini kita bicara." Tegas Fiera. 


Rachles tersenyum. Dia maju hendak menanamkan kecupan 
tiba-tiba seperti biasa, tapi kali ini Fiera berhasil 
menghindar, membuat senyum Rachles semakin lebar. 
"Tentu." 


Perlahan Fiera melepas lengan Rachles, membiarkan lelaki 
itu berbalik menuju kamar tamu. 


kakak 


Rachles duduk menunggu di undakan teras belakang. Tak 
lama kemudian Fiera menyusul dengan dua gelas jus dingin. 
Dia juga duduk di undakan seraya meletakkan nampan di 
antara mereka. 


"Aku menunggu penjelasan." Fiera yang berkata lebih dulu. 


Rachles melirik Fiera sekilas lalu kembali mengarahkan 
perhatian pada air kolam yang tenang. "Penjelasan 
mengenai apa?" 


Fiera mengubah posisi duduknya menghadap Rachles. 
"Maksud kata-katamu tadi pagi itu apa?" 


"Memangnya belum jelas?" 


Fiera menarik nafas panjang, kesal karena Rachles tidak 
langsung menjawab melainkan kembali melempar 
pertanyaan. "Kau mencintaiku?" berat menanyakan itu. tapi 


Fiera harus melakukannya agar hubungan mereka lebih 
jelas. 


"Ya." Sahut Rachles singkat tanpa membalas tatapan Fiera. 
"Sejak kapan?" 

"Sejak pertama kali kita bertemu." 

Deg deg deg. 


Debar jantung Fiera mendadak meningkat. Dia sampai takut 
Rachles mendengarnya. 


Suasana mendadak hening. Rachles tidak ingin mengatakan 
apapun sementara Fiera kebingungan harus bereaksi seperti 
apa. 


"Bagaimana bisa?" akhirnya Fiera mengajukan pertanyaan 
itu. 


Rachles berdecak. "Bagaimana kau bisa mencintai 
Raynand? Bagaimana kau bisa mencintai Russel?" 


"Wajar aku mencintai mereka. Raynand suamiku. Tiap hari 
kami menghabiskan waktu bersama. Seperti orang bilang, 
cinta tumbuh karena biasa. Sementara Russel, itu 
pertanyaan yang konyol. Seorang ibu akan mencintai bayi 
dalam kandungannya secara naluriah." 


Rachles terdiam dengan pandangan melamun. Tapi 
kemudian dia berkata, "Aku jatuh cinta pada pandangan 
pertama. Tanpa alasan. Aku mencintaimu begitu saja. Dan 
tak sadar, cinta yang kurasakan begitu dalam hingga meski 
aku menjauhimu selama lima tahun, perasaan ini bukannya 
memudar dan malah semakin kuat." 


Hening. Keduanya sama-sama terdiam. 


Rachles menghela nafas. Dia sudah terlanjur 
mengungkapkan perasaan. Jadi sekalian saja. "Aku patah 
hati saat kutahu bahwa hari itu adalah hari perjodohanmu 
dengan Raynand. Namun aku masih berusaha bertahan dan 
meyakinkan diriku bahwa perasaan ini akan memudar 
seiring waktu." Rachles tersenyum ironis. "Tapi ternyata aku 
tidak bisa. Melihat kalian tertawa bersama, melihat kalian 
bergandengan tangan, itu sangat menyakitkan. Rasanya 
sesuatu dalam hatiku seperti dicabik-cabik. Karena itu aku 
memilih pergi. Aku pergi untuk mengenyahkan rasa ini. Tapi 
semua percuma. Begitu aku melihatmu lagi, kusadari bahwa 
aku semakin mencintaimu." Rachles mengatakan kalimat 
terakhirnya dengan nada sedih yang terdengar jelas. Dia 
tampak tersiksa. 


Fiera sungguh bingung harus berkata apa. Matanya 
berkaca-kaca mendengar pengakuan lelaki itu. Dia mulai 
membayangkan seperti apa rumah tangganya andai Rachles 
yang hari itu dijodohkan dengannya. Pasti saat ini mereka 
amat bahagia dan Russel tidak akan pernah merasa tidak 
diinginkan ayahnya. 


Rachles menoleh menatap Fiera lalu tersenyum. Tangannya 
terulur, menghapus air mata Fiera yang berhasil jatuh. "Aku 
menceritakan ini bukan untuk membebanimu. Aku hanya 
ingin kau tahu dan aku tidak menuntut jawaban. Tapi 
bersiaplah. Aku akan berusaha merebut hatimu, dengan 
atau tanpa izinmu." Senyum Rachles berubah menjadi 
seringai percaya diri. 


Fiera tertawa dengan air mata yang semakin tumpah. "Aku 
tidak tahu apa aku masih bisa jatuh cinta lagi. Jadi 
bersiaplah juga jika akhirnya kau kecewa." 


Ya, Fiera memang tidak mencintai Rachles. Setidaknya 
untuk saat ini. Getaran yang ia rasakan ketika lelaki itu 
menciumnya bukan berarti cinta. Sejauh ini Fiera masih 
menganggap Rachles seperti seorang saudara. Dia nyaman 
di dekat lelaki itu dan sangat senang melihat keakraban 
Rachles dengan Russel. 


"Orang yang memendam cinta selama bertahun-tahun tidak 
akan pernah takut kecewa." Ujar Rachles sombong. 


"Terserahlah." Fiera geleng-geleng kepala sambil 
menghapus air matanya. 


Rachles hanya diam memperhatikan wanita itu yang 
menurutnnya semakin terlihat cantik. Dia bahkan terlihat 
sangat manis dengan mata dan ujung hidung memerah. 


"Sejak pertama bertemu Russel aku selalu penasaran, 
mengapa dia memanggilku dengan sebutan Papa dan 
langsung mengenaliku? Tidak mungkin dia langsung 
melakukannya tanpa diajari." 


Fiera tampak malu tapi dia memutuskan untuk jujur. "Sejak 
aku mengetahui perselingkuhan Raynand, aku semakin 
sering menginap di rumah Mama dan Papa atau di rumah 
Mama dan Papamu. Terus begitu bergantian karena aku 
tidak tahan di rumah ini hanya berdua dengan Russel. Tapi 
saat berada di kediaman Reeves dan harus bermalam di 
kamar Raynand, aku makin tertekan. Akhirnya aku 
menggunakan kamarmu dengan alasan bahwa Russel tidak 
nyaman di kamar Raynand." Fiera menunduk untuk 
menyembunyikan wajahnya yang memerah. 


Rachles menyentuh dagu Fiera lalu mendongakkannya 
hingga mata mereka kembali beradu. Mata hitam teduh 
dengan mata cokelat keemasan. "Lanjutkan!" 


Fiera memalingkan wajah hingga jemari yang menyentuh 
dagunya terlepas. Pandangannya mengarah pada kolam. 
"Saat itu Russel masih sangat kecil. Tiap hari dikelilingi foto- 
fotomu membuat dia berpikir bahwa kau adalah ayahnya. 
Mungkin dia bingung antara kau dan Raynand. Panggilan itu 
muncul begitu saja dari bibirnya." Fiera tersenyum lembut 
mengingat Russel. "Awalnya aku masih berusaha 
memberitahu bahwa kau adalah Omnya. Tapi dia sangat 
keras kepala dan tetap memanggilmu 'Papa'. Sampai 
akhirnya keluargamu menyuruhku membiarkan saja. Yah 
begitulah. Semakin hari Raynand semakin betah bersama 
wanita itu sekaligus semakin jauh dari Russel. Sementara itu 
Russel semakin merasa akrab dengan sosokmu meski hanya 
dari foto. Mungkin sekarang dia hanya merasa Raynand itu 
seperti Kent atau Evan. Sekedar saudara." 


Rachles mengangguk paham. "Ternyata seperti itu. Jadi 
alasan Russel memanggilku Papa karena Mamanya sedang 
patah hati." Dia tampak berpikir. "Apa mungkin tanpa sadar 
kau memang berharap Russel tidak lagi mengakui Raynand 
sebagai orang tua karena telah selingkuh?" 


Fiera merengut. "Sama sekali tidak. Aku bahkan saat itu 
masih berharap Raynand kembali padaku." 


"Saat itu? Jadi sekarang tidak lagi?" 


Tatapan Fiera berubah kecewa dan marah saat mengingat 
malam di mana Raynand mengancamnya. "Ya, sekarang 
tidak lagi." 


"Kenapa? Tidak mungkin perasaan itu hilang begitu saja 
tanpa alasan padahal kau masih tetap bertahan mencintai 
Raynand meski sudah beberapa tahun mengetahui 
perselingkuhannya." Rachles sangat penasaran. Terutama 
saat melihat kekecewaan di mata Fiera. 


Fiera memejamkan mata sejenak, lalu memutuskan untuk 
menceritakan hal itu. "Malam di mana Raynand mengetahui 
bahwa kau akan tinggal di rumah ini, dia mengatakan 
sesuatu yang sangat menyakiti hatiku. Dia berkata " 
mendadak Fiera terdiam karena baru menyadari kata-kata 
Rachles sebelumnya. "Tunggu dulu. Dari mana kau tahu 
bahwa aku sudah mengetahui perselingkuhan Raynand 
sejak beberapa tahun? Sepertinya aku tidak pernah 
menceritakan hal itu." Fiera menatap mata cokelat 
keemasan Rachles penuh tanya. 


"Eh, itu akh!" mendadak angin bertiup kencang, membawa 
serta debu dan rumput kering menuju tempat Fiera dan 
Rachles duduk. Sepertinya salah satu dari benda itu masuk 
ke mata Rachles. Otomatis Rachles menggosok matanya 
untuk menghentikan rasa perih dan tidak nyaman yang 
mendadak muncul. 


"Jangan menggosoknya seperti itu!" Fiera mengingatkan 
seraya pindah berlutut di hadapan Rachles. Dia 
menyingkirkan tangan lelaki itu lalu menangkup pipinya. 
"Di sebelah mana yang perih?" 


"Sepertinya di atas, entahlah. Aku tidak yakin." 


Wajah mereka sangat dekat. Fiera meniup mata Rachles 
sambil sesekali ibu jarinya menggosok mata lelaki itu yang 
kini berair. Dia bahkan tidak sadar bahwa Rachles telah 
melingkarkan lengannya di pinggang Fiera. 


Saat itulah Raynand yang baru tiba sampai di ambang pintu 
di belakang mereka. Kemarahan memenuhi dadanya 
melihat adik dan istrinya berangkulan mesra. Perasaan itu 
mendadak muncul. Rasa tidak rela bahwa satu-satunya 
wanita yang ia renggut kesuciannya dan hanya membiarkan 


Raynand yang menyentuh tubuhnya kini melemparkan diri 
pada sang adik. 


Tanpa pikir panjang, dia mendorong Fiera lalu melayangkan 
pukulan pada Rachles. Beruntung teras belakang hanya 
terdiri dari tiga undakan hingga Fiera tidak jatuh dari 
ketinggian. Tapi melihat hal itu, jelas menyulut kemarahan 
Rachles. 


"BRENGSEK KAU!" seru Rachles marah seraya bangkit lalu 
menyerang Raynand sambil melayangkan satu tinju ke arah 
wajahnya. 


Raynand yang sudah bersiap berhasil mengelak. "KAU YANG 
BRENGSEK!" balasnya keras lalu bersiap menendang 
Rachles. 


Rachles yang juga sudah siap berhasil berkelit seraya 
tangannya menahan kaki Raynand lalu membalas dengan 
tendangan yang tepat mengenai pinggang Raynand. 
Raynand mengaduh namun Rachles belum berhenti. Dia 
mendorong kaki Raynand hingga lelaki itu jatuh ke atas 
tanah dengan kasar lalu Rachles menghampirinya sambil 
melayangkan pukulan bertubi-tubi ke wajah Raynand. 


Fiera yang sudah berhasil berdiri segera menghampiri kedua 
lelaki itu. "Rachles, sudah hentikan!" seru Fiera seraya 
menahan tangan Rachles lalu berdiri di antara kakak 
beradik itu. 


Raynand yang melihat Fiera berdiri dengan punggung 
menempel di dada Rachles semakin bertambah emosi. Tapi 
kali ini dia tidak menyerang mereka lagi. Dia berusaha 
berdiri dengan wajah lebam dan sudut bibir berdarah. 


"Ah, jadi seperti ini yang kalian inginkan. Baiklah. Kita lihat 
bagaimana jika keluarga besar kita tahu seperti apa 


kelakuan kalian sebenarnya." Kemudian Raynand berbalik 
meninggalkan mereka. 


Wajah Fiera memucat. Dia tampak panik sementara Rachles 
hanya mengangkat bahu tak peduli. 


Masihkah ada yang belum bobok? Atau lagi pada 
sibuk malam tahun baruan? ^_^ 
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Raynand sengaja menunggu setelah jam makan malam di 
kediaman Reeves karena saat itu keluarga Reeves sedang 
berkumpul. Dia sudah bertekad akan membeberkan aib 
Fiera dan Rachles di depan seluruh keluarga besar Reeves. 


Kini dia telah melewati ruang tamu menuju ruang keluarga 
di mana keluarga Reeves biasa berkumpul setelah makan 
malam. Langkahnya tenang namun kemarahan serasa 
membakar hatinya. Terutama saat mengingat betapa 
mesranya Rachles dan Fiera. 


Brengsek! 


Raynand murka. Amat sangat. Amarah karena melihat 
kemesraan Rachles dan Fiera ternyata lebih parah daripada 
kemarahannya atas pengakuan Rachles bahwa Russel 
adalah putranya. Yah, Raynand tidak terima apa yang masih 
menjadi miliknya disentuh orang lain. Suka atau tidak, Fiera 
masih istrinya yang sah. 


Sementara Russel, rasanya Raynand ingin tertawa sekaligus 
mengamuk. Mereka bisa membodohi semua orang. Tapi 
tidak dirinya. Fiera adalah wanita rumahan yang benar- 
benar menghargai arti pernikahan. Dia telah menyerahkan 
kesuciannya pada Raynand dan hanya Raynand yang 
diizinkan menyentuhnya. Buktinya meski Fiera mengetahui 
perselingkuhannya, dia tetap bungkam dan memilih 
menjaga aib Raynand agar tidak tersebar luas. Jelas wanita 
semacam itu tidak akan menyentuh yang namanya 
perselingkuhan. 


"Kak Raynand?" 


Sapaan Evan membuat Raynand kaget. Dia terlalu 
tenggelam dalam lamunan hingga tidak sadar bahwa kini 
dirinya sudah berada di dekat keluarga besarnya. Yah, tidak 
semua. Razita dan keluarga Kent tidak ada di sana. 


"Kau sendirian?" kali ini Jose yang mengajukan pertanyaan 
sambil melihat belakang Raynand, berharap ada Fiera dan 
Russel di sana. 


"Iya, Pa." 


Mata Jose memicing. "Tidak biasanya. Ada apa dengan 
wajahmu?" 


"Tidak apa-apa. Sebenarnya aku ingin mengatakan sesuatu 
pada kalian." 


"Apa ini berhubungan dengan pertengkaran di kantor?" 
Luke yang bertanya. 


"Iya, Paman. Itu salah satunya." 


"Kalau begitu, katakan!" Jose berkata seraya melipat kedua 
tangan di dada dan menyandarkan punggung di sofa. Yang 
lain juga tampak siap mendengarkan dan menunggu. 


Baru saja mereka selesai membahas pertengkaran di kantor 
tadi pagi. Dan sekarang mendadak Raynand muncul dengan 
tatapan penuh tekad. Mereka jadi penasaran apa yang kira- 
kira akan dikatakan Raynand. Semua menatap Raynand 
dengan keingintahuan yang jelas, sementara Mikaela 
berpura-pura sibuk dengan buku di pangkuannya. 


Raynand menghela nafas sejenak. Masih dengan posisi 
berdiri dia berkata, "Tadi yang membuatku emosi di kantor 
bukan hanya karena pengakuan Rachles bahwa Russel 
adalah anaknya. Tapi dia juga mengakui bahwa dirinya dan 


Fiera telah membohongiku selama ini. Russel adalah putra 
kandung Rachles dan mereka membuatku berpikir bahwa 
Russel adalah anak kandungku." Raynand mengatupkan 
bibir dengan geram. "Dengan kata lain mereka telah 
selingkuh di belakangku. Mereka sudah mencoreng nama 
baik keluarga Reeves." 


Hening. 


Beberapa saat kemudian Jose menegakkan tubuh lalu 
menatap Raynand tajam. "Bukankah Papa sudah bilang 
bahwa Papa sama sekali tidak peduli siapa ayah kandung 
Russel? Yang penting dia masih menyandang nama keluarga 
Reeves. Bahkan Evan juga boleh mengakui Russel sebagai 
putra kandungnya." 


"Ah, tidak mau Om. Bocah satu itu suka berteriak." Tolak 
Evan. Dia yang sedang duduk di lantai depan sofa sambil 
memainkan ponsel langsung mendapat tendangan dari Luke 
agar diam. Evan nyengir lalu kembali menunduk 
memperhatikan ponselnya. 


Di antara keluarga Reeves, memang Evan yang paling suka 
mengganggu Russel dan membuatnya terus-menerus 
berteriak. 


Raynand ternganga mendengar kata-kata Papanya. "Tapi Pa 
mereka selingkuh. Meski Rachles bagian dari keluarga 
Reeves, tapi dia telah melakukan hal yang tidak pantas 
dengan kakak iparnya." 


Raynand semakin terbelalak kaget saat Jose hanya 
mengangkat bahu seraya berkata, "Itu urusan kalian." 


"Pa!" nada bicara Raynand meninggi karena gusar. "Ini 
masalah serius. Mengapa Papa bisa santai seperti ini? Kalau 


begitu keluarga ini tidak ada bedanya dengan binatang. 
Jadi, apa boleh aku meniduri istri Kent?" 


BRAK. 


Suara buku yang dilempar ke atas meja membuat semua 
orang menoleh ke arah Mikaela. Wajah wanita itu masih 
tampak tenang. Tapi siapapun yang mengenalnya pasti tahu 
betul bahwa saat ini dia sedang menahan amarah. 


"Jadi apa yang kau inginkan? Bercerai dari Fiera? Baiklah." 
Mikaela menoleh pada Jose. "Suruh anak buahmu untuk 
mengurus perceraian mereka." 


Bercerai? 
Dan membiarkan Rachles lebih leluasa mendekati Fiera? 
Tidak! 


Buru-buru Raynand menggeleng. "Bukan seperti itu, Nek. 
Aku hanya minta bantuan kalian agar bersikap tegas pada 
mereka hingga mereka tidak lagi mempermainkan arti 
pernikahan." 


Evan mendengus lalu terkekeh. Arla tampak berkaca-kaca 
menatap putra sulungnya itu. Sabrina terlihat kecewa. Luke 
hanya memandang dengan wajah datar sementara Jose 
tampak menahan amarah. Sedangkan Mikaela, ekspresinya 
masih seperti tadi, tenang seperti gunung berapi. 


"Raynand, Nenek akan memberimu satu kesempatan untuk 
pergi dan menyelesaikan masalah kalian sendiri." Mikaela 
berkata. 


Raynand geleng kepala dengan sorot tidak percaya. "Ada 
apa dengan Nenek? Nenek yang biasanya sangat tegas dan 


selalu berusaha menjaga nama baik keluarga, kenapa 
sekarang bersikap seperti ini? Pantas saja Rachles dan Fiera 
berani bertindak sejauh itu. Nenek mulai terlihat lemah dan 
tidak lagi sanggup menjaga harga diri keluarga Reeves." 


"RAYNAND!!" 


Jose berdiri dan hendak melayangkan pukulan ke wajah 
putranya namun lebih dulu Mikaela memberi tanda agar 
berhenti. 


"Kau benar, Nak. Sepertinya Nenek sudah bersikap terlalu 
lemah hingga membiarkan harga diri keluarga ini diinjak- 
injak. Karena itu sekarang Nenek akan bersikap tegas sesuai 
keinginanmu." Dia menoleh pada Luke. "Luke, hubungi 
Black, kepala keamananmu. Bilang Mama ingin bicara." 


Luke segera mengeluarkan ponsel. Selama beberapa saat 
dia tampak menunggu lalu berbicara sejenak. Selama itu, 
Raynand berusaha menahan senyum puas. Dia sungguh 
sakit hati atas perlakuan Rachles. Tidak peduli bahwa 
Rachles adalah adiknya. Dia tetap harus menerima balasan. 


"Halo, Black." 


Perhatian semua orang tertuju pada Mikaela yang telah 
menerima ponsel dari Luke. 


"Ya, Nyonya." 


"Apa kau masih memiliki nomor kontak pemilik rumah bordil 
terbesar di kota ini?" 


"Masih ada, Nyonya. Saat ini juga saya bisa 
menghubunginya." 


"Bagus. Aku memang ingin kau segera menghubungi dia. 
Katakan bahwa aku memiliki seorang pelacur yang butuh 
pekerjaan. Namanya Helliana Pramudya. Dia sekretaris 
cucuku, Raynand. Kau bisa langsung mencari alamatnya, 
kan?" 


Raynand tampak syok selama beberapa saat. Otaknya tidak 
langsung menangkap maksud sang Nenek. Tapi begitu dia 
paham, dia bergerak ceepat hendak menyambar ponsel di 
tangan Mikaela. Namun sayang, Jose yang sudah menduga 
reaksi Raynand bergerak cepat menahan putranya itu. 


Evan yang semula duduk santai langsung berdiri dan 
membantu Pamannya. Sementara Luke juga berdiri tapi 
memilih hanya mengawasi karena jelas Raynand tidak akan 
bisa melewati Jose dan Evan. 


"NENEK!" seru Raynand sambil menggeleng dengan sorot 
mata memohon agar Mikaela tidak melakukan apa yang dia 
rencanakan. 


Mikaela mengabaikan itu. Dia melanjutkan perintahnya. 
"Mau tidak mau kau harus tetap membawa wanita itu. 
Katakan saja bahwa ini perintah Mikaela Reeves. Jika dia 
menolak, seret dia dalam keadaan telanjang sampai ke 
rumah bordil. Hitung-hitung sebagai promosi." 


Semua orang bergidik ngeri akan perintah Mikaela. Bahkan 
Black sekalipun. Dia yakin Mikaela bisa bertindak lebih 
kejam dari itu. 


"Baik, Nyonya." 


"Segera kabari aku hasilnya." Setelah itu Mikaela menutup 
ponsel lalu menatap Raynand tajam. 


"Nek, kumohon jangan." 


"Kenapa?" tanya Mikaela dengan raut tak berdosa. 
"Masalahmu kan berhubungan dengan Rachles dan Fiera. 
Nenek hanya berusaha menjaga harga diri keluarga ini 
seperti yang kau katakan. Dengan begitu, cucu tak berdosa 
seperti dirimu tak akan lagi mengatakan keluarga Reeves 
sama seperti binatang." 


Permohonan di mata Raynand perlahan bercampur amarah. 
"Apa Fiera mengadu lebih dulu pada kalian?" 


Tak diduga Arla berdiri, mendekat ke arah Raynand lalu 
melayangkan telapak tangannya ke pipi putranya. Dia yang 
biasanya lembut merasa tidak tahan lagi mendengar kata- 
kata Raynand. "Mama sungguh kecewa padamu. Sampai 
kapan kau akan menganggap keluargamu ini bodoh? Atau 
selama ini kau hanya menganggap kami binatang yang 
tidak punya otak?" air mata Arla sudah tidak terbendung 
lagi. 


"Sudah, Kak." Sabrina merangkul Arla seraya membelai 
lengan kakak iparnya itu. 


Raynand menggeleng dan hendak meraih Arla, namun Arla 
mundur menolak sentuhan Raynand. 


"Raynand." Mikaela berkata lagi untuk menarik perhatian 
Raynand. "Nenek akan memberimu pilihan. Ceraikan Fiera 
dan kami akan mencoretmu dari keluarga Reeves, atau 
tetaplah seperti sekarang maka kau akan baik-baik saja. 
Tapi jangan harap kami akan turut campur urusan kalian." 


Raynand tertunduk. Dia tidak tahu lagi harus berkata apa. 
Rasanya kepalanya hendak pecah. 


"Oh, satu lagi." Mikaela kembali berkata. Jika Fiera yang 
datang ke rumah ini dan minta bercerai darimu, dengan 
senang hati aku akan membantunya. Dan sama seperti tadi, 


kau akan ditendang dari keluarga Reeves. Jadi jika kau 
masih ingin menjadi bagian dari keluarga ini, pastikan Fiera 
tidak sampai melakukan itu." 


"Nenek " 


Mikaela menyuruh Raynand diam karena ponsel di 
tangannya bergetar. Dia langsung menerima panggilan dari 
Black. Beberapa saat kemudian, Mikaela kembali menatap 
Raynand. Tampak senyum menyeramkan di bibirnya. 


"Tidak salah kau menyukai wanita itu. Dia bahkan belum 
sampai di rumah bordil, tapi pemiliknya sudah langsung 
mengirim wanita itu ke sebuah pesta seks. Sebentar saja dia 
pasti akan menjadi idola." 


Raynand tampak panik. "Nenek, kumohon jangan." 
Suaranya serak. Bahkan air mata menitik di wajahnya. 


Mikaela mengangkat bahu tak peduli. "Ini keinginanmu. Kau 
ingin Nenek bersikap tegas, kan? Sekarang sebelum Nenek 
bertindak semakin jauh, pergi dari sini dan lakukan apapun 
yang kau mau." 


Raynand tampak bingung antara tetap memohon atau 
segera mencari Liana. Tapi kemudian dia memutuskan 
segera berbalik lalu meninggalkan kediaman keluarga 
Reeves untuk menyelamatkan wanita yang sudah Raynand 
tetapkan sebagai cinta sejatinya sejak tiga tahun lalu. 


Begitu Raynand pergi Jose menatap Mikaela penuh tanya. 
"Mengapa Mama masih memberinya pilihan itu? Seharusnya 
kita paksa saja mereka bercerai. Aku yakin kali ini Fiera 
tidak akan menolak karena tampaknya dia juga sudah muak 
akan tingkah Raynand." 


Wajah Mikaela tampak kaku saat berkata, "Sudah cukup aku 
hanya diam dan menunggu. Mereka sudah keterlaluan 
sampai Raynand berani menghina keluarga Reeves. Tapi 
hukuman apapun tidak akan terasa menyakitkan jika 
Raynand sudah bercerai dan memiliki kesempatan untuk 
bersatu dengan pelacur itu." mata Mikaela berkilat kejam. 
"Sekarang biar mereka lihat, apa hukuman bagi orang yang 
telah melukai keluarga Reeves." 


~~>> Aya Emily xx-- 


lla 


Fiera tersenyum saat melihat Rachles dan Russel sedang 
duduk di lantai ruang tengah menghadap meja yang kini 
penuh dengan buku mewarnai milik Russel. Keduanya hanya 
mengenakan celana piama dan bertelanjang dada. Padahal 
tadi Fiera sudah mengingatkan agar mereka mengenakan 
pakaian sebelum ia ke dapur. Tapi ternyata ucapannya 
mereka anggap angin lalu. 


"Warnainya pelan-pelan saja, Jagoan." Rachles 
mengingatkan. 


"Pa, rambutnya warna merah, ya?" 

"Jangan, hitam saja. Kalau warna kulit pakai apa?" 

"Pastel!" seru Russel sambil mengangkat crayon warna biru. 
Rachles terkekeh. 


"Itu biru, Sayang." Fiera memberitahu seraya meletakkan 
secangkir teh jahe untuk Rachles dan segelas susu untuk 
Russel. 


"Pastel, Ma!" Russel keras kepala. 


"Yang ini pastel." Rachles meletakkan warna pastel di 
hadapan Russel. 


Bocah itu melihat bergantian antara crayon di tangannya 
dan crayon yang tadi diletakkan Rachles. "Ini pastel?" tanya 
Russel memastikan. 


"Iya, Jagoan." Rachles meyakinkan. 


Bocah itu mengangguk-angguk lalu menukar crayonnya. 


"Huh, tadi Mama yang bilang tidak percaya." Gerutu Fiera 
seraya duduk di sofa belakang Rachles. 


"Russel kan anak Papa. Jadi dia lebih percaya pada Papa." 
Rachles menyeringai bangga. 


Tidak ada tanggapan dari Russel karena bocah itu kembali 
sibuk dengan bukunya. 


"Sepertinya kali ini kau diabaikan." Fiera tertawa kecil. 


Rachles hanya mengangkat bahu lalu menggeser duduknya. 
Kemudian dia merebahkan kepala di paha Fiera. "Aku sakit 
kepala. Tolong pijatkan." 


"Manja." Ejek Fiera namun tangannya tetap bergerak 
memijat kepala Rachles. 


"Aku senang manja padamu." Gumam Rachles dengan mata 
terpejam. 


Fiera tersenyum sambil memperhatikan wajah tampan 
Rachles. Kemudian senyumnya memudar saat ia melihat 
lebam di tulang pipi lelaki itu akibat pukulan Raynand. 
"Menurutmu, apa yang akan terjadi jika Raynand 
mengatakan hal buruk tentang kita?" 


"Mungkin kita akan dicoret dari daftar keluarga Reeves." 
Sahut Rachles santai tanpa membuka mata. 


"Kenapa kau tenang sekali?" tanya Fiera dengan sedih. 


"Memangnya apa yang harus kutakutkan? Aku masih 
memiliki kalian. Kau dan Russel. Kita bisa hidup di sebuah 
kota kecil yang damai. Aku akan bekerja menjadi buruh, 


kuli, pelayan atau pekerjaan apapun. Perlahan kita akan 
menabung dan mulai membuka usaha." Rachles membuka 
mata lalu pandangannya menerawang. Sudut bibirnya 
melengkung membentuk senyuman. "Pasti hari-hari akan 
berlalu sangat cepat. Aku bekerja, pulang dengan tubuh 
kotor, dan di rumah ada istri dan putraku yang menyambut. 
Saat malam tiba, aku akan meminta istriku untuk memijatku 
dengan manja." 


Air mata Fiera menetes. Dia terharu mendengar ketulusan 
dalam suara lelaki itu. 


Rachles menatap Fiera bingung saat menyadari wanita itu 
menangis. "Kenapa? Apa aku mengatakan sesuatu yang 
salah?" 


Fiera menggeleng. "Kalau kita menikah, cintamu hanya 
bertepuk sebelah tangan. Sama seperti yang terjadi dalam 
pernikahanku dengan Raynand. Lalu bagaimana jika aku 
menemukan lelaki lain yang ternyata kucintai? Bukankah ini 
sama saja mengulang kisah lama?" 


Tangan Rachles terangkat lalu menghapus air mata di pipi 
Fiera. "Maka segera beritahu aku dan aku akan melepasmu." 
Rachles tersenyum. "Kuncinya hanya jangan mengulang 
kesalahan Raynand. Dia terus-menerus sembunyi dari 
masalah, hingga akhirnya masalah itu membesar lalu 
menghantamnya. Dia terlalu pengecut untuk 
memperjuangkan cintanya." 


"Jadi " Fiera tercekat. "Perselingkuhan Raynand tidak salah?" 


"Tidak ada yang bisa menyalahkannya jika ia jatuh cinta 
pada wanita lain yang bukan istrinya. Yang salah adalah 
selingkuh dan kebohongannya. Andai begitu Raynand 
menyadari bahwa kebahagiaannya adalah bersama wanita 
lain, lalu dia langsung memberitahumu dan memberimu 


kesempatan memilih, kurasa masalah ini tidak akan 
berlarut-larut. Kau berhak meminta cerai dan mencari 
kebahagiaan lain atau memilih tetap bertahan." 


"Bagaimana kalau aku tidak mau bercerai dan aku juga 
tidak menginginkannya menikah lagi?" 


"Kalau begitu kau harus siap diselingkuhi. Biasanya kaum 
lelaki kalau dilarang akan semakin bertindak sesuka hati." 
Rachles mengangkat bahu. 


"Kenapa dia boleh bahagia bersama orang yang dia cintai 
sedangkan aku tidak boleh?" kepedihan terdengar jelas 
dalam nada suara Fiera. 


Rachles berdiri lalu pindah duduk di samping Fiera. Tanpa 
minta izin dia menarik wanita itu hingga tenggelam di dada 
telanjangnya. "Masalahnya, orang yang dia cintai juga 
membalas cintanya. Sedangkan kau, orang yang kau cintai 
mencintai wanita lain. Sama seperti aku dulu yang 
mencintaimu tapi kau mencintai Raynand. Aku memilih 
mundur karena kupikir kalian saling mencintai. Tapi kini aku 
memilih bertahan karena ternyata Raynand tidak 
mencintaimu. 


"Kadang pernikahan tidak butuh cinta, Fiera. Pernikahan 
yang sesungguhnya tidak seperti dalam film atau novel. 
Yang kau butuhkan adalah seseorang yang bisa 
membuatmu nyaman. Kau nyaman tidur di samping 
suamimu. Kau nyaman bersenda gurau dengannya. Kau 
nyaman menghabiskan waktu bersamanya. Jika akhirnya 
cinta timbul karena rasa nyaman itu, maka itu adalah bonus 
yang harus disyukuri." 


Fiera tidak mengatakan apapun dan hanya menangis 
tertahan di dada Rachles. Akhirnya setelah sekian lama, dia 
bisa berbagi rasa sakit akibat pengkhianatan Raynand. 


"Coba kau bayangkan, anakmu tumbuh dengan orang tua 
yang lengkap, tapi terlihat jelas sang ibu seperti berusaha 
mengemis cinta dengan melayani sang suami yang tidak 
pernah mau dilayani. Atau anakmu tumbuh di antara orang 
tua yang hidup harmonis, saling melengkapi, saling 
mengingatkan dan saling membahagiakan walau tidak 
didasari cinta. Menurutmu keluarga mana yang bagus untuk 
anakmu?" 


Fiera melirik Russel yang masih sibuk mewarnai. Meski Fiera 
dan Raynand tidak bercerai, Russel sudah merasakan 
kurangnya kasih sayang dari seorang ayah. Tapi kini dengan 
adanya Rachles, dia seperti memiliki orang tua yang 
sebenarnya. 


Mendadak Fiera terkekeh, masih dengan wajah penuh air 
mata. "Jangan bilang kau sedang mempromosikan dirimu 
karena aku merasa nyaman bersamamu." 


"Benarkah?" Rachles menyeringai. "Kalau begitu, ayo kita 
menikah." 


Fiera tertawa pelan seraya memukul bahu Rachles. 


Rachles terkekeh lalu memeluk Fiera lebih erat. "Untuk apa 
bertahan dalam pernikahan yang hanya menyakitimu?" 


"Jadi menurutmu, aku harus menggugat cerai Raynand?" 


"Jangan tanya aku. Tanya hati kecilmu. Ini hidupmu. Hanya 
kau yang tahu apa yang bisa membuatmu bahagia." 


Fiera termenung. Ucapan Rachles berputar-putar di 
benaknya. 


Tidak ada lagi alasan bagi Fiera bertahan dalam pernikahan 
ini. Dia juga sudah tidak mencintai Raynand. Sekarang dia 


di sini hanya untuk membalas sakit hatinya pada Raynand. 
Lalu setelah itu apa? Jika dirinya berhasil membuat Raynand 
menderita, dia hanya akan mendapat kepuasan semu. 


Mata Fiera terpejam. Haruskah dia berhenti sekarang? 
Keluar dari pernikahan menyedihkan ini lalu mencari obat 
bagi hatinya yang terluka parah? 


"Mama! Papa!" Russel memekik seraya berdiri mendekati 
Fiera dan Rachles. Dia menunjukkan buku mewarnainya. 
"Russel sudah selesai." 


"Kenapa giginya warna merah? Dia baru menghisap darah, 
ya?" Rachles menunjuk pada gambar wanita yang 
tersenyum lebar hingga menampakkan gigi-giginya. 


"Dia memakai stik seperti yang Mama pakai." 
"Stik?" tanya Rachles bingung. 


Fiera terkekeh. Dia menatap Russel masih dengan kepala 
bersandar di dada Rachles. "Lipstik, Sayang." 


Rachles tertawa. "Oh, lipstik. Tapi itu gigi, bukan bibir." 
"Bibir, Pa. Nih!" Russel memajukan bibirnya ke arah Rachles. 


"Yang mana bibir? Yang ini, ya?" Rachles mengecup bibir 
Russel, membuat bocah itu tertawa. 


Fiera terkikik geli memperhatikan tingkah kedua lelaki itu. 
Dengan sadar amat sangat sadar Fiera melingkarkan lengan 
di pinggang Rachles hingga tubuh mereka semakin rapat. 


Bolehkah dirinya percaya bahwa masih ada kebahagiaan 
untuknya di luar pernikahan ini? 


Canda Rachles dan Russel terhenti saat ponsel Rachles 
berbunyi menandakan panggilan masuk. Dia segera 
menerima panggilan setelah melihat caller id. 


"Halo, Nek." 
DEG. 


Mendadak jantung Fiera seperti diremas. Dia meringkuk 
semakin dalam di dada Rachles. Rasa takut membuat 
sekujur tubuhnya terasa dingin. 


"Iya, aku sedang bersama mereka." 


"Oh, baiklah." Kemudian Rachles menyerahkan ponselnya 
pada Fiera. "Nenek ingin bicara denganmu." 


Fiera menelan ludah lalu perlahan menegakkan tubuh, 
menjauh dari dekapan hangat Rachles. Dia menerima ponsel 
dengan telapak tangan berkeringat. "Ya, Nek?" tanya Fiera 
ragu. 


"Fiera, Nenek ingin bicara denganmu. Bagaimana kalau 
besok saat makan siang?" Mikaela mengusulkan tanpa basa- 
basi. 


Fiera melirik Rachles meminta persetujuan. Lelaki itu 
mengangguk. 


"Baiklah, Nek. Di mana?" Fiera menjilat bibir dengan gugup. 


"Di restoran dekat kantor Rachles. Kau minta jemput saja 
padanya besok." 


"Iya." 


"Nenek hanya ingin memberitahu itu. Tadi Nenek 
menghubungi ponselmu tapi tidak diangkat." 


"Oh, ponselku ada di kamar." Fiera merasa bersalah. 
"Tidak apa-apa. Sampai jumpa besok." 
"Ya, Nek." Suara Fiera makin lemah. 


"Kenapa?" tanya Rachles begitu Fiera menjauhkan ponsel 
dari telinga dan wajahnya tampak cemas. 


"Kau tidak tahu apa yang Nenek katakan?" Fiera melotot ke 
arah Rachles. 


"Hei, hei. Kalian yang sedang berbincang. Bagaimana aku 
bisa tahu?" 


"Lalu kenapa kau mengangguk tadi? Kupikir kau 
menyuruhku menerima ajakan Nenek." 


Rachles nyengir. "Aku hanya asal mengangguk." 


"Dasar kau!" Fiera hendak mencubit Rachles tapi kemudian 
gerakannya terhenti saat menyadari Russel tidak ada di 
sekitar mereka. "Di mana Russel?" 


"Itu, sedang mengambil bola dan mobil mainannya." 
Rachles berdecak. "Kau terlalu serius berbicara dengan 
Nenek sampai tidak sadar putramu di mana." 


Rachles berdiri hendak menghampiri Russel tapi buru-buru 
Fiera memegang lengannya. "Rachles, aku takut." 


Rachles tersenyum. "Jangan takut. Kita akan tidur bertiga 
seperti biasa. Jadi tidak akan ada hantu yang 
mengganggumu." 


Fiera merengut. "Aku takut bertemu Nenek." Ujarnya kesal. 


"Astaga, kau lebih parah dari anak kecil. Russel saja tidak 
takut pada Nenek. Mengapa kau bisa takut?" 


"Terserahlah." Fiera melepaskan lengan Rachles lalu 
menghentakkan kaki menuju dapur. 


Rachles tertawa geli. Dia menghampiri Russel yang tampak 
serius mengotak-atik mobil mainannya. "Perlu bantuan, 
Jagoan?" 


"Pa, mobilnya rusak. Sepertinya butuh obeng." Russel 
berkata serius sambil menunjukkan mobilnya. 


Rachles terkekeh seraya mengacak rambut Russel. "Dari 
mana Russel tahu tentang obeng?" 


"Kalau mainan Russel rusak, Mama pasti akan 
memperbaikinya dengan obeng." 


Rachles geleng-geleng kepala sambil tersenyum. "Sini Papa 
lihat." Dia mengambil mobil merah itu dari tangan Russel. 
"Pasti tadi jatuh, ya?" 


Russel menggeleng. "Tidak, Pa. Russel memegangnya erat. 
Tidak sampai jatuh." 


Rachles memperhatikan dan ternyata ada benang yang 
melilit roda mobil. "Oh, ini dia masalahnya." 


Beberapa saat kemudian, Russel memekik senang karena 
mobilnya sudah bisa bergerak kembali. 


"Ma, lihat! Papa bisa memperbaiki mobil Russel tanpa 
obeng!" seru Russel pada Fiera yang baru datang dari dapur 
lalu berlutut untuk merapikan buku dan crayon milik Russel. 


"Wah, hebat sekali." Puji Fiera. "Sekarang cepat habiskan 
susunya setelah itu tidur." Fiera menoleh pada Rachles lalu 
kembali menampilkan wajah kesal. "Kau juga. Cepat 
habiskan tehmu!" 


"Baik, Nyonya." Sahut Rachles dengan senyum geli. Dia 
segera menghabiskan teh jahe buatan Fiera lalu membantu 
Russel menghabiskan susunya. Setelah itu ia menggendong 
bocah itu ke kamar. 


Fiera menyusul beberapa saat kemudian. Tampak Russel 
sudah mulai memejamkan mata sementara Rachles masih 
membacakan buku cerita di sampingnya. 


Seperti biasa, Fiera naik ke sisi yang lain Russel lalu 
berbaring sambil memeluk putra tersayangnya itu. 


"Dia sudah tidur." Gumam Fiera sambil memperhatikan 
putranya. 


Rachles menutup buku kemudian ia letakkan di meja nakas. 
Setelah itu ia menggeser tubuh lalu berbaring miring 
dengan bertumpu pada siku. "Jangan khawatirkan besok. 
Semua pasti baik-baik saja. Percaya padaku." Gumam 
Rachles lalu mengecup pelipis Fiera lembut. Kemudiam dia 
membenarkan posisi tidurnya. 


Fiera memperhatikan lelaki itu yang kini berbaring 
telentang dengan nyaman. Matanya sudah terpejam. 


Percaya padanya? Bolehkah? 


Goodbye 2019 and Welcome 2020 
Happy new year buat semua pembaca. Semoga kita 


bisa terus terikat sebagai keluarga melalui karya- 
karyaku. Love you all 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Begitu keluar dari kediaman Reeves, Raynand segera 
menghubungi tim keamanannya untuk menemukan 
keberadaan Black. Beruntung meski tiap lelaki di keluarga 
Reeves yang sudah dipercaya bergabung dalam perusahaan 
memiliki masing-masing tim keamanan, kepala keamanan 
mereka saling berhubungan dan acap kali saling membantu 
dalam situasi-situasi tertentu. 


Karena itu kepala keamanan Raynand dengan mudah 
mengetahui ke mana Liana dibawa karena Black tidak tahu 
apa alasan Nyonya besar keluarga Reeves memberi perintah 
demikian. Dan sekarang Black pikir Raynand memiliki 
tujuan yang sama dengan Mikaela. Tanpa curiga dia pun 
memberitahu keberadaan Liana. 


Dengan tergesa, Raynand menyusul tim keamanannya yang 
sudah lebih dulu menuju villa tempat diadakan pesta seks. 
Jantungnya berdegup amat kencang membayangkan hal 
buruk yang mungkin telah menimpa Liana. 


Setengah jam menempuh perjalanan terasa bagai 
selamanya. Jantung Raynand bagai diiris secara perlahan 
sepanjang jalan. Pedih dan menyakitkan. 


Begitu mencapai Villa yang dimaksud kepala keamanannya, 
Raynand memarkir mobil secara asal di halaman Villa lalu 
menghambur masuk. Tampak keributan sedang berlangsung 
karena kedatangan orang-orang Raynand. Namun dengan 
sigap tim keamanan Raynand berhasil mengalahkan mereka 
yang mencoba melawan, sementara di sisi yang lain tampak 
para peserta pesta melihat kejadian itu dengan bingung 
bercampur takut. 


Raynand langsung menuju seorang lelaki yang hanya 
menonton dengan bingung bersama yang lain. Kebetulan 
dia yang berada di paling depan dan di belakangnya 
tampak para wanita nyaris telanjang. 


"Di mana Liana?" tanya Raynand dengan emosi tertahan. 


"Siapa Liana?" tanya lelaki itu bingung. "Hei, Tuan. Bahkan 
kami tidak mengerti ketika mendadak kalian datang dan 
membuat keributan tanpa maksud yang jelas." 


Geram, Raynand menarik kerah kemeja lelaki yang sama 
tinggi dengan dirinya itu. "Wanitaku dibawa secara paksa ke 
tempat sialan ini! Katakan di mana dia atau akan kubakar 
kalian hidup-hidup!" 


"Bagaimana aku bisa mengatakan sesuatu yang aku sendiri 
tidak tahu?!" suara lelaki itu juga meninggi namun dalam 
hati dia ciut melihat sinar kejam dalam mata Raynand. Tapi 
sungguh dia tidak paham maksudnya. 


Salah satu wanita di belakang lelaki itu maju dengan takut. 
"Mungkin maksudnya wanita yang menangis dan menjerit 
itu." 


Raynand mendorong lelaki yang tadi lalu beralih pada si 
wanita. "Di mana dia?!" 


Si wanita menelan ludah lalu menunjuk suatu tempat. "Di 
lantai dua. Kamar yang tepat di depan tangga." 


Tanpa menunggu lagi, Raynand bergegas menuju kamar 
yang ditunjuk si wanita. Jantungnya bergemuruh semakin 
kencang. Otaknya menolak membayangkan hal buruk yang 
mungkin telah menimpa Liana. 


BRAK. 


Bahkan Raynand tidak sanggup membuka pintu dengan 
cara yang benar padahal pintu sama sekali tidak dikunci. 


"LIANA!" teriak Raynand karena kamar itu tampak kosong. 
Tapi jelas baru digunakan jika dilihat dari kacaunya ranjang 
dan banyaknya baju berserakan di segala tempat. 


Dengan panik Raynand mengedarkan pandangan ke segala 
arah. Hingga tatapannya terhenti pada celah di antara 
lemari dan meja di sudut kamar. 


DEG. 


Jantung Raynand serasa lepas. Dia berjalan ragu dan cemas 
menuju tempat itu. Seseorang yang sedang bersembunyi di 
sana meringkuk semakin takut. Terdengar tangis tertahan 
dari orang itu. 


Semakin dekat, jantung Raynand semakin terasa sakit. Air 
matanya jatuh ketika ia berlutut di dekat orang itu. 


"Liana." Raynand menyebut nama itu pelan dan serak. 
Tangannya terulur hendak menyentuh bahu telanjang Liana 
namun wanita itu semakin merapat ke tembok dengan 
ketakutan. 


"Sayang, ini aku Raynand." 


Mendengar nama yang begitu familiar, perlahan Liana 
mendongak. Mendadak tangisnya pecah. Tapi bukannya 
keluar dari tempat persembunyiannya seperti yang Raynand 
harapkan, dia semakin meringkuk menjauh sambil geleng 
kepala. 


"Sayang, keluarlah. Ayo kita pergi dari sini." Raynand 
membujuk lembut. Dia segera menghapus air matanya 


dengan tangan gemetar. Liana sedang terpuruk dan dirinya 
tidak boleh tampak lemah. 


Lagi-lagi Liana menggeleng. "Tidak, aku kotor." Suara serak 
Liana seperti bisikan. 


Jemari Raynand mengepal kuat. Geram, dia menghubungi 
kepala keamanannya lalu memberi perintah untuk 
melaporkan kegiatan di Villa ini pada pihak berwajib. 
Setelahnya Raynand memasukkan ponsel kembali ke saku 
lalu menatap Liana. 


"Sayang, sebaiknya kita segera pergi sebelum polisi 
datang." 


Liana tetap menggeleng. 


"Dengar," Raynand menelan ludah untuk membasahi 
tenggorokannya yang mendadak kering. "Apapun yang 
sudah terjadi padamu, aku masih tetap mencintaimu. Jadi 
kumohon, ikut denganku." Tangan Raynand terulur. 


Liana memperhatikan wajah kekasihnya lalu beralih pada 
tangannya. Mendadak tangisnya semakin pecah namun ia 
menerima uluran tangan Raynand dengan penuh syukur. 


Raynand segera menarik Liana lalu mendekapnya erat. Tak 
sempat ia perhatikan tubuh telanjang Liana yang dihiasi 
beberapa lebam dan luka-luka gores. 


"Raynand, aku takut." 


"Ssstt, ayo pulang." Raynand segera menarik penutup 
ranjang king size dalam kamar itu lalu ia lilitkan ke tubuh 
telanjang Liana. Kemudian Raynand membopong Liana yang 
langsung meringkuk di dadanya. 


kakak 


Raynand baru saja berhasil membujuk Liana makan lalu 
minum air putih yang sudah ia campur obat tidur. Sejak 
mereka kembali ke rumah yang dibelikan Raynand untuk 
Liana, wanita itu hanya menangis tanpa mau makan dan 
istirahat. Baru jam dua pagi wanita itu bersedia makan dan 
akhirnya terlelap dibantu obat tidur. Yah setidaknya dia 
akan tidur nyenyak. 


Kini Rayand sedang memandang langit malam di balkon 
kamarnya dan kamar Liana. Tak ia pedulikan udara pagi 
yang menusuk tubuhnya. 


Ingatan Raynand kembali pada kejadian di kediaman 
Reeves. Dia mencoba mengulang perkata yang dirinya dan 
keluarganya ucapkan. 


Setelah dipikir lagi, sejak kejadian pertengkaran Raynand 
dan Rachles di kantor, sikap keluarganya memang aneh. 
Mereka tampak tidak peduli masalah keluarga Raynand 
yang juga melibatkan Rachles. Padahal biasanya para orang 
tua Reeves suka mencampuri urusan anak-anaknya. 
Contohnya saja hubungan asmara Razita. Juga perjodohan 
Raynand dan Fiera dulu. Lalu sekarang mengapa mereka 
tampak tidak peduli? 


Apakah jauh sebelumnya mereka sudah tahu mengenai 
perselingkuhan Raynand? Lalu siapa yang mengatakannya? 


Nama pertama yang muncul dalam benak Raynand adalah 
Fiera. Tapi sepertinya tidak mungkin. Raynand tahu betul 
seperti apa Fiera. Dia dia adalah tipe istri idaman. Tapi 
sayang Raynand tidak bisa mencintainya. Fiera bukan 
wanita picik yang suka mengumbar aib dalam rumah 
tangganya. 


Baiklah, anggap saja keluarganya tahu dari orang lain entah 
siapa. Lalu mengapa mereka diam saja dan tidak melakukan 
sesuatu? Terutama Nenek Mikaela yang tegas. 


"Ma, Nenek Mikaela membenci Raynand. Apapun yang 
Raynand lakukan selalu salah menurutnya." 


Mendadak Raynand teringat pada kejadian itu. Saat usianya 
sekitar sembilan tahun. Dia mengadu sambil menangis pada 
Arla karena terus-menerus mendapat omelan dari Mikaela. 


Arla yang sedang menyiram bunga menghentikan 
kegiatannya lalu mengajak Raynand duduk di teras 
belakang. Dia memangku putra sulungnya itu dengan 
senyum menenangkan. 


"Itu bukan benci. Nenek sangat menyayangi Raynand, 
makanya dia terus menegur Raynand jika melakukan 
kesalahan." 


"Tapi Nenek bukan cuma menegur, Ma. Dia marah-marah." 


"Dengar ya, Sayang. Suatu hari kalau Raynand sadar sudah 
melakukan kesalahan dan Nenek hanya diam, itu artinya 
Nenek sudah tidak peduli lagi pada Raynand. Saat itu tiba, 
Raynand harus segera memperbaiki diri. Jika Raynand 
malah pura-pura tidak salah dan semakin menambah 
kesalahan, jangan kaget kalau Nenek bisa bersikap kejam." 
Arla membelai rambut putra sulungnya itu. "Jadi 
bersyukurlah kalau Nenek masih mau memarahi Raynand. 
Itu artinya dia sayang dan ingin Raynand menjadi lebih 
baik." 


Raynand memejamkan mata rapat. 


"Jadi apa yang kau inginkan? Bercerai dari Fiera? Baiklah." 
Mikaela menoleh pada Jose. "Suruh anak buahmu untuk 


mengurus perceraian mereka." 


"Raynand, Nenek akan memberimu satu kesempatan untuk 
pergi dan menyelesaikan masalah kalian sendiri." 


"Kau benar, Nak. Sepertinya Nenek sudah bersikap terlalu 
lemah hingga membiarkan harga diri keluarga ini diinjak- 
injak. Karena itu sekarang Nenek akan bersikap tegas sesuai 
keinginanmu. Luke, hubungi Black, kepala keamananmu. 
Bilang Mama ingin bicara." 


"Mau tidak mau kau harus tetap membawa wanita itu. 
Katakan saja bahwa ini perintah Mikaela Reeves. Jika dia 
menolak, seret dia dalam keadaan telanjang sampai ke 
rumah bordil. Hitung-hitung sebagai promosi." 


Apakah ini yang dimaksud Mamanya saat sang Nenek sudah 
tidak lagi peduli pada dirinya? 


"Tapi Pa mereka selingkuh. Meski Rachles bagian dari 
keluarga Reeves, tapi dia telah melakukan hal yang tidak 
pantas dengan kakak iparnya." 


"Kalau begitu keluarga ini tidak ada bedanya dengan 
binatang. Jadi, apa boleh aku meniduri istri Kent?" 


"Ada apa dengan Nenek? Nenek yang biasanya sangat 
tegas dan selalu berusaha menjaga nama baik keluarga, 
kenapa sekarang bersikap seperti ini? Pantas saja Rachles 
dan Fiera berani bertindak sejauh itu. Nenek mulai terlihat 
lemah dan tidak lagi sanggup menjaga harga diri keluarga 
Reeves." 


Raynand meremas rambutnya frustasi. 


Jika benar saat itu keluarganya sudah tahu mengenai rumah 
tangganya yang kacau, lalu Raynand datang seolah-olah 


dirinya tidak bersalah dan membuat Fiera serta Rachles 
menjadi kambing hitam, wajar saja Mamanya sendiri yang 
lemah lembut dan tidak pernah menaikkan nada suaranya 
terhadap anak-anaknya, sampai menampar Raynand. 


Lalu apa yang ia lakukan? Dia malah menyamakan 
keluarganya dengan binatang dan merendahkan sang 
Nenek. Lelaki macam apa dirinya ini? 


Raynand menyandarkan punggung di pagar balkon. 
Perlahan tubuhnya merosot hingga akhirnya ia meringkuk 
dengan menyedihkan. 


Air mata Raynand jatuh tanpa bisa dibendung. Semakin 
lama semakin deras hingga akhirnya dia terisak-isak. 
Menangis sendirian ditemani gelapnya malam. Keluarganya 
membencinya. Istri dan anaknya sudah tak lagi peduli. Dan 
sekarang wanita yang ia cintai menjadi korban atas sifat 
pengecut dan kebodohannya. 


Apakah dirinya menyesal? 


Bohong kalau dia bilang tidak. Ya, dia menyesal. Tapi dia 
tidak akan lari lagi dan berpura-pura semua baik-baik saja. 
Dia lelaki dan harus mempertanggung jawabkan janjinya. 
Tidak perlu menunggu sebulan. Kini setelah semua terbuka 
di depan keluarganya, Raynand akan melayangkan gugatan 
cerai pada Fiera dan menikahi Liana. Tidak peduli mereka 
akan berakhir di jalanan. Dirinya masih memiliki tubuh yang 
sehat untuk bekerja keras. 


Kok tambah dikit partnya ya? Mungkin karena mau 
tamat, hehe 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Kau membuang sebutir berlian demi segenggam pasir. Lalu 
ketika pasir itu membuatmu tergelincir, masih pantaskah 
kau menyalahkan orang lain atau takdir? 


— mw 


Fiera menelan ludah dengan gugup saat Rachles 
menurunkannya di depan restoran yang dimaksud Mikaela. 
Tadi lelaki itu pulang dari kantor lalu menjemput Fiera dan 
Russel. Sementara Fiera akan makan siang bersama Mikaela, 
Rachles dan Russel akan makan siang di tempat lain agar 
tidak mengganggu. 


Menarik nafas panjang, Fiera melangkah memasuki restoran. 
Saat ia menoleh kanan kiri mencari keberadaan Mikaela, 
seorang pelayan menghampirinya. Begitu nama Mikaela 
Reeves disebut, pelayan itu langsung mengantar Fiera 
menuju ruang khusus di bagian belakang yang lebih mewah 
dan pribadi. 


Tiap langkah yang diambil Fiera untuk mendekati Mikaela 
membuat degup jantungnya kian bertambah. Bahkan 
senyum tipis Mikaela sama sekali tidak berhasil 
menenangkan Fiera. 


Apakah Mikaela akan memakinya? 


Dengan senyum ragu, Fiera mencium pipi Mikaela lalu 
duduk di seberangnya. "Nenek sudah lama menunggu?" 
tanya Fiera basa-basi. 


"Baru sampai. Di mana Russel?" 


"Pergi makan siang bersama Rachles." 


Senyum Mikaela mengembang penuh sayang. "Rachles 
sangat cocok menjadi orang tua. Bahkan menurut Nenek dia 
lebih dewasa dari Raynand. Tapi sayang, rasa cinta 
terpendamnya membuat dia tidak bisa segera menikah." 


Kening Fiera berkerut. Cinta terpendam? Apa sebelum 
menyukai dirinya Rachles sudah patah hati karena wanita 
lain? 


"Rachles tidak pernah bercerita padamu?" tanya Mikaela. 


Pipi Fiera memerah karena ia teringat kisah cinta yang 
diceritakan lelaki itu mengenai perasaannya pada Fiera. 


"Tidak, Nek." Sahut Fiera. 


Jelas tidak mungkin yang dimaksud sang Nenek adalah 
cinta Rachles pada Fiera. Pasti pada wanita lain. 


"Sayang sekali. Sebaiknya kita makan siang dulu." 


Fiera menggigit bibir. Ini rasanya seperti penangguhan 
hukuman gantung. Mana mungkin dirinya bisa makan 
dalam situasi seperti ini? Tapi Fiera tidak menolak dan 
membiarkan Mikaela yang memesan makanan. 


Ketika pelayan pergi untuk membuatkan pesanan, buru- 
buru Fiera bertanya, "Apa Rachles pernah patah hati hingga 
akhirnya tidak mau menikah?" 


Sebenarnya Fiera ingin bertanya apa yang mungkin sudah 
dikatakan Raynand pada Mikaela. Namun dia tidak bisa 
melakukan itu karena Mikaela sama sekali tidak mengungkit 
mengenai Raynand. Pasti akan sangat mencurigakan jika 
tiba-tiba Fiera menanyakan hal itu. 


"Ya. Bahkan Jose dan Arla sempat berpikir untuk 
menjodohkan Rachles, namun aku melarang karena tidak 
baik menikahkannya dalam kondisi hati masih menyukai 
seseorang. Kasihan wanita yang menjadi istrinya." 


Mengungkit masalah perjodohan membuat Fiera teringat 
akan dirinya dan Raynand dulu. Mereka sama-sama tidak 
sedang menyukai orang lain. Itu sebabnya mereka setuju 
dijodohkan. Tidak akan ada yang terluka karena mereka 
menikah. Tapi ternyata luka itu datang bukan dari luar, 
melainkan dari dalam. 


Tangan hangat yang menyentuh punggung tangan Fiera di 
atas meja membuat wanita itu tersentak kaget. Dia 
mendongak dan mendapati Mikaela sedang tersenyum 
lembut padanya. 


"Jangan pikirkan apapun dulu. Nenek ingin kau makan 
dengan benar." 


Entah mengapa Fiera merasa Mikaela tahu apa yang sedang 
ia pikirkan. Dan itu membuat dirinya sedih sekaligus 
khawatir. Dia tidak tahu cerita semacam apa yang sudah 
disampaikan Raynand. Yang jelas pasti bukan kabar baik. 
Tapi mengapa Mikaela masih bersedia tersenyum padanya? 


Fiera tidak sempat bertanya lebih jauh karena pelayan 
datang membawa pesanan. Selama beberapa menit 
selanjutnya tidak ada percakapan di antara mereka. 
Keduanya menikmati makanan dengan tenang. Lebih 
tepatnya Mikaela menikmati sementara Fiera makan tanpa 
selera tapi berusaha tidak menunjukkannya. 


Setelah selesai menyantap makan siang dan meja sudah 
dirapikan kembali, degup jantung Fiera kian bergemuruh. 
Dia sudah menyiapkan diri andai Mikaela mencaci-makinya, 


menyiramkan air ke wajah Fiera, lalu pergi meninggalkan 
Fiera yang menanggung malu seorang diri. 


Baiklah, itu seperti dalam drama-drama di tv. Tapi Fiera tidak 
dapat mencegah otaknya berpikir demikian. Bayangkan, 
orang tua mana yang akan tenang jika wanita yang 
menikahi putra sulung mereka malah memiliki anak dari 
putra kedua mereka? Setidaknya itu cerita yang pasti akan 
disampaikan Raynand. 


"Dari tadi Nenek perhatikan kau tampak tegang. Apa kau 
sudah menduga alasan pertemuan kita?" tanya Mikaela 
setelah menyeruput kopinya. 


DEG. 


Kepala Fiera tertunduk, menatap jari-jemarinya yang saling 
mengait di pangkuan. 


"Fiera, Nenek bertanya padamu. Dongakkan kepalamu!" 


Walau Mikaela tidak menaikkan nada suara, perintahnya 
terdengar jelas. Fiera buru-buru menuruti perintah itu 
hingga mata hitam teduhnya beradu dengan mata biru 
terang milik Mikaela. 


"Iya, Nek. Aku punya beberapa dugaan." Sahut Fiera pelan. 
"Apa itu?" desak Mikaela. 


Fiera menelan ludah sebelum berkata, "Pasti Raynand telah 
menemui Nenek dan mengatakan sesuatu. Itu sebabnya 
Nenek ingin bertemu denganku sekarang." 


Mikaela mengangguk, dan itu membuat Fiera mulai panik. 


"Jadi, yang dikatakan Raynand itu benar? Bahwa Russel 
adalah putramu dan Rachles?" tanya Mikaela blak-blakan. 


Dalam hati Fiera memohon agar dirinya mendadak pingsan. 
Tapi ternyata permohonannya tidak terwujud. Mau tidak 
mau Fiera harus tetap menjawab pertanyaan Mikaela. 


Dirinya dilema. Jika dia menceritakan bahwa dia dan 
Rachles hanya berpura-pura dan sengaja menyebar rumor 
demikian, maka Fiera harus menceritakan mengenai 
perselingkuhan Raynand. Kira-kira Mikaela akan lebih 
percaya siapa? Cucunya sendiri atau menantu yang telah 
membuat kedua cucunya terlibat baku hantam? 


"Fiera." Mikaela kembali menegur atas sikap diam Fiera. 
"Nenek ingin jawaban jujur." 


Akhirnya Fiera menggeleng. "Tidak. Itu hanya rumor yang 
sengaja aku dan Rachles sebar." Dia kembali menggigit 
bibir, bersiap menerima pertanyaan selanjutnya. 


"Bagus. Nenek hanya ingin kau percaya pada Nenek dan 
memilih jujur." Ungkap Mikaela tenang lalu kembali 
menyeruput kopinya. 


"Ehm, Nenek tidak ingin tahu alasannya?" Fiera yang mulai 
penasaran karena Mikaela tak kunjung bertanya. 


"Mungkin kalian pikir para orang tua Reeves tidak 
mengawasi kalian." Mikaela geleng-geleng kepala. "Walau 
kami tidak membayar orang untuk membuntuti kalian, 
hanya dengan melihat sikap kalian ketika datang 
berkunjung ke kediaman Reeves saja kami sudah tahu. 
Seperti saat Rachles jatuh cinta pada kakak iparnya dan 
memilih pergi untuk mengenyahkan cinta terpendamnya." 


Mata Fiera melebar. "Nenek juga tahu tentang hal itu?" 


"Ternyata Rachles sudah bercerita." Mikaela tersenyum kecil. 
"Bukan hanya Nenek. Jose, Arla, Luke, dan Sabrina juga 
tahu." 


Fiera mengingat-ingat lagi pembicaraannya tadi dengan 
Mikaela. "Jadi yang dimaksud Nenek bahwa Rachles tidak 
bisa menikah karena memendam cinta, adalah perasaan 
cintanya padaku?" 


"Ya, memang itu. Rachles pikir kami tidak tahu dan mencari 
berbagai alasan untuk kepergiannya. Padahal tanpa perlu 
penjelasan kami memang sudah tahu." Mikaela diam 
sejenak sebelum melanjutkan. "Juga sama seperti saat kau 
patah hati karena perselingkuhan Raynand." 


DEG. 


Bibir Fiera terbuka namun tidak ada suara yang keluar. Hal 
itu dimanfaatkan Mikaela untuk melanjutkan. 


"Mendadak kau sering menginap hanya berdua dengan 
Russel. Meski banyak alasan yang kau lontarkan, para orang 
tua Reeves lebih yakin dengan insting kami. Kau pasti juga 
akan merasakannya begitu Russel besar nanti. Hanya 
dengan melihat, kau akan tahu ada yang tidak beres 
dengan anakmu. Dan hanya butuh sedikit penyelidikan lalu 
semua fakta bisa kau dapatkan." 


"Lalu, kenapa kalian hanya diam?" Fiera tidak bermaksud 
menuduh. Tapi mengetahui bahwa mereka hanya diam atas 
kemalangan yang dialami Fiera membuatnya tidak bisa 
menahan kecewa. Apa hanya karena dirinya menantu? 
Mungkin jika Fiera yang selingkuh, mereka akan membela 
Raynand mati-matian. 


"Nenek sudah terlalu kecewa pada Raynand. Dari dulu 
Nenek tidak bisa mentolerir yang namanya perselingkuhan. 


Karena itu Nenek berharap kau tidak hanya diam, melainkan 
memberinya hukuman. Kau yang disakiti dan kau juga yang 
harus menuntut balas. Tapi ternyata butuh tiga tahun 
hingga kau mulai beraksi." 


"Nenek tahu semua itu? Bahwa perselingkuhan Raynand 
sudah selama tiga tahun dan bahwa aku membalasnya 
sekarang?" 


"Tentu saja. Idemu untuk membuat semua orang percaya 
bahwa Russel bukan anak kandung Raynand cukup bagus. 
Tadinya Nenek ragu apa itu bisa bekerja. Tapi setelah 
mengetahui Raynand sampai kehilangan kendali dan 
membuat keributan di antara banyak orang, Nenek jadi 
percaya bahwa itu berhasil." 


"Keributan?" tanya Fiera bingung. "Bukannya Raynand 
hanya pernah berkelahi dengan Rachles satu kali dan itu 
terjadi di rumah." 


"Oh, sekarang Nenek tahu dari mana Raynand mendapat 
lebam-lebam di wajahnya." 


"Berarti tidak hanya sekali itu mereka bertengkar?" 


"Kemarin pagi Raynand membuat keributan di kantor karena 
Rachles mengakui Russel sebagai putranya secara terang- 
terangan." 


Sama sekali tidak. Malah kami tidak sempat mengikuti 
meeting dan hanya bermain. 


Fiera ingat Rachles mengatakan itu kemarin. Mungkin 
keributan itu penyebab Rachles tidak ikut meeting. 


"Lalu, Nenek tidak keberatan dengan semua ini? Rachles 
yang mencintaiku dan tinggal di rumahku? Raynand di 


rumah selingkuhannya? Dan rumor yang sengaja kusebar 
mengenai siapa ayah kandung Russel?" 


Fiera masih tidak mengerti cara berpikir Mikaela. Ini sangat 
tidak masuk akal. Mengapa orang setegas Mikaela bisa 
membiarkan hal tidak wajar ini terjadi? 


"Nenek tidak keberatan kalau kau dan Rachles mau 
menjalin hubungan. Tapi dengan cara yang benar. Bukan 
berzina seperti Raynand." Terdengar nada jijik saat Mikaela 
mengutarakan kalimat terakhirnya. "Mengenai rumor itu apa 
masalahnya? Toh keluarga kita tahu yang sebenarnya. Yang 
Nenek benci adalah perselingkuhan Raynand. Nenek sangat 
anti dengan namanya perselingkuhan dan tidak segan- 
segan menghujat perusak rumah tangga orang. Tapi 
ternyata cucu sendiri yang merusak rumah tangga orang 
lain dan rumah tangganya sendiri." 


"Maksud Nenek? Wanita itu juga sudah menikah?" 


Mikaela mendengus jijik. "Wanita itu memiliki suami yang 
sangat mencintainya dan seorang putri yang cantik. Tapi 
dengan bodohnya dia meninggalkan itu semua hanya demi 
kesenangan semata bersama Raynand." 


Fiera sungguh tidak menyangka. Dia sampai tidak sanggup 
berkata apapun selama beberapa detik. "Apa suaminya 
tahu?" 


Mikaela mengangguk. "Sekarang mereka sudah resmi 
bercerai. Sepertinya sejak dua tahun yang lalu." 


Fiera tertegun. 


Dia sungguh kaget orang seperti itu benar-benar ada. Sama 
sekali tidak mensyukuri apa yang sudah Tuhan berikan dan 


malah menginginkan apa yang dimiliki orang lain. 
Sepertinya wanita itu dan Raynand sangat serasi. 


"Kalau begitu tekadku sudah bulat, Nek. Aku juga ingin 
bercerai dari Raynand." Ujar Fiera sungguh-sungguh. 


Mikaela terdiam. Dia masih ingin meminta bantuan Fiera 
karena hukuman yang kemarin Mikaela jatuhkan pada 
Raynand dan jalangnya sama sekali tidak membuat dirinya 
puas. Mereka harus mendapatkan hukuman yang lebih 
pedih dari yang pernah Fiera rasakan. 


"Fiera " 


Ucapan Mikaela terhenti karena dering ponselnya. Dia 
segera mengeluarkan ponsel dari tas tangan lalu melihat 
caller id. 


Raynand. 


Mikaela menimbang sejenak tapi lalu memutuskan 
menerimanya saja. "Halo." Sapanya tenang. 


"Halo, Nek." Hening sejenak. "Ehm, tentang kemarin, aku 
minta maaf. Sekarang aku sudah putuskan akan 
menceraikan Fiera. Sudah terlalu lama aku membuat Fiera 
dan Liana terluka karena sikap pengecutku." Kembali 
hening. "Tidak apa-apa kalau aku tidak mendapat bagian 
harta atau apapun. Tapi kumohon, izinkan aku mengunjungi 
kalian sesekali." 


Otak Mikaela berputar cepat. Enak sekali kalau seperti itu. 
Hanya dengan permintaan maaf dan penyesalan, maka luka 
hati Fiera selama tiga tahun tidak ada hitungannya lagi. 


Mikaela melirik Fiera yang kini menyesap kopi. 


Walau Fiera sudah bertekad melupakan perbuatan Raynand, 
namun Mikaela yang tidak bisa. Andai Raynand tidak 
datang ke kediaman Reeves, mengkambing hitamkan orang 
lain demi menutupi dosanya, lalu menghina keluarganya 
hingga menyamakan dengan binatang, mungkin Mikaela 
masih bisa. Bukan memaafkan, hanya melupakan. 


Tapi sekarang, jangankan memaafkan, melupakan saja 
dirinya tidak sanggup. Bagaimanapun Mikaela harus tetap 
menghukum Raynand dan jalangnya agar hatinya bisa 
tenang dan bersedia kembali mengakui Raynand sebagai 
cucunya. 


"Nenek? Nenek masih di sana?" 


Sebuah ide melintas di benak Mikaela dan membuatnya 
tersenyum. 


"Baiklah, temui aku besok." Hanya begitu jawaban Mikaela 
lalu dia memutus sambungan telepon. Perhatiannya kembali 
tertuju pada Fiera. "Kalau itu memang keinginanmu, Nenek 
akan mengabulkannya. Tapi sebelumnya Nenek ingin kau, 
Russel, dan Rachles pergi berlibur selama dua minggu di 
kota kecil tempat mendiang Kakek Seth biasa 
menghabiskan waktu. Sebenarnya Rachles ada pekerjaan di 
sana. Dan Nenek berharap kau ikut serta untuk mengawasi 
Razita. Russel juga pasti akan senang di sana." 


Kening Fiera berkerut. Sebenarnya dia curiga apa Mikaela 
bermaksud membuatnya lebih dekat dengan Rachles. Tapi 
dia tidak berani menanyakan itu dan memilih menanyakan 
hal lain. 


"Kenapa Razita perlu diawasi? Bukankah dia sedang 
bekerja?" 


"Menurut Nenek itu hanya alasannya saja. Dia ingin 
menemui kekasihnya yang tinggal di kota itu." 


Fiera masih ingat pertengkaran di meja makan beberapa 
waktu lalu. Dia tidak menanyakan lebih jauh karena 
sepertinya ini topik yang sensitif. 


"Baiklah, Nek. Fiera setuju. Lagipula Russel sudah lama tidak 
pergi berlibur. Kurasa itu bagus sebelum dia masuk Taman 
Kanak-kanak dan berkutat dengan tugas sekolah." 


"Ya, Nenek pikir juga begitu. Dan satu lagi," Ucap Mikaela 
seraya menyesap kopinya kembali. "Raynand juga akan ikut. 
Dan selama kalian masih terikat pernikahan, bisakah kau 
tetap melayaninya layaknya seorang istri? Kecuali masalah 
ranjang. Itu urusan kalian." 


"Dia akan ikut bersama wanita itu?" terdengar nada kecewa 
dari Fiera. 


"Tentu saja tidak." Mikaela diam sejenak sebelum 
melanjutkan. "Hanya ini permohonan Nenek sebelum kalian 
bercerai. Kau tidak keberatan, kan?" 


Fiera mendesah, tapi kemudian mengangguk. "Baiklah, Nek. 
Aku setuju." 


Mikaela tersenyum lembut, namun sorot matanya penuh 
rencana. 


~~>> Aya Emily xx-- 
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"Bagaimana pertemuanmu dengan Nenek?"  Rachles 
langsung mengajukan pertanyaan begitu Fiera masuk ke 
mobil. 


Fiera tidak langsung menjawab, melainkan melempar 
tatapan penuh tuduhan ke arah Rachles. "Jawab yang jujur! 
Sebelum tinggal di rumahku kau memang sudah tahu 
mengenai perselingkuhan Raynand, kan?" 


Rachles meringis kemudian nyengir. "Yah, begitulah." 


"Tak kusangka kau menggosipkan rumah tanggaku lalu 
bersikap seolah-olah tidak tahu apapun." Fiera merengut. 


"Hei, kalau kau pikir aku tahu mengenai perselingkuhan 
Raynand dari keluargaku, kau salah besar. Saat aku 
mengantar kau dan Russel pulang lalu kita mampir di Mall, 
aku juga melihat Raynand berjalan mesra dengan seorang 
wanita. Melihat sikapmu yang hanya diam dan menatap dari 
jauh itulah yang membuatku urung membahas hal itu 
denganmu. Jadi aku memilih bertanya pada Nenek dan 
mendengar semua kebenarannya." 


Fiera ingat hari itu. Dia tertunduk sedih. Bukan karena 
masih mengharapkan Raynand, tapi sedih mengapa saat itu 
dia memilih diam bukannya menghampiri mereka lalu 
mencakar wajah kedua orang itu. 


Sementara itu Russel yang mendengar kata Mall 
menggeleng cepat. "Pa, Russel tidak mau ke Mall. Papa 
bilang kita akan ke kebun binatang." 


Fiera menoleh ke arah Rachles kesal. "Kau menjanjikan 
sesuatu tanpa persetujuan dariku." 


"Biasanya kau tidak keberatan." 


"Kau terlalu memanjakannya, Rachles." Entah mengapa kali 
ini Fiera merasa sensitif. Dia merasa seperti Rachles telah 
mengambil Russel darinya dan membuatnya sendirian. 
Mungkin karena keputusannya untuk bercerai dari Raynand 
atau mungkin juga karena Russel tidak mau duduk di 
pangkuannya dan memilih duduk di antara paha Rachles 
yang sibuk menyetir. 


Fiera kembali merengut saat melirik dua lelaki beda 
generasi itu yang tampak nyaman berada di dekat satu 
sama lain. 


"Pa, kita ke kebun binatang, kan?" Russel mengulang karena 
tidak mendapat jawaban. 


"Tidak, Sayang. Sekarang kita langsung pulang." Jawab 
Fiera. 


"Russel mau lihat singa yang besar!" 
"Iya, lain kali." Bujuk Fiera. 


Russel mencebik ke arah Fiera lalu mendongak menatap 
Rachles. "Pa, kita ke kebun binatang sekarang, kan?" tanya 
bocah itu memelas. 


Rachles iba melihat matanya yang berkaca-kaca. Dia ingin 
mengiyakan tapi karena mendapat pelototan dari Fiera, 
Rachles jadi bimbang. "Hmm, tanya Mama saja." 


"Ma..." panggil Russel pelan. 
Fiera menggeleng. "Tidak! Hari ini kita pulang. Minggu 


depan Mama akan mengajak Russel liburan ke tempat yang 
jauh, dekat pantai dan gunung. Di sana juga ada kebun 


binatang. Mama janji Russel boleh datang ke kebun 
binatang sepuasnya." Mikaela memang memberitahu bahwa 
mereka akan berangkat minggu depan. 


"Sungguh?" mata Russel yang masih berkaca-kaca kini 
berbinar. Dia yakin Mamanya tidak mungkin ingkar janji. 


Fiera tersenyum seraya membelai rambut halus Russel. "Iya, 
Sayang." 


Russel tersenyum lebar lalu mengulurkan kedua tangan ke 
arah Fiera. Fiera menyeringai senang lalu mengambil alih 
Russel dari pangkuan Rachles. 


Rachles berdecak. "Jagoan, kau gampang sekali disogok." 


"Itu sebabnya dia menempel padamu. Karena kau terus- 
menerus menyogoknya." Fiera menjulurkan lidah ke arah 
Rachles lalu mendekap Russel erat. 


"Papa juga ikut kan, Ma?" 
Seketika Rachles tersenyum lebar. "Dia memang anak Papa. 


Fiera mencibir lalu pura-pura berpikir. "Hmm, sepertinya 
tidak. Hanya Mama dan Russel." 


"Kenapa Papa tidak ikut? Russel juga mau sama Papa." Mata 
Russel kembali berkaca-kaca. 


Hati Rachles menghangat mendengar permohonan Russel. 
"Papa ikut kok. Kalau tidak, kalian tidak boleh pergi." Nada 
Rachles tegas. Dia mengangkat salah satu alis ke arah Fiera, 
menantang wanita itu untuk membantah. Tapi rupanya Fiera 
hanya tersenyum simpul. 


"Yeee...Papa ikut!" Russel melonjak-lonjak kegirangan di 
pangkuan Fiera. 


"Aduh, Sayang. Kau tambah berat." Fiera tertawa seraya 
menahan tubuh Russel. 


Rachles tersenyum lebar melihat dua orang yang begitu 
disayanginya itu. "Memangnya minggu depan kau 
berencana ke mana?" 


Fiera melirik Rachles sekilas lalu kembali meladeni candaan 
Russel. "Nenek bilang kau ada pekerjaan di sebuah kota 
kecil dan ingin aku serta Russel ikut." 


Kening Rachles berkerut bingung. Tadi sebelum Fiera sampai 
di mobil dia hanya mendapat pesan singkat dari sang Nenek 
agar menemuinya besok pagi. Ah, mungkin pekerjaan yang 
Fiera maksud akan Neneknya bicarakan besok. 


Apa mungkin ini salah satu cara sang Nenek untuk 
membantu agar Fiera semakin dekat dengan Rachles? 


Senyum Rachles mengembang memikirkan hal itu. 
Neneknya memang yang terbaik. Ah, tidak. Kakek Seth juga 
keren. Tapi Sayang Russel tidak sempat menerima limpahan 
kasih sayang darinya. Kakek Seth sangat suka memanjakan 
anak-anak melebihi yang pernah Rachles lakukan untuk 
Russel. Berbeda dengan Nenek Mikaela yang menunjukkan 
perhatiannya dengan bersikap tegas. 


"Kenapa kau bertanya? Seharusnya kau yang lebih tahu." 
Nada Fiera penuh tuduhan. Dia semakin yakin dugaannya 
benar bahwa Mikaela ingin mendekatkannya dengan 
Rachles. Tapi apa hubungannya dengan Raynand? 


Rachles meringis mendengar pertanyaan Fiera. "Sepertinya 
Nenek masih akan memberitahu apa pekerjaanku besok." 


Fiera tidak berkata lagi. Dia tidak mau memikirkan hal itu 
lebih jauh. Biarlah semua mengalir tanpa dia pusing 
memikirkan apa yang terjadi pada masa depan. Yang 
penting lakukan yang terbaik saat ini. 


KKK 


Rachles mengerutkan kening saat dirinya keluar dari mobil 
bersamaan dengan Raynand yang juga baru keluar mobil. 
Mereka hanya saling pandang tanpa sapa lalu berjalan 
memasuki pintu depan kediaman keluarga Reeves. Tidak 
beriringan, tentu saja. Rachles sengaja menunggu sehigga 
Raynand berjalan mendahului. 


Sepertinya tidak ada orang selain pelayan di kediaman 
keluarga Reeves. Tapi pasti Mikaela ada di sana karena ia 
meminta Raynand dan Rachles datang ke rumah itu untuk 
membicarakan sesuatu. 


Raynand berhenti, bertanya pada salah satu pelayan di 
mana keberadaan Mikaela. Sementara Rachles hanya 
menunggu dengan tenang lalu kembali mengikuti Raynand 
dari jarak beberapa meter. Tanpa perlu bertanya, Rachles 
sudah menduga bahwa kedatangan Raynand juga atas 
perintah Mikaela. 


Mikaela sedang menikmati the di halaman belakang seperti 
yang dikatakan pelayan. Wajahnya datar tanpa senyum saat 
mempersilakan kedua cucunya duduk. 


"Sepi sekali, Nek. Di mana yang lain?" tanya Rachles. 


"Kau berlebihan. Rumah ini tidak pernah sepi karena banyak 
pelayan." Cibir Mikaela. 


Rachles terkekeh. "Ayolah, Nek. Aku basa-basi untuk 
bertanya di mana yang lain?" 


"Mereka sedang piknik atau apalah." Sahut Mikaela tak 
acuh. 


"Kenapa Nenek tidak ikut?" 


Mikaela melotot ke arah Rachles. "Kau cerewet sekali seperti 
ibu-ibu. Kalau kau terus bertanya, kapan aku mulai 
mengatakan alasanku menyuruh kalian datang?" 


"Kupikir Nenek sedang merindukanku, makanya 
menyuruhku datang." Rachles mengedipkan sebelah mata 
yang akhirnya mengundang tawa kecil Mikaela. 


Sementara itu, Raynand hanya diam sambil tersenyum kecil 
melihat interaksi Rachles dan Neneknya. Tiba-tiba hatinya 
seperti dicubit. Apa dirinya akan kehilangan kehangatan 
keluarga semacam ini karena pilihan yang ia buat sekarang? 


"Ah, sudahlah. Sebaiknya kau masuk dan ambilkan buku 
kesukaan Nenek. Tadi Nenek lupa membawanya ke sini." 


Rachles mengerucutkan bibir. "Nenek mengusirku." 
"Ya. Sana cepat ambil!" 


"Baiklah, Nenek Sayang." Rachles berdiri lalu mengecup pipi 
Mikaela sejenak sebelum masuk menuju perpustakaan. 


Begitu Rachles pergi senyum Mikaela memudar. Dia 
menatap tajam Raynand yang mendadak nyalinya ciut. 


"Jadi kau sudah bertekad bercerai dari Fiera?" 
Raynand mengangguk dengan sedih. "Iya, Nek." 


"Tidak perlu memasang tampang sedih seperti itu. Itu 
keputusanmu dan tidak ada yang memaksa." 


Raynand bungkam karena ucapan Mikaela memang benar. 


"Baiklah, Nenek akan menguruskan perceraian kalian. Dan 
seperti yang Nenek katakan sebelumnya, kau akan dicoret 
dari keluarga Reeves." 


Raynand mengangguk dengan sedih. "Tapi aku masih boleh 
kan, sesekali datang berkunjung?" 


"Silahkan saja. Kami akan memperlakukanmu seperti tamu." 


Raynand menelan ludah. Keputusannya untuk memilih 
Liana akan membuatnya kehilangan banyak hal. Tapi dia 
tidak bisa mundur lagi seperti pengecut. Toh Liana juga 
mengorbankan banyak hal demi bisa bersamanya. 


"Tapi sebelum itu, Nenek mau kau pergi bersama Rachles 
minggu depan untuk mengerjakan proyek pembangunan 
cabang perusahaan di kota kecil tempat Kakek Seth biasa 
menghabiskan waktu. Anggap saja itu pekerjaan terakhir 
sebelum kau keluar dari perusahaan." 


Ternyata sangat menyakitkan saat dirinya diusir dengan 
cara tenang seperti ini. Raynand pikir dirinya sudah siap. 
Tapi ternyata rasa sakit itu terasa jelas mencengkeram 
dadanya. 


"Tentu saja, Nek. Aku akan melakukannya." 
"Baguslah." 


"Nenek!" suara Rachles terdengar lebih dulu sebelum 
orangnya muncul. 


"Kenapa kau teriak-teriak? Nenekmu ini belum tuli." Gerutu 
Mikaela begitu Rachles sampai di dekatnya. 


"Aku tidak bisa menemukan buku yang Nenek inginkan." 
"Kau mencarinya di mana?" 
"Di perpustakaan." 


"Kenapa kau tidak tanya dulu? Bukunya ada di kamar 
Nenek." 


"Astaga, Nek!" seru Rachles kesal lalu kembali masuk ke 
rumah. 


"Hmm," Raynand berdehem sejenak untuk menarik kembali 
perhatian Mikaela. "Apa Nenek akan menjodohkan Rachles 
dan Fiera begitu kami bercerai?" 


"Apa itu urusanmu?" tanya Mikaela dingin. 
"Eh, tidak. Aku aku hanya penasaran." 


"Urus saja urusanmu sendiri begitu kalian bercerai. 
Bukankah kau sudah sepakat bahwa keluarga Reeves bukan 
lagi bagian dari hidupmu? Kau hanya boleh berkunjung 
sebagai tamu." 


Raynand kembali mengangguk sedih 
"Sudah. Nenek hanya ingin memberitahu itu saja. Pergilah!" 


Raynand menghela nafas lalu berdiri. Dia membungkuk, 
menanamkan kecupan di kedua pipi sang Nenek. 


Mikaela mendesah lalu menyeruput tehnya. Sebesar apapun 
kesalahan Raynand, tetap saja sulit mengusir salah satu 
anggota keluarganya, apalagi bertekad tidak menganggap 
orang itu sebagai bagian dari keluarga. Namun Mikaela 
tidak bisa berhenti. Dia tidak mau membiarkan Raynand 
berada di sekelilingnya sementara dalam hati masih 


menyimpan rasa kecewa. Hukuman memang harus 
dijatuhkan agar Mikaela bisa memaafkan Raynand. 


"Kenapa Nenek tidak memaafkannya saja daripada bersedih 
seperti ini?" Rachles yang baru datang langsung 
mengajukan pertanyaan. Dia meletakkan buku yang diminta 
Mikaela di depan wanita itu. 


"Kau berkata seolah 'memaafkan' itu seperti mengatur 
volume tv. Hanya dengan satu tombol maka semua selesai." 


Yah, Mikaela benar. Memaafkan tidak semudah itu. 
Karenanya Rachles tidak bertanya lebih jauh dan memilih 
mengganti topik pembicaraan. 


"Jadi, mereka akan segera bercerai?" 
"Sudah Nenek duga kau menguping." Cibir Mikaela. 


"Aku tidak bisa menahan rasa penasaran." Rachles nyengir. 
"Itu artinya aku semakin leluasa mendekati Fiera, kan?" 


Mikaela mengangkat bahu. "Yang jelas setelah mereka resmi 
bercerai, Fiera dan Russel akan tinggal di sini." 


"Kenapa di sini, Nek? Aku sanggup membeli rumah untuk 
kami bertiga." 


Mikaela menarik telinga Rachles hingga lelaki itu meringis 
sakit. "Memang kau siapanya mereka? Masih wajar mereka 
tinggal di sini." 


"Aku kan calon Papa Russel." Rachles berkata seraya 
mengusap telinganya yang terasa panas. 


"Nikahi Fiera dulu baru kau boleh mengajak mereka tinggal 
bersama." 


"Tentu saja." Rachles menyeringai. "Jadi, apa Nenek 
menyuruhku datang hanya untuk mengambilkan buku?" 


"Bukannya tadi kau menguping?" 
"Aku hanya menguping sebentar, Nek." 


Mikaela mengibaskan tangan. "Sudahlah. Intinya Nenek 
ingin kau mengerjakan proyek pembangunan cabang 
perusahaan di kota kecil tempat Kakek Seth biasa 
menghabiskan waktu." 


"Aku pergi bersama Fiera dan Russel, kan?" tanya Rachles 
semangat. 


"Ya." Sahut Mikaela singkat. Tadinya dia hendak 
memberitahu bahwa Raynand juga ikut. Tapi melihat 
antusiasme Rachles membuatnya urung. Biar saja itu 
menjadi kejutan bagi mereka. Lagipula Raynand juga tidak 
tahu bahwa Fiera dan Russel ikut serta. 


Ada yang minta cerita ini sampai 100 part. 
Mau? Yakin gak mual? ^_^ 
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Sepanjang perjalanan mereka dimanjakan dengan 
pemandangan pegunungan dan laut yang tampak biru 
cerah. Sengaja kaca mobil diturunkan agar udara segar 
berhembus. 


"Ma, lihat! Ikannya lompat!" seru Russel sambil menunjuk 
tengah laut. 


"Wah, iya." Fiera turut memperhatikan. 


"Yang sebelah sini banyak kera." Rachles yang sedang 
menyetir mengedikkan kepala ke sisi sebelahnya. 


Russel yang duduk di pangkuan Fiera laangsung menoleh ke 
arah yang dimaksud Rachles. "Banyak sekali!" bocah itu 
berseru kagum. "Pa, apa kita boleh memeliharanya?" 


"Tidak boleh, Jagoan. Kera itu tidak akan suka tinggal di 
rumah kita." Rachles menjelaskan. 


"Memangnya kenapa?" 


"Karena rumah mereka di hutan bersama Papa dan Mama 
mereka." 


Russel mengerutkan kening. Mungkin dia bingung. Tapi 
bocah itu tidak bertanya lebih jauh dan hanya 
memperhatikan kera-kera yang melompat-lompat dan 
bergelantungan dari satu pohon ke pohon yang lain. 


"Kau sudah pernah ke sini sebelumnya?" tanya Fiera 
kemudian. 


"Ya, pernah. Saat kakek Seth masih hidup. Bisa dibilang 
beliau menghabiskan masa tua di sini." 


"Lalu Nenek Mikaela? Dia juga tinggal di sini?" 


"Sebenarnya tidak bisa dikatakan tinggal. Dalam sebulan 
Kakek akan menghabiskan waktu satu atau dua minggu di 
sini. Sesekali aku ikut, tapi yang paling sering ikut adalah 
Razita. Nenek nyaris tidak pernah karena dia tidak terlalu 
suka. Menurutnya kebisingan kota besar lebih nyaman 
daripada kota kecil yang tenang ini." 


"Kedengarannya Nenek dan Kakek pasangan yang unik. 
Saling bertolak belakang tapi bisa bertahan satu sama lain 
dan hanya terpisah oleh ajal." 


"Ya, begitulah. Mereka selalu berusaha saling mengerti." 
Rachles tersenyum lembut. 


"Mama! Papa! Burungnya banyak sekali!" seru Russel tiba- 
tiba. 


"Iya." Fiera menjawab. "Burungnya warna apa?" 
"Hitam!" 
"Pintar. Sekarang hitung." Rachles memberi perintah. 


"Satu, dua, sepuluh!" seru Russel sambil mengacungkan 
semua jari tangannya. 


Rachles dan Fiera tertawa geli. Mereka bergantian berusaha 
membenarkan hitungan Russel. 


Beberapa saat kemudian, mereka sudah tiba di rumah dua 
lantai yang didominasi warna cokelat kayu. Di halaman 


mereka disambut sepasang suami istri yang bertugas 
merawat rumah itu. 


"Tuan Rachles, selamat datang." Sapa seorang lelaki paruh 
baya. 


"Pak Wiryo, apa kabar?" tanpa sungkan Rachles memeluk 
lelaki itu. 


"Baik, Nak. Sudah lama tidak datang tiba-tiba kau jadi tinggi 
begini." Komentar Pak Wiryo. Meski dia masih memanggil 
Tuan atau Nyonya kepada anggota keluarga Reeves, namun 
dia tidak berbicara formal. 


"Tentu saja, Pak. Masa aku pendek terus." Rachles terkekeh 
lalu beralih pada istri Pak Wiryo. "Bu Yeni, masih betah sama 
Bapak, ya?" tanya Rachles seraya memeluk Bu Yeni. 


"Yah, dibetah-betahin aja." Ujar Bu Yuni sambil tertawa kecil. 
"Si Ibu kan cinta mati sama Bapak. Gimana gak betah." 


"Ish, cinta mati. Kayak anak muda aja." Elak Bu Yeni hingga 
mengundang tawa Rachles dan Pak Wiryo. "Itu anak dan 
istri Tuan Rachles, ya?" 


"Calon istri dan anak." Rachles menyeringai. "Fiera, 
kemarilah!" 


Fiera yang sedang menggendong Russel mendekat. 
Senyumnya merekah membalas senyuman sepasang suami 
istri itu. 


"Fiera, ini Pak Wiryo dan istrinya Bu Yeni. Mereka yang 
merawat rumah ini." Rachles memperkenalkan lalu beralih 
pada pasangan itu. "Pak, Bu, ini Fiera dan si tampan ini 
namanya Russel." 


Fiera menjabat tangan Pak Wiryo dan Bu Yeni sementara 
Russel hanya menatap mereka dengan malu. 


"Tuan Russel ini pemalu, ya? Gak seperti Tuan Rachles yang 
bandelnya minta ampun." Komentar Bu Yeni. 


"Kapan aku bandel?" tanya Rachles dengan tampang tak 
bersalah. 


"Ah, sudah. Sebaiknya kalian masuk lalu istirahat. Biar 
barang-barangnya Bapak sama Ibu yang bawa." Pak Wiryo 
berkata. 


"Iya, Pak." Rachles mengajak Fiera dan Russel masuk. Tapi 
baru menjejak tangga pertama menuju beranda, mereka 
tertegun. Di pintu masuk tampak Raynand menatap mereka 
dengan raut wajah tak terbaca. 


Rachles mengambil Russel dari gendongan Fiera lalu 
menggenggam jemari wanita itu, seolah Ingin 
memperlihatkan pada Raynand bahwa Russel dan Fiera 
adalah miliknya sekarang. 


Sesampainya di beranda, sekitar satu meter di depan 
Raynand, Rachles bertanya, "Sedang apa kau di sini?" 


Raynand melirik Russel yang memeluk leher Rachles 
dengan nyaman dan tangan Fiera yang berada dalam 
genggaman Rachles. Entah mengapa ada perasaan aneh di 
hatinya. 


"Nenek yang menyuruhku ke sini untuk mengerjakan proyek 
pembangunan cabang perusahaan. Memangnya Nenek 
tidak bilang padamu?" 


Kening Rachles berkerut. "Nenek tidak bilang bahwa kau 
juga akan terlibat dalam proyek ini." 


Rachles mulai bingung apa sebenarnya rencana sang 
Nenek. Tadinya dia pikir Mikaela sedang berusaha untuk 
membuat Rachles dan Fiera semakin dekat. Tapi dengan 
adanya Raynand, jelas hal itu sulit dilakukan. Malah bisa 
saja cinta Fiera terhadap Raynand yang mulai padam 
menyala kembali. Apa mungkin Mikaela berubah pikiran dan 
menginginkan Fiera serta Raynand tetap bersatu? 


Rasa panas membakar dada Rachles saat memikirkan hal 
itu. Tanpa bisa dicegah hatinya kecewa. Tapi dia berusaha 
menutupinya. 


Sementara itu Raynand juga mulai menduga-duga apa 
rencana sang Nenek. Keberadaan Fiera dan Russel di sini 
jelas bukan kebetulan. Ah, apa mungkin Mikaela masih 
berharap dirinya dan Fiera tidak jadi bercerai? Dia pasti 
sengaja membuat mereka berada dalam satu rumah agar 
Raynand memikirkan kembali keputusannya. 


Ya, pasti begitu. Tapi sayang, Raynand sudah bertekad 
menceraikan Fiera dan menikahi Liana. Apapun rencana 
Mikaela, semua itu akan sia-sia. 


"Hmm." Pak Wiryo berdehem untuk menarik perhatian tiga 
orang yang saling pandang itu. "Jadi Nyonya Fiera akan 
tidur di kamar yang sama dengan Tuan Rachles atau tidak?" 


Pak Wiryo masih bingung dengan status Fiera. Rachles 
mengatakan dia calon istrinya. Tapi jelas bocah itu sangat 
mirip dengan Rachles yang menandakan bahwa dia adalah 
putra Rachles. 


"Aku akan tidur bersama Raynand." Ujar Fiera santai tanpa 
memedulikan raut kaget di wajah keempat orang itu. 
Kemudian dia beralih pada Russel. "Russel mau tidur sama 
Mama atau Papa?" 


"Russel mau sama Papa." Ujar bocah itu manja. 


Fiera tersenyum lalu mengacak rambut Russel. Setelahnya 
dia mengambil tas kecilnya di tangan Bu Yeni lalu minta 
diantar ke kamar Raynand. 


Sepeninggal Fiera, Pak Wiryo menatap Raynand dan Rachles 
bergantian. Dia ingin bertanya, tapi sungkan dan merasa hal 
itu tidak sepantasnya ia ketahui. 


"Bagaimana kalau Tuan Rachles menempati kamar yang 
menghadap halaman samping saja? Pasti Tuan Russel 
senang di sana." 


"Terserah Bapak saja." Sahut Rachles dingin. Panas di 
dadanya semakin terasa membakar. 


Cemburu? 
Ya, tentu saja. 


Dia sungguh tidak mengerti cara berpikir Fiera. Wanita itu 
sudah disakiti dengan amat parah oleh Raynand, tapi dia 
masih bersedia tidur sekamar dengannya. 


Dengan kemarahan yang kian memuncak, Rachles berbalik 
lalu kembali memasuki mobil sambil membawa Russel 
bersamanya. Dia harus menenangkan diri sebelum hatinya 
hancur. 


Raynand menatap mobil Rachles yang semakin jauh dengan 
perasaan campur aduk. Dia bingung akan situasi ini. Tapi 
juga ada perasaan bangga karena Fiera memilihnya. 


Akhirnya Raynand memilih masuk ke rumah menuju ke 
kamar. Setelah semua yang mereka alami akhir-akhir ini, 
sangat aneh jika Fiera masih bersedia tidur sekamar 


dengannya. Dia yakin apapun rencana sang Nenek, pasti 
Fiera terlibat. 


Sesampainya di kamar, Raynand langsung menutup pintu 
rapat. Sejenak dia hanya diam memperhatikan Fiera yang 
sedang menata pakaiannya di lemari. 


"Fiera," panggil Raynand pelan seraya mendekati ranjang 
lalu duduk di tepinya. "Sebelumnya aku minta maaf atas 
kelakuanku selama ini dan atas semua kata-kata kasar yang 
sudah kulontarkan padamu." 


Tidak ada sahutan. 


"Hmm, aku tidak pernah membencimu. Malah aku berterima 
kasih atas kenangan indah yang pernah kita lalui." Raynand 
tersenyum ironis. "Di sini memang aku yang egois. Tidak 
mensyukuri yang kumiliki dan malah tergiur dengan milik 
orang lain." 


Masih tidak ada tanggapan dari Fiera. 


Raynand mendesah. Saat Fiera menuju laci nakas untuk 
menyimpan peralatan make-upnya, dia meraih pergelangan 
tangan wanita itu lalu sedikit menariknya hingga mau tidak 
mau Fiera berdiri di hadapan Raynand yang masih duduk di 
tepi ranjang. 


Raynand menatap lekat Fiera namun wanita itu menolak 
membalas tatapan Raynand. 


"Kau pasti sangat membenciku. Lalu kenapa kau masih 
bersedia menempati kamar yang sama denganku?" 


Fiera tidak ingin berbicara dengan Raynand. Tapi dia tidak 
bisa terus-menerus menghindar mengingat mereka berada 


di kamar yang sama. "Selama aku masih menjadi istrimu 
yang sah, aku akan melayanimu. Kecuali di ranjang." 


Raynand tersenyum tipis. "Sekali lagi terima kasih. Aku tahu 
kau muak berada dekat denganku, tapi kau masih ingat 
statusmu hingga bersedia melakukan hal ini. Aku janji tidak 
akan lama karena aku sudah mengatakan pada Nenek 
bahwa kita akan bercerai." 


"Baguslah." 
"Kalau begitu aku akan keluar. Kau pasti ingin beristirahat." 


"Aku akan menidurkan Russel dulu." Ujar Fiera masih tanpa 
membalas tatapan Raynand. 


"Rachles membawa Russel. Mungkin mereka jalan-jalan 
sebentar." 


"Hah?" Refleks Fiera menatap Raynand. Kekhawatiran 
melanda hatinya. Apa mungkin Rachles marah karena Fiera 
memilih sekamar bersama Raynand? Tapi Fiera hanya 
melakukan apa yang diinginkan Mikaela sebelum dirinya 
dan Raynand berpisah. 


"Jangan khawatir. Kau tidak akan ditinggal berdua denganku 
di sini." Raynand terkekeh. Dia berdiri lalu mengacak 
rambut Fiera sekilas sebelum keluar kamar. 


Tidak seperti dulu, sentuhan Raynand tidak lagi terasa 
mendebarkan. Berbeda dengan Raynand yang mendadak 
merasa aneh dengan jantungnya hanya karena menyentuh 
Fiera. 


Dengan frustasi Raynand menggosok wajahnya seraya 
bergegas menuju halaman belakang untuk menghirup 
udara segar. 


Mendadak kamar itu seperti dipenuhi aroma Fiera. Aroma 
yang lembut dan menenangkan. Aroma yang dulu 
menemani hari-harinya. 


Apakah ini perasaan rindu? 


Rasanya Raynand ingin berteriak. Saat dirinya masih 
memiliki Fiera, rasa cinta muncul terhadap wanita lain. Tapi 
saat dirinya akan melepas Fiera demi wanita yang Raynand 
yakini ia cintai, perasaan aneh ini tak berhenti 
menghantamnya. 


Apa takdir sedang mempermainkannya? Ataukah ini 
hukuman atas kelakuan Raynand yang sama sekali tidak 
mensyukuri apa yang dia miliki? 


Raynand menggeleng kuat. 


Tidak, dia tidak akan mengulang kesalahan yang sama. 
Dirinya sudah memiliki Liana. Sementara Fiera sudah 
memiliki Rachles yang siap menjaganya. Yah, meski dirinya 
juga tidak yakin seperti apa hubungan mereka sebenarnya. 
Yang jelas Raynand tidak mau bersikap plin-plan lagi hingga 
mengorbankan banyak orang. 


Tenang, gak 100 part kok, hehe. 


Kira-kira cerita ini bakalan tamat di part tujuh belas, 
hmmzz 
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Fiera tersenyum lega saat melihat Rachles dan Russel keluar 
dari mobil. Russel langsung berlari ke arahnya yang sedang 
menunggu di halaman dengan lengan mungil terentang. 
Fiera menyambut bocah itu dan mengangkatnya dalam 
gendongan. 


"Anak Mama tadi dari mana?" 


"Russel jalan-jalan, Ma. Lihat banyak burung warna-warni 
dan beli ice cream." 


"Mama tidak di ajak." Fiera menampilkan tampang siap 
menangis. 


Russel menoleh ke arah Rachles yang masih berdiri sekitar 
empat meter dari mereka. "Tuh kan, Pa. Mama harus ikut. 
Kalau tidak dia pasti menangis." 


Fiera menyembunyikan senyum gelinya. "Lain kali Mama 
ikut, ya?" 


Russel mengangguk. "Iya, Ma." 


"Ugh, anak Mama pintar sekali." Ujarnya sambil mendekap 
Russel lebih erat. Kemudian dia beralih pada Rachles. "Mau 
makan dulu atau langsung istirahat?" 


Rachles memalingkan wajah dari Fiera dengan sengaja. 
Sungguh Fiera ingin tertawa melihatnya. Lelaki itu sangat 
menggemaskan seperti Russel yang sedang merajuk. Fiera 
yakin betul Rachles sedang cemburu karena keputusannya 
tidur sekamar bersama Raynand. Dan entah mengapa, hal 
itu membuat hati Fiera menghangat sekaligus senang. 


"Russel, coba bilang, 'Pa, ayo bobok'." Bisik Fiera di telinga 
Russel. 


"Pa, ayo bobok!" seru bocah itu meniru kata-kata Fiera. 


Rachles menoleh menatap Russel, sengaja menghindari 
tatapan Fiera. "Russel bobok sama Mama saja, ya. Papa 
masih harus mengerjakan sesuatu." 


"Gak mau. Mau sama Papa." Fiera berbisik kembali yang 
langsung ditirukan Russel. 


"Fie-ra!" Rachles berseru mengingatkan Fiera yang 
mengajari Russel. Mau tidak mau dia menoleh menatap 
wanita itu. Dan sialnya Fiera sedang tersenyum amat manis 
yang membuat Rachles ingin menggigit bibir merahnya. 


"Ayolah, Pa. Anak Kita ingin tidur dengan Papanya juga." 
Senyum Fiera kian merekah. 


Tak sanggup menahan diri lebih lama, Rachles menghampiri 
dua orang itu lalu mencengkeram rahang Fiera dengan satu 
tangan. Tidak menyakitkan, namun cukup kuat hingga Fiera 
tidak bisa memalingkan wajah. 


"Kenapa kau memilih tidur bersama Raynand?" nada suara 
Rachles penuh tuduhan. "Apa kau masih mencintainya?" 


Senyum Fiera belum hilang dari bibirnya. Dia suka melihat 
wajah gusar Rachles. Hal itu membuatnya merasa 
diinginkan. Apakah sekarang dirinya sudah berubah 
menjadi jalang seperti selingkuhan Raynand? 


"Aku masih istri sah Raynand. Aku hanya menjalankan 
kewajibanku sebagai istri." 


"Oh, jadi kau juga akan melayaninya di ranjang setelah 
semua yang dia lakukan padamu?" 


"Hmm," Fiera pura-pura berpikir, sengaja menambah 
kekesalan Rachles. "Kecuali yang itu. Aku tidak akan bisa 
menikmati percintaan kami dengan bayangan dia telah 
mengkhianati pernikahan ini." 


"Kenapa aku ragu? Saat pria dan wanita hanya berduaan di 
kamar yang sama, tidak mungkin hal itu tidak terjadi." 
Geram Rachles dengan kepala menunduk, mendekatkan 
wajahnya dengan wajah Fiera. 


"Buktinya kita sering tidur bersama tapi tidak ada yang 
terjadi." 


"Karena ada Russel. Jika kita hanya berdua, mungkin saja." 


Beberapa saat lagi bibir mereka beradu. Tapi Rachles 
berhenti saat jarak mereka hanya satu inchi. Lalu 
bersamaan keduanya menoleh pada Russel yang masih 
berada di gendongan Fiera. Bocah itu menonton mereka 
seperti menonton acara tv kesukaannya. 


Buru-buru Rachles menegakkan tubuh sambil berkacak 
pinggang menatap Russel. "Jagoan, kau sedang lihat apa?" 


"Cium, Pa." Russel memajukan bibirnya. 


"Anak Papa minta cium." Rachles mengecup sekilas bibir 
Russel. 


"Cium Mama!" perintah bocah pada Rachles. 


"Hei, tadi Papa dan Mama sedang berbicara. Bukan mau 
cium." Rachles menjelaskan lalu mendadak dia mengaduh 
karena Fiera mencubit pinggangnya. 


"Kalau anak kita jadi mesum, itu salahmu." 
"Kenapa aku?" 


"Makanya lain kali kalau kau hendak berbuat aneh-aneh, 
pastikan tidak ada Russel di dekatmu. Jangan sampai dia 
dewasa sebelum waktunya." Gerutu Fiera. 


"Lain kal?" Rachles menyeringai. Mendadak suasana 
hatinya berubah. 


Wajah Fiera merah saat menyadari kata-katanya. "Bu bukan, 
maksudku ah, sudahlah." Dia menghentakkan kaki seraya 
berbalik. 


"Ma, turun." Pinta Russel seraya menggeliat dari gendongan 
Fiera. 


Fiera langsung menurunkan Russel dan hendak berjalan 
masuk ke rumah. Namun gerakannya terhenti karena 
Rachles mencengkeram sikunya. Fiera menoleh menatap 
lelaki itu. 


"Kau harus tidur bersama kami!" perintah Rachles tegas. 


Fiera tersenyum lembut lalu tanpa diduga dia berjinjit 
mengecup pipi Rachles. "Tentu." Ujarnya pelan. 


Rachles membeku di tempat meski Fiera sudah berjalan 
menjauh sambil menuntun Russel. Perlahan jemarinya 
terangkat menyentuh pipinya yang tadi dikecup Fiera. 
Mendadak senyumnya merekah yang semakin lama semakin 
lebar. 


"Astaga, dia menciumku!" serunya sambil mencengkeram 
dada untuk meredakan debar jantungnya yang meningkat 
tajam. 


Rachles meninju tembok di dekatnya untuk meluapkan 
kebahagiaan. Tapi kemudian dia meringis sakit sambil 
meniup-niup buku jarinya. Selama beberapa saat dia 
menarik nafas panjang lalu menghembuskannya perlahan 
berulang-ulang untuk menenangkan diri. Lalu dengan sikap 
lebih percaya diri, Rachles masuk ke rumah menyusul orang 
yang telah memporak-porandakan hatinya. 


kakak 


Raynand yang memperhatikan ketiga orang itu dari 
halaman samping mencengkeram dadanya yang terasa 
panas. Kebahagiaan mereka bertiga menyakiti hatinya. 
Selama ini Raynand tidak pernah melihat mereka bertiga 
jika sudah bersama tanpa gangguan orang lain. Sekarang 
setelah ia melihat langsung, ternyata hal itu begitu 
menyakitkan. 


Seharusnya dia yang berada di sana, bukannya Rachles. 
Seharusnya dirinya yang berbagi canda dan tawa bersama 
mereka. 


Anak kita? 


Jemari Raynand mengepal kuat. Dia merasa seperti seorang 
bocah yang dibelikan mobil mainan. Bermain cukup lama 
dengan mobil itu lalu berpaling karena menemukan mobil 
mainan baru. Hingga akhirnya sang adik datang lalu 
mengambil mobil lamanya. Saat itulah Raynand merasa 
bahwa itu miliknya dan siapapun tidak boleh mengambilnya 
termasuk sang adik. 


Ya, dia tidak rela. Sangat tidak rela Rachles merebut Fiera 
dan Russel darinya. Mereka miliknya dan siapapun tidak 
boleh mengambil mereka darinya. 


kakak 


Fiera menyanyi lembut sambil membelai punggung 
telanjang Russel. Gara-gara Rachles, sekarang Russel suka 
tidur bertelanjang dada. Salah satu kebiasaan lelaki itu 
yang kian hari semakin mengganggu Fiera. Entah mengapa 
akhir-akhir ini Fiera tidak sanggup melihat dada telanjang 
Rachles tanpa menelan ludah. Padahal sebelumnya dia 
biasa saja. 


Perjalanan jauh membuat Russel lelah dan ini sudah lewat 
jam tidur siangnya. Tidak heran jika dia terlelap dengan 
mudah. 


Fiera sendiri sudah akan tidur namun terganggu dengan 
pintu kamar mandi yang terbuka. Pemandangan yang ia 
lihat semakin membuatnya tidak bisa terlelap. Tampak 
Rachles keluar hanya berbalut handuk di pinggang dengan 
rambut dan tubuh basah. 


Buru-buru Fiera memejamkan mata dan mengatupkan bibir 
rapat sebelum ludahnya menetes. Dia berusaha membuat 
dirinya terlelap namun suara-suara itu terus mengusik. 


Suara langkah pelan Rachles menuju lemari untuk 
mengambil pakaian. Tadi saat lelaki itu pergi bersama 
Russel, Fiera sudah menata barang-barang mereka di kamar 
itu. Lalu terdengar gemerisik kain ketika Rachles melepas 
handuk dan mengenakan pakaian. Ah, tidak. Pasti hanya 
celana karena dia bilang ingin istirahat. 


Beberapa saat kemudian Fiera dibuat kaget karena Rachles 
merebahkan diri di belakang Fiera lalu menyelipkan 
lengannya memeluk wanita itu. 


"Rachles, kau sedang apa?" bisik Fiera. 


"Hendak tidur." Rachles menyusupkan wajahnya di rambut 
Fiera seraya menghirup aroma wanita itu. "Hmm, aku lelah 


sekali." 


Debar jantung Fiera meningkat drastis. Refleks dia menyikut 
keras pinggang Rachles lalu 


BRUK. 


"Aduh!" Rachles meringis karena tubuh bagian belakangnya 
yang menyapa lantai terasa remuk. 


Fiera buru-buru duduk lalu menoleh pada orang yang masih 
berada di lantai. Bukannya bersimpati dia malah melotot. 
"Sudah kubilang jangan berbuat mesum di depan Russel." 


"Kalau begitu ayo cari kamar lain." 


"Jangan lupa bahwa kita masih saudara ipar." Fiera 
mendesah dan pura-pura tampak lesu. "Sebaiknya aku 
menemani suami tukang selingkuhku. Setidaknya aku masih 
istrinya yang sah dan wajib melayaninya." 


Fiera turun dari ranjang lalu berdiri. Belum sempat dia 
melangkah, Rachles yang sudah berdiri juga berhasil 
mencengkeram pergelangan tangannya. 


"Aku tidak suka kau mengulang-ulang masalah suami-istri 
sah dan urusan melayani itu." geram Rachles. 


Fiera yang masih membelakangi Rachles tersenyum. Dia 
suka mendengar nada cemburu itu. "Tapi itu kenyataan." 


"Bercerailah dari Raynand." 


Fiera berbalik untuk menatap mata cokelat keemasan 
Rachles. "Apa kau mengusirku dari keluarga Reeves?" entah 
mengapa ucapan Fiera malah melantur. Padahal dia sendiri 
sudah berencana akan meminta cerai. Dia hanya ingin tahu 


apa yang akan Rachles lakukan begitu statusnya menjadi 
janda. 


"Tidak. Begitu kalian bercerai, menikahlah denganku." Ujar 
Rachles lembut. 


Tiba-tiba Fiera merasa takut. 


Selama ini dia memang nyaman di samping Rachles. 
Menghabiskan waktu bersama lelaki itu dan Russel. Tertawa 
bersama, bersenang-senang bersama. Tapi menikah? 


Bagaimana kalau Rachles berubah setelah dua tahun 
pernikahan mereka seperti Raynand? Bagaimana kalau 
setelah Fiera menyerahkan seluruh dirinya pada Rachles, 
mendadak lelaki itu tidak puas dan mencari kepuasan dari 
wanita lain? 


Fiera akui, sampai detik ini dia masih sering bertanya, apa 
yang kurang darinya hingga Raynand berpaling? Apakah 
masakannya kurang lezat? Apakah dirinya kurang cantik 
dan kurang merawat diri? Atau apa dia kurang memuaskan 
di ranjang? 


Yah, semua pertanyaan-pertanyaan itu yang akhirnya 
membuat Fiera tidak percaya diri. 


Dan kini dihadapkan dengan Rachles yang bersungguh- 
sungguh memintanya untuk menikah dengan lelaki itu, 
ketakutan Fiera kian menjadi. Sudah cukup dirinya 
merasakan rasa sakit akibat pengkhiantan. Jika terjadi lagi, 
Fiera tidak yakin dirinya sanggup bertahan. 


"Fiera?" panggil Rachles pelan. 


"Aku aku mau minum teh agar bisa tidur nyenyak. Kau mau 
kubuatkan sesuatu?" Fiera mengalihkan pembicaraan. 


Sejenak Rachles menatap tajam wanita itu, berusaha 
membaca isi hatinya. Tapi kemudian dia menghela nafas, 
"Buatkan aku teh jahe seperti biasa." 


"Aku akan membuatkannya. Kau berbaringlah dulu." Setelah 
berkata demikian Fiera segera menarik tangannya yang 
masih dicekal Rachles lalu keluar kamar. 


Jantung Fiera masih berdebar keras saat menuju dapur. 
Kalimat Rachles terus terngiang di benaknya. 


Menikahlah denganku. 


Fiera memejamkan mata lalu menggeleng untuk 
mengenyahkan pikiran itu. Beruntung Bu Yeni sedang 
membantu Pak Wiryo di halaman belakang. Jadi tidak akan 
ada yang melihat wajah frustasi Fiera. 


Tapi ternyata gangguan datang dari arah lain. Tiba-tiba 
lengan kekar sudah melingkari perut Fiera dan aroma 
maskulin yang familiar itu membuat sikap Fiera berubah 
dingin. 


Fiera berusaha mengabaikan hidung dan bibir yang 
mengendus sisi lehernya. Dengan tak acuh Fiera 
menyiapkan gelas lalu mengisinya dengan gula. 


"Hmm, aromamu masih sama memabukkannya." Ujar 
Raynand, semakin mengeratkan pelukan. 


Fiera meletakkan wadah gula dengan kasar lalu menoleh 
hingga matanya dan mata Raynand beradu. "Lihat baik- 
baik! Aku bukan wanita itu." 


"Ya, aku tahu. Dan aku menginginkanmu." Suara Raynand 
serak. 


Fiera tersenyum sinis. "Seharusnya kau bawa wanita itu. Jadi 
jika kau gatal, dia bisa segera memuaskanmu. Untung saja 
bukan Bu Yeni yang ada di sini. Kalau tidak pasti kau juga 
akan menggodanya untuk melampiaskan nafsumu." 


Rahang Raynand menegang tapi kemudian dia tersenyum. 
"Kau sudah berani berkata kasar pada suamimu. Tapi 
anehnya itu makin menggairahkan." 


Raynand hendak mengecup bibir Fiera. Tapi karena wanita 
itu memalingkan wajah, ciumannya hanya mengenai pipi 
wanita itu. 


"Kau sungguh menjijikkan. Aku jadi kasihan pada wanita itu 
yang menunggumu dengan penuh kepercayaan." 


Akhirnya ucapan Fiera berhasil menyinggung perasaan 
Raynand. Dia segera mundur dengan kesal. Tanpa kata 
berbalik meninggalkan Fiera. 


Fiera sendiri hanya tersenyum mengejek lalu kembali 
berkutat dengan kompor. 


KKK 


Dua orang yang berada di luar jendela dapur mengendap- 
endap pergi begitu Raynand meninggalkan Fiera. 
Sesampainya di bawah pohon besar dekat kebun sayur 
belakang rumah, si wanita yang tak lain adalah Bu Yeni 
bertanya. "Hasilnya bagus ya, Pak?" 


"Sebentar, Bu. Bapak lihat dulu." Pak Wiryo mengeluarkan 
ponsel dari saku lalu memutar rekaman video saat Raynand 
memeluk Fiera dari belakang. "Gambarnya bagus. 
Obrolannya juga terekam." Pak Wiryo menjelaskan. 


Bu Yeni segera mengintip. "Iya, Pak. Apa kita beritahu Nonya 
Besar sekarang?" 


Pak Wiryo menimbang sejenak. "Coba Bapak kirim pesan 
dulu." Selama beberapa saat mereka menunggu balasan 
dari orang yang mereka sebut Nyonya Besar. 


Ting. 

"Bu, sudah di balas." Pak Wiryo kembali membuka ponsel. 
"Apa katanya, Pak?" 

"Nyonya minta rekamannya dikirim sekarang." 

"Ya, sudah. Kirim saja." 


Setelah file dikirim mereka kembali menyibukkan diri 
dengan pekerjaan mereka biasanya. 


Mau ngomong apa ya? 
Udah deh, sampai jumpa next part aja, hehe 
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Raynand makan malam dengan menahan kesal karena 
dirinya duduk sendirian sementara tiga orang itu duduk 
diseberangnya seolah memamerkan kebahagiaan. Dan 
sekarang sudah dua kalinya sepanjang makan malam 
menyebalkan ini dia melihat Rachles mencuri ciuman di pipi 
Fiera. 


Geram, Raynand meletakkan dengan kasar sendoknya 
hingga berdenting keras dan menarik perhatian dua orang 
diseberangnya. Sementara Russel sama sekali tidak peduli 
karena lebih sibuk dengan spageti di piringnya. 


"aga kelakuan kalian!" perintah Raynand geram. "Jangan 
lupa bahwa kalian adalah saudara ipar dan aku masih suami 
Fiera yang sah." 


"Wow!" seru Rachles lalu bertepuk tangan. "Keren sekali! 
Kau meniru kalimat itu dari mana? Jangan bilang kau 
mengatakannya sendiri dari lubuk hati terdalam karena itu 
sangat menggelikan." Rachles tertawa merendahkan. 


Rahang Raynand menegang mendengar ejekan dalam 
kalimat adiknya. "Aku tidak sedang bercanda, Rachles. 
Mungkin kau lupa, jadi aku mengingatkanmu apa status 
Fiera dan statusmu di sini." 


Mata Rachles menyipit menandakan kemarahannya tersulut. 
Dia berbicara pelan pada Fiera tanpa menoleh, "Fiera, bawa 
Russel ke luar." 


Fiera menggeleng. Sengaja ia tetap membiarkan Russel 
berada di pangkuan Rachles agar lelaki itu tidak tergelitik 
untuk bangun dan menghajar Raynand kembali. 


Tahu Fiera tidak akan mengikuti kata-katanya, Rachles 
hanya mengepalkan jemarinya kuat untuk meredam 
amarah. "Terima kasih sudah mengingatkanku, Kakak. Tapi 
kuharap kau juga tidak lupa mengingatkan diri sendiri saat 
sedang bersenggama dengan jalangmu." Ujar Rachles 
dengan bibir terkatup rapat. 


Kemarahan Raynand tersulut saat mendengar Liana disebut 
jalang. Dia menghempaskan piring dari atas meja tanpa 
memedulikan suara kerasnya membuat syok Russel. 


"Papa!" bocah itu memekik keras disertai isak tangis. 


Fiera panik melihat Rachles seperti hendak meledak 
sewaktu-waktu. Dia segera meraih Russel lalu membawanya 
setengah berlari keluar dari ruang makan. 


Fiera benar-benar bingung. Di satu sisi dia tidak ingin 
meninggalkan kedua lelaki itu yang kemungkinan besar 
akan saling membunuh. Di sisi lain dia harus membawa 
Russel jauh-jauh dari aksi kekerasan yang pasti akan terjadi. 


"Kak Fiera!" 


Fiera mendesah lega melihat Razita yang baru memasuki 
ruang tamu. Wanita itu tidak sendirian. Namun Fiera sama 
sekali tidak memperhatikan. 


"Rara, untung kau segera datang." Fiera tergopoh-gopoh 
menuju Razita lalu menyerahkan Russel yang masih 
menangis. "Tolong bawa Russel keluar. Aku harus 
menghentikan Rachles dan Raynand." 


Fiera menahan air matanya saat melihat Russel menolak 
bersama Razita dan ingin bersamanya. Tapi terpaksa Fiera 
mengabaikan bocah itu untuk menghentikan kedua lelaki 
yang sedang bertikai. 


"Apa yang terjadi, Kak?" Razita tampak panik juga. 
BRAK. 


Serempak semua orang menoleh ke sumber suara. Namun 
tidak ada yang bisa mereka lihat karena suara itu berasal 
dari ruangan lain. 


"Nanti saja, Rara." Fiera tidak menunggu jawaban Razita dan 
langsung berlari ke ruang makan. 


Fiera tersentak kaget melihat keadaan ruang makan tampak 
kacau. Dia lebih kaget lagi mendapati Pak Wiryo pingsan di 
salah satu sisi ruangan dengan Bu Yeni di sebelahnya. 
Sekilas Fiera menduga Pak Wiryo berusaha mencegah 
perkelahian namun dia gagal. 


"Raynand, hentikan!" pekik Fiera saat melihat Raynand 
melayangkan pukulan bertubi-tubi ke arah Rachles. Tapi 
beberapa detik kemudian Rachles berhasil menendang 
perut Raynand. 


Keduanya sudah tampak mengenaskan dengan wajah lebam 
dan beberapa luka yang mengalirkan darah. Namun mereka 
belum ingin berhenti. Mereka sudah mengambil ancang- 
ancang untuk kembali saling menyerang. Namun kursi yang 
mendadak dilempar ke antara Rachles dan Raynand 
membuat keduanya segera mundur menghindar. 


"Aku memang tidak tahu masalah kalian. Tapi setelah 
selesai baku hantam dan kalian berdua sekarat, apa 
mendadak masalah kalian terpecahkan?" suara itu 
terdengar tenang sekaligus tegas. 


Raynand, Rachles, dan Fiera menoleh bersamaan ke arah 
orang yang baru saja melempar kursi. Ketiganya 
mengerutkan kening karena yakin tidak mengenali lelaki 


bermata hitam pekat itu. Dan mereka semakin dibuat heran 
saat menyadari lelaki itu membawa tongkat di salah satu 
tangan. 


"Kalau Anda tidak tahu, sebaiknya Anda diam." Geram 
Raynand. 


Masih dengan sikap tenang, lelaki itu menghampiri Raynand 
dan Rachles seraya melirik Bu Yeni yang mengguncang 
pelan tubuh Pak Wiryo untuk menyadarkan suaminya itu. 


Perlahan mata hitam pekat itu kembali menghunjam 
Raynand dan Rachles. "Pasti rumah ini milik kalian. Itu 
sebabnya kalian tidak khawatir merusak rumah ini. Tidak 
akan ada yang menuntut. Tapi orang yang terluka di sebelah 
sana bisa menuntut kalian. Lalu artinya apa?" sengaja lelaki 
itu diam sejenak sebelum melanjutkan. "Masalah kalian 
tidak berkurang dan malah semakin bertambah. Belum lagi 
rasa sakit akibat luka dan lebam yang kalian derita." Dia 
geleng kepala tak habis pikir. 


Rachles melirik Pak Wiryo yang tadi terpelanting karena 
berusaha menahan tubuh Raynand agar berhenti. Rasa 
bersalah merasuk dadanya. Lelaki itu benar. Perkelahian ini 
tidak akan menyelesaikan apapun kecuali menambah 
masalah. 


"Aku yang salah karena tidak bisa menahan emosi." Ujar 
Rachles pelan entah pada siapa. 


"Memang kau yang salah karena dengan kurang ajarnya 
menggoda kakak iparmu. Ah, bukan hanya menggoda. 
Terang-terangan kau mencium istriku di depanku. Pasti kau 
juga sudah menidurinya di belakangku, kan?" 


Mata hitam pekat milik lelaki asing itu menyipit. Sekali lihat 
saja dia sudah menduga tipe orang seperti apa pemilik mata 


biru terang. Maling yang suka meneriaki orang lain sebagai 
maling. Jenis orang yang paling dibencinya. 


Fiera sangat terpukul mendengar ucapan Raynand. Dengan 
langkah cepat dan air mata mengalir dia menghampiri lelaki 
itu lalu melayangkan sebuah tamparan yang sangat keras 
hingga telapak tangannya terasa sangat sakit. 


"Aku menyesal pernah mencintaimu, Raynand. Aku 
menyesal pernah menyerahkan seluruh diriku padamu. Aku 
bahkan tidak mengerti mengapa kau berubah sejauh ini." 
Fiera terisak sambil memukul lemah dada Raynand dengan 
kepalan tangan. "Selama ini aku tidak pernah menuntut 
apapun darimu. Aku mencintaimu tanpa syarat. Bahkan saat 
kutahu kau selingkuh dan memilih bertahan denganku 
hanya agar tidak diusir dari keluarga Reeves, aku tetap 
mencintaimu. Kututup rapat aibmu. Kutunggu kau pulang 
meski itu semakin jarang. Lalu apa aku pernah marah dan 
mengabaikanmu?" 


Tidak ada jawaban dari Raynand. Dia hanya terpaku melihat 
Fiera yang menangis sambil mencengkeram pakaiannya. 
Entah mengapa, rasa sakit mendadak mencengkeram 
dadanya. 


"Kenyataannya aku tetap memperlakukanmu bagai dewa 
karena bagiku kau adalah suamiku. Aku tidak pernah 
mempertanyakan kau ke mana. Bahkan aku 
menyembunyikan tangisku agar kau hanya melihat 
senyumku. Hatiku berdarah, Raynand. Pedih." Fiera 
menepuk dadanya dengan isak tangis yang tidak mau 
berhenti. "Kau membunuhku secara perlahan, dari dalam. 
Dan ternyata itu belum cukup untukmu. Kenapa? Apa 
karena kau belum melihat aku terkapar berlumur darah? 
Apa karena kau belum melihatku mati mengenaskan?" 


Mendadak air mata Raynand menitik. Dadanya sesak. 
Jemarinya terulur hendak menyentuh wajah Fiera tapi tiba- 
tiba wanita itu mendekapnya erat. 


"Ingin sekali aku mengambulkan keinginanmu untuk 
melihat mayatku, Raynand. Tapi aku tidak bisa. Ada Russel 
yang masih membutuhkanku. Setidaknya aku berterima 
kasih karena berkat kau malaikat kecil itu hadir mengurangi 
rasa sakitku." 


Perlahan Fiera melepas pelukan lalu mundur, namun 
Raynand memegang lengannya. "Aku aku tidak pernah 
bermaksud melukaimu, Fiera." 


"Tapi kau melakukannya, Raynand. Dengan sengaja." Fiera 
mengangkat tangan untuk menghentikan protes Raynand 
lalu melepas cincin kawin di jarinya. "Semuanya tidak 
penting lagi sekarang. Anggap saja tadi itu curhatan wanita 
gila." Dia tertawa ironis seraya meletakkan cincin itu di 
telapak tangan Raynand yang sudah lama tidak 
mengenakan cincin kawinnya. Kini mata hitam teduh Fiera 
berkilat tajam saat menantang mata biru terang Raynand. 
"Ingat saja satu hal. Tidak ada orang yang mencintaimu 
melebihi aku. Bahkan tidak wanita itu. Selamat tinggal." 
Setelahnya Fiera berbalik menghambur keluar. 


Rachles memilih membantu Pak Wiryo yang mulai sadar 
agar berdiri lalu memapahnya keluar ruang makan yang 
seperti habis perang. 


Terakhir lelaki bermata hitam pekat itu. Dia juga hendak 
keluar tapi berhenti sejenak menatap Raynand. "Kuharap 
kau tidak sengaja melukai orang-orang itu dan langsung 
menyadari begitu berbuat salah. Karena kalau ternyata kau 
sengaja melukai dan malah berpura-pura tidak salah, maka 
persiapkan dirimu untuk menerima balasan yang sangat 


menyakitkan." Kemudian lelaki itu pergi meninggalkan 
Raynand yang masih mematung di tengah ruang makan. 


kakak 


Liana mengerutkan kening karena mendapat kiriman video 
dari nomor tak dikenal. Penasaran dia mengunduh file video 
itu lalu menontonya. Seketika tubuhnya menegang dengan 
wajah pucat. 


"Hmm, aromamu masih sama memabukkannya." 
"Lihat baik-baik! Aku bukan wanita itu." 
"Ya, aku tahu. Dan aku menginginkanmu." 


"Seharusnya kau bawa wanita itu. Jadi jika kau gatal, dia 
bisa segera memuaskanmu. Untung saja bukan Bu Yeni 
yang ada di sini. Kalau tidak pasti kau juga akan 
menggodanya untuk melampiaskan nafsumu." 


"Kau sudah berani berkata kasar pada suamimu. Tapi 
anehnya itu makin menggairahkan." 


"Kau sungguh menjijikkan. Aku jadi kasihan pada wanita itu 
yang menunggumu dengan penuh kepercayaan." 


"Aaarrrggghhh!!!" 


Liana berteriak murka seraya melempar ponselnya ke 
dinding. Bukannya rusak, rekaman video tadi malah kembali 
terulang dan semakin menambah amarah Liana. 


Tanpa bisa dicegah, air mata Liana mengalir. Dia menangis 
terisak sambil mencengkeram rambutnya kuat. 


Tega sekali Raynand melakukan ini padanya. Padahal 
dirinya sudah meengorbankan banyak hal sementara 


Raynand masih memiliki semua. Rumah tangga yang utuh. 
Keluarga yang mau mengakuinya. Dan anak itu entah anak 
siapa sebenarnya, juga tidak membenci Raynand. 


Berbeda dengan Liana yang diusir keluarganya. Rumah 
tangganya hancur sekian lama. Bahkan anak yang susah 
payah dikandung dan dilahirkannya tidak mau mengakui 
Liana sebagai ibu. 


Setelah semua itu, bagaimana bisa Raynand masih 
melakukan ini? Menyakiti hatinya dengan kejam. Padahal 
luka akibat pemerkosaan itu juga belum hilang. Tapi 
Raynand bukannya mengobati, malah menambah luka baru. 


"Aaarrrggghhh!!!" 
BRAK. 


Liana mengamuk. Dia menghempaskan semua barang yang 
ada didekatnya. Dia menghancurkan benda-benda itu 
dengan harapan bisa mengurangi sakit di hatinya. 


Puas meluluh-lantakkan perabotannya, Liana terduduk di 
antara kekacauan yang ia buat sendiri. Dia menangis 
tersedu dengan kaki ditekuk dan kepala menelungkup di 
atas lutut. 


Gak papa ya walau sedikit, hehe 


Ada yang bisa nebak siapa pemilik mata hitam 
pekat? ^_^ 


~~> Aya Emily <~~ 
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Tidak ada hal buruk yang terjadi dengan Pak Wiryo selain 
lebam dan luka kecil akibat terjatuh. Setelah diobati di 
klinik yang tidak jauh dari rumah, sepasang suami istri itu 
bersikeras pulang jalan kaki karena orang-orang yang 
mengantarnya hendak menginap di tempat lain. 


Dari klinik, mobil yang ditumpangi enam orang itu melaju 
menembus gelapnya malam. Di bagian depan tampak lelaki 
bermata hitam pekat sedang mengemudi dengan Rachles 
duduk di kursi sebelahnya. Di bagian tengah ada Razita dan 
istri si pemilik mata hitam pekat sementara Fiera memilih 
duduk paling belakang agar Russel bisa tidur dengan 
nyaman. 


"Jadi, kau penulis?" tanya Fiera dengan suara rendah karena 
Russel baru memejamkan mata. 


Wanita cantik yang ditanya mengangguk. Dia duduk agak 
miring agar bisa melihat Fiera. 


Razita yang sedari tadi juga duduk agak menyamping agar 
bisa memperhatikan kakak iparnya bercerita dengan 
semangat. "Karya-karya Sintha luar biasa. Dan sebagian 
besar karyanya yang difilmkan tokoh utama wanitanya 
adalah aku." 


Fiera tampak kagum. "Itu hebat sekali. Jadi kalian sedang 
mengurus masalah pekerjaan di sini?" 


"Tidak." Sintha menyahut. "Aku dan suamiku sedang 
mengajak anak-anak pergi berlibur. Tempat ini memang atas 
rekomendasi Razita. Tapi pertemuan kami hanya kebetulan." 


"Kau punya berapa anak?" tanya Fiera. 


"Dua. Yang sulung namanya Alvin. Dia sudah kelas lima SD 
sekarang. Si adik namanya Angel. Baru kelas satu SD. 
Kebetulan sekarang libur sekolah. Jadi kami mengajak 
mereka berlibur." 


"Lalu sekarang di mana mereka? Kalian meninggalkan 
mereka berdua?" 


Suami Sintha yang tak lain adalah Xavierous Abraham 
menyahut. "Kami tidak hanya datang berempat. Ada adikku 
serta suami dan putranya juga." 


"Oh," Fiera mengangguk paham tapi kemudian dia terdiam 
karena tidak tahu lagi harus berkata apa. 


"Untuk sementara Kakak akan menginap di area penginapan 
mereka." Razita yang berkata. 


Lagi-lagi Fiera hanya mengangguk. Entah mengapa dia 
malah teringat kata-kata Raynand. 


Ah, bukan hanya menggoda. Terang-terangan kau mencium 
istriku di depanku. Pasti kau juga sudah menidurinya di 
belakangku, kan? 


"Rara, aku minta maaf karena telah menjadi wanita jalang 
hingga membuat kedua kakakmu bertengkar hebat seperti 
ini." Air mata Fiera kembali mengalir. Dia mendekap erat 
Russel di dadanya. 


Rachles yang sedari tadi tidak bersuara, menoleh ke 
belakang. "Kau bicara apa, Fiera?" 


"Aku masih istri Raynand yang sah tapi aku membiarkanmu 


"Memangnya kau telanjang dan mengangkang di depanku, 
ya?" Rachles mengutuki dirinya sendiri setelah kalimat 
kasar itu keluar dari bibirnya. Dia hanya kesal karena Fiera 
termakan omongan si bajingan Raynand. "Kau sudah tidak 
dianggap istri oleh Raynand, lalu aku datang berusaha 
meluluhkan hatimu. Dan selama ini selalu aku yang merayu 
dan menciummu. Kalau orang sepertimu orang yang dengan 
setia menjaga diri hanya untuk suami selama bertahun- 
tahun meski tahu betul bahwa suaminya sedang 
bersenggama dengan wanita lain disebut jalang atau 
pelacur, lalu sebutan apa yang pantas untuk wanita 
selingkuhan Raynand itu? Binatang? Bahkan binatang 
masih lebih terhormat daripada dia." 


"Rachles, jangan bicara seperti itu. Wanita itu juga tidak 
menginginkan takdir seperti ini." 


"Kau H 


Rachles hendak memaki Fiera karena masih saja membela 
wanita itu. Tapi ucapannya terhenti karena Xavier menepuk 
bahunya lalu menggeleng pelan. 


"Kak," akhirnya Razita yang berkata lembut. "Ada yang 
namanya takdir dan ada yang namanya pilihan. Jika wanita 
itu tidak tahu bahwa Kak Raynand sudah berkeluarga lalu 
dia menjalin hubungan dengan Kak Raynand, itu bisa 
dibilang takdir. Tapi jika dia tahu dan tetap menjalin 
hubungan terlarang, itu namanya pilihan." 


"Itu artinya dia pantas dinilai lebih rendah dari binatang." 
Rachles kembali berkata dengan emosi. 


Fiera mengabaikan ucapan Rachles. Rasa bersalah terhadap 
keluarga Reeves terasa meremukkan hatinya. "Tapi kau 
tidak tahu yang sebenarnya, Rara. Kalau kau tahu kau akan 
benci padaku." Fiera berkata sambil menutup matanya 


dengan satu tangan sementara tangan yang lain masih 
mendekap Russel. 


"Aku sudah tahu mengenai perselingkuhan Kak Raynand. 
Bukan hanya aku, semua orang di kediaman Reeves sudah 
tahu. Papa sangat geram dan ingin menghukum Kak 
Raynand namun Nenek melarang karena menurutnya yang 
paling pantas menjatuhkan hukuman adalah Kak Fiera 
sendiri. Pihak yang paling banyak disakiti dan menangis. 


"Aku juga tanpa sengaja mendengar pembicaraan para 
orang tua yang berencana menjodohkan Kak Rachles agar 
bisa melupakan rasa cintanya pada Kak Fiera. Karena itu aku 
tidak heran jika sekarang Kak Rachles berada di samping 
Kakak, bahkan itu juga harapan seluruh keluarga setelah 
pengkhianatan Kak Raynand. Agar kalian bisa bersama. Jadi 
kumohon jangan sebut diri Kakak seperti itu. Jujur sebagai 
sesama wanita aku sakit hati jika ada yang bilang Kak Fiera 
adalah jalang." 


"Rara, aku tidak peduli jika yang berkata demikian adalah 
orang lain yang tidak tahu keseluruhan jalan hidupku. Tapi 
ini Raynand yang secara tidak langsung menyamakanku 
dengan jalang. Orang yang harusnya paling tahu apa yang 
menimpaku." Kembali Fiera bersikeras. 


"Dengan begitu bisa Kakak nilai sendiri, kan? Bahwa Kak 
Raynand adalah bajingan yang sebenarnya. Aku tidak 
peduli bahwa dia Kakak kandungku. Kelakuan bejatnya 
tidak bisa kuterima. Bukan hanya selingkuh, tapi 
menjelekkan orang lain demi menutupi kebusukannya 
sendiri." Razita berujar lembut sambil membelai bahu Fiera. 


Setelah itu pembicaraan terhenti karena mereka telah 
sampai di area penginapan. Mereka segera turun untuk 
memesan kamar. 


Ternyata kamar yang tersedia hanya tersisa satu dengan 
dua ranjang. Jadi Fiera, Russel dan Razita tidur dalam kamar 
itu sementara Rachles memilih tidur di lantai. Beruntung 
pihak penginapan menyediakan kasur lantai serta bantal 
dan selimut tambahan. 


Para wanita sudah masuk ke kamar sedangkan Rachles, 
Xavier, dan Vero sahabat sekaligus adik ipar Xavier 
mengobrol di luar. Sedari tadi dia sudah menceritakan 
mengenai masalah yang membuat dirinya dan Raynand 
baku hantam. 


"Aku masih tidak mengerti mengapa Fiera menjelekkan 
dirinya sendiri dan malah membela jalang itu." gerutu 
Rachles kesal. 


"Dia sedang berada di titik terendah hidupnya. Kebanyakan 
orang cenderung menyalahkan diri sendiri pada masa ini 
karena mereka beranggapan hal buruk yang menimpa 
akibat kesalahan mereka sebelumnya. Yah, itu bagi orang- 
orang yang berakal." Xavier mencoba memberi pengertian. 


"Jadi aku harus membiarkan saja Fiera melakukan itu?" 


"Beri dia pengertian seperti yang dilakukan Razita cukup 
bagus. Kau juga melakukannya, hanya saja bicaramu kasar." 
Xavier tersenyum. Dibanding tahun-tahun sebelum 
pertemuannya dengan Sintha, kini Xavier lebih mudah 
tersenyum. 


"Semua orang pernah melakukan kesalahan." Vero yang 
sedari tadi hanya menjadi pendengar berkata. "Tapi 
kakakmu lumayan parah karena dia menyakiti banyak 
orang. Doa satu orang yang teraniaya saja sangat 
mengerikan, apalagi banyak." Vero bergidik. 


"Sungguh aku kagum pada keluarga Reeves." Xavier 
menyesap kopinya sejenak sebelum melanjutkan. "Tidak 
peduli bahwa dia anggota keluarga kalian, jika bersalah 
orang itu harus tetap mempertanggung jawabkan 
kesalahannya. Tapi kurasa sudah saatnya kau menasihati 
Fiera untuk melupakan semua dan menjauh dari Raynand. 
Bukan hanya menjauh secara fisik, tapi juga melepaskan diri 
dari semua yang berhubungan dengan Raynand, termasuk 
bercerai. Lebih bagus lagi kalau Fiera mulai bisa 
memaafkan." 


"Kau benar." Rachles mengangguk. 


"Giliran kalian yang bahagia. Tidak perlu lagi memikirkan 
Raynand dan wanitanya karena pasti mereka akan 
menerima balasan. Tuhan tidak tidur dan dia Maha Tahu." 
Vero menepuk bahu Rachles tapi kemudian dia menepuk 
keningnya sendiri. "Sejak kapan aku jadi bijak begini? Pasti 
karena virus Xavier sudah menggerogoti otakku. Argh!" Vero 
memegang kepalanya berlebihan. 


Xavier mencibir. "Virusku membawa kebaikan. Nikmati saja." 


Rachles terkekeh melihat mereka. Sedikit rasa sedih 
menyelusup di hatinya karena teringat hubungan dirinya 
dan Raynand dulu. 


Sering Rachles berpikir apa perselingkuhan bisa mengubah 
pribadi seseorang? Yang dulunya penyayang menjadi 
pribadi dingin. Yang dulunya begitu peduli jadi tak punya 
hati. Yang dulu dekat jadi jauh. 


Sepertinya iya jika membandingkan Raynand sekarang dan 
dulu sebelum selingkuh. Yang dia pikirkan sekarang hanya 
si selingkuhan hingga tidak peduli telah menyakiti orang 
lain. Yang dia pikirkan hanya bagaimana menutupi 


perselingkuhannya hingga berbagai kebohongan jadi tak 
terasa. 


"Papa!" 


Seruan itu membuat mereka bertiga menoleh ke arah gadis 
kecil yang baru menginjak usia tujuh tahun. Gadis cantik 
sekaligus menggemaskan itu berlari lalu menghambur ke 
pelukan Xavier dengan boneka berbentuk tomat di 
lengannya. 


"Ada apa my Angel?" tanya Xavier dengan senyum merekah. 
"Kau belum tidur?" 


Angel menggeleng. "Mau tidur sama Papa." 


"Ugh, anak Papa. Oke, ayo tidur!" Xavier berdiri lalu 
menggendong Angel. "Aku harus menemani malaikatku 
tidur. Sampai jumpa besok." 


Rachles baru menyadari Xavier berjalan tanpa tongkat. 
"Xavier, kau tidak menggunakan tongkat?" 


Pertanyaan Rachles membuat Xavier menoleh kembali. 
"Sebenarnya aku sudah tidak butuh tongkat. Hanya 
kebiasaan dan istriku bilang aku tampak keren dengan 
tongkat. Jadi aku masih sering membawanya ke mana- 
mana." Dia mengedipkan sebelah mata sambil menyeringai 
lalu bergegas membawa Angel ke kamar mereka. 


Rachles menoleh pada Vero yang sedang menyesap kopi. 
"Dia pernah sakit apa sampai harus menggunakan tongkat?" 


"Kecelakaan, lumpuh sementara, lalu selama tiga tahun aku 
memberinya obat agar kakinya semakin parah dan dia tidak 
bisa berjalan lagi." Ujar Vero santai. 


Rachles terbelalak dengan bibir terbuka. "Maksudnya 
kau...kenapa?" dia menunjuk bergantian antara Vero dan 
arah perginya Xavier tadi. Sungguh Rachles tidak mengerti. 
Berarti Vero pernah mencelakakan Xavier. Tapi mengapa 
hubungan mereka tampak baik-baik saja. Atau jangan- 
jangan, "Apa Xavier tahu?" tanya Rachles tiba-tiba dengan 
nada tinggi. 


Vero terkekeh melihat reaksi Rachles. "Tentu saja Xavier 
tahu. Dia membuatku dipenjara selama beberapa hari dan 
dihukum cambuk. Tapi setelahnya dia memaafkanku lalu 
membantuku menjalin hubungan dengan adiknya." Vero 
tersenyum sayang saat mengingat Xavier. "Begitulah dia. 
Sangat mudah memaafkan. Meskipun yang kulakukan juga 
sama mengerikan seperti perbuatan Raynand, yang terluka 
hanya Xavier, manusia berhati malaikat. Sementara 
Raynand, bukan hanya satu atau dua orang yang dia sakiti, 
tapi banyak. Aku tidak bisa membayangkan betapa 
mengerikan akibat yang akan diterimanya kelak." 


Rachles takjub mendengar cerita Vero. "Aku benar-benar 
penasaran kisah hidup seorang Xavierous." 


Mendadak Vero merengut. "Kau bisa membacanya di buku 
karya Sintha berjudul His Lips. Karya itu adalah hadiah 
ulang tahun Sintha untuk Xavier. Walau dia tidak 
menggunakan nama asli, tapi jalan ceritanya benar-benar 
sesuai kenyataan. Aku selalu meringis ngeri sekaligus 
bersalah tiap membaca." 


"Aku harus membacanya." Rachles menyeringai. 


"Terserah kau sajalah." Gerutu Vero lalu berdiri. "Aku juga 
harus tidur. Selamat malam." 


Rachles mengangguk. "Selamat malam!" 


Sepeninggal Vero, Rachles masih menikmati kopinya 
sejenak hingga tandas lalu beranjak. 


Dia masuk perlahan ke kamar penginapan agar tidak 
membangunkan tiga orang yang telah tidur. Langkah 
Rachles mendekat ke tempat Fiera dan Russel. Ingin dia 
tidur bersama mereka namun ranjang itu tidak muat untuk 
bertiga. 


Pelan Rachles duduk di tepi ranjang sebelah Russel. 
Jemarinya terangkat mengelus rambut bocah itu sebelum 
menanamkan kecupan lembut. Lalu perhatian Rachles 
beralih pada Fiera. Dadanya sesak saat melihat Fiera 
menangis dalam tidur. Jemari Rachles menyeka air mata itu, 
namun beberapa saat kemudian kembali mengalir 
membasahi bantal di bawahnya. 


Rachles mendesah. Dia berusaha mengabaikan air mata itu 
lalu menanamkan kecupan juga di kening Fiera. Setelahnya 
dia beralih ke ranjang Razita. Membetulkan selimut adiknya 
itu lalu memberikan sebuah kecupan juga. Namun saat 
hendak berbalik, perhatian Rachles tertuju pada ponsel 
Razita yang menyala menandakan pesan masuk. 


Penasaran Rachles melihat pesan di notifikasi bar ponsel. 
Kemudian matanya menyipit dengan ekspresi geram. 


Sayang, aku benar-benar tidak ada hubungan dengan 
wanita itu. Kau salah paham. Beri aku kesempatan untuk 
menjelaskan. 


Selamat membaca ^_^ 


~~>> Aya Emily <<~~ 


15a 


Mikaela duduk termenung dengan pandangan mengarah 
taman di kediaman Reeves. Wajahnya tampak murung 
seolah beban berat sedang diletakkan di pundaknya. 


Tangan hangat yang menyentuh bahu Mikaela 
membuyarkan lamunannya. Dia menoleh dan mendapati 
Luke sedang tersenyum menenangkan. 


"Mama memikirkan apa?" 


Mikaela mendesah lalu kembali melempar pandangan ke 
arah taman. Beraneka bunga cantik di sana sama sekali 
tidak bisa merayu hati Mikaela agar kembali cerah. 
"Raynand dan Rachles semalam berkelahi. Pak Wiryo terluka 
karena berusaha melerai." 


Luke meremas lembut bahu Mamanya. "Sepertinya ini 
pertanda agar kita berhenti. Kurasa hukuman untuk 
mengeluarkan Raynand dari keluarga Reeves begitu mereka 
bercerai sudah cukup sepadan." 


"Mama ingin memaafkan dia, Luke. Tapi hati Mama tidak 
bisa. Tidak diakui sebagai ayah kandung Russel dan 
dikeluarkan dari keluarga Reeves rasanya sama sekali tidak 
sepadan dengan penderitaan Fiera selama tiga tahun. Dan 
itu yang membuat Mama tidak sanggup memaafkan 
Raynand." 


"Kalau begitu biarkan waktu yang membuat Mama 
memaafkannya." Luke menyarankan. "Sudah cukup kita ikut 
campur urusan Raynand. Biar dia memilih sendiri dan 
bertanggung jawab akan pilihannya. Lagipula meski Arla 
dan Jose juga marah akan perbuatan Raynand, mereka tetap 


merasa sedih karena Raynand tidak lagi menjadi bagian 
keluarga Reeves. Bagaimanapun Raynand putra mereka." 


Mikaela meletakkan tangannya di atas tangan Luke yang 
masih bertengger di pundaknya. Kepalanya bersandar di 
perut sang anak dengan mata terpejam. Tidak ada kata 
yang keluar dari bibirnya karena dia sedang berkutat untuk 
mempertimbangkan saran Luke. 


"Saat Mama melakukan semua ini, memberi hukuman pada 
Raynand, apa Mama merasa puas? Kurasa tidak. Perasaan 
Mama hampa. Karena itu, sudahi saja." Dan Mama akan 
merasa bersalah jika hukuman Mama akhirnya membuat 
Raynand celaka, lanjut Luke dalam hati. 


Akhirnya Mikaela mengangguk. "Ya, Mama akan mengikuti 
nasihatmu. Sekarang tolong bantu urus perceraian mereka." 


kakak 


Pagi ini Raynand terjaga dengan beberapa bagian tubuh 
terasa sakit. Dia segera beranjak dari ranjang menuju kamar 
mandi dengan suasana hati masih sama buruknya seperti 
semalam. 


Selesai mandi dan berpakaian dia menuju dapur. Padahal 
pekerjaannya belum juga dimulai. Tapi rasanya Raynand 
sudah ingin segera pergi dari tempat itu untuk menemui 
wanitanya. 


Raynand sendiri tidak mengerti apa yang terjadi dengan 
dirinya. Dulu dia sudah cukup puas memiliki Fiera dan 
Russel. Tapi kemudian Liana datang dan yang diinginkan 
Raynand hanya bisa bersama Liana. Kini setelah melihat 
Rachles menggantikan posisinya di antara Fiera dan Russel, 
mendadak  Raynand menginginkan mereka kembali 
sekaligus Liana. 


Sekarang setelah semua orang pergi, Raynand sadar dirinya 
harus segera menjauh dari Fiera dan Russel agar tidak 
tergiur untuk memiliki mereka kembali. Dia sudah 
menjatuhkan pilihan pada Liana. Liana adalah dunianya 
sekarang. 


Melewati ruang makan, Raynand mengernyit bingung 
mendapati tempat itu sudah rapi seperti semula. Bahkan 
sudah ada sarapan tersaji di meja yang terlihat dikhususkan 
hanya untuk satu orang. 


"Tuan Raynand, silahkan sarapan." 


Suara Bu Yeni membuat Raynand tersentak kaget. Dia pikir 
dirinya hanya sendirian di rumah itu. 


"Ibu yang membersihkan tempat ini sendirian?" rasa 
bersalah merasuk dada Raynand. 


"Dibantu Bapak. Ibu tidak mungkin sanggup kalau 
sendirian." Bu Yeni tersenyum simpul. 


"Ehm, apa Bapak baik-baik saja? Aku sungguh tidak 
sengaja." 


"Hanya luka kecil. Sudah diobati di klinik semalam. 
Sekarang sebaiknya Tuan sarapan. Ibu mau membantu 
Bapak memanen tomat di halaman belakang." 


Raynand mengangguk singkat lalu memasuki ruang makan. 


Hidangan yang tersaji lumayan lezat. Tapi mendadak 
Raynand merindukan masakan Fiera. Liana juga pandai 
memasak. Tapi di lidah Raynand, masakan Fiera jauh lebih 
lezat daripada masakan Liana. Bukannya dia baru 
menyadari. Hanya saja dulu dia tidak mau mengakui bahwa 
Fiera lebih segalanya dari Liana. 


"Cinta sungguh membuat orang buta." Gumam Raynand 
pelan pada dirinya sendiri seraya duduk lalu mulai sarapan. 


Baru setengah isi piring yang ia habiskan, ponselnya 
berbunyi. Raynand mengeluarkan ponsel dari saku lalu 
senyumnya merekah karena pesan yang baru masuk berasal 
dari Liana. Ah, bukan pesan. Wanitanya mengirimkan video. 


Dengan penasaran Raynand mengunduh video itu lalu 
memutarnya. Seketika tubuhnya membeku saat mendapati 
rekaman dirinya yang sedang memeluk dan menggoda 
Fiera. 


Raynand berdiri tiba-tiba dengan panik hingga lalu segera 
menghubungi Liana. Namun wanita itu menolak 
panggilannya. Tidak mau menyerah, Raynand kembali 
melakukan panggilan telepon. 


"Sial!" umpatnya karena Liana mematikan ponsel. 


Tanpa menunggu lagi Raynand segera keluar rumah menuju 
mobilnya. Dia harus segera menemui Liana. 


kakak 


"Papa, boneka Angel diambil Kakak!" mata gadis kecil itu 
berkaca-kaca. Saat bangun tidur, dia mendapati boneka 
tomatnya sudah pindah ke pelukan sang kakak yang berada 
di ranjang lain. 


Teriakan putri kecilnya membuat Sintha terjaga. Dia segera 
merapikan baju tidur dari balik selimut yang semalam 
disingkap Xavier. 


Kamar yang mereka tempati memiliki dua ranjang. Yang 
satu digunakan Sintha dan Alvin sementara yang lain 
digunakan Angel dan Xavier. Berbeda dengan Alvin yang 


manja pada kedua orang tuanya, Angel memang lebih 
manja pada Xavier. Dia tidak mau tidur jika tanpa Xavier 
dan tiap terjaga harus langsung melihat Xavier. Kalau tidak, 
gadis kecil itu akan menangis keras tak peduli sekarang dia 
sudah duduk di bangku SD. 


Semalam setelah memastikan kedua buah hati mereka 
terlelap, Xavier menarik Sintha ke kasur lantai yang 
disediakan di tiap kamar. Beruntung prince dan princess 
mereka terbiasa tidur dalam gelap. Jadi Xavier tetap 
mendapat jatah walau hanya sekali tanpa khawatir 
dipergoki anak-anak. 


"Malaikat Mama kenapa?" tanya Sintha begitu ia duduk di 
sebelah Angel lalu memeluk putrinya itu. 


"Boneka Angel diambil Kakak." Dia mencebik. 


Sintha menahan senyum karena dia yakin si Kakak sudah 
terjaga dan hanya ingin menggoda adiknya. "Kakak!" tegur 
Sintha. 


Alvin tetap pura-pura tidur. 
"Kalau Kakak nakal gak Mama ajak ke pantai, Iho." 


Ancaman Sintha berhasil. Alvin menggeliat seperti bangun 
tidur lalu membuka mata. "Apa, Ma?" tanyanya dengan 
nada mengantuk yang dibuat-buat. 


"Kakak mau pakai rok, ya? Kok ambil boneka adek? Cowok 
mainnya mobil." 


Alvin merengut. "Ini kan boneka Kakak, Ma." 


Sintha tersenyum lalu menggendong Angel menuju ranjang 
yang ditempati Alvin. Boneka itu adalah pemberian Xavier 


untuknya. Sebelum Angel lahir memang sudah diklaim 
sebagai milik Alvin. Tapi kini Angel yang mengklaimnya. 
Padahal boneka Angel sendiri sangat banyak tapi dia begitu 
menyukai boneka satu itu. 


"Kan sudah Kakak kasih buat adek?" tanya Sintha serius. 


"Ah, Mama. Kakak kan cuma bercanda." Alvin kesal seraya 
menyerahkan boneka itu pada Angel. Dia hanya bermaksud 
menggoda adiknya tapi sang Mama menganggapnya serius. 


Sintha terkekeh lalu mengacak rambut tebal putranya. 
"Daripada ganggu adek, sana ganggu Papa aja!" Sintha 
mengedikkan dagu ke arah Xavier yang masih lelap. 


Alvin menyeringai dan langsung lompat dari ranjang 
menuju Xavier. 


"Ma, Angel juga ya?" tanya gadis kecil itu penuh harap. 


"Sana, cepat!" ujar Sintha seraya menurunkan Angel dari 
ranjang. 


Sintha terkekeh melihat Xavier mengerang saat Alvin duduk 
mengangkang di perutnya sementara Angel menciumi 
seluruh wajah Xavier. 


"Oke, Papa sudah bangun." 


Ucapan Xavier sama sekali tidak digubris kedua anaknya. 
Akhirnya pagi itu menjadi pagi yang ramai di kamar mereka. 


KKK 


Fiera segera membawa Russel keluar begitu mereka selesai 
mandi. Dia merasakan aura tidak nyaman di kamar begitu 


terjaga dari tidur. Rachles tampak jelas menahan marah dan 
sepertinya berhubungan dengan Razita. 


Penginapan itu menyiapkan sarapan, makan malam, dan 
makan siang bagi semua penghuni. Seperti sekarang, sudah 
ada meja besar di tengah halaman dengan hidangan 
beraneka ragam. 


Sebelum mengambil makanan, Fiera menuju Sintha yang 
sudah berkumpul dengan keluarganya. 


"Hai, boleh kami bergabung?" tanya Fiera. 


"Kami memang berharap kalian sarapan bersama kami." 
Sintha tersenyum lalu beralih pada Russel. "Sayang, sini. 
Semalam kalian tidak sempat berkenalan, kan." Sintha 
menarik Russel lembut. 


"Aku pergi sebentar untuk mengambil sarapan." Pamit Fiera 
lalu pergi menuju meja hidangan. 


"Russel, kenalkan ini Kak Angel, Kak Alvin, dan Kak Elissa." 
Sintha mengenalkan. 


"Ayo, Elissa. Sapa Adik Russel." Perintah Hany pada putrinya 
yang berusia dua tahun lebih tua dari Angel. 


Elissa hanya melirik Russel sekilas lalu kembali sibuk 
menikmati sarapan. Dia tidak terlalu suka dengan lawan 
jenis. Berbeda jika yang dikenalkan sesama wanita, pasti 
Elissa langsung mengajaknya bermain. Menurutnya anak 
lelaki selalu kotor dan bau. 


"Dasar anak ini!" Hany mencubit gemas pipi Elissa. 


"Ah, Mama!" seru Elissa kesal. "Angel, ayo kita pergi main." 


"Habiskan dulu sarapan kalian!" perintah Sintha sebelum 
kedua gadis kecil itu beranjak. 


"Angel tidak menyapa Adik Russel?" tanya Vero. "Jangan tiru 
tingkah Kak Elissa. Itu tidak baik. Kita tidak boleh pilih-pilih 
teman." 


Angel mengangguk lalu melambai pada Russel yang dibalas 
Russel dengan lambaian ragu. Yah, dia sedikit canggung 
karena sikap Kakak cantik yang tidak menyukainya. 


"Russel, sini. Kau duduk bersama Kak Alvin. Biarkan saja 
para gadis itu." ujar Alvin seraya menarik Russel agar duduk 
di sebelahnya. 


"Jangan ajari Adik Russel yang aneh-aneh, oke?" Xavier 
memperingatkan. 


"Oke, bos." 


Para orang tua terkekeh sementara Elissa hanya menatap 
sinis dan Angel asyik dengan sarapan. Russel sendiri 
terdiam bingung. Dia belum terbiasa berada di antara orang 
asing yang lebih tua darinya seorang diri. Biasanya dia 
berkumpul dengan keluarga Reeves atau bermain dengan 
anak seumurannya. 


Tak lama kemudian Fiera datang dengan sarapan untuknya 
dan untuk Russel. Sesekali dia melirik khawatir pada kamar 
yang dia tempati karena Razita dan Rachles tak kunjung 
keluar. 


Sementara itu di dalam kamar Rachles mandi lebih dulu lalu 
menunggu Razita selesai mandi. Setelah sang adik 
berpakaian rapi, dia berkacak pinggang siap 
mengkonfrontasi adiknya itu. 


"Tinggal di mana kekasihmu itu?" 


Razita menatap Rachles bingung mendengar nada marah 
dalam suara kakaknya. "Kenapa?" 


"Jawab saja, Rara!" 


Razita sedikit takut karena bentakan Rachles. "Dia tinggal di 
dekat sini. Aku mengikuti saran Kakak untuk menemuinya. 
Tapi sampai sekarang aku sendiri yang belum siap 
mempertemukannya dengan Nenek." 


"Tidak perlu lagi. Segera putus darinya." Geram Rachles. 


Razita semakin bingung. "Kenapa, Kak? Bahkan Kakak 
belum bertemu dengannya." 


"Apa kau masih tidak bisa menjadikan Fiera sebagai contoh? 
Bertahun-tahun dia menunggu Raynand dan hasilnya, 
Raynand semakin tidak tahu diri. Beruntung kekasihmu itu 
selingkuh sebelum kalian menikah." 


Giliran Razita yang berkacak pinggang seraya melotot pada 
sang Kakak. "Kekasihku bukan tukang selingkuh. Dia sangat 
setia." 


"Kau ingin menutupinya dari Kakak?" 
"Tidak ada yang perlu ditutupi." 
"Lalu apa maksud pesan yang dia kirim untukmu semalam?" 


"Pesan?" Razita segera mengeluarkan ponselnya lalu 
mengecek pesan masuk. 


"Dia ingin menjelaskan tentang seorang wanita." Rachles 
memberitahu sambil menahan geram. 


"Oh, pesan yang ini." Ujar Razita santai sambil menunjukkan 
pesan yang dimaksud Rachles. "Aku hanya pura-pura marah 
padahal aku tahu betul siapa wanita itu dan hubungan 
mereka. Sudah kubilang dia sangat setia. Jadi sesekali aku 
ingin merasakan cemburu seperti wanita lain." Razita 
nyengir kuda. 


"Hah?" 


Cengiran Razita semakin lebar. "Aku suka melihatnya panik 
karena mengira aku marah. Dia benar-benar lelaki yang 
manis." Razita terkikik lalu segera keluar kamar. 


Rachles memperhatikan punggung Razita yang menghilang 
dibalik pintu dengan bibir terbuka. Di saat semua orang 
tidak ingin merasakan cemburu, adiknya yang aneh itu 
malah ingin sekali merasa cemburu. 


Akhirnya dia hanya mendesah sambil geleng kepala lalu 
turut keluar kamar. 


Mungkin ada yang bertanya-tanya, kok Vero nyaranin 
Rachles baca novel His Lips padahal kan itu karya 
Aya Emily, bukan Sintha, haha 


Di extra part terakhir His Lips Sintha pernah kasih 
hadiah ulang tahun buat Xavier berupa novel 
berjudul His Lips yang dia tulis berdasar kisah nyata 
sang suami (kan di ceritanya nyata, wkwkwkwk) 


~~>> Aya Emily xx-- 


15b 


Liana memacu mobil tanpa semangat. Hatinya kacau dan 
otaknya serasa ingin meledak. 


Setelah mengirim video petaka itu, Raynand berusaha 
menghubunginya. Segera Liana mematikan ponsel karena 
tidak mau mendengar penjelasan apapun dari lelaki itu. 


Memangnya apa yang mau dijelaskan? Dalam video itu 
sudah jelas bahwa Raynand yang merayu Fiera. Bahkan 
Fiera sampai mengasihaninya yang menunggu di rumah 
dengan penuh percaya. 


Hidupnya kacau sekarang. Setelah pelecehan hari itu, 
rasanya Liana ingin mati. Tapi dia memilih bertahan demi 
Raynand. Perjuangannya untuk bersama Raynand sangat 
sulit. Karena itu Liana tidak akan menyia-nyiakannya 
dengan mati. 


Seolah  penderitaannya belum cukup, video itu 
menghancurkan semua harapan Liana akan masa depan 
yang indah bersama Raynand. Rasanya dia tidak mungkin 
hidup bersama Raynand dengan kenyataan bahwa ada 
kemungkinan lelaki itu menggoda wanita lain begitu jarak 
memisahkan mereka meski hanya beberapa meter. 


Saat dirinya masih berkutat dalam kesedihan seorang diri, 
seorang kurir datang mengantar surat. Ternyata itu adalah 
surat pemecatannya dari perusahaan. Liana tidak perlu 
bertanya apa alasannya. Sudah jelas bahwa ini 
berhubungan dengan skandal dirinya dan Raynand. 


Dengan perasaan hancur, Liana keluar rumah lalu memacu 
mobil tanpa arah. Rasanya sudah tidak ada lagi harapan 
hidup. 


Mendadak Liana mengerem mobil saat menyadari dirinya 
telah sampai di mana. Tempat itu adalah daerah rumahnya 
bersama mantan suami dan putrinya. 


Ragu, Liana turun dari mobil lalu melangkah. Ia berhenti di 
depan sebuah rumah yang dulu menjadi tempatnya pulang. 
Rumah itu tampak baru saja direnovasi. Kini terlihat lebih 
megah dan besar. 


Tanpa bisa dicegah air mata Liana menetes. Dadanya sesak 
oleh penyesalan. 


"Ada yang bisa saya bantu?" 


Liana tersentak kaget. Perhatiannya terlalu fokus pada 
rumah itu hingga tidak menyadari wanita yang berdiri di 
balik pagar setinggi dada. 


Sejenak Liana hanya membisu memperhatikan wanita 
dengan perut buncit itu. Tidak mungkin dia pembantu 
karena penampilannya begitu terawat. 


"Mbak, Anda baik-baik saja?" wanita itu bertanya lagi 
dengan khawatir karena air mata Liana menetes semakin 
deras. 


"Ehm, tidak. Maaf." Gumam Liana sambil menyeka air 
matanya. "Se sepertinya, saya salah rumah." 


Liana berbalik namun suara itu membuat langkahnya 
membeku. 


"Itu Mama!" 


Liana ingat betul suara itu. Suara gadis kecilnya. Sudah 
kelas berapa dia sekarang? Enam SD? Dia pasti semakin 
cantik. 


"MAMA!" 


Liana menelan ludah. Apa Ghea mengenalinya? Tapi, 
kenapa dia masih mau memanggilnya dengan sebutan 
Mama setelah Liana meninggalkannya? 


"Sayang, jangan lari-lari seperti itu." tegur wanita hamil 
yang menyapa Liana tadi. 


Tubuh Liana melemas. Rasanya dia akan pingsan. Hatinya 
begitu sakit menyadari putri yang dilahirkannya dengan 
penuh perjuangan memanggil orang lain dengan sebutan 
Mama. 


Liana ingin melangkah pergi namun seperti ada lem yang 
membuat kakinya melekat di tanah. 


"Kata Papa, Mama jangan keluyuran." 


"Si Papa memang berlebihan. Padahal Mama hanya hamil 
bukannya sakit keras." Wanita itu menggerutu tapi jelas ada 
nada sayang dalam suaranya. 


"Dia siapa, Ma?" 
DEG. 


Mendadak keringat dingin membasahi tubuh Liana. 
Sungguh dia ingin segera pergi. Tapi ada keinginan lain 
yang tiba-tiba muncul. Keinginan untuk melihat wajah 
cantik putrinya setelah mereka berpisah cukup lama. Sekali 
saja. 


Liana menelan ludah lalu berbalik perlahan. Hatinya 
bergetar takut membayangkan apa yang mungkin akan 
terjadi. 


"Ghea." Bisik Liana pelan begitu mereka bertatapan. 


Mata Ghea membulat. Wajahnya yang semula cerah penuh 
senyum mendadak berubah. Ekspresinya menjadi dingin 
dengan mata berkilat marah. 


"SEDANG APA KAU DI SINI, JALANG?" 
DEG. 
"Ghea." Wanita itu menegur kaget. 


Liana kembali menelan ludah dan menahan air matanya. 
"Nak." Ucapnya parau. 


"NAK? SIAPA ANAKMU?" teriak Ghea murka. "IBU 
KANDUNGKU SUDAH MATI SEJAK PAPA BERSIMPUH DI 
KAKINYA MEMOHON AGAR DIA TIDAK MENINGGALKAN 
KAMI!" 


Air mata kemarahan dan kepedihan Ghea merebak. Dia 
seperti dipaksa mengingat masa-masa itu. Masa saat ia dan 
Papanya menangis sambil berpelukan hingga jatuh tidur. 
Masa saat Papanya selalu memohon maaf pada Ghea karena 
merasa gagal menjadi kepala keluarga. Masa saat Ghea dan 
sang Papa menutup diri dari dunia, hanya hidup berdua. 


Beruntung ada banyak orang di sekitar mereka yang 
menguatkan mereka. Orang-orang yang menarik Ghea dan 
Erick dari lubang kesedihan yang nyaris membuat mereka 
terkubur. 


Sekarang setelah luka hati mereka mulai menutup, wanita 
itu datang kembali. Hanya nabi dan malaikat yang sanggup 
tersenyum dan bersikap manis menyambut kedatangan 
orang yang telah menghancurkan hati Ghea dan Erick. 
Sayangnya, Ghea bukan salah satunya. 


"Maafkan ibu, Nak?" Liana terisak. 


"MAAF?!" Ghea tertawa mengejek sambil menyeka air 
matanya dengan kasar. "Ah, ya. Aku akan memaafkanmu. 
Tapi setelah kau memutar waktu dan membuat ibuku tidak 
pergi meninggalkan aku dan Papa." 


"Ghea, sudah." Bisik Leksi, wanita hamil tadi sambil menarik 
bahu Ghea ke dalam pelukannya. 


Leksi mulai mengerti apa yang terjadi. Air matanya juga 
mengalir saat merasakan kepedihan Ghea. Dia sudah 
mendengar semua yang telah dialami Ghea dan Erick. 


"Ada apa ini?" 


Suara berat itu membuat Liana merinding. Dia menunduk 
karena tidak berani melihat wajah mantan suaminya. Liana 
takut mendapati kebencian yang sama seperti dalam wajah 
Ghea. 


Tidak ada yang menyahut. Ghea menangis dalam pelukan 
Leksi sementara Liana terisak dengan wajah tertunduk. 


"Apa tidak ada yang mau menjawab pertanyaan Papa?" 
Erick mulai kesal. Dia sungguh khawatir melihat Ghea dan 
Leksi menangis seperti itu. 


Liana menguatkan diri. Perlahan dia mendongak untuk 
menatap wajah mantan suaminya yang dulu selalu 
menampakkan raut lembut. 


"Mas." Suara Liana pelan. 


Sesuai dugaan Liana, raut wajah suaminya sama seperti raut 
wajah Ghea saat melihatnya tadi. Rahangnya menegang 
dengan tangan terkepal kuat. Mungkin jika Liana lelaki, dia 


tidak akan segan-segan  menghantamkan kepalan 
tangannya ke wajah Liana. 


"Sedang apa kau di sini? Pergi!" suara Erick tenang 
sekaligus dingin. 


Liana ingin mengucap maaf lagi. Tapi mengingat reaksi 
Ghea tadi, niatnya urung. "Iya, aku akan pergi." Sahut Liana 
sambil meremas dada untuk menahan rasa pedih. 


Saat Liana hendak berbalik, mendadak Erick berkata, 
"Jangan lagi membuka luka lama dengan hadir di hadapan 
kami, Liana. Kalau pejantanmu sudah membuangmu, 
cobalah menjajakan diri di tempat lain." 


DEG. 
Sakit. 
Pedih yang begitu menusuk. 


Mati-matian Liana berusaha menahan isakannya. Setengah 
berlari dia pergi meninggalkan rumah itu menuju mobil 
yang langsung melaju cepat. 


kakak 


Malam hari Raynand baru tiba di rumah yang ia tempati 
bersama Liana. Langkahnya buru-buru ketika menuju pintu 
depan lalu membuka pintu dengan kunci cadangan yang ia 
gantung menjadi satu dengan kunci mobil. 


"Liana." Panggil Raynand pelan. 


Dia segera melewati ruang tamu lalu tertegun melihat 
betapa kacaunya ruang tengah. 


"Liana!" 


Kini Raynand berseru. Namun tidak ada sahutan dari Liana. 
Dia yakin wanita itu tidak keluar rumah karena mobilnya 
masih terparkir di halaman. 


Setelah dari ruang tengah Raynand langsung menuju kamar 
yang kondisinya sama parah. 


"Sayang." 


Raynand mencoba berbicara lebih lembut sambil menatap 
sekeliling. Liana tidak ada di manapun. Dia sudah hendak 
keluar dan mencari di ruangan lain saat melihat helai 
rambut di lantai yang terhalang tempat tidur. 


Rasa takut mencengkeram dada Raynand. Otaknya mulai 
berpikir macam-macam. Segera ia memutari ranjang dan 
mendapati sosok Liana terbaring di lantai. 


"Sayang." Raynand mengangkat kepala Liana dan 
tangannya yang lain diletakkan di bawah hidung Liana. 


Masih bernafas. 


Raynand mendesah lega. Segera ia mengangkat Liana ke 
ranjang lalu duduk di sisinya sambil menggenggam salah 
tangan wanitanya itu. 


"Sayang." Panggil Raynand pelan seraya menepuk-nepuk 
pipi Liana. 


Perlahan kelopak mata Liana bergerak-gerak lalu terangkat. 
Mata wanita itu bengkak. Entah dia menangis sampai 
tertidur atau malah jatuh pingsan. 


Mendadak mata Liana membulat saat menyadari siapa yang 
ada di hadapannya. Segera ia duduk dan sama sekali tidak 
menghiraukan kepalanya yang berdenyut. 


"Pergi, Raynand! Aku membencimu!" Liana mundur dan 
menjauh dari sentuhan Raynand. Air matanya kembali 
mengalir deras. 


"Liana, dengarkan penjelasanku dulu." Mohon Raynand. 
"Sudahlah, Raynand. Aku lelah." Liana turun dari ranjang. 


Raynand segera menyusul lalu memegang erat lengan 
Liana. "Sayang, dengar. Saat itu " 


"CUKUP, RAYNAND!!" bentak Liana. "Aku lelah dan menyesal 
telah melepas keluargaku demi bisa bersamamu. Ternyata 
kau bajingan yang tidak bisa dipercaya. KAU TELAH 
MENGHANCURKAN HIDUPKU!!" 


"Aku?" tanya Raynand dengan ekspresi dingin. "Kau 
menyalahkanku?" 


"Memangnya siapa lagi yang salah kalau bukan kau!" Liana 
menyentak lengannya dari cekalan tangan Raynand lalu 
menunjuk dada lelaki itu. "Kau yang menggodaku! Kau yang 
memaksaku agar berbuat zina. Kau yang mengubahku 
menjadi wanita jalang!" 


Kemarahan Raynand tersulut. Dia tidak terima dirinya 
disalahkan seperti ini. "Baiklah, kau benar. Aku yang 
memaksamu, sekali." Ujar Raynand dengan bibir terkatup 
rapat. "Lalu kenapa kau tidak mengadu pada suamimu atau 
siapapun dan melaporkanku ke polisi? Apa aku 
mengancammu? Seingatku tidak. Lalu kedua kalinya, kau 
juga menolak. Tapi mulai pasrah. Ketiga kalinya, keempat 
kalinya, lalu seterusnya?" 


Liana menatap Raynand dengan wajah basah tanpa bisa 
membantah. 


"Jangan mulai menyalahkanku untuk membenarkan dirimu, 
Liana. Aku memang bajingan. Dan jangan berpura-pura 
bahwa kau bukan jalang. Bukankah kita sangat serasi?" 
nada Raynand penuh ejekan. 


"Aku menyesal pernah bertemu denganmu." Liana 
menghapus air matanya. "Aku mengutuki hari di mana kita 
dipertemukan." 


Selesai berkata demikian Liana berbalik lalu menghambur 
keluar. 


"Liana, berhenti!" Raynand mengejar. "Tidak ada gunanya 
kita berpisah sekarang. Kita sudah sama-sama hancur. 
Sebaiknya kita tetap bersama untuk saling menguatkan." 


Namun Liana mengabaikan ucapan Raynand. Dia tetap 
keluar rumah lalu bergegas masuk ke dalam mobil. 


"LIANA!!" 


Raynand  berkacak pinggang di halaman rumah 
memperhatikan mobil Liana yang sudah keluar halaman. Dia 
menggosok wajahnya kasar. 


TININNNN, TIINN! 
BRAK! 


Suara keras itu membuat Raynand membeku. Rumah 
mereka memang tidak jauh dari jalan raya. 


Mendadak rasa takut kembali mencengkeram dada 
Raynand. Jantungnya berdebar keras terutama saat melihat 
banyak warga keluar rumah lalu bergegas menuju arah 
datangnya suara keras tadi. 


Dengan tubuh gemetar, Raynand berlari keluar halaman 
rumah. Dia berusaha melewati orang-orang yang 
berkerumun untuk melihat siapa yang terlibat kecelakaan. 


Seketika tubuh Raynand lemas melihat mobil Liana dan 
beberapa mobil lain tampak ringsek. Lututnya lemah hingga 
ia luruh lalu terduduk di tepi jalan dengan pandangan 
kosong. 


Kok jadi gini? 
Suka-suka diriku lah, hahaha 


~~>> Aya Emily <<~~ 
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Adakah yang nunggu? ^_^ 


"PAPA!" seru Russel seraya berlari ke arah Rachles yang baru 
turun dari mobil. Dalam sekejap, bocah itu sudah berada 
dalam dekapan hangat Rachles. 


Fiera yang melihat itu dari beranda hanya bisa geleng- 
geleng kepala dengan senyum di bibirnya. Padahal Rachles 
hanya pergi bekerja sekitar lima jam lalu. Tapi putranya itu 
menyambut Rachles seolah mereka tidak bertemu 
berminggu-minggu. 


"Pa, Kak Alvin mengajak Russel dan Mama ke kebun 
binatang bersama keluarganya. Papa mau ikut juga, kan? 
Kata Kak Alvin, Russel boleh naik kuda poni dan gajah di 
sana." 


"Oh, kapan Russel bertemu Kak Alvin?" 


"Tadi kami bicara di telepon. Kak Angel dan Kakak cantik 
juga akan ikut." 


"Kakak cantik?" 


"Iya, Kakak yang selalu cemberut itu. Wajahnya lucu seperti 
boneka kalau sedang cemberut. Ingin Russel cubit pipinya 
tapi takut dia melotot." 


Rachles dan Fiera tertawa mendengar ocehan Russel. 
"Sepertinya anak kita menyukai Elissa."  Rachles 
mengedipkan sebelah mata pada Fiera. 


Fiera berdecak. "Dia baru empat tahun. Jangan cemari 
otaknya dengan urusan percintaan." 


"Hei, aku kan tidak mengajari apapun." Sungut Rachles. 
"Setidaknya belum." Lanjutnya yang berhasil membuat Fiera 
melotot kesal. 


"Papa! Papa ikut juga, kan?" Russel menepuk-nepuk pipi 
Rachles karena lelaki itu tak kunjung menjawab 
pertanyaannya. 


"Kalian mau berangkat jam berapa?" 
Russel menoleh pada Fiera. "Jam berapa, Ma?" 


"Jam satu mereka akan menjemput." Sampai di dapur, Fiera 
menarikkan kursi untuk Rachles lalu mengangkat Russel 
agar duduk sendiri di kursi lain. 


"Maafkan Papa, Jagoan. Setelah makan siang Papa harus 
kembali bekerja. Baru jam lima sore Papa pulang. Russel 
pergi bersama Mama saja, ya." 


Russel mencebik siap menangis. 


"Hei, dengar." Rachles merendahkan kepalanya hingga 
sejajar kepala Russel. "Papa harus giat bekerja agar 
pekerjaan Papa cepat selesai. Setelah itu Papa janji akan 
menemani Russel ke pantai. Russel bilang ingin berenang 
bersama Papa, kan?" 


Bocah itu mengangguk dengan sebulir air mata menitik. 
Rachles menghapus air mata itu lalu mengecup kening 
Russel. "Jagoan Papa tidak boleh menangis. Kalau Russel 
menangis, siapa yang akan menjaga Mama selama Papa 
bekerja?" 


"Russel sudah tidak menangis, Pa." dengan punggung 
tangannya, bocah itu menghapus air mata yang masih 
menggenang. 


"Pintar." Rachles mengacak rambut Russel lalu mengecup 
pipinya gemas. 


Fiera yang sedari tadi memperhatikan interaksi mereka 
berdua menelan ludah dengan haru. 


Waktu mereka di kota kecil itu sudah tinggal lima hari lagi. 
Kemarin Fiera mendapat telepon dari sang Nenek yang 
mengatakan bahwa sidang pertama perceraian akan 
dilaksanakan awal bulan depan. Keluarga Reeves sudah 
mengurus semua dan Fiera hanya harus hadir saat sidang. 


Rasa lega membanjiri dada Fiera karena akhirnya dia akan 
lepas dari Raynand. Tapi dirinya malah dibuat kaget dengan 
kata-kata Mikaela selanjutnya yang lebih cocok disebut 
ancaman. Keluarga Reeves akan merebut Russel dari Fiera 
dan tidak akan memperbolehkan keduanya bertemu jika 
Fiera memutus hubungan dari keluarga Reeves. 


Ancaman itu sama sekali tidak membuat Fiera tersinggung. 
Dia malah senang karena itu artinya seluruh keluarga 
Reeves sangat menyayangi Russel dan tidak ingin 
kehilangan bocah itu. Fiera akui, bahkan Raynand juga 
menyayangi Russel dengan caranya sendiri. 


Dengan tenang Fiera mengatakan pada Mikaela bahwa 
dirinya tidak berniat menjauhkan Russel dari keluarganya. 
Tapi 


Yah, tentu saja ada tapi setelah semua luka yang 
ditanggung Fiera. Dirinya masih memiliki satu syarat yang 
tidak bisa dikatakannya melalui telepon. Fiera akan 
mengatakan langsung pada Mikaela begitu mereka kembali. 


Cup. 


Kecupan yang mendarat ringan di bibir Fiera membuat 
wanita itu kaget dan terjaga dari lamunan. Dia melirik 
Rachles dan siap melemparkan tatapan tajam tapi lelaki itu 
pura-pura tidak melihat dan asyik bercanda dengan Russel 
sambil membantu bocah itu makan. 


"Sekali lagi kau melakukan itu, aku akan mencubitmu 
hingga berdarah." Ancam Fiera. 


Rachles menoleh perlahan ke arah Fiera dengan kening 
berkerut. "Melakukan apa?" 


"Tidak perlu pura-pura seperti itu. Siapa lagi yang 
menciumku kalau bukan kau?" 


"Ah, apakah kau sedang melamunkan ciumanku?" 
"Tadi kau memang menciumku!" seru Fiera kesal. 


Mata Rachles menyipit. "Ternyata otakmu seperti itu. Kau 
membayangkan ciumanku saat kita sedang di meja makan. 
Itu tidak baik, Nyonya." 


Rasanya Fiera ingin menghentakkan kaki dengan kesal. 
"Dasar menyebalkan!" 


Rachles terkekeh kemudian beralih pada Russel. "Jagoan, 
jangan meniru Mama. Dia suka melamun dan ternyata yang 
dia lamunkan adalah hal-hal mesum." 


Russel hanya menatap Rachles tidak mengerti. 


Geram, Fiera menarik daun telinga Rachles. "Kau yang 
mesum. Berbicara seperti itu pada anak kecil." 


Rachles tidak berusaha melepas tangan Fiera dari 
telinganya. "Aku memberi saran pada Russel agar tidak 
mengikuti Mamanya yang punya otak mesum." 


"Kau yang otak mesum!" 
"Siapa yang membayangkan sedang dicium olehku?" 
"Aku tidak membayangkan! Kau memang melakukannya!" 


"Aku sedang berbincang dengan Russel dan membantunya 
makan." 


"Kau menciumku sebelum itu!" 
"Mana buktinya?" 
Ting tiiing tiiing. 


Suara piring yang dipukul dengan sendok menghentikan 
perdebatan konyol kedua orang dewasa itu. Mereka 
bersamaan menoleh ke arah putra mereka yang sedang 
melipat lengan di depan dada sambil menatap mereka. 


"Russel tidak boleh mencubit pipi Shane karena sakit. Tapi 
kenapa Mama mencubit telinga Papa? Itu juga sakit." Ujar 
Russel seperti orang dewasa. 


Segera Fiera melepas telinga Rachles dan nyengir ke arah 
Russel. 


"Anak kecil tidak boleh bertengkar. Tapi orang dewasa 
bertengkar seperti anak kecil." Russel geleng kepala. 


"Dan anak kecil berbicara seperti orang dewasa. Itu juga 
tidak baik." Rachles mengacak rambut Russel gemas. 


Fiera terkekeh melihat mereka berdua lalu menghapus 
sudut matanya yang berair. Semoga syaratnya nanti tidak 
menyakiti mereka berdua. 


kakak 


Raynand menggosok wajah dengan lelah dan sedih. 
Tatapannya mengarah pada ranjang rumah sakit di mana 
Liana sedang berbaring dengan kedua tangan diikat ke besi 
ranjang dan dalam keadaan dibius. 


Kecelakaan itu membuat Liana harus kehilangan kedua 
kakinya hingga sebatas lutut. Dan tiap kali wanita itu 
membuka mata lalu menyadari kondisinya, dia akan 
mengamuk histeris. Berusaha melukai dirinya sendiri 
ataupun orang di dekatnya. Bahkan Raynand sekalipun 
sama sekali tidak digubris Liana. 


Sekarang Raynand menyadari apa yang dimaksud dengan 
hukuman Tuhan sangat adil dan jauh lebih menyakitkan. Ini 
akibat dosanya telah menyakiti banyak orang, terutama 
Fiera, Russel, serta suami dan putri Liana. Dan bahkan Tuhan 
masih menjanjikan hukuman yang jauh lebih berat di 
akhirat kelak 


Mau tidak mau, Raynand harus bersyukur. Tuhan 
menghukumnya langsung di dunia dan masih memberinya 
waktu untuk bertaubat. Dia sungguh tidak bisa 
membayangkan nasib orang-orang yang telah menjatuhkan 
air mata orang lain, lalu tetap hidup bahagia sampai 
matinya. Dosa yang dibawa mati akan membuatnya 
mendapat hukuman yang begitu panjang dan amat 
menyakitkan. 


Air mata Raynand menitik. Sekarang dia mulai memikirkan 
kehidupan setelah mati dan segala balasan akibat 
perbuatan di dunia. Dia bahkan mengutuki dirinya sendiri. 


Mengapa baru sekarang? Mengapa bukan saat dirinya 
hendak berbuat maksiat dulu? Andai dirinya tidak terbawa 
nafsu, pasti saat ini dia, Fiera dan Russel akan hidup 
bahagia. Dan mungkin akan ada anggota keluarga baru. 
Adik Russel. 


Pikiran tentang adik Russel membuat Raynand ingat bahwa 
harapannya untuk memiliki anak lagi pupus sudah. Liana 
tidak bisa mengandung lagi. Kata dokter karena wanita itu 
pernah mengalami keguguran. Dan Raynand tidak akan 
mengulangi kesalahan yang sama dengan mencari wanita 
lain. Apapun yang terjadi pada Liana, dia akan berusaha 
menerimanya dan tetap di samping wanita itu. 


Dengan langkah gontai, Raynand mendekati ranjang. 
Jemarinya menyingkirkan rambut dari wajah wanita itu 
akibat mengamuk. 


"Cepat sembuh, Sayang. Aku sendirian di sini." Raynand 
berkata parau lalu mengecup kening Liana. 


Setelahnya dia kembali berjalan lemah keluar ruang rawat 
Liana. Dia tidak tahu lagi apa yang harus dilakukannya. 
Otaknya serasa buntu. 


"Raynand." 


Raynand mendongak dan berhadapan dengan wajah lembut 
nan tenang Pamannya, Luke, di depan kamar Liana. Dia 
merasa malu karena saat terakhir pertemuan mereka adalah 
saat Raynand dengan percaya dirinya menjelek-jelekkan 
Fiera dan Rachles padahal keluarga besarnya sudah 
mengetahui kebusukannya. 


"Mengapa Paman di sini? Apa ada yang sakit?" 


"Paman ingin bertemu denganmu. Bagaimana kalau kita 
berbincang di kantin rumah sakit?" 


Raynand tidak perlu bertanya dari mana sang Paman tahu 
keberadaan dirinya. Tidak sulit bagi anggota keluarga 
Reeves menemukan keberadaan seseorang. Dan mungkin 
sekarang semua anggota keluarganya sudah mengetahui 
bencana yang menimpa Liana. 


Raynand mengangguk menjawab pertanyaan sang Paman 
lalu melangkah mengikutinya. 


Sesampainya di kantin Luke memesan minuman dan 
menawari Raynand makan. Namun Raynand menolak. 


"Paman tidak akan berbasa-basi dengan menanyakan 
keadaan wanita itu karena Paman juga kecewa atas 
kelakuan kalian. Paman ke sini untuk memberitahumu 
bahwa sidang pertama perceraianmu dengan Fiera akan 
dilaksanakan awal bulan depan. Paman harap kau tidak 
datang agar proses perceraian lebih cepat selesai. Yang 
kedua mengenai masalah harta bagianmu di keluarga 
Reeves. Semua itu akan dialihkan langsung pada Russel. 
Bahkan rumah dan semua properti yang kau miliki juga 
diganti atas nama Russel." Kemudian Luke mengeluarkan 
berkas-berkas dari tas yang dibawanya. "Paman butuh 
beberapa tanda tanganmu." 


Raynand memperhatikan semua berkas itu dengan sedih. 
"Kalau hanya untuk ini, seharusnya Paman bisa meminta 
peengacara atau orang lain yang datang menemuiku." 


"Bagaimanapun kau sudah seperti putra Paman, Raynand. 
Paman juga melihat kau tumbuh hingga sebesar ini. Paman 
juga turut mengajarimu banyak hal. Kalau sampai kau 
memilih jalan salah hingga seperti ini, bukan hanya Nenek 
dan orang tuamu, Paman juga turut merasa bersalah. Pasti 


ini semua terjadi karena didikan kami yang salah." Luke 
menghela nafas. "Setidaknya sekarang Paman ingin melihat 
sendiri bahwa kau baik-baik saja dan membantumu 
semampu Paman sebelum melepasmu pergi." 


Raynand menunduk untuk menyembunyikan air matanya. 
Kemudian dia mendongak dan menatap Pamannya dengan 
penyesalan yang tampak jelas. "Bukan didikan kalian yang 
salah. Aku yang tidak tahu caranya bersyukur." 


"Paman senang kau sudah menyadari letak kesalahanmu. 
Jangan sampai kau mengulang kesalahan yang sama." 


Raynand mengangguk. 


"Paman akan membantu biaya pengobatan Liana dengan 
uang pribadi Paman. Dia butuh terapi khusus agar bisa 
menerima kondisinya." 


"Ehm, kurasa tidak perlu. Tapi bolehkan aku minta hal lain?" 
tanya Raynand ragu. 


"Katakan saja." 


"Aku berencana membawa Liana pindah ke luar kota lalu 
memulai hidup baru. Bolehkah aku minta bantuan Paman 
untuk mewujudkannya?" Raynand menatap tangannya 
sendiri malu. "Aku sudah tidak memiliki uang untuk 
membawanya pergi." 


Luke tersenyum. "Jangan khawatir, Paman akan 
membantumu." 


"Terima kasih, Paman." 


Beberapa saat kemudian setelah Luke pergi, Raynand 
kembali melihat keadaan Liana. Wanita itu masih tertidur. 


Raynand berdiri di samping ranjang memperhatikan wajah 
lelap wanitanya itu. 


Lalu sebuah tekad muncul di hatinya. Sebelum dirinya 
pergi, Raynand hendak meminta maaf pada orang-orang 
yang telah dirinya dan Liana sakiti. 


kakak 


Seorang pelayan mempersilakan Raynand masuk ke rumah 
besar itu. Dia duduk di ruang tamu dengan perasaan 
campur aduk. 


Suara langkah kaki yang mendekat membuat tubuh 
Raynand menegang. Tapi dia berusaha menenangkan diri. 


"Anda mencari saya?" 


Raynand mendongak lalu berdiri. Dia yakin bahwa lelaki 
yang berdiri di hadapannya adalah Erick, mantan suami 
Liana. Dia pernah melihat fotonya bersama Liana dan putri 
mereka. 


"Iya. Anda Pak Erick, kan?" Raynand bertanya untuk lebih 
memastikan seraya mengulurkan tangan. 


Lelaki itu tersenyum ramah lalu mengangguk dan menerima 
uluran tangan Raynand. "Iya. Anda siapa?" 


"Aku Raynand." Raynand tidak melanjutkan penjelasannya, 
menunggu reaksi Erick. 


Tapi tidak ada reaksi apapun dari Erick selain rasa 
penasaran. "Saya yakin kita tidak pernah bertemu 
sebelumnya." Komentar Erick. 


"Memang." 


"Kalau begitu silakan duduk." 
"Tidak perlu. Saya tidak akan lama." 
Kening Erick berkerut bingung tapi dia diam menunggu. 


"Sebelumnya saya minta maaf. Saya adalah lelaki yang 
telah merusak rumah tangga Anda dulu. Merebut Liana dari 
Anda." 


Seketika tubuh Erick menegang. Jemarinya mengepal seolah 
hendak menghancurkan wajah Raynand dan Raynand sudah 
siap menerimanya. Namun pukulan itu tidak pernah terjadi. 
Perlahan Erick mengendurkan kepalan tangannya namun 
ketegangannya tidak mengendur. 


"Oh, begitu." Sahut Erick dingin. "Anda punya nyali juga 
untuk menampakkan wajah di hadapan saya. Lalu kenapa 
Anda datang sekarang?" 


"Saya ingin minta maaf secara pribadi dan juga mewakili 
Liana untuk meminta maaf." 


Mendadak Erick tertawa merendahkan. "Mengapa baru 
sekarang? Dulu-dulunya ke mana? Ah, biar kutebak. Ketika 
kalian masih memiliki segalanya, pasti kalian sama sekali 
tidak merasa bersalah dan hanya berpikir tentang saling 
memuaskan satu sama lain." Suara Erick terdengar jijik. 
"Dan sekarang karma mulai mendatangi kalian. Makanya 
kalian berpikir untuk meminta maaf. Kenapa? Apa kalian 
jatuh miskin sekarang? Atau tidak bisa memiliki keturunan? 
Yah jujur saja, itu doaku tiap malam ketika aku dan putriku 
menangisi kepergiannya." 


Raynand tercekat. Dulu dirinya tidak pernah menempatkan 
diri di posisi orang-orang yang disakitinya. Tapi kini, 


Raynand seolah bisa merasakan penderitaan Erick dan 
putrinya ketika Liana ia rebut. 


"Anda benar. Kami sudah menerima karma. Bukan hanya 
jatuh miskin dan tidak memiliki anak, Liana juga kehilangan 
kedua kakinya. Dia tidak bisa berjalan lagi." 


Erick kaget, namun dia berpura-pura tenang. "Baguslah. 
Dengan begitu dia tidak akan meninggalkanmu seperti dia " 


"Mama kenapa?" 


Pertanyaan itu membuat mereka menoleh ke arah gadis 
kecil yang meremas kedua tangannya dengan air mata 
mengalir. 


Wah, part 17 udah hampir 
Gak terasa udah mau pisah sama pasangan ini. 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Saat kau masih mencari kesalahan dalam diri orang lain, 
saat itu hidupmu masih terus berada dalam kegelapan dan 
hanya menuggu waktu hingga hitamnya 
menghancurkanmu. 


~ mw 


Liana menatap nanar keluar jendela. Pandangannya kosong. 
Sesekali tampak air mata mengalir di sudut matanya. 


Satu kesalahan fatalnya yang telah menghancurkan banyak 
hati, kini berbalik menghancurkannya. Benar-benar hancur 
tak tersisa. Dan hanya satu nama yang patut ia salahkan 
atas semua ini. 


Raynand. 


Bajingan itu yang telah menyeretnya dalam hubungan zina. 
Bajingan itu yang telah membuatnya melepas keluarga utuh 
yang ia miliki. Bajingan itu yang telah membuat dirinya 
dibenci orang tuanya. Bajingan itu juga yang kini 
membuatnya kehilangan kaki dan kehilangan harapan 
untuk hidup normal. 


Yah, memang Raynand dalangnya. Dirinya hanya korban 
atas kebejatan makhluk hina itu. Tapi enak sekali lelaki itu 
sekarang. Dia tidak kehilangan apapun. Sementara dirinya 
harus menanggung semua penderitaan ini. 


Semua perasaan buruk berpadu dalam dada Liana, 
menciptakan gulungan badai hitam di hatinya. Hanya 
tinggal menunggu waktu hingga badai itu bergerak lalu 
menyapu sekeliling. Menciptakan kerusakan parah dan duka 
mendalam. 


"Mama." 


Suara familiar itu membuat Liana menegang. Namun dia 
tidak menoleh. Pasti dirinya sedang berhalusinasi karena 
tadi ia membayangkan masa-masa saat dia, Ghea, dan Erick 
masih hidup bersama dalam satu keluarga utuh dan 
bahagia. 


"Ma." 


Kali ini suara itu makin jelas terdengar di samping ranjang 
Liana. Bahkan dia juga mendengar nadanya bergetar seolah 
gadis kecilnya sedang menangis. 


Mendadak Liana terisak tanpa mengalihkan perhatian dari 
jendela kamar. Dia meremas dadanya yang terasa sesak. 
Kepalanya pening karena kenangan yang datang menyerbu. 
Kebahagiaan yang ia tukar demi kesenangan sesaat 
bersama Raynand. 


Liana tahu sebentar lagi dirinya akan histeris. Dia 
merasakan tanda-tandanya. Namun dia tidak sanggup 
menenangkan diri. Semakin lama tangisnya semakin keras 
dan menyesakkan. 


Mendadak sebuah lengan hangat melingkari tubuhnya. 
Liana menegang. Tangisnya berangsur reda. Dia yakin itu 
bukan lengan Raynand. Lengan itu lebih mungil dan putih 
bersih. 


"Mama." 
DEG. 
Suara yang kini diiringi isak tangis keluar dari bibir orang di 


belakangnya. Tubuh Liana menegang dengan jantung 
bergemuruh cepat. 


"Ghea?" bisiknya ragu sekaligus takut. 


"Iya, Ma. Ini Ghea." Ghea yang masih terisak sambil 
memeluk Liana berucap pelan. "Maafkan Ghea. Ghea sudah 
berkata kasar pada Mama." 


Tangis Liana pecah kembali. 


Dia yang telah menyakiti putrinya. Dia yang telah 
meninggalkan mereka dalam duka. Tapi kini Ghea malah 
datang meminta maaf padanya. Meminta maaf akan kata- 
kata kasarnya yang hanya pernah ia lakukan dua kali 
seumur hidup. Pertama saat Liana meninggalkan mereka 
dan yang kedua sebelum kecelakaan itu. 


Perlahan Ghea melonggarkan pelukannya lalu menolehkan 
kepala Liana agar manatapnya. "Mama jangan menangis 
lagi. Ghea bohong kalau bilang membenci Mama. Ghea dan 
Papa sangat mencintai Mama. Itu sebabnya kami terluka 
saat Mama pergi." Ghea berkata pelan sambil menghapus 
air mata Liana. 


Tangis Liana semakin pecah. Dia sampai sesenggukan. 
Dipegangnya erat jemari Ghea yang masih berada di 
wajahnya lalu ia kecup berulang. 


Setelahnya tangan Liana pindah menangkup wajah putri 
kecilnya yang sedang membungkuk ke arah Liana. Dengan 
penuh sayang ia mengecup kedua pipi Ghea, kedua kelopak 
matanya yang menutup lalu keningnya lama. Kemudian ia 
dekap erat kepala gadis itu, melepas kerinduan selama tiga 
tahun mereka berpisah. 


"Mama yang seharusnya minta maaf, Sayang. Ibu lain ada 
yang sampai menjadi pelacur demi bisa menyekolahkan 
anaknya. Ibu lain memilih bertahan bersama suami yang 
terus-menerus menyakitinya demi sang anak agar bisa tetap 


memiliki orang tua utuh." Liana tercekat. "Tapi apa yang 
telah Mama lakukan. Mama menyia-nyiakanmu demi 
perbuatan zina. Mama menyia-nyiakanmu demi kesenangan 
semata. Sungguh Mama malu berada di depanmu sekarang, 
Nak." 


Ghea mendongak agar bisa menatap Liana. "Mama jangan 
berkata seperti itu. Ghea mau bersama Mama. Ghea mau 
tidur sambil dipeluk Mama lagi." Rengek Ghea manja lalu 
kembali membenamkan wajah di dada Liana. Tempat yang 
begitu ia rindukan namun sebelumnya ia sangkal kuat-kuat 
karena rasa kecewanya pada sang Mama. 


"Anakku." Liana mengecup berulang-ulang puncak kepala 
Ghea. Membelai punggung gadis kecilnya lembut. 


Cukup lama mereka berpelukan hingga suara lembut yang 
juga amat familiar di telinga Liana menginterupsi. 


"Liana." 


Liana menoleh ke sisi lain ranjang yang semula kosong. Kini 
sosok yang begitu ia rindukan berdiri di sana dengan mata 
basah. 


"Ibu." Ucap Liana tercekat. 


Sosok wanita paruh baya dengan rambut disanggul itu 
duduk di tepi ranjang. Jemarinya yang sudah keriput 
terangkat menyentuh wajah pucat Liana. "Nak." Ucapnya 
dengan air mata berlinang. 


"Ibu..." isak Liana. Dengan satu tangan masih merangkul 
Ghea, tangannya yang lain menggenggam erat jemari sang 
ibu lalu mengecup berkali-kali punggung tangannya. 
"Maafkan Liana, Bu. Maaf." 


"Semua orang tua pasti menginginkan yang terbaik untuk 
anak-anaknya. Ibu marah atas pilihanmu yang salah karena 
Ibu takut kau menerima karma Tuhan, Nak. Sekarang..." Ibu 
Liana melirik bawah tubuh Liana yang tertutup selimut. 
"Apa yang Ibu takutkan benar-benar menimpamu." 


Liana hanya menangis atas ucapan sang Ibu. Tangannya 
masih erat menggenggam tangan ibunya sementara tangan 
yang lain mendekap kepala Ghea yang menangis di 
dadanya. Kemudian Liana teringat sesuatu. "Di mana Bapak, 
Bu?" 


Ibu Liana tertunduk. Tangisnya kian menjadi dan itu 
membuat jantung Liana semakin bertalu menyakitkan. Apa 
yang terjadi dengan sang Bapak? 


"Sejak kamu meninggalkan kami, Bapak mulai sakit-sakitan. 
Semakin lama sakitnya semakin parah hingga dia 
meninggal dua bulan kemudian." 


DEG. 


Jantung Liana serasa akan lepas. Semua musibah yang 
datang bertubi ini membuatnya mual dan pening. Rasanya 
dia tidak sanggup lagi dan ingin mati saja. 


"Jangan terlalu dipikirkan lagi, Nak. Bapak sudah tenang di 
alam sana. Ibu tinggal bersama keluarga Mbakmu. Tapi 
setelah kamu keluar dari rumah sakit, Ibu harap kita tinggal 
berdua saja, mengontrak rumah." 


"Nenek, Ghea ikut." Rengek Ghea. 


Ibu Liana membelai rambut cucunya. "Kalau Papamu 
memberi izin, kita bisa tinggal bertiga." 


Liana menelan ludah. Tenggorokannya tercekat. Mereka ini 
orang-orang yang ia tinggalkan demi bersama Raynand. 
Lalu sekarang saat dirinya cacat, mana bisa ia tinggal 
bersama mereka dan menyusahkan mereka? Lagipula jika 
itu terjadi, si bajingan Raynand akan lebih bebas mencari 
wanita lain. 


Tidak, sudah cukup Liana menyusahkan mereka. Dirinya 
harus tinggal bersama Raynand agar bajingan itu 
merasakan susahnya mengurus orang cacat. 


Lihat saja, Raynand! Pekik Liana dalam hati. Aku akan 
membalasmu. Akan kupastikan kau menyesal telah 
mengenalku. 


"Ghea, Papamu akan sangat sedih kalau kau 
meninggalkannya demi tinggal bersama Mama. Kau pasti 
tidak mau membuat Papa sedih lagi, kan? Sudah cukup 
Mama yang membuatnya sedih karena meninggalkan 
kalian." 


Ghea menatap Liana lama. Dia ingin membantah namun 
ucapan Mamanya benar. Ghea adalah orang yang paling 
tahu bagaimana hancurnya sang Papa saat Liana 
meninggalkan mereka. Tidak mungkin dia tega melakukan 
hal yang sama seperti yang pernah Mamanya lakukan. 


Liana tersenyum karena tak ada bantahan dari Ghea. 
Kemudian ia beralih pada Ibunya. "Bu, Liana tidak mau 
menyusahkan Ibu saat sudah cacat begini." Buru-buru Liana 
menambahkan karena sang Ibu tampak hendak 
membantah. "Biar Liana dan Raynand mempertanggung 
jawabkan apa yang sudah menjadi pilihan kami." 


Ibu Liana memejamkan mata kemudian mengangguk. 
Wanita paruh baya itu membungkuk untuk mengecup 


kening Liana. Setelahnya mereka bertiga saling berpelukan 
dengan suasana penuh haru. 


kakak 


Raynand keluar dari ruang rawat Liana dengan langkah 
pelan dan murung. 


Beberapa hari lalu saat Ghea mendengar tentang kondisi 
Liana, dia menangis dan memohon pada Erick agar 
diizinkan menjenguk Liana. Awalnya Erick menolak tapi 
kemudian dia tidak tega. Terpaksa Erick menyampaikan 
kabar itu juga pada Ibu Liana karena ia tidak ingin menemui 
Liana dan tidak mempercayai Raynand menemani Ghea saat 
mengunjungi Liana. Kini Erick menunggu seorang diri di 
parkiran rumah sakit. 


Raynand memilih duduk di salah satu kursi panjang yang ia 
temukan. Memorinya mengulang-ulang kata-kata Liana 
sebelum ia keluar tadi. 


Ibu lain memilih bertahan bersama suami yang terus- 
menerus menyakitinya demi sang anak agar bisa tetap 
memiliki orang tua utuh. 


Kata-kata itu seperti pisau yang menancap di dada 
Raynand. Mengingatkannya akan Fiera dan Russel. 


Sedang apa mereka sekarang? Apa mereka merindukannya? 
Mendadak Raynand tersenyum ironis. 


Mana mungkin mereka merindukan dirinya? Russel sudah 
menganggap lelaki lain sebagai Papanya. Sementara Fiera 
sudah mencapai titik jenuh menunggu dan mencintainya. 


Jemari Raynand terangkat meremas dada. Matanya terasa 
panas dan seolah ada gumpalan besar di tenggorokannya. 


Raynand tidak akan pernah merasakan rasa cinta tulus 
seorang anak pada orang tua kandungnya seperti yang 
ditujukan Ghea kepada Liana. Russel memang tidak pernah 
membencinya. Tapi dia juga tidak pernah menganggap 
Raynand sebagai orang tua kandung. Yah, pernah. Beberapa 
tahun yang lalu. Saat bocah itu masih terlalu kecil untuk 
mengingat bahwa lelaki yang menemani hari-harinya 
adalah Raynand. 


Dan keluarganya, mereka tidak mungkin bisa menyayangi 
Raynand seperti dulu. Seperti yang dilakukan Ibu Liana 
sekarang. Raynand sudah terlanjur menyakiti mereka, 
bahkan dengan tidak tahu malunya menyamakan mereka 
dengan binatang padahal dirinya sendiri yang seperti 
binatang. Kalaupun mereka memaafkannya sekarang, 
ingatan akan hari itu pasti selalu melekat. Hari di mana 
Raynand mendatangi mereka dengan percaya diri lalu 
menjelek-jelekkan Rachles dan Fiera. 


Tadinya setelah meminta maaf pada keluarga Liana, 
Raynand berencana menemui keluarganya dan meminta 
maaf juga. Tapi dia menemukan file video di ponsel Liana. 
Bukan videonya yang membuat Raynand tertegun, namun 
pengirimnya. Itu adalah video saat Raynand memeluk Fiera 
dan ternyata sang Nenek yang mengirim pada Liana. 


Seketika nyali Raynand untuk menemui keluarga besarnya 
menjadi ciut. Jika sang Nenek sampai turun tangan untuk 
menghukum Liana dan dirinya, tidak terbayang betapa sakit 
hati sang Nenek. Maaf saja tidak akan cukup. 


Yah, mungkin sang Nenek dan orang tuanya akan berkata 
telah memaafkan. Tapi itu hanya ucapan di bibir sementara 


hati mereka masih menyimpan geram. Mungkin lebih baik 
seperti ini saja. Mereka tidak harus berpura-pura 
memaafkan dirinya. 


Raynand mendesah lalu menekan perutnya yang mendadak 
melilit. 


Ah, sial! Dia baru ingat belum makan apapun sejak kemarin. 
Hanya selembar roti pagi kemarin dan sisanya minum air 
putih. Pasti penyakit magnya kumat. 


Sambil menahan rasa perih di perutnya, Raynand merogoh 
saku dan ternyata kosong. Dia memang masih punya 
tabungan pribadi tapi rencananya uang itu akan ia gunakan 
setelah pindah tempat tinggal. Sepertinya dia harus 
menjual mobilnya. Dan rumah yang ia tempati bersama 
Liana juga. 


Raynand memaksakan diri untuk berdiri. 


Setidaknya selama beberapa bulan berikutnya, dirinya dan 
Liana tidak akan kelaparan. Tapi ia harus segera 
menemukan pekerjaan baru karena tidak akan ada yang 
tahu apa saja pengeluaran mereka nanti. Bisa saja semua 
uang yang mereka punya habis hanya dalam hitungan 
minggu. 


Lagi-lagi Raynand mendesah seraya berjalan menahan perih 
dan mual keluar rumah sakit. 


~~>> Aya Emily xx-- 
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"Astaga, badan Russel panas sekali!" seru Fiera panik sambil 
mendekap Russel lebih erat ke dalam pelukan. 


"Sepertinya tadi dia baik-baik saja." Rachles yang sedang 
menyetir melirik Russel. Ekspresinya juga menampakkan 
rasa khawatir. 


"Aku juga tidak tahu." Bisik Fiera lemah. Kecemasannya 
meningkat karena wajah Russel memucat sementara 
tubuhnya bergetar seperti menahan dingin. 


"Jangan khawatir. Sebentar lagi kita akan melewati rumah 
sakit. Kita langsung berhenti di sana." 


Fiera hanya mengangguk. 


Di luar langit sudah malam. Saat ini mereka dalam 
perjalanan pulang. Semua tampak baik-baik saja selama 
keberangkatan. Namun kini mendadak Russel demam 


tinggi. 


"Papa." Bibir Russel bergerak pelan dan suara yang ia 
keluarkan sangat lirih. 


"Apa, Sayang?" tanya Fiera sambil mendekatkan wajah 
Russel ke wajahnya. 


"Papa." Kali ini suaranya lebih keras meski masih sangat 
lemah. 


"Oh, Russel mau sama Papa? Tapi Papa masih nyetir. Russel 
sama Mama saja, ya." 


"Papa." Lagi-lagi bocah itu berkata dengan mata terpejam. 


Fiera melirik Rachles meminta bantuan. 


"Sebentar lagi kita sampai, Jagoan. Setelah itu Russel akan 
Papa gendong." Bujuk Rachles. 


"Papa...Raynand..." 
DEG. 


Fiera dan Rachles saling pandang selama beberapa detik 
lalu perhatian keduanya tertuju pada bocah kecil yang 
masih terpejam itu. 


Air mata Fiera menetes. Dia semakin erat mendekap Russel. 
"Kita bisa menyebarkan berita palsu bahwa Russel bukan 
anak kandung Raynand. Tapi ikatan batin dan hubungan 
darah tidak bisa dikelabui." Fiera berkata serak. "Russel 
kangen Papa Raynand, ya?" 


Tidak ada jawaban selain bibir Russel yang masih bergerak- 
gerak menyebut Papa Raynand. 


"Jangan khawatir, Aku akan menghubungi Raynand 
sesampainya di rumah sakit." Ujar Rachles. 


Fiera melirik Rachles tak yakin. 


"Ayolah, tidak perlu menatap ngeri seperti itu." Rachles 
tersenyum menenangkan. "Ini bukan pertama kali kami 
bertengkar. Biasanya setelah beberapa hari tidak bertemu, 
kami mulai saling merindukan." 


Rachles bermaksud melucu namun Fiera sama sekali tidak 
tersenyum apalagi tertawa. Wanita itu hanya mengangguk 
singkat lalu kembali fokus pada putranya. 


Beberapa menit berlalu, mereka sampai di rumah sakit. 
Demam Russel hanya demam tinggi biasa, bukan gejala 
demam berdarah atau lainnya. Tapi dokter menyarankan 
bocah itu dirawat inap selama satu atau dua hari. 


Setelah membantu Fiera mengurus administrasi, Rachles 
keluar kamar rawat Russel untuk menghubungi Raynand. 
Namun sayang, ponsel Raynand tidak aktif. 


"Bagaimana?" tanya Fiera yang menyusul Rachles keluar. 
"Ponsel Raynand tidak aktif." 


Fiera meremas kedua tangan khawatir. "Russel masih terus 
memanggil-manggil Raynand." 


Mendadak ada rasa tidak suka di hati Rachles. Dia tidak 
masalah Russel merindukan Raynand. Wajar seorang anak 
merindukan ayahnya. Tapi yang Rachles tidak suka melihat 
kecemasan Fiera. Apa wanita itu masih mencintai Raynand? 


"Kau mencemaskan Russel apa mencemaskan Raynand 
yang tidak bisa dihubungi?" nada Rachles terdengar ketus. 
Padahal dia bermaksud bicara biasa. 


Fiera melotot kesal ke arah Rachles. "Bisa-bisanya kau 
cemburu di saat seperti ini." 


"Hei, aku hanya bertanya." Wajah Rachles memerah karena 
tuduhan Fiera. Yah, bukan tuduhan sih. Dirinya memang 
cemburu. 


"Sudahlah, sana temani Russel. Aku mau membeli kopi." 
Fiera mengibaskan tangan menyuruh Rachles masuk. Fiera 
berharap bisa meredakan kecemasan dalam dirinya dengan 
berjalan sebentar dan minum secangkir kopi. 


"Biar aku saja yang membelikan." Tawar Rachles. 


"Aku perlu jalan-jalan sebentar." Fiera mendorong punggung 
Rachles agar masuk ke kamar rawat Russel. Kemudian dia 
bergegas menjauh. 


Baru saja Fiera hendak memasuki kantin rumah sakit, 
mendadak seseorang dari arah berlawanan menubruknya. 
Sepertinya mereka berdua dalam keadaan melamun. 


"Maaf." Ujar orang itu dengan suara maskulin yang sangat 
Fiera kenali. 


Fiera yang masih tertunduk sambil memegang bahunya 
langsung mendongak. "Raynand?" 


Raynand juga tampak kaget saat menyadari orang yang 
berada di hadapannya adalah Fiera. "Sedang apa di sini? 
Apa kau sakit? Bukankah kau masih menemani " 


Mendadak Raynand menghentikan ucapannya. Ada rasa 
nyilu di hati dengan kenyataan bahwa tempatnya benar- 
benar sudah digantikan sang adik. 


Raynand mengerang dalam hati dengan kepala tertunduk. 
Dia memohon agar perasaan itu bukan bibit cinta pada 
wanita yang sebentar lagi akan menjadi mantan istrinya. 


"Kami baru saja pulang. Dalam perjalanan mendadak Russel 
demam tinggi. Jadi kami langsung berhenti di sini." Fiera 
menjelaskan. 


Kepala Raynand mendongak tiba-tiba. Raut khawatir 
terpampang jelas di wajahnya. "Russel sakit? Bagaimana 
keadaannya sekarang?" 


Fiera memperhatikan keadaan lelaki yang sekarang masih 
berstatus suaminya itu. Raynand tidak pernah terlihat 
sekacau ini. Dia biasanya selalu berpenampilan rapi. Tapi 
sekarang, pakaiannya kusut seperti digunakan untuk tidur. 
Rambutnya acak-acakan. Rahangnya menghitam 
menunjukkan dia sudah beberapa hari tidak bercukur. 


Melihat itu, Fiera dihinggapi rasa iba. Bukan karena dia 
masih mencintai Raynand. Itu hanya perasaan manusia 
terhadap sesama. 


"Fiera, kau tidak menjawab pertanyaanku." Raynand terlihat 
semakin gusar karena Fiera tidak kunjung menjawab. 


"Bisakah kita bicara di kantin? Aku ingin minum kopi." 
"Tapi Russel " 


"Ada Rachles yang menemaninya." Fiera tidak menjelaskan 
lebih jauh dan memilih langsung masuk ke kantin. 


Raynand mematung selama beberapa saat memperhatikan 
punggung Fiera, kemudian menghela nafas. Mungkin Fiera 
tidak ingin dirinya menemui Russel. Akhirnya dia memilih 
mengikuti Fiera. 


Fiera sengaja memilih duduk di pojok agar bisa berbicara 
lebih leluasa. Di depannya sudah ada dua cangkir kopi yang 
mengepul sementara  Raynand sudah duduk di 
seberangnya. 


"Kau sudah tahu mengenai sidang perceraian kita?" tanya 
Fiera tanpa basa-basi. Ini pertama kalinya mereka berbicara 
berdua dalam suasana tenang setelah sekian lama. 


Raynand hanya mengangguk. Entah mengapa dirinya jadi 
tidak rela melepas Fiera dan Russel. 


"Baguslah." Mendadak Fiera jadi bingung harus bicara apa 
karena sikap diam Raynand. 


Setelahnya tidak ada yang berbicara. Mereka seolah 
tenggelam dalam lamunan masing-masing. 


Saat Fiera sedang menunduk untuk menikmati kopinya, 
Raynand mencuri pandang ke arah wajah itu, yang dulu 
selalu menemani hari-harinya. Raynand menggenggam erat 
cangkir kopi di tangan agar tidak tergerak untuk menyentuh 
sosok yang sudah bukan miliknya meski status mereka 
masih suami istri. 


"Hmm," Raynand berdehem untuk menarik perhatian Fiera. 
"Apa aku masih boleh menemui Russel sesekali setelah kita 
bercerai?" nada suara Raynand penuh harap. 


"Russel merindukanmu." Fiera tersenyum lembut. 


Raynand ternganga. Dia kaget mendapat senyuman 
semanis itu dari Fiera setelah sekian lama sekaligus kaget 
akan kenyataan bahwa Russel rindu padanya. 


"Benarkan?" Raynand bertanya serak karena haru. 


"Ya, kurasa dia sakit karena sangat rindu. Dia tidak henti 
memanggil namamu. Rachles sudah mencoba menghubungi 
namun ponselmu tidak aktif." 


"Ah, iya. Aku lupa menchargemya." Raynand menggosok 
tengkuknya malu. "Lalu kenapa kita masih di sini? 
Seharusnya sekarang kita segera menemui Russel." 


"Kita perlu bicara, Raynand. Karena mungkin setelah ini kita 
tidak punya waktu untuk bicara lagi." Jalan-jalan memang 
ampuh untuk menenangkan Fiera. Dia sudah tidak sepanik 
tadi dan bisa tenang meminta Raynand bicara. 


"Apa yang ingin kau bicarakan?" 


"Kalaupun kita berpisah, aku tidak mau ada yang 
mengganjal di antara kita. Karena itu aku ingin meminta 
maaf padamu karena tidak bisa menjadi istri sempurna 
hingga kau harus mencari wanita lain. Aku benar-benar 
minta maaf." Ujar Fiera tulus. 


Raynand merasa tertohok. Dia yang salah tapi Fiera yang 
meminta maaf. "Fiera, tolong jangan menyindirku." 


"Tidak, Raynand. Aku serius. Andai aku lebih sempurna, 
pasti kita tidak akan sampai di titik ini." 


"Fiera, ayolah. Orang paling bodoh pun pasti tahu bahwa 
aku yang tidak bersyukur dengan semua yang kumiliki. Kau 
sangat sempurna. Kau " Raynand tercekat. "Kau seorang ibu 
dan istri yang luar biasa. Andai aku lebih bersyukur." Mata 
Raynand berkaca-kaca. 


Fiera tertunduk. Dia menghapus air matanya yang menetes 
lalu mendongak menatap mata biru Raynand kembali. 
"Kalau begitu kita berdua sama-sama bersalah. Jadi maafkan 
aku dan jangan khawatir, aku sudah memaafkanmu." 


"Segampang itu kau memaafkanku?" tanya Raynand tidak 
percaya. 


Fiera tersenyum. "Sebenarnya tidak gampang. Terutama jika 
aku ingat kau meninggalkanku dan Russel dalam situasi 
sulit demi wanita itu. Seperti malam ketika aku melarangmu 
pergi karena Russel sakit." Sekalian saja Fiera ungkapkan 
rasa sakitnya agar hatinya bisa lebih ikhlas memaafkan 
Raynand. "Malam itu, sendirian dan dalam keadaan panik 
aku membawa Russel ke rumah sakit. Ternyata di sana aku 
mendapati kau sedang menemani wanita itu yang 
mengalami keguguran. Itu adalah pertama kalinya aku 


mengetahui perselingkuhanmu dan saat itu juga aku 
mengetahui bahwa kau tidak pernah mencintaiku." 


Raynand terlihat kaget. Tapi kemudian raut wajahnya 
tampak sedih. "Lalu kenapa kau masih bertahan denganku? 
Bahkan setelah itu kau masih bersikap manis dan 
melayaniku seperti biasa." 


"Karena aku mencintaimu, Raynand. Karena kau suamiku 
dan kau adalah ayah dari putraku." 


Mereka saling berpandangan. Mata hitam bertemu mata biru 
terang. Tampak kesedihan dan penyesalan. 


"Seandainya saat ini aku memintamu kembali padaku, apa 
jawabanmu?" tanya Raynand pelan. 


Fiera tersenyum. "Kalau aku jawab mau, bagaimana?" 


Raynand terkekeh. Tak berapa lama Fiera pun turut tertawa. 
Mereka sama-sama tahu, tidak ada jalan untuk kembali. 
Raynand sudah bertekad mendampingi Liana dan Fiera 
tidak mungkin kembali pada Raynand setelah mengetahui 
perasaan Rachles dan dirinya menikmati kebersamaan 
dengan adik iparnya itu. 


Setelah tawa mereka reda, Fiera baru menyadari sesuatu. 
"Oh ya, kenapa kau di sini? Siapa yang sakit?" 


"Liana. Dia mengalami kecelakaan." Ujar Raynand dengan 
sedih. 


Mata Fiera melebar. "Bagaimana kondisinya sekarang?" 


Raynand mendesah. "Dia kehilangan kedua kaki dan hal itu 
sangat sulit ia terima." 


Mendadak Fiera memegang salah satu tangan Raynand 
yang ada di atas meja. "Tentu saja dia sangat sulit 
menerimanya. Karena itu sebagai sesama wanita, aku 
mohon jangan ulangi kesalahanmu padanya. Dalam kondisi 
seperti ini dia sangat membutuhkanmu." 


Air mata yang berusaha ditahan Raynand akhirnya jatuh 
juga. Dia menatap Fiera dalam-dalam. "Tolong jangan terlalu 
baik, Fiera. Bagaimana bisa kau masih memintaku menjaga 
wanita yang sudah meremukkan hatimu? Sungguh aku 
merasa seperti dihajar habis-habisan." 


Fiera tersenyum kecil. "Aku tidak sebaik itu. Aku pernah 
memaki-makimu dalam hati, memaki-maki Liana juga." Ini 
pertama kalinya Fiera menyebut nama wanita selingkuhan 
Raynand. "Bahkan mendoakan yang terburuk bagi kalian. 
Tidak, jangan bilang aku orang baik. Aku sama seperti 
wanita kebanyakan." 


Raynand balas tersenyum sambil menyeka air mata. 
"Terserah kau sajalah." 


Fiera terkekeh. "Apa kau sudah selesai minum? Bagaimana 
kalau kau menemui Russel sekarang?" 


"Ya, tentu saja." 


KKK 


Rachles yang sedang duduk di kursi sebelah ranjang Russel 
tertegun melihat Fiera datang bersama Raynand. Dia tidak 
sempat bertanya apapun karena Fiera melambai mengajak 
Rachles keluar. Saat Rachles hendak melewati Raynand, dia 
terdiam karena ucapan sang Kakak. 


"Maafkan aku, Rachles." 


Rachles menoleh dan mendapati Raynand sedang 
menatapnya. Dia tidak langsung menjawab dan malah 
menyipitkan mata seolah ingin mengintimidasi Raynand. 
"Apa kalian akan tetap bercerai?" Rachles juga sudah 
mengetahui tentang hal itu dari sang Nenek. 


"Ya, tentu saja. Tidak ada jalan kembali bagi kami." 


Tiba-tiba Rachles tersenyum lebar seraya menepuk bahu 
Raynand. "Aku sudah memaafkanmu, Kak. Asal jangan 
mengganggu hubunganku dengan calon istriku lagi." Dia 
mengedipkan sebelah mata lalu keluar menyusul Fiera. 


Raynand tersenyum sambil menggeleng pelan. Kemudian 
perhatiannya tertuju pada putra kecilnya yang sedang 
berbaring dengan bibir bergerak-gerak. 


Raynand mendekat ke ranjang lalu duduk di tepi ranjang. 
"Hei, Sayang. Mama bilang kau merindukan Papa, ya?" 


Astaga, sejak kapan dirinya secengeng ini? Lihat sekarang 
dia menangis lagi karena mendengar Russel menyebut Papa 
Raynand berulang-ulang. 


"Russel, buka matamu! Papa Raynand ada di sini." Raynand 
berkata lembut sambil membelai rambut putranya. 


Seolah mendengar ucapan Raynand, perlahan kelopak mata 
Russel terangkat. "Papa." Ucapnya lemah. 


"Iya, Sayang. Ini Papa." Suara Raynand serak. Dia 
menggenggam jemari Russel yang tidak diinfus. 


"Papa, gendong." Pinta Russel. Tak disangka bocah itu 
meneteskan air mata di sudut matanya. 


Dada Raynand sakit melihat itu. Russel sampai seperti ini 
karena merindukannya. "Papa tidak bisa menggendong 
Russel sekarang. Papa tidur di sebelah Russel saja, ya?" 
tanya Raynand sambil menghapus air mata Russel. 


Bocah itu mengangguk lemah. 


Raynand mencium permukaan wajah Russel sejenak 
sebelum membaringkan diri di sebelah putranya. Lengannya 
melingkari perut Russel, memeluknya lembut. 


"Papa sudah selesai bekerja? Kata Mama, Papa masih sibuk 
bekerja." Suara Russel lemah. 


Raynand tercekat. "Sudah, Sayang. Kenapa?" 
"Apa besok kita bisa main bersama?" 


Air mata Raynand semakin deras. Dia sampai memejamkan 
mata kuat-kuat untuk menahan laju air matanya. "Russel 
mau main sama Papa?" 


"Iya, ke pantai seperti dulu." 


Astaga, dia masih ingat. Padahal terakhir kali mereka ke 
pantai, Russel masih berusia satu setengah tahun. "Tentu 
saja." 


"Tapi Papa Rachles boleh ikut, kan?" 


Raynand terkekeh. "Kau sangat menyayangi Papa Rachles, 
ya? Baiklah, tentu saja dia juga ikut." Ujar Raynand 
kemudian mengecup puncak kepala Russel lama. 


Bocah itu tersenyum. Perlahan matanya terpejam dan 
akhirnya dia bisa tidur nyenyak dalam dekapan orang yang 
dirindukannya. 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Ketika air mata orang-orang yang kau sakiti mulai 
mengering. Ketika maaf mereka telah kau genggam. Ketika 
kau mengakui dosamu dan bertaubat pada-Nya. Saat itulah 
karma akan berhenti mengejarmu. 


~ m~ 


Fiera memperhatikan Liana yang masih terbaring pulas di 
ranjang rumah sakit. Tanpa bisa dicegah, rasa iba itu 
datang. Padahal seperti kebanyakan orang yang terluka, 
dulunya Fiera tak henti mendoakan yang terburuk bagi 
wanita ini. 


Siapa berbuat, memang harus siap menerima akibat. Karena 
karma tak tentu kapan datang dan seberapa besar. 


Dalam hal ini, Raynand juga sama bersalahnya seperti 
Liana. Perselingkuhan tidak akan terjadi jika hanya salah 
satu pihak yang menginginkan. Keduanya sama salah. 
Keduanya sama telah menyakiti banyak orang. Tapi 
sepertinya karma untuk Raynand sedikit terlambat, dan dia 
lebih dulu bertaubat serta berhasil mendapat maaf dari 
orang-orang yang telah ia sakiti sebelumnya. 


Tuhan memang Maha Luar Biasa. Disatu sisi Dia bisa 
memberikan hukuman yang mengerikan sebagai balasan 
atas perbuatan buruk hamba-Nya. Tapi di sisi lain, Dia bisa 
memberi ampunan dengan begitu mudah, menunjukkan 
betapa Dia Maha Pengasih dan Penyayang. 


"Eenggh." 


Fiera tersadar dari lamunannya akan kuasa Tuhan. Di atas 
ranjang, Liana bergerak-gerak gelisah dan sesekali 


mengerang. Namun tidak ada tanda-tanda wanita itu akan 
membuka mata. Mungkin dia hanya sedang bermimpi 
buruk. 


Selama beberapa saat Fiera masih berdiri di tempat, 
memperhatikan wanita yang telah menjadi duri dalam 
rumah tangganya. Kemudian Fiera mendesah. Dia 
menunduk dengan mata terpejam sejenak, mencoba 
mengikhlaskan hati memaafkan Liana. 


Sulit. Amat sangat sulit. Namun Fiera tetap harus 
melakukannya. Bukan demi wanita itu. Bukan demi 
Raynand. Hanya demi dirinya sendiri, dan demi Russel 
karena Fiera ingin membesarkan Russel tanpa menyimpan 
dendam masa lalu. 


"Liana, aku memaafkanmu. Yah, mungkin ini baru maaf di 
mulut saja. Tapi aku akan berusaha mengikhlaskan hatiku 
untuk memaafkanmu." 


Selesai berkata demikian, Fiera berbalik lalu keluar dari 
ruang rawat Liana. 


Perlahan, kelopak mata Liana terangkat. Saat Fiera 
menyebut namanya tadi, dia terjaga seketika dan 
mendengar ucapan Fiera. 


Air mata Liana menetes. Dia malu pada Fiera. Dia malu 
karena kenyataan dirinya telah merusak rumah tangga 
wanita sebaik Fiera. Terutama dia malu saat ingat dia ingin 
sekali Fiera segera menyingkir dari kehidupan Raynand. 


Liana semakin terisak. Dia menyesali keputusannya memilih 
Raynand daripada putri dan suaminya. Tapi waktu tidak bisa 
diputar kembali. Erick dan Ghea sudah bahagia dengan 
kehidupan barunya sekarang. Fiera juga tampaknya hendak 
melepas masa lalu dan mencari kebahagiaannya sendiri 


bersama sang putra. Lalu, bagaimana dengan dirinya dan 
Raynand? 


kakak 


Fiera menghentikan mobil di halaman kediaman Reeves. Dia 
tertegun sejenak karena merasakan sesuatu yang berbeda. 
Seolah tidak ada keceriaan dalam rumah itu. 


Dengan tenang Fiera melangkah masuk lalu berhadapan 
dengan Sabrina. 


"Bibi." Sapa Fiera ramah sambil memeluk Sabrina. 


"Kau sudah pulang? Di mana Russel?" Sabrina melirik 
belakang Fiera namun tidak mendapati bocah cerewet dan 
menggemaskan itu. Biasanya Fiera tidak pernah pergi tanpa 
putranya. 


"Dia sedang bersama Rachles sekarang." Fiera tidak 
menjelaskan lebih jauh bahwa Russel berada di rumah sakit. 
"Apa Nenek ada di rumah? Aku perlu berbicara dengannya." 


Mendadak wajah Sabrina terlihat sedih. 
"Bibi, ada apa?" Fiera mulai khawatir. 


"Mama bersikeras menghukum Raynand meski itu 
membuatnya sangat sedih. Dia jadi susah makan dan sering 
melamun hingga kesehatannya menurun." 


"Nenek sakit?" tanya Fiera panik. "Lalu Nenek dirawat di 
mana sekarang?" 


"Dia ada di kamarnya. Nenekmu itu sangat keras kepala dan 
tidak mau dibawa ke rumah sakit." Sabrina menggerutu 
antara sebal dan sedih. 


"Kalau begitu, aku ke kamar Nenek saja." 
Sabrina mengangguk. 


Fiera bergegas menuju kamar sang Nenek. Sesampainya di 
sana, ternyata ada Arla yang menemani. 


"Fiera?" 


"Iya, Ma." Fiera memeluk Arla lalu mencium kedua pipinya. 
Kemudian perhatiannya tertuju pada sang Nenek yang 
masih memejamkan mata. "Nenek masih tidur?" 


Arla mendesah. "Hanya pura-pura tidur untuk menghindari 
makan. Kalau melihat ini, Jose pasti akan sangat kesal. 
Kemarin saja dia sampai bilang kalau Mama mau bunuh diri 
sebaiknya langsung menenggak racun. Jadi tidak perlu 
merepotkan kami seperti ini." 


Fiera ternganga akan ucapan ibu mertuanya. Yang dia tahu 
selama ini Arla adalah wanita lemah lembut yang tidak 
pernah berkata kasar. Tapi sekarang Arla berkata demikian 
padahal tahu betul Mikaela tidak tidur. Bukankah ini 
'sengaja mengundang badai' namanya? 


Tiba-tiba mata Mikaela terbuka lalu terarah pada Arla. Dia 
seperti ingin membunuh Arla dengan tatapan tajamnya. 
"Jadi kalian merasa terbebani? Aku tidak minta kalian 
merawatku. Sebaiknya tidak perlu masuk ke kamarku lagi 
dan biarkan aku membusuk di sini." 


Arla terkekeh. "Nenekmu ini memang lebih parah dari anak 
kecil kalau sedang sakit. Sebaiknya kau bujuk dia makan. 
Mama sudah menyerah." Arla berdiri dari posisi duduknya di 
kursi samping ranjang Mikaela lalu keluar kamar. Meski bibir 
Arla masih menampakkan senyum kepada Fiera, namun 
senyum itu tidak mencapai matanya. Menunjukkan bahwa 


dia sedang menyimpan kesedihan mendalam. Tidak perlu 
bertanya untuk mengetahui bahwa alasannya adalah 
Raynand. 


"Nenek." Fiera berkata lembut seraya duduk di tepi ranjang 
Mikaela. Jemarinya menggenggam tangan Mikaela. 


"Tidak perlu membujuk Nenek untuk makan, Fiera." Mikaela 
berkata ketus. 


Fiera tersenyum. "Tidak heran Russel sangat susah makan 
ketika sakit seperti sekarang. Dia mendapat sifat itu dari 
Nenek." 


"Russel sakit?" tanya Mikaela dengan nada khawatir. 


"Iya. Sakit karena merindukan Papanya. Tapi sekarang sudah 
lebih baik karena Raynand menemaninya." 


"Oh, masih ingat dia kalau memiliki anak?" nada Mikaela 
terdengar begitu sinis. 


Fiera meremas lembut tangan Mikaela. "Untuk apa terus 
membenci kalau itu hanya akan menyakiti Nenek?" 


Mikaela menatap Fiera lama. "Memangnya kau bisa 
memaafkan Raynand?" 


"Aku sedang berusaha, Nek." 


Jemari Mikaela terangkat lalu menyentuh pipi Fiera lembut. 
"Nenek tidak salah menerimamu sebagai menantu di 
keluarga ini." 


Fiera tersenyum. "Tapi sebentar lagi aku sudah bukan 
bagian dari keluarga ini." 


Tatapan Mikaela berubah tajam. "Kau akan terus menjadi 
anggota keluarga Reeves. Lagipula masih ada Rachles yang 
bersedia menikahimu." 


"Tapi Nek, kurasa Rachles pantas mendapatkan yang lebih 
baik dariku." 


"Rachles menginginkanmu dan kami semua setuju. Dan 
jangan menyangkal bahwa kau juga merasa nyaman 
bersama Rachles." 


"Nek, kumohon! Aku tidak bisa." Fiera memejamkan mata 
lalu kembali membukanya dengan tekad. "Ya, aku tidak 
akan meninggalkan keluarga ini. Aku dan Russel tetap akan 
menjadi bagian dari keluarga Reeves. Tapi aku tidak bisa 
menikah dengan Rachles." 


Mikaela mendesah. Dia tahu tidak mungkin bisa memaksa 
Fiera untuk hal seperti ini. Akhirnya dia mengangguk. 
Biarlah Rachles sendiri yang berjuang mendapatkan hati 
Fiera tanpa campur tangan darinya. "Baiklah, kalau itu 
maumu." 


"Terima kasih, Nek." Fiera tersenyum. "Sebenarnya ada hal 
lain yang ingin kubicarakan. Aku setuju untuk tetap menjadi 
bagian dari keluarga ini. Tapi aku ingin mengajukan sebuah 
syarat." 


"Syarat apa?" 


"Aku memiliki saudara yang tinggal di kota yang cukup jauh 
dari sini. Aku ingin menyekolahkan Russel di sana." 


Raut wajah Mikaela tampak marah. "Itu artinya kau 
bermaksud menjauhkan Russel dari kami." 


"Hanya selama Taman Kanak-kanak, Nek. Setelah itu aku 
akan membawa Russel kembali ke sini. Bagaimanapun aku 
perlu waktu untuk menata hatiku kembali." 


"Kalau begitu kau saja yang pergi." 


"Nek, aku tidak mungkin pergi tanpa Russel." Wajah Fiera 
memelas. 


"Sekali tidak tetap tidak!" 


"Kalau begitu aku dan Russel akan kembali ke rumah orang 
tuaku." 


Baru kali ini Mikaela melihat Fiera begitu teguh akan 
keinginannya. Biasanya wanita itu sangat penurut. Tapi 
wajar jika dia berubah seperti ini setelah apa yang 
dialaminya. Dan juga wajar dia ingin menjauh sejenak dari 
keluarga lelaki yang telah menghancurkan dunianya. 


Akhirnya Mikaela mengangguk. "Baiklah. Kau mendapatkan 
keinginanmu." 


Senyum Fiera merekah. Dia memeluk Mikaela penuh sayang. 
"Terima kasih, Nek." 


Mikaela mengangguk. Tapi 


Sayang sekali dia tidak mengenal kata 'mengalah' untuk 
sesuatu yang dianggapnya benar. Dia yakin Russel akan 
sangat tersiksa jika jauh dari keluarganya. Rachles akan 
lebih frustasi dari lima tahun lalu. Selain itu Fiera juga tidak 
akan mungkin mendapatkan ketenangan yang ia inginkan. 


Ya, harus ada rencana lain untuk menggagalkan keinginan 
Fiera. 


Senyum Mikaela merekah. Mendadak dia seperti memiliki 
semangat hidup baru. Dia harus segera sembuh untuk 
menjalankan rencananya. Rencana yang membutuhkan 
campur tangan Raynand. Dan itu artinya, Mikaela harus 
mencoba berdamai dengan cucunya itu. 


kakak 


Raynand membawa nampan berisi sarapan Liana. Dia masuk 
dan mendapati Liana sedang duduk sambil membaca buku 
yang kemarin dibawakan ibunya. 


"Hai, waktunya sarapan." Ujar Raynand sambil meletakkan 
nampan di nakas. 


Liana tidak menyahut. Dia mengabaikan Raynand dan tetap 
berpura-pura membaca. 


Raynand duduk di tepi ranjang. Dia tahu betul wanita itu 
mengabaikannya. Mungkin dia menyalahkan semua yang 
menimpa dirinya pada Raynand. 


Yah, memang salahnya. Dia yang menyeret Liana dalam 
kegilaan ini. Jadi wajar kalau dia membencinya sekarang. 


"Liana, kau harus makan." Ujar Raynand lembut. 


Mendadak kemarahan Liana meluap mendengar nada 
lembut Raynand. Dia menutup buku dengan kasar lalu 
mendongak menatap lelaki itu. "Tidak perlu sok manis 
padaku. Aku tahu kau ingin mencari wanita lain, kan? 
Pergilah! Aku tidak akan melarangmu." 


Tadinya Liana bertekad membuat Raynand sengsara dengan 
mengurus wanita cacat sepertinya. Tapi setelah kehadiran 
Fiera semalam, mendadak Liana diliputi rasa takut. Takut 
apa yang menimpa Fiera juga menimpanya. Wanita 


sempurna seperti Fiera saja bisa membuat Raynand 
berpaling, apalagi wanita cacat seperti dirinya. Memangnya 
berapa lama Raynand sanggup bertahan? Dua bulan? Tiga 
bulan? 


Apalagi kalau Liana benar-benar membuat Raynand 
sengsara. Lelaki itu jadi semakin memiliki alasan untuk 
mencari wanita lain. Lalu setelah Raynand pergi, Liana akan 
bersama siapa? Bukankah dia hanya menyiksa diri sendiri? 
Jadi lebih baik Raynand pergi dari hidupnya sekarang. 


Perlahan jemari Raynand menggenggam tangan Liana yang 
saling meremas. Tatapannya sangat lembut pada wanita itu. 
"Aku tidak akan mengulangi kesalahan yang sama. Aku 
akan terus di sampingmu, menemanimu." 


Liana tertawa sumbang. "Hentikan bualanmu, Raynand!" 
"Aku tidak membual." 


Padahal Liana ingin bersikap tegar. Tapi air matanya 
menetes tanpa bisa dicegah. "Kau sudah lihat, batin dan 
fisikku hancur. Jangan buat aku lebih menderita dari ini 
dengan memberikan harapan palsu. Tolong, Raynand. 
Pergilah!" 


Raynand menggeleng seraya menghapus air mata Liana. 
"Aku tidak akan pergi." 


Tak diduga, Liana menarik tangannya dari genggaman 
Raynand lalu menghempaskan nampan di atas nakas. Suara 
mangkuk dan gelas pecah memekakkan telinga. 


"Keluar, Raynand!" Liana mendesis di antara giginya yang 
terkatup rapat. 


Bukannya keluar. Raynand tersenyum lembut lalu mencium 
kening Liana sebentar. Kemudian ia menjauh, membungkuk 
di atas pecahan dan berusaha membersihkannya. 


Raynand yang tidak terbiasa mengerjakan pekerjaan 
semacam itu berhasil melukai jarinya sendiri. Darah segar 
mengalir dan hal itu membuat Liana panik. Bagaimanapun 
dia masih mencintai Raynand. Dia sungguh tidak sanggup 
melihat Raynand terluka. 


Belum selesai Raynand membersihkan lantai, pintu kamar 
terbuka menampakkan perawat dan petugas kebersihan. 
Pasti perawat itu mendengar kegaduhan dan mengintip dari 
kaca di pintu kamar kemudian memanggil petugas 
kebersihan. 


Bersamaan dengan itu, Liana merasakan pusing yang amat 
sangat dan perutnya bergolak. Alhasil dia memuntahkan isi 
perut hingga mengenai selimut dan baju pasiennya. 


"Liana!" seru Raynand kaget. Dia langsung menghampiri 
Liana sementara perawat tadi keluar. Mungkin memanggil 
dokter. 


"Jangan mendekat." Usir Liana lemah sambil mendorong 
dada Raynand. Mendadak dia diliputi rasa malu dan 
khawatir Raynand merasa jijik. 


Di luar dugaan, Raynand membersihkan muntahan Liana 
yang berada di bibir hingga dagu wanita itu tanpa rasa jijik. 
Hal terakhir yang dirasakan Liana adalah kecupan lembut 
Raynand di bibirnya sebelum semua menjadi gelap. 


~~>> Aya Emily xx-- 
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Suasana pagi yang cerah harus rusak dengan berita 
mengejutkan dari salah satu pasien korban kecelakaan. 
Tubuhnya ditemukan sudah tak bernyawa setelah 
menenggak cairan pembersih lantai di kamar rawatnya. 


Tampak wajah-wajah penasaran dari keluarga pasien lain. 
Mereka saling berspekulasi dan mengaitkan kejadian ini 
dengan kegaduhan kemarin yang berasal dari kamar yang 
sama. 


"Aku dengar seperti benda dilempar kemarin. Lalu disusul 
suara benda pecah." 


"Aku sempat mengintip dari kaca di pintu. Sepertinya 
pasien menolak makan lalu melempar wadah makanannya. 
Suaminya sendiri yang membersihkan pecahan gelas di 
lantai sebelum perawat dan petugas kebersihan datang." 


"Memangnya pasien itu sakit apa?" 
"Kudengar kecelakaan dan dia kehilangan kedua kakinya." 


"Astaga, pasti dia depresi karena tidak bisa menerima 
kondisinya. Kasihan sekali." 


"Suaminya juga kasihan. Dia hanya berdiri mematung 
seperti orang linglung." 


"Siapa yang kau sebut suaminya?" 
"Lelaki itu." 


"Eh, itu suami tetanggaku." 


"Lha, terus?" 


"Perempuan itu selingkuhannya. Sekitar tiga tahunan 
mereka selingkuh." 


"Lelaki itu sudah punya istri?" 
"Iya, padahal istrinya cantik." 
"Mungkin tidak bisa punya anak." 


"Yang benar saja. Anak mereka tampan dan 
menggemaskan." 


"Huh, dasar buaya! Kalau suamiku, sudah aku kebiri dia." 
"Potong-potong anunya buat makan lele." 

"Hahaha, iya." 

"Eh, istrinya tahu?" 

"Entahlah." 


"Asal kalian tahu, si pelakor juga sudah punya keluarga saat 
ada main dengan lelaki itu." 


"Ya, Tuhan! Memang minta dirajam tuh orang. Punya anak 
juga?" 


"Punya, anak perempuan. Sepertinya pernah jenguk di 
rumah sakit." 


"Apa suaminya tahu?" 


"Sudah tahu dan sudah diceraikan. Sekarang suaminya 
sudah menikah lagi." 


"Baguslah. Buat apa sedih gara-gara wanita semacam itu." 


"Wajar ya, dia kecelakaan sampai kehilangan kaki begitu. 
Kelakuannya tidak ada bagusnya. Tuhan memang Maha 
Adil." 


"Iya. Sekalian semoga gila dah tuh lakinya juga. Biar istri 
sahnya cepet nikah lagi." 


"Hmm, bener." 
"Kok ada sih orang semacam itu di dunia ini?" 
"Ya, ada. Tuh mereka!" 


"Tega gitu. Apa gak pernah berpikir gimana kalau mereka 
yang ngalami." 


"Orang seperti itu mana bisa memikirkan orang lain. Yang 
dipikirin cuma selangkangan sendiri." 


"Mungkin mereka pikir Tuhan hanya mitos kali ya?" 
"Atau dongeng pengantar tidur." 


"Eh, ngeri juga sih. Tuh pelakor mati pas belum sempat 
taubat. Mana matinya bunuh diri lagi." 


"Hiii, awas gentayangan dianya." 
"Hantu pelakor." 


Kasak-kusuk terus mengalir dari mulut ke mulut. Tiap orang 
saling berlomba untuk menambah berita, melengkapi hal- 
hal kecil yang masih jadi pertanyaan. Hingga aib itu menjadi 
lengkap, terungkap tanpa bisa ditutupi lagi. 


kakak 


Raynand, 


Maaf karena aku pernah menyalahkanmu atas semua 
musibah yang menimpaku. Yang pernah kau katakan 
padaku benar. Kita tidak mungkin bisa bersama kalau aku 
juga tidak menginginkannya. Aku juga bersalah dalam 
hubungan ini. Aku bersalah karena merebut kebahagiaan 
orang lain dan merusak kebahagiaan keluargaku sendiri. 


Kau sudah banyak berubah. Dulu ketika aku marah, kau 
juga akan marah. Tapi sekarang, kau bisa menghadapiku 
dengan sikap lembut dan sabar. 


Jujur, hal itu semakin membuatku tertekan. Melihatmu 
terluka karena membersihkan pecahan gelas. Melihatmu 
mengganti pakaianku yang terkena muntahan tanpa rasa 
Jijik. 


Padahal aku berharap kau balas marah padaku. Dengan 
begitu aku bisa terus marah lalu membencimu. Tapi sikap 
lembutmu membuatku merasa bersalah. Mengingatkanku 
betapa aku mencintaimu. 


Aku mulai takut. Takut membebanimu. Takut membebani 
keluargaku. Dan takut lambat laun kepedulian kalian hanya 
karena rasa iba terhadap wanita cacat sepertiku. 


Karena itu aku memilih jalan ini. Satu-satunya cara agar kau 
bisa mencari kebahagiaan lain tanpa merasa terbebani 
olehku. Satu-satunya cara agar Ibuku tidak harus 
merepotkan diri mengurusku. Satu-satunya cara agar Ghea 
tidak meminta tinggal denganku karena aku tahu, Erick 
pasti tidak akan pernah setuju. 


Sekali lagi maaf. Aku tidak sempat berpamitan. Mungkin kau 
berpikir aku egois. Tapi ini pilihan terakhirku. Pilihan agar 
semua orang merasa bahagia. 


Ternyata seperti inilah akhir kisah cinta kita. Cinta yang 
dibangun di atas air mata banyak orang. 


Selamat tinggal, Raynand. Jadikan aku sebagai kenangan. 
Lanjutkan hidupmu dan carilah kebahagiaan lain. 


Aku mencintaimu. 
Helliana Pramudya. 


kakak 


Raynand masih terduduk di ranjang rumah sakit dengan 
pandangan kosong ke arah kertas di tangannya. Perawat 
yang dimintai tolong Liana untuk mengambilkan kertas dan 
pena lalu dititipi surat itu, hanya bisa berdiri bingung. 


Ada penyesalan yang muncul di hatinya. Seharusnya dia 
curiga dengan gelagat Liana. Atau paling tidak mengintip 
surat itu hingga rencana Liana bisa digagalkan. Tapi dia 
terlalu berpikir positif. 


"Maaf, seharusnya " 
"Jangan minta maaf. Kau tidak bersalah." 


Bukan Raynand yang memotong ucapan perawat wanita itu. 
Melainkan Rachles yang mendadak sudah berada di 
hadapan Raynand yang masih menunduk ke arah surat. 


Perawat itu mengangguk kikuk. 


"Pergilah. Biar aku yang menemani kakakku." Ujar Rachles 
lembut. 


Perawat itu kembali mengangguk lalu bergegas pergi. 


"Pemakaman akan dilakukan hari ini juga. Apa kau tidak 
ingin menghadirinya?" 


Tidak ada sahutan. Seolah hanya raga Raynand yang berada 
di hadapan Rachles sementara jiwanya melayang entah ke 
mana. 


"Kak, ayolah." Wanita itu sudah memilih jalan yang tepat. 
Dengan begini, semua orang jadi lega. 


Melihat sikap Raynand yang tidak berubah, ingin sekali 
Rachles melayangkan tinjunya ke kepala sang Kakak. 
Mungkin saja bisa menarik kembali jiwanya yang hilang. 


KLEK. 


Interupsi itu memudarkan niat Rachles. Sosok bocah 
menggemaskan berlari masuk ke kamar diikuti wanita 
cantik. 


"Papa!" Russel memekik lalu memeluk pinggang Raynand. 


Seolah disiram air es, Raynand tersentak kaget. Mata 
birunya langsung beradu dengan mata cokelat keemasan 
milik Russel. 


"Hei, Sayang. Kenapa di sini?" suara Raynand serak. 


"Suster cerewet itu sudah mengizinkan Russel pulang. Tadi 
Russel ingin menunggu Papa. Tapi Mama bilang Russel yang 
harus menjemput Papa. Kenapa Papa punya kamar juga? 
Apa Papa juga sakit?" 


Raynand menahan air matanya sambil merangkul tubuh 
mungil Russel. Sesekali telapak tangannya membelai pipi 
putranya itu. 


"Papa baik-baik saja." Suara Raynand nyaris seperti bisikan. 


"Tapi kenapa Papa menangis? Mananya yang sakit?" Russel 
menoleh ke arah Fiera dan Rachles dengan raut cemas. "Ma, 
Pa, mungkin Papa Raynand butuh disuntik lalu dimasukkan 
selang seperti di tangan Russel." 


Ketiga orang dewasa itu terkekeh geli. 


Raynand menarik Russel lebih dekat hingga bocah itu 
berada di antara lututnya. Keningnya ia tempelkan ke 
kening Russel. "Papa tidak butuh disuntik. Papa butuh 
ciuman." 


"Papa, disuntik tidak sakit. Hanya seperti digigit semut. 
Russel saja tidak menangis waktu disuntik." Bocah itu 
menjelaskan seperti gaya orang dewasa. 


Raynand tertawa kecil seraya mengangkat bocah itu hingga 
duduk di pangkuannya dengan posisi berhadapan. 
"Pokoknya Papa minta ciuman." Ujar Raynand seraya 
memberikan kecupan-kecupan kecil di leher Russel hingga 
bocah itu terkikik dan menggeliat geli. 


"Papa! Ha...ha...ha.. Russel berusaha mendorong pipi 
Raynand namun gagal. 


Mendadak air mata Raynand tumpah. Dia berhenti 
menggelitiki leher Russel lalu mendekap bocah itu di 
dadanya. 


Russel menggeliat dari pelukan Raynand lalu menatap mata 
Papanya lekat. "Ada yang sakit lagi?" 


"Russel main sama Kakak Evan, yuk! Di luar juga ada 
Shane." 


Mata Raynand melebar saat menyadari kini di ruangan itu 
tidak hanya dirinya, Fiera, Rachles, dan Russel. Melainkan 
seluruh keluarga Reeves juga ada di sana. Minus Razita, 
Kent, Seren, dan Shane. 


Sementara itu Russel langsung mengangguk mengiyakan 
ajakan Evan. Raynand membantunya turun lalu bocah itu 
segera melesat mengikuti Evan keluar ruangan. 


"Aku aku tidak mendengar kalian datang." Ujar Raynand 
tergagap. Dia menunduk, tak berani menatap mata 
keluarganya. 


Tak diduga, mendadak Arla duduk di tepi ranjang samping 
Raynand lalu melingkarkan lengannya di tubuh putra 
sulungnya itu. Tubuh Raynand yang jangkung membuat Arla 
hanya bisa merebahkan kepala di dada Raynand. Padahal 
dia ingin sekali mendekap sang putra seperti yang biasa ia 
lakukan ketika Raynand masih kecil. 


"Mama." Raynand berkata pelan. Tangannya masih terkulai 
di samping tubuh karena dirinya ragu ini nyata atau hanya 
mimpi. Tapi setelah mendengar isak kecil dan tubuh Arla 
yang bergetar, buru-buru Raynand membalas pelukan 
ibunya itu. 


Jose tampak berkaca-kaca. Namun dia tidak mencoba 
mendekat atau mengatakan apapun. Dia memilih diam 
memperhatikan istri dan putranya. 


Sabrina yang tak kuasa menahan tangis melihat mereka, 
masuk ke dekapan sebelah lengan Luke sementara lengan 
Luke yang lain merangkul bahu Mikaela. 


"Jangan salah paham, Raynand. Kami bukan menangisi 
kepergian wanita itu. Aku malah bersyukur akhirnya dia 


melakukan sesuatu yang benar dalam hidupnya walau 
hanya sekali." 


Mikaela sama sekali tidak memedulikan rasa kehilangan 
Raynand terhadap Liana. Meski Mikaela mencoba 
memaafkan wanita itu, namun dirinya tidak akan pernah 
menerima Liana. 


Tidak ada yang menyahuti ucapan Mikaela. Raynand sendiri 
hanya bisa tertunduk. 


"Tapi hari ini aku memberimu satu kesempatan untuk 
mengantar wanita itu ke tempat terakhirnya. Karena 
setelahnya kau harus melupakan dia." 


Raynand mengangguk pelan. 


"Kalau begitu cepatlah. Kami hendak jalan-jalan sebentar. 
Segera hubungi Rachles, Evan, atau terserah jika kau sudah 
selesai. Nanti kita pulang bersama." 


Untuk pertama kalinya sejak menyadari kehadiran 
keluarganya, Raynand mendongak. "Nek, bolehkah aku 
minta sopir saja yang membawakan barang-barangku?" 


"Memangnya kau mau ke mana?" Mikaela melotot. 


"Yah, aku tahu kalian mengajakku pulang agar bisa segera 
membawa barang-barangku. Tapi kurasa lebih mudah minta 
bantuan sopir." Ujar Raynand ragu, khawatir membuat sang 
Nenek tersinggung. 


"Kau memang akan pergi dari rumah yang ditempati Fiera 
dan Russel sekarang. Tapi kau akan kembali ke kediaman 
Reeves." Ujar Mikaela tenang. 


Raynand terbelalak. Dia tampak kebingungan. "Tapi 
bukankah aku sudah bukan bagian dari keluarga Reeves?" 


Untuk pertama kalinya Jose bersuara. "Kenyataannya, 
hubungan darah tidak akan pernah bisa diputus, Raynand. 
Sebenci apapun kami padamu, semarah apapun kami 
padamu, kau tetaplah anak Papa dan Mama, cucuk Nenek 
Mikaela dan Kakek Seth, serta keponakan Paman Luke dan 
Bibi Sabrina. Hal itu tidak akan pernah hilang." 


"Ya, benar." Rachles menambahi. "Kau tetaplah kakakku dan 
Razita, sepupu Kent dan Evan, Paman dari Shane, ayah dari 
Russel, tapi " sengaja Rachles menggantung kalimatnya 
agar semua orang mendengarkan. "Bukan lagi suami dari 
Fiera." 


Jose langsung melotot ke arah Rachles sementara Luke yang 
berada di dekat Rachles memukul belakang kepala lelaki itu 
gemas. Rachles hanya cengengesan sambil menggosok 
belakang kepalanya. Fiera yang ada di sebelahnya 
menunduk antara malu dan sedih. Sedih karena Rachles 
tidak akan bisa mewujudkan keinginannya. 


"Tidak perlu diperjelas seperti itu." Dengus Mikaela. "Mereka 
tetap akan bercerai. Puas?" 


"Puas sekali, Nek." Rachles nyengir. 


"Tapi percuma Fiera sudah lepas dari Raynand kalau dia 
tidak mau menikah denganmu." Cibir Mikaela. 


"Biar itu menjadi urusan kami, Nek." Rachles mengedipkan 
sebelah mata pada Fiera. 


Fiera yang baru saja memberanikan diri mendongak 
langsung memerah. Jarinya sangat gatal ingin mencubit 


pinggang Rachles namun dia tidak berani melakukan itu di 
hadapan seluruh keluarga Reeves. 


Sementara itu Raynand memperhatikan keluarganya 
dengan perasaan haru. Mereka ini yang sebelumnya hendak 
Raynand tinggalkan demi kehidupan bersama Liana. Tapi 
sekarang, merekalah yang menghiburnya di kala duka. 


Kemudian perhatian Raynand beralih pada Rachles dan 
Fiera. Ada rasa sakit di hatinya. Namun dia berusaha ikhlas 
karena dirinya tahu Rachles lebih pantas mendampingi 
Fiera. Adiknya itu tidak akan menyakiti Fiera seperti yang 
pernah Raynand lakukan. Dan Russel juga tidak akan 
merasa memiliki Papa tiri. 


"Oh ya, Raynand." Luke mendadak berkata. "Kau masih 
memiliki semua hakmu di keluarga Raynand." 


Raynand menatap wajah Luke sesaat, lalu menunduk 
menatap Mamanya yang masih memeluknya erat. "Aku 
entahlah. Sepertinya aku memang sudah tidak berhak " 


"Nenek membutuhkan bantuanmu untuk mengurus 
beberapa hal." Potong Mikaela. "Tapi kita bicarakan lain kali. 
Sekarang lakukan apapun yang ingin kau lakukan. Hanya 
untuk hari ini. Kami akan menunggumu di rumah." Ujar 
Mikaela tegas, tak ingin dibantah. Setelahnya dia berbalik 
lalu berjalan keluar kamar. 


~~>> Aya Emily <<~~ 


18b 


Ada yang kangen gak ya? 


Sudah tidak ada orang di pemakanan itu. Suasananya sepi 
dan mencekam, layaknya pemakaman pada umumnya. 


Raynand yang datang seorang diri, bertanya pada penjaga 
makam di mana letak makam orang yang baru dikuburkan 
hari itu. Setelah mendapat petunjuk, Raynand langsung 
mendatanginya. 


Sungguh dia tidak pernah membayangkan akan melihat 
nama Liana di atas nisan. Bahkan saat Liana kecelakaan, 
Raynand yakin wanita itu pasti selamat dari maut. Namun 
kini, nama wanitanya benar-benar terukir tegas menghiasi 
sebuah nisan. Menciptakan pemandangan yang sangat 
menyakitkan di hati Raynand. 


"Kenapa kau meninggalkanku?" tanya Raynand serak pada 
kesunyian. "Aku sudah siap melepas semua yang kumiliki. 
Aku siap menjalani hidup berdua denganmu. Tapi kenapa 
kau membuat keputusan ini sendiri? Lalu sekarang, apa 
yang harus kulakukan?" 


Hati kecil Raynand menyahut, "Tentu saja kembali pada 
keluargamu." 


"Aku merasa sudah tidak pantas bersama mereka." 


"Itu hanya perasaanmu. Rasa bersalahmu. Mereka masih 
menginginkanmu." 


"Aku yang menyeret Liana dalam masalah ini. Lalu kenapa 
hanya dia yang menerima karma-Nya?" 


"Apa kau bermaksud menyiksa diri sendiri agar mendapat 
karma yang sama dengan Liana? Itu artinya kau lagi-lagi 
tidak bersyukur. Padahal Dia masih memberimu 
kesempatan." 


Raynand tertunduk. Jemarinya terangkat untuk menghapus 
air Mata yang meleleh. Rasa bersalah bercokol di dadanya. 
Lagi-lagi, 'andai' itu datang mengganggu otaknya. 


Andai dirinya tidak merayu Liana. 


Andai dirinya bersyukur telah memiliki istri cantik dan putra 
menggemaskan. 


Andai dirinya selalu ingat pada-Nya. 
Andai iman di hatinya cukup kuat. 
Andai 


Raynand menggeleng pelan. Jika diteruskan, kalian penuh 
harapan semu itu tidak akan pernah berakhir. Percuma 
berandai-andai karena semua tidak akan pernah terulang. 
Dia hanya berharap, tidak akan ada lagi yang mengulang 
kesalahannya. 


Mata Raynand terpejam sejenak, melantunkan doa untuk 
kasihnya. Setelah itu dia berbalik, meninggalkan area 
pemakaman itu. 


kakak 


Sudah beberapa bulan berlalu sejak kematian Liana. 
Kemarin Fiera dan Raynand sudah resmi bercerai. Karena itu, 


Fiera putuskan besok dirinya dan Russel akan pergi. 
Sekarang dia akan menyiapkan barang-barang yang perlu 
mereka bawa. 


Barang yang dibawa Fiera hanya pakaian, peralatan 
pribadinya, dan mainan kesukaan Russel. Sisanya bisa dia 
dapatkan di tempat baru nanti. 


Selesai berbenah, Fiera menuju kamar Russel. Dia sengaja 
berbenah malam hari setelah Russel tidur nyenyak. Jika 
tidak, bocah itu akan banyak bertanya. Dan Fiera tidak ingin 
berbohong pada putranya. 


Sejak Raynand kembali tinggal di kediaman Reeves, Mikaela 
melarang Rachles tinggal serumah lagi dengan Fiera dan 
Russel. Lelaki itu juga harus tinggal di kediaman Reeves 
karena saat ini Rachles dan Fiera tidak memiliki ikatan 
apapun. 


Sementara itu hubungan Russel dan Raynand semakin 
dekat. Raynand yang masih berduka atas kematian Liana, 
mencurahkan seluruh perhatian pada Russel. Bocah itu pasti 
sangat senang karena begitu dimanjakan Papa kandung 
yang memang ia harapkan sedari dulu. Ah, tentu jangan 
lupakan Rachles yang juga sangat memanjakannya. Fiera 
sampai bingung bagaimana memberitahu mereka karena 
tidak ingin Russel jadi terlalu manja dan tidak mandiri. Tapi 
peringatan Fiera jelas percuma karena kedua lelaki itu 
sangat bebal. 


Perlahan, Fiera berbaring di samping Russel. Seperti biasa, 
lengannya melingkari tubuh sang putra. Namun tidak 
seperti hari-hari biasa di mana dia langsung terlelap, hari ini 
matanya sangat sulit diajak bekerja sama. 


Ada banyak hal yang menjadi bahan pikirannya. Seperti 
rekaman video yang diputar ulang, ingatannya melayang 


sejak pertemuan pertama dengan keluarga Reeves. 


Fiera mendesah. Sampai saat ini dia belum mengatakan 
semua yang menimpa dirinya pada keluarganya sendiri. Dia 
tidak mau orang tuanya membenci keluarga Reeves. Biarlah 
nanti, setelah dia sampai di kota tempat dirinya dan Russel 
akan menghabiskan waktu selama dua tahun, Fiera akan 
mencari alasan agar orang tuanya datang. 


Hal seperti ini tidak bisa dibicarakan melalui telepon. Fiera 
harus berbicara langsung agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. Beruntung orang tua Fiera dan keluarga 
Reeves tidak tinggal di kota yang sama. Jadi berita 
mengenai perselingkuhan Raynand dan runtuhnya rumah 
tangga Fiera tidak sampai ke telinga mereka. 


Cukup lama Fiera hanya berbaring nyalang. Tapi perlahan, 
kantuk berhasil menang dan membuainya ke alam mimpi. 


kakak 


Fiera menggeliat. Dia merasa sangat lelah padahal matanya 
sulit terbuka menunjukkan Fiera tidur cukup lama. 
Kebiasaan Fiera, jika dia hanya tidur sebentar, matanya 
dengan mudah bisa terbuka. Tapi jika tidurnya lama dan 
sangat lelap, maka matanya sangat sulit terbuka. Seperti 
saat ini. 


Masih dengan mata tertutup, tangan Fiera menggapai-gapai 
samping tubuhnya, mencari sosok mungil yang biasa selalu 
menemani. Namun tubuh yang dicarinya tidak ada. 


"Russel!" Fiera bersuara sedikit keras. 


Sejak Rachles tidak lagi menemani putranya tidur, Fiera 
selalu memastikan dirinya lebih dulu terjaga dari Russel. 
Tapi mengingat betapa nyenyak Fiera tidur hari ini, tidak 


heran jika Russel lebih dulu bangun. Yah, semoga bocah itu 
tidak merepotkan pelayan di dapur. 


Fiera mendesah seraya duduk di tempat tidur. Tangannya 
bergerak merapikan rambut lalu terdiam sebentar, berusaha 
menyesuaikan diri dengan keadaan sekitar. 


Sepertinya ada yang aneh. 


Fiera menatap sekelilingnya dengan bingung. Tempat ini 
sangat asing. Dia yakin betul ini bukan kamarnya ataupun 
kamar Russel. 


Kening Fiera berkerut. Dia mencoba mengingat apa dirinya 
sudah sampai di rumah saudaranya. Mungkin karena terlalu 
lelah, Fiera jadi lupa. 


Tapi tidak. Fiera yakin semalam dirinya baru selesai 
berbenah. Lalu apa yang sebenarnya terjadi? Apa dirinya 
diculik? 


Buru-buru Fiera turun dari ranjang menuju jendela yang 
ditutup tirai. Dengan tidak sabar dia menyibak tirai dan 
cahaya matahari yang menyorot langsung menyirami 
tubuhnya. 


Fiera memalingkan wajah untuk menyesuaikan penglihatan. 
Dari teriknya matahari, dia yakin sekarang sudah siang. 
Kemudian dia kembali melihat ke luar jendela untuk 
mengetahui lokasinya. 


Pantai? 


Mata Fiera melebar. Segera dia meninggalkan jendela lalu 
keluar dari kamar bernuansa biru lembut itu. 


"Russel!" Fiera berteriak lantang. Langkahnya tergesa 
menuruni tangga menuju lantai bawah. 


Rumah itu sepenuhnya asing. Terdiri dari dua lantai namun 
tidak terlalu luas. Di lantai atas hanya dua kamar tidur dan 
ruang keluarga yang mengarah balkon. Sedangkan di lantai 
dasar ada dapur, kamar mandi, dan ruang tamu. 


Fiera tidak meluangkan waktu untuk mencari di tiap 
ruangan karena dia yakin tidak ada orang di rumah itu 
selain dirinya. 


Di depan rumah, Fiera disambut halaman sederhana namun 
cantik yang dikelilingi pagar putih setinggi pinggang. Di 
luar pagar. Kaki telanjang Fiera bersentuhan langsung 
dengan pasir putih yang terasa halus. Andai dirinya tidak 
sedang panik dan kebingungan, pasti Fiera akan sangat 
senang menikmati keindahan pantai di depan rumah. 


"RUSSEL!!" kali ini Fiera berteriak. 


Tidak ada rumah lain lagi. Di sekitarnya hanya pohon kelapa 
yang tumbuh berjejer rapi. Di beberapa tempat ada 
rimbunan tanaman dengan bunga-bunga cantik yang 
mengintip. 


Air mata Fiera sudah menggenang. Dia ingin menangis 
tersedu-sedu karena takut. Bukan takut karena dirinya 
berada di tempat asing seorang diri. Melainkan takut karena 
memikirkan keadaan Russel. 


"RUSSEL!!" 


Sama seperti tadi, teriakan Fiera hanya disambut 
keheningan. Dia sudah hendak menyerah akan tangisnya. 
Tapi 


BUKK. 


Fiera terbelalak kaget karena beberapa meter di depannya, 
sebuah kelapa jatuh menghantam pasir. Tak lama kemudian 
disusul kelapa kedua, ketiga, dan keempat. 


Fiera mulai was-was. Apa akan ada hujan kelapa? 
Bagaimana kalau kelapa itu jatuh menghantam kepalanya? 
Segera ia mendongak untuk memastikan dirinya tidak 
berada di bawah buah kelapa yang siap jatuh. 


Perasaan cemas Fiera berubah menjadi rasa takut ketika ia 
melihat seseorang turun dari pohon kelapa yang buahnya 
baru saja jatuh. Secepat kilat Fiera berlari kembali ke rumah 
lalu bersembunyi di ruang tamu. 


Sekarang dirinya seperti berada dalam film horror. Seperti 
korban yang bersembunyi dari kejaran psikopat. Andai 
psikopatnya seperti dalam novel-novel bisa jatuh cinta pada 
korban tentu sangat melegakan. Tapi pada kenyataannya, 
psikopat cenderung tidak punya hati. Mereka lebih suka 
melihat nyawa melayang daripada berurusan dengan hal 
berbau cinta. 


KLEK. 


Fiera menelan ludah sambil bersembunyi makin dalam di 
antara kursi. Air mata sudah membasahi wajahnya. Kedua 
tangan ia gunakan untuk membekap mulutnya sendiri agar 
tidak mengeluarkan suara apapun. 


Ya, Tuhan. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Fiera yakin semua normal sebelum ia tertidur di samping 
Russel. Tapi apa ini? Dirinya seolah terlempar ke dalam 
sebuah film menegangkan. Menjadi tokoh yang harus berlari 
ke sana-sini demi mempertahankan nyawa. 


Atau, mungkinkah ini hanya mimpi? 


Fiera mencoba menggigit jarinya dan itu sungguh sakit. 
Astaga, dirinya tidak mimpi. Semua ini nyata. 


BUKK. 


Nyaris saja Fiera menjerit kaget karena suara kelapa yang 
dilempar begitu saja ke lantai. 


Apa orang itu sudah tahu bahwa Fiera tidak di kamar? Apa 
dia marah dan sekarang sedang memilih pisau di dapur 
untuk membunuhnya? 


Lagi-lagi Fiera menelan ludah, berusaha menahan 
isakannya. Seharusnya sekarang dia mengintip seperti 
dalam film. Mencari tahu di mana keberadaan psikopat itu 
lalu berusaha melarikan diri. Tapi dirinya tidak bisa. Tubuh 
Fiera serasa sudah berubah menjadi batu. Kaku, keras, dan 
tidak bisa digerakkan. 


Fiera memejamkan mata kuat-kuat. Berharap dirinya 
pingsan. Namun hal itu tidak terjadi. Telinganya malah 
menjadi sangat sensitif terhadap hal kecil. 


Sepertinya psikopat itu ada di dapur sekarang. Lalu 
terdengar seperti besi saling beradu, seperti dia sedang 
mencari sesuatu di tumpukan besi. Apa dia sedang mencari 
pisau? 


Lalu tak ada suara. Kemudian terdengar suara seperti buah 
kelapa dibelah. Tidak, bukan dibelah. Kedengarannya 
dikupas bagian atasnya seperti di penjual es kepala muda. 
Ya, Fiera yakin sekali karena dirinya suka minum es kelapa 
muda langsung dari buahnya. Dia juga suka menonton si 
penjual yang sedang melubangi kelapa di bagian atasnya. 


Mungkinkah penculiknya adalah penjual es kelapa muda? 
Ya, mungkin saja. Fiera harus mengingat hal ini agar bisa 
menjadi petunjuk dalam penyelidikan polisi. 


Tak lama kemudian, suara-suara itu berubah. Fiera tidak 
yakin apa lagi yang dilakukan si psikopat kini karena dia 
memang tidak terlalu pintar membaca suara. Tapi setelah 
itu, tak perlu waktu lama untuk menebak. Dari bau yang 
menguar dan memenuhi indera penciuman, jelas si psikopat 
sedang memanggang ikan. 


Kruuukk. 


Itu bunyi perut Fiera. Mencium bau lezat itu membuatnya 
sadar bahwa dirinya sangat lapar. Pasti nikmat menyantap 
ikan bakar dan sepiring nasi ditemani es kelapa muda. 


"Sampai kapan kau mau meringkuk di situ, eh?" 
"HUWAAAAAA!!" 


Dalam keadaan panik dan takut Fiera memukul membabi- 
buta ke arah psikopat yang tadi membungkuk di atas 
kepalanya. Matanya masih terpejam dengan tangan meninju 
ke segala arah. 


Tapi sepertinya dia tidak mengenai apapun selain 
menghantam kursi beberapa kali. Pasti akan ada memar di 
lengannya karena perbuatannya ini. 


Hening? 


Fiera berhenti sambil terengah-engah. Perlahan dia 
mengangkat kelopak mata lalu dengan dada bergemuruh, 
mencoba mencari sosok yang tadi mendadak membungkuk 
di atas kepalanya lalu mengajukan pertanyaan tiba-tiba. 


Kemudian perhatian Fiera jatuh ke arah kaki telanjang yang 
berdiri sekitar dua meter di depannya. Lalu naik ke celana 
jins kusam, terus ke kaus merah yang mencetak perut six 
pack si empunya, dan terakhir berhenti di mata cokelat 
keemasan yang menatap Fiera dengan sinar geli. 


Selamat membaca!! 


~~>> Aya Emily xx-- 


19a 
"Rachles?" tanya Fiera dengan nada tidak percaya. 


Bukannya menjelaskan sesuatu, Rachles malah terbahak. 
Dia tertawa keras sampai sudut matanya mengeluarkan air. 


Fiera berdiri, keluar dari tempat persembunyiannya. Dia 
mendekat ke arah lelaki itu lalu menarik salah satu telinga 
Rachles kuat. 


"Kau pikir lucu, hah?!" nada suara Fiera penuh amarah. 
"Akh, Fiera. Maaf." Rachles meringis sakit. 
"Kau mau membuatku terkena serangan jantung, ya?" 


"Hei, aku kan tidak menakutimu. Kau sendiri yang 
bersembunyi seperti itu." Rachles membela diri. 


Fiera melepas telinga Rachles kesal. "Tapi apa maksudnya 
semua ini? Kenapa tiba-tiba aku berada di tempat asing 
ini?" 


"Aku yang membawamu." Sahut Rachles santai. 
Fiera mengerutkan kening semakin bingung. Ada banyak 


pertanyaan di otaknya. Tapi dia bingung yang mana yang 
harus ia tanyakan lebih dahulu. 


"Kenapa diam? Tidak ingin bertanya sesuatu?" pancing 
Rachles. 


"Kenapa tiba-tiba aku sudah ada di sini? Di mana Russel? 
Kenapa kau membawaku ke sini? Dan tempat apa ini?" 
tanya Fiera bertubi-tubi. 


"Aku harus menjawab yang mana dulu?" Telunjuk Rachles 
menggaruk pelipisnya. 


"Jawab saja semua. Terserah yang mana dulu." Fiera semakin 
kesal. 


"Aku membawamu sekitar delapan belas jam yang lalu 
dalam keadaan tidur. Kata Nenek kau butuh waktu untuk 
menenangkan diri. Dan jangan khawatir tentang Russel. Dia 
aman bersama Raynand." 


Fiera memejamkan mata sambil mendesah keras. 
Seharusnya dia curiga karena sang Nenek menyetujui 
syaratnya dengan mudah. Ternyata ini yang dia rencanakan. 
Menyuruh Rachles menculiknya. Pasti saat ini Nenek tua itu 
membuat Russel sangat sibuk bersama Raynand hingga 
lupa bahwa Fiera tidak ada di dekatnya. 


Kemudian Fiera membuka mata kembali, menatap Rachles 
lekat. "Delapan belas jam dan aku sama sekali tidak 
terbangun? Kau pasti menggunakan sesuatu." 


Rachles meringis. "Hanya obat tidur seperti saran Nenek. 
Kau pasti tidak menyadarinya karena obat itu tidak 
langsung bekerja. Kau bahkan bisa berbaring nyalang 
selama beberapa jam." 


"Bagaimana kau tahu?" mata Fiera menyipit curiga. 


Rachles nyengir. "Aku bersembunyi di samping lemari di 
kamar Russel setelah memasukkan obat tidur ke dalam 
segelas air di nakas." 


Fiera ingat air itu. Sebelum tidur, Russel minta minum. 
Beberapa saat kemudian setelah selesai berbenah dan 
hendak tidur, Fiera menghabiskan sisa air di gelas tanpa 
rasa curiga. 


Mendadak Fiera merasa marah. Dia marah karena Rachles 
dan Mikaela merusak rencana yang sudah Fiera susun. 
"Bawa aku pulang sekarang!" 


"Bukankah kau ingin menenangkan diri dan menjauh dari 
Raynand sejenak?" 


"Bukan menjauh dari Raynand. Tapi menjauh dari seluruh 
keluarga Reeves. Aku benar-benar butuh waktu sendiri 
tanpa campur tangan kalian." 


Rachles berkacak pinggang. "Kau pikir Russel itu siapa? Dia 
juga anggota keluarga Reeves. Kalau kau ingin menjauh dari 
kami, pergilah tanpa membawa Russel." 


Baiklah, pilihan kata Fiera salah. "Kecuali Russel, tentunya." 


"Ah, sudahlah. Di sini kau benar-benar jauh dari keluarga 
Reeves. Kalau kau merasa tidak nyaman karena 
keberadaanku, aku akan pergi saat ini juga." Rachles 
berbalik membelakangi Fiera. "Kau bisa mendapat makanan 
dari laut atau hutan di belakang. Tidak akan ada orang lain 
karena ini pulau pribadi. Hubungi saja aku menggunakan 
telepon kabel di ruang keluarga jika kau sudah selesai dan 
berniat pulang." 


Fiera terbelalak. la segera mengejar Rachles yang berjalan 
ke dapur. "Kau ingin meninggalkanku sendirian?" 


"Bukan keinginanku. Kau yang menginginkannya." Rachles 
mengangkat bahu. "Aku sudah memanggangkan ikan dan 
ada nasi dalam rice cooker. Kau bisa langsung 
menikmatinya." 


"Kalau kau pergi aku juga ikut." Fiera mulai panik karena 
Rachles tampak serius hendak meninggalkannya seorang 
diri di pulau asing ini. 


"Kau di sini saja untuk menenangkan diri." 
Fiera menarik lengan kaus Rachles. "Jangan bercanda!" 


Mata cokelat keemasan Rachles menatap mata hitam teduh 
Fiera dalam-dalam. "Aku tidak bercanda, Fiera." 


"Kalau begitu aku ikut bersamamu." 
"Kau bilang ingin jauh dari " 
"Iya, tapi tidak sendirian juga." Nada suara Fiera meninggi. 


"Baiklah, sudah diputuskan. Aku akan menemanimu di sini." 
Rachles menyeringai senang. 


Gemas, Fiera memukul lengan lelaki itu. "Kau mengerjaiku." 


Rachles terkekeh. "Nikmati saja waktumu di sini. Aku akan 
menghilang dari hadapanmu jika kau benar-benar ingin 
sendiri. Tinggal bilang saja. Ada banyak tempat untukku 
sembunyi." 


Fiera merengut. "Aku berubah pikiran, tidak perlu 
menenangkan diri lagi. Antarkan aku pulang!" 


"Tidak bisa." Rachles menggeleng. 
"Kenapa tidak?" 


"Nenek tidak mengizinkan kita pulang sebelum kau setuju 
menikah denganku." 


Fiera melongo. "Ternyata ada maksud tersembunyi." Dia 
mendengus kesal. "Ini pemaksaan namanya." 


"Tidak ada yang memaksamu. Kau berhak memilih." 


"Kalau begitu antarkan aku pulang!" 
"Tidak sebelum kau berkata setuju menikah denganku." 


"Argh!" Fiera mengacak-acak rambutnya frustasi. "Apa kau 
tidak tahu definisi dari ' memaksa', ya?" 


"Memaksa artinya meminta dengan paksa. Paksa artinya 
menyuruh melakukan sesuatu yang tidak diinginkan. Apa 
aku menyuruhmu menikah denganku? Sama sekali tidak. 
Aku hanya menyampaikan pesan Nenek. Lalu mengenai 
tinggal di sini, aku hanya berusaha mewujudkan 
keinginanmu. Dan kau datang ke sini juga dengan sukarela." 


Fiera menggeram. "Rasanya aku ingin mencakar wajahmu 
sekarang." 


Dengan sikap menantang, Rachles memajukan wajahnya ke 
depan Fiera. "Nih, cakar saja. Tapi satu goresan harus kau 
bayar dengan sebuah ciuman." 


Tenang Fiera, tenang. 


Fiera menarik nafas panjang sejenak lalu 
menghembuskannya lagi. Dia tidak boleh bertindak 
gegabah dengan membunuh manusia satu ini sekarang. 
Selain hal itu akan membuatnya terjebak di pulau terpencil 
seorang diri, pihak polisi juga akan langsung tahu bahwa 
Fiera pelaku pembunuhan karena tidak ada orang lain di 
tempat itu. 


Kruuukkk. 


"Aku lapar." Fiera berkata ketus, mengabaikan kekesalannya 
tadi. 


"Ya, cacing di perutmu sudah memberitahu lebih dulu." 
Rachles menuju rice cookerlalu menghidangkan nasi di atas 
dua piring. 


"Tidak ada sambalnya?" 


"Aku tidak bisa masak selain memanggang, masak air, dan 
masak nasi. Ah, jangan lupakan makanan instan." 


Fiera berdecak lalu memeriksa isi dapur. Bumbu-bumbu 
cukup lengkap namun tidak ada bahan utama untuk 
dimasak. "Kau memancing ikan ini sendiri?" 


"Ya. Kau akan kagum kalau ikut. Hanya seratus meter dari 
bibir pantai, kau bisa melihat berbagai jenis ikan berenang 
bebas." 


"Seratus meter sejauh apa, ya?" pertanyaan ini lebih kepada 
dirinya sendiri. 


"Jangan lupa bawa alat ukur kalau kau ikut memancing 
bersamaku." 


Fiera tidak menanggapi sindiran Rachles dan memilih 
menyiapkan bahan-bahan untuk membuat sambal. "Lalu 
beras? Apa kau menanam padi sendiri di halaman?" ejek 
Fiera. 


Rachles mengedikkan dagu ke arah karung di sudut dapur. 
"Ada sekarung beras di sana. Kurasa cukup untuk sebulan." 


"Kau dan Nenek benar-benar sudah memikirkan semua." 
Fiera geleng-geleng kepala. 


"Sebenarnya semua ini ide Nenek. Aku hanya mengikuti 
saja. Wanita tua itu memang pembuat rencana yang luar 
biasa." Ada nada bangga dalam suara Rachles. 


Fiera mendengus. "Tapi rencananya ini merugikanku." 


"Lihat sisi baiknya. Kau mendapat ketenangan yang kau 
butuhkan. Dan kau bisa belajar menjadi istriku selama kita 
di sini. Jadi setelah kita kembali, kau tidak kebingungan 
lagi." 


Fiera mengabaikan ucapan Rachles. "Lauk ini hanya untuk 
sekali makan. Nanti malam kita makan apa?" 


"Hmm, mau mencoba mencari kerang?" 


Fiera menatap Rachles dengan mata berbinar. "Kau bisa 
melakukannya?" itu adalah kegiatan yang tidak pernah 
Fiera lakukan seumur hidup. 


"Sama sekali tidak sulit." 


"Sepertinya menyenangkan!" Pertama kalinya Fiera tampak 
antusias sejak mengetahui dirinya diculik dan dibawa ke 
pulai terpencil. 


Rachles tersenyum melihat wajah Fiera yang berbinar. 
Neneknya benar. Fiera memang membutuhkan liburan ini. 
Dan semoga di tempat ini Rachles bisa mendapatkan hati 
Fiera sebelum wanita itu tahu bahwa ancaman untuk 
menikah dengannya hanya akal-akalan Rachles saja. 


kakak 


Fiera membuntuti Rachles yang menyiapkan timba dan dua 
sendok nasi. "Itu untuk apa?" tanya Fiera penasaran. 


"Alat yang kita butuhkan." Sahut Rachles seraya berjalan ke 
ruang tamu. "Duduk sini!" perintahnya pada Fiera sambil 
menunjuk kursi. 


Fiera segera duduk. Perhatiannya tertuju pada topi lebar 
dan dua pasang sarung tangan di atas meja. 


Tanpa kata Rachles berlutut di hadapan Fiera lalu 
memasangkan sarung tangan. 


Mendadak Fiera diliputi perasaan malu. Wajahnya terasa 
panas terutama saat menyadari wajah Rachles sangat dekat 
dengan wajahnya. "Aku bisa melakukannya sendiri." Fiera 
berusaha menarik tangannya namun Rachles menahan. 


"Aku tahu kau bisa. Tapi aku ingin melakukannya." 


Dengan lembut Rachles memasang di satu tangan lalu 
beralih ke tangan yang lain. Setelah selesai dia tidak 
langsung menyingkir, malah menatap mata Fiera lekat. 


"Ke kenapa masih diam?" tanya Fiera terbata. Sungguh dia 
merasa gugup dipandang seintens itu. 


"Dulu kau merasa menjadi jalang ketika kucium dan 
statusmu masih istri Raynand. Seharusnya sekarang tidak 
lagi. Terutama mengingat kau adalah calon istriku." Sambil 
berkata demikian, wajah Rachles kian mendekat. 


"Kau belum berbicara dengan orang tuaku, memintaku baik- 
baik pada mereka. Jadi jangan seenaknya saja mengklaimku 
sebagai calon istrimu." Fiera berusaha berkata tegas namun 
wajah Rachles yang makin dekat membuatnya mundur dan 
nadanya terdengar lemah. 


"Aku sudah melakukannya. Satu minggu yang lalu." Ujar 
Rachles pelan, membuat mata Fiera melebar kaget. 
"Awalnya setelah kuceritakan semua yang menimpamu, 
mereka amat murka dan memaki keluarga Reeves. Mereka 
bahkan menolak lamaranku." 


Fiera tidak heran. Orang tua manapun pasti akan bersikap 
sama jika mengetahui putri mereka mengalami apa yang 
pernah Fiera alami. "Kalau begitu mengapa kau masih 
bersikeras bahwa aku adalah calon istrimu? Aku tidak akan 
pernah menikah tanpa restu orang tua." 


Rachles menyeringai. "Setelah Raynand menemui mereka 
dan keluargamu menumpahkan amarah padanya, mereka 
mulai mempertimbangkan diriku." 


Kening Fiera berkerut. "Apa lebam di wajah Raynand berasal 
dari amukan keluargaku?" 


Rachles menyeringai. "Kau memperhatikannya juga?" 


"Bagaimana tidak? Russel juga sampai bertanya mengenai 
lebam sebesar telapak tangan di wajah Raynand." 


Cup. 


Mata Fiera melebar. Dia sampai melupakan kedekatan 
tubuhnya dengan tubuh Rachles karena terlalu serius 
menjawab pertanyaan lelaki itu. 


"Kau H 
Cup. 


Lagi-lagi Rachles mencuri ciuman. Tapi kali ini bukan hanya 
kecupan singkat. Bibir Rachles menempel lembut di bibir 
Fiera. Kedua tangan Rachles berada di kedua sisi kepala 
Fiera yang rebah di sandaran kursi. 


"Hmm, manis." Gumam Rachles menggoda Fiera. 


Wajah Fiera makin merah. Dia menggeliat berusaha 
mendorong Rachles karena merasa malu. 


Rachles terkekeh seraya menjauhkan diri. "Sebaiknya kita 
berangkat sekarang sebelum air laut kembali pasang." 


"Kau yang menahanku di sini." 
"Sebenarnya aku ingin menahanmu lebih lama " 


Rachles tidak sempat menyelesaikan kalimatnya karena 
Fiera menunjukkan tanda-tanda hendak mencubitnya. 
Segera ia berlari keluar rumah sambil menenteng timba 
diiringi tawa berderai. 


"Rachles!!" seru Fiera sambil berlari mengejar lelaki itu. 
Mereka tertawa dan saling mengejar layaknya dua bocah 
yang sedang bermain di pantai. 


Lelah saling mengejar, Fiera menyerah. Setelahnya Rachles 
menunjukkan pada Fiera cara mencari kerang. 


"Gali dengan sendok seperti ini." Rachles memberi contoh. 
Fiera yang sudah memegang sendok lain segera meniru. 


"Jangan terlalu dalam. Nah, lihat!" seru Rachles sambil 
menunjukkan kerang yang berhasil ia dapat. 


"Baiklah, aku tidak akan kalah." Jiwa bersaing Fiera 
tergelitik. Dia segera menggali dengan cepat untuk 
menemukan kerang lebih dulu dari Rachles. 


Rachles berdecak seraya menarik pipi Fiera. "Kalau seperti 
itu kau tidak akan bisa menemukannya. Pelan-pelan saja. 
Jadi kau bisa merasakan benda yang mengganjal gerakan 
sendokmu. Kalau terlalu cepat dan keras, kau tidak akan 
menyadari adanya kerang dan kerang itu masuk ke 
timbunan pasir yang sudah kau gali." 


Fiera mengangguk seraya menepis tangan Rachles dari 
pipinya. "Tanganmu penuh pasir. Jangan menyentuh 
wajahku." 


Gemas, Rachles meraup pasir lalu menggosokkannya di 
kedua pipi Fiera. 


"RACHLES!!" teriak Fiera. 


Dia hendak membalas namun Rachles lebih dulu berlari 
menjauh. Jadilah mereka saling mengejar lagi hingga nafas 
keduanya terengah. 


"Ah, sudahlah. Aku mau cari kerang saja." Fiera kesal karena 
tidak berhasil mengejar Rachles. Dia menghentakkan kaki 
seraya kembali ke tempat mereka meninggalkan peralatan 
mencari kerang. 


Rachles masih tertawa ketika berjongkok di samping Fiera. 
Tak diduga, Fiera hanya pura-pura menyerah untuk 
membuat Rachles lengah. Segera ia menggenggam pasir 
lalu mengarahkannya ke wajah Rachles diiringi derai tawa. 


Rachles yang tidak siap dengan serangan tiba-tiba Fiera, tak 
kuasa menjaga keseimbangan tubuh. Sebelum terjatuh, dia 
menggapai tubuh Fiera dan akhirnya Fiera menindih tubuh 
Rachles yang terbaring di atas pasir basah. 


Fiera tertawa makin girang. Posisi itu menguntungkannya 
karena ia bisa dengan mudah meratakan pasir di wajah 
Rachles. "Hahaha...kau terlihat semakin tampan." 


"Benarkah? Karena kau sudah memujiku, aku memberi izin 
padamu untuk menciumku." Rachles memajukan bibirnya 
namun tertahan punggung tangan Fiera yang masih 
terbebas dari pasir. 


"Aku tidak ingin menciummu." 


"Kalau begitu kita berbaring saja di sini sampai air pasang 
kembali." Ujar Rachles seraya merangkul pinggang Fiera 
lebih erat. 


"Lalu bagaimana dengan makan malam kita?" 
"Hanya dengan menatapmu, perutku akan terasa kenyang." 


Fiera membuat gerakan seperti hendak muntah. “Gombalan 
hiperbola. Coba jangan makan seminggu dan hanya tatap 
aku." 


"Apa itu tantangan? Baiklah, ayo kita coba. Tapi kau benar- 
benar harus selalu di hadapanku karena sebentar saja kau 
berpaling, aku akan kelaparan." 


"Bagaimana kalau aku harus ke kamar mandi?" 
"Tentu saja aku harus ikut." 


Fiera memukul bahu Rachles kesal. Santai sekali lelaki itu 
berkata demikian. 


"Sudahlah, lepaskan aku!" 

"Mana ciumanku?" 

"Tidak ada!" 

"Aku tidak keberatan tidur sepanjang malam seperti ini." 


Fiera melotot. Tapi kemudian dia menunduk, mendekatkan 
wajahnya ke wajah Rachles. 


Cup. 


Sebuah kecupan yang berhasil membuat jantung keduanya 
berdebar kencang mendarat dengan mulus. 


"Aku minta cium, bukan kecup." Protes Rachles dengan 
suara serak. 


Sebenarnya tidak sulit bagi Fiera melepaskan diri. Tapi dia 
juga menginginkan ciuman ini. Ciuman untuk meyakinkan 
bahwa dirinya masih berhak mereguk kebahagiaan setelah 
tiga tahun berkubang dalam duka. 


Perlahan bibir mereka kembali bertemu. Rachles yang masih 
rebah di atas pasir memilih diam, membiarkan Fiera 
bergerak atas inisiatifnya sendiri. Dia sendiri lebih suka 
menikmati debar jantungnya dan rasa bibir Fiera di bibirnya. 


Lalu dengan lembut, bibir Fiera bergerak malu-malu. 
Mencicip bibir bawah Rachles lalu bergerak ke bibir atasnya. 


Tiba-tiba Fiera menarik diri dan melepas ciuman mereka. 
Wajah merahnya ia benamkan di dada Rachles untuk 
menyembunyikan perasaan malu. Seumur hidup dirinya 
tidak pernah mencium. Bahkan dengan Raynand sekalipun 
dia hanya pernah mengecup singkat. Biasanya Fiera hanya 
pasrah dan membiarkan Raynand yang menjamah 
tubuhnya. 


Tapi tadi Fiera mencium Rachles. 


Dan yang paling membuatnya malu bukan karena 
kenyataan Fiera mencium untuk pertama kali. Namun 
karena Fiera sendiri menikmati ciuman itu dan mengakui 
kalau itu sangat lezat dan menyenangkan. 


Part terakhir malam ya ^_^ 


~~>> Aya Emily xx-- 


19b - End 


Part terakhir, ya ^_^ 


Fiera menutup telepon dengan perasaan senang. Baru saja 
dia berbincang dengan Russel dan tampaknya putra 
tersayangnya itu juga sedang menikmati waktu. Jadi kini 
tidak ada lagi yang perlu ia risaukan. Tapi tetap saja, 
berjauhan lama dari Russel membuat jiwa keibuannya tidak 
tenang. Dia bertekad akan membujuk Rachles agar bisa 
pulang dua atau tiga hari lagi. 


Selesai meletakkan telepon, Fiera kembali melanjutkan 
acara sarapannya yang sempat tertunda. Hampir dua hari 
Fiera sama sekali tidak memegang ponsel. Serasa dunia 
yang ia tempati menjadi gelap. Dia tidak tahu apapun 
perkembangan di luar sana. Bahkan Fiera yakin, ada banyak 
pesan dan panggilan masuk di ponselnya. 


Fiera menandaskan kerang bumbu kecap sisa semalam. 
Mencari kerang ternyata sangat mengasyikkan. Tak terasa 
mereka terus menggali hingga timba yang mereka bawa 
tidak sanggup menampung tumpukan kerang. Alhasil 
semalam mereka makan kerang dengan lauk nasi karena 
porsi kerangnya lebih banyak daripada porsi nasi. Dan 
kerang itu juga masih tersedia untuk sarapan. 


"Kau makan lama sekali. Aku sampai selesai mandi." Gerutu 
Rachles sambil menyalakan tv. 


Tadi memang mereka makan berdua di ruang keluarga. 
Setelah selesai sarapan, Rachles menghubungi nomor 
Raynand menggunakan telepon kabel lalu membiarkan 
Fiera berbincang dengan Russel sementara ia mandi. 


Sayang sekali Fiera tidak pernah mengingat nomor ponsel 
siapapun. Jadi dia tidak bisa menghubungi Russel sesuka 
hati. 


"Aku baru selesai berbincang dengan Russel. 
Kedengarannya dia sangat senang." 


"Ya, tentu saja. Mereka juga sedang berlibur sekarang." 


"Pasti menyenangkan sekali. Sementara aku di sini harus 
terjebak bersama lelaki sinting yang cinta mati padaku. 
Belum lagi aku harus bekerja keras hanya demi bisa makan." 
Fiera menggerutu dengan nada berlebihan. 


"Sinting, eh?" 


Fiera mengangkat bahu seraya menyuapkan sesendok 
kerang terakhir ke dalam mulut. Belum sempat ia 
mengunyah, tangan besar Rachles menjepit rahang Fiera 
lalu menarik wajah wanita itu hingga mendekat ke wajah 
Rachles. 


"Akan kutunjukkan seberapa sinting calon suamimu ini." 


Sebentar saja bibir mereka sudah menyatu. Dengan 
setengah memaksa Rachles menggunakan lidahnya untuk 
membuat bibir Fiera merekah lalu memberi akses lidah 
lembut Rachles menyusup masuk. 


"Dorong kerang dalam mulutmu. Aku ingin menikmatinya 
juga." Rachles sedikit menjauhkan diri agar bisa bicara 
dengan normal. Kemudian bibir mereka kembali menyatu. 


Fiera tidak pernah menyangka, sebuah ciuman bisa sedalam 
dan senikmat ini. Bahkan tanpa sadar, dia yang protes dan 
terus menempelkan bibirnya di bibir Rachles ketika lelaki itu 
hendak menjauhkan diri. 


Rachles terkekeh. Namun kilat di matanya menunjukkan 
bahwa dia tersiksa. "Jangan diteruskan. Aku yakin kau tidak 
akan senang jika kita melakukannya sebelum menikah." 


Rachles mundur, memutus tautan bibir mereka sebelum 
dirinya lepas kendali. Kali ini Fiera tidak mencegah. Bahkan 
wajahnya memerah karena malu akan tingkahnya sendiri. 


"Ekhm," Fiera berdehem sejenak. "Nanti siang kita makan 
apa?" 


Rachles tidak langsung menjawab karena dia masih 
berusaha menenangkan diri. "Bagaimana kalau kita cari 
sesuatu di hutan?" 


"Apa tidak berbahaya?" 
"Paling-paling hanya singa kelaparan." 


Fiera merengut. "Aku ingin makan, bukannya jadi makanan. 
Eh, tapi menyenangkan juga hidup seperti ini. Hanya 
memikirkan siang ini ingin makan apa, malam nanti ingin 
makan apa, begitu seterusnya." Ujar Fiera setengah 
melamun. 


"Ya, menyenangkan jika semuanya sudah tersedia seperti 
ini. Tapi akan sangat menyedihkan jika kau berpikir nanti 
siang makan apa, sementara tidak ada bahan makanan 
gratis yang bisa kau dapatkan. Belum lagi masih ada 
bumbu-bumbu yang harus kau beli. Jangan lupakan tagihan 
listrik dan air. Lebih buruk lagi kalau ada anak kecil yang 
masih membutuhkan susu formula." 


Ucapan Rachles benar. Kalau hanya hidup seperti yang 
dijalani Fiera dan Rachles sekarang, semua terasa mudah. 
Saat mereka lapar, ada laut dan hutan yang menyediakan 


makanan bagi mereka. Sementara beras dan bumbu dapur 
sudah tersedia siap dimasak. 


Hidup seperti ini tidak bisa dikategorikan hidup kalangan 
bawah. Ini hidup mewah, hanya lebih dekat dengan alam. 


"Kau benar. Dibandingkan mereka yang tidak mampu, kita 
ini hidup di negeri dongeng. Semuanya sudah tersedia 
seperti ada campur tangan ibu peri." 


Rachles terkekeh. "Ternyata kau menyukai hal-hal semacam 
itu. Ibu peri dan sebangsanya." 


"Ya, aku menyukainya sejak kecil. Kurasa semua anak gadis 
pun suka. Tidak seperti anak lelaki yang lebih tertarik 
dengan film robot atau balapan mobil." Ujar Fiera setengah 
melamun. Senyumnya merekah saat mengingat Russel yang 
hampir tiap minggu selalu membeli dvd rangers baru. 


"Aku jadi menginginkan anak perempuan. Russel pasti 
senang punya adik perempuan dan kau juga bisa 
mengajaknya menonton film kesukaanmu itu." 


Fiera merengut. "Aku kan belum bilang setuju menikah 
denganmu. Sekarang kau sudah membicarakan masalah 
anak." 


"Bagi Russel, aku adalah Papanya. Keluargamu sudah 
menerimaku. Keluargaku juga masih menganggapmu 
sebagai menantu. Dan aku tahu kau nyaman bersamaku." 
Rachles tidak perlu membawa kata 'cinta' karena dia yakin 
Fiera belum mencintainya. 


"Apa itu sebuah lamaran?" 


"Tentu saja." 


"Tidak ada bunga, cincin, atau kau yang berlutut di 
depanku?" 


"Apa jika aku melakukannya kau akan langsung menerima?" 
"Belum tentu, tapi " 

"Kalau begitu, percuma." 

"Sama sekali tidak romantis." Cibir Fiera. 


"Setelah kita menikah, akan kutunjukkan seberapa 
romantisnya diriku." 


"Ah, sudahlah. Aku akan mencuci peralatan makan ini agar 
kita bisa segera mencari makan siang." Fiera bangkit sambil 
membawa piring kotor meninggalkan Rachles yang 
menatapnya di ruang keluarga. Dia tahu betul lelaki itu 
serius dengan pertanyaannya dan menunggu jawaban Fiera. 


Sebenarnya otak Fiera sudah memaksanya menerima 
lamaran itu. Namun hati kecilnya menolak. Pengkhianatan 
Raynand masih terasa nyata. Dan ketakutan Fiera akan 
pengkhianatan yang sama terus muncul menghantui. 


kakak 


Hutan itu begitu lebat dan tampak menyeramkan bagi Fiera 
yang tidak pernah melakukan kegiatan menjelajah hutan. 
Dia termasuk gadis kota yang lebih menyukai Mall atau 
taman bermain daripada berpetualang. Berbeda dengan 
Rachles yang memang seorang petualang. 


Selama berjalan menelusuri hutan, Rachles banyak bercerita 
tentang masa remajanya yang sering ia habiskan untuk 
berpetualang bersama Kakek Seth. Kadang mereka menjadi 
petani, nelayan, pencari kayu bakar, atau pekerjaan- 


pekerjaan kasar lain yang bersentuhan langsung dengan 
alam. 


Fiera mendengarkan cerita Rachles dengan antusias. 
Sesekali dia bertanya mengenai hal-hal kecil yang disukai 
lelaki itu. 


"Jamur!" seru Fiera sambil menunjuk. 
"Kau bisa mengolah jamur?" 


"Tentu saja." Fiera mulai membayangkan apa yang bisa ia 
lakukan dengan jamur itu. "Sepertinya nikmat makan tumis 
jamur dan ikan goreng untuk nanti siang." 


"Hmm, kedengarannya lezat. Tapi kita harus memeriksa dulu 
itu jamur beracun atau bukan." 


"Memangnya kau tahu?" 


Rachles mengangkat bahu. "Seingatku jamur beracun 
terdapat serbuknya." 


"Serbuk apa?" 
"Entahlah." Rachles nyengir. 


Fiera berdecak lalu berjalan mendahului Rachles menuju 
tumbuhan jamur yang cukup banyak berkembang bebas di 
tanah. Dia duduk bersimpuh di tanah, mengabaikan celana 
jinsnya yang menjadi kotor, lalu meniup-niup jamur-jamur 
itu. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" tanya Rachles yang 
berjongkok di samping Fiera. 


"Mencari tahu jamur-jjamur ini ada serbuknya atau tidak." 
Ujar Fiera seraya meniup lagi. "Kurasa tidak ada." 


"Jadi menurutmu tidak beracun?" 


Fiera melotot. "Kau yang bilang jika ada serbuknya berarti 
ini jamur beracun." 


Rachles menggaruk pelipisnya ragu. "Yah, itu ciri-ciri jamur 
beracun yang kutahu." 


"Kalau begitu ini tidak beracun." Ujar Fiera pasti lalu mulai 
memilih jamur yang besar. Dia memasukkan jamur-jamur itu 
ke keranjang yang mereka bawa dari rumah. 


"Kau benar-benar akan memakannya?" Rachles meringis. 


"Kenapa? Takut?" nada Fiera menantang. "Bukankah ini 
sangat romantis? Kita sehidup-semati di tempat ini." Lalu ia 
terkikik geli melihat raut ngeri Rachles. 


Sebenarnya jamur sejenis ini cukup familiar bagi Fiera. Dia 
tidak tahu persis jamur ini masuk jenis apa. Tapi tanaman ini 
memang kerap kali tumbuh liar di belakang rumah orang 
tua Fiera. Dirinya yang memang menyukai masakan 
berbahan jamur pasti sangat antusias ketika melihat jamur 
tumbuh lalu merawatnya baik-baik hingga waktu panen. 
Tapi sayang, biasanya setelah sekali panen jamur-jamur itu 
tidak akan tumbuh lagi. 


Meski jamur cukup banyak dijual di pasar, tapi entah 
mengapa rasanya lebih enak jamur yang dipanen sendiri. 


"Ayo pulang. Aku akan segera mengolahnya." 


"Kau serius?" Rachles masih memandang jamur-jjamur di 
keranjang Fiera dengan ragu. 


"Ayolah." Fiera berkata seraya merangkul salah satu lengan 
Rachles. "Biasanya jamur beracun akan membuat kita mati 


seketika. Jadi tidak akan terasa sakit." 


"Terserah kau sajalah." Rachles tampak pasrah sementara 
Fiera tertawa geli. 


Sesampainya di rumah, Rachles mengajak Fiera untuk 
memancing ikan lebih dulu sebelum matahari semakin terik. 
Dengan cekatan lelaki itu menyiapkan peralatan 
memancing. Setelahnya mereka naik perahu kecil yang 
digerakkan dengan dayung. 


"Wah, airnya jernih sekali hingga bagian dalamnya terlihat." 
Fiera berkata kagum. 


"Kau mau mandi?" 
"Tapi aku tidak membawa baju ganti." 


"Rumah kita hanya beberapa meter dari sini. Apa 
masalahnya pulang dalam keadaan basah?" 


Fiera nyengir. "Iya juga. Tapi apa ikannya tidak kabur kalau 
aku berenang?" 


"Aku malah berharap kau jadi umpan ikan." 


Fiera mencubit lengan Rachles gemas. "Jangan menangis 
darah kalau aku mati dimakan ikan." 


"Aku tidak akan melakukannya karena aku akan segera 
menyusulmu mati." 


"Uhuk...uhuk..." Fiera membuat gerakan batuk dibuat-buat 
hingga Rachles tertawa kecil. 


"Kalau mau berenang lakukan saja di sini. Aku akan 
memancing sedikit lebih ke tengah." 


Fiera melongok ke dalam air dengan ekspresi ragu. "Ikannya 
banyak sekali. Apa mereka tidak akan memakanku hidup- 
hidup?" 


"Cari tahu sendiri." Tanpa peringatan, Rachles mendorong 
Fiera hingga jatuh ke dalam air. 


Fiera buru-buru menjaga keseimbangan karena tempatnya 
berada cukup dalam meski dia masih bisa melihat dasar laut 
dari permukaan. 


"Kau bilang mencintaiku, tapi tega sekali mendorongku ke 
laut!" seru Fiera sambil memercikkan air ke arah Rachles. 


Rachles tidak menghindar dan malah tertawa. "Aku sangat 
mencintaimu. Makanya kudorong kau ke laut agar aku tidak 
tergoda menjadikanmu umpan ikan hiu." 


Fiera berdecak kesal tapi memilih tidak melanjutkan 
perdebatan karena jarak antara dirinya dan Rachles sudah 
cukup jauh. Kini perhatiannya tertuju pada keindahan di 
sekitarnya. Dengan senang hati Fiera berenang bolak-balik 
dan sesekali menyelam, menguji seberapa kuat ia bernafas 
dalam air. 


Entah berapa lama waktu berlalu, mendadak perahu yang 
ditumpangi Rachles sudah kembali di dekatnya. Padahal 
Fiera merasa belum puas bermain air. 


"Sudah selesai? Cepat sekali." Fiera bertanya sekaligus 
protes. 


"Cepat? Apa kau tidak kedinginan? Padahal kita di sini 
sudah hampir dua jam." 


"Ah, masa?" Fiera mendongak menatap langit. Matahari 
memang sudah tampak makin tinggi. 


"Masih ingin bermain air?" 


Fiera mengangguk dengan raut wajah memohon seperti 
anak kecil. 


Rachles berdecak. "Ya, sudah. Mandi sana!" 
"Asyik!" seru Fiera seperti Russel. 


Rachles terkekeh geli lalu memutuskan turut bergabung. 
Mereka berenang bersama sambil sesekali diselingi saling 
memercikkan air. 


"Sepertinya ada ikan lucu di sana." Tunjuk Rachles pada 
sesuatu di bawah air. 


"Biar kulihat!" seru Fiera lalu menyelam. 


Rachles menyeringai lalu turut menyelam. Setelah 
kepalanya berada cukup depat dengan kepala Fiera, lelaki 
itu menangkup pipi Fiera, mencium bibir wanita itu dan 
berbagi oksigen yang sama. 


kakak 


Nasi hangat, semangkuk tumis jamur dan ikan goreng sudah 
terhidang di meja ruang keluarga. Aromanya menguar 
memenuhi ruangan. Ditambah lagi es kelapa muda yang 
baru saja dipetik langsung dari pohonnya juga turut 
menemani makan siang. 


Makan siang semakin lahap dengan pemandangan barisan 
pohon kelapa dan laut biru dari balkon. Terutama angin 
siang ini terasa lembut sekaligus menyegarkan. 


"Ehmm, enak sekali." Gumam Rachles entah untuk keberapa 
kalinya sambil menyendokkan tumis jamur ke piring. 


Padahal satu sendok tumis jamur di piring Fiera belum juga 
tandas. 


"Ternyata jamur beracun sangat lezat." Goda Fiera. 


"Setelah ini aku akan menuliskan nomor ponsel Nenek. Jadi 
kalau aku mati keracunan kau masih bisa menghubungi 
seseorang agar menjemputmu." 


"Silahkan saja." Ujar Fiera diiringi tawa. 


Dalam sekejap, semangkuk jamur benar-benar tandas 
pindah ke perut Rachles. Fiera hanya sempat memakan dua 
sendok. 


"Kau tidak alergi jamur, kan?" Fiera baru ingat menanyakan 
hal ini. 


"Entahlah. Aku hanya pernah makan jamur krispi dulu 
sekali." Rachles mengangkat bahu. 


"Kuharap tidak karena kau makan banyak sekali." Fiera jadi 
teringat pada Papanya. Beliau alergi jamur. Hanya dengan 
makan satu sendok, dia jadi muntah-muntah. Sungguh 
sekarang Fiera jadi khawatir. 


Dua jam kemudian, kekhawatiran Fiera menjadi nyata. 
Rachles benar-benar muntah seperti orang keracunan. 


"Apa kau yakin jamur itu tidak beracun?" tanya Rachles 
lemah setelah memuntahkan isi perutnya untuk yang ketiga 
kali. 


"Aku yakin sekali itu jamur yang aman untuk dikonsumsi. 
Lihat aku baik-baik saja. Tapi sepertinya kau yang alergi. 
Dan kau makan banyak sekali!" Fiera mengatakan kalimat 
terakhirnya nyaris seperti jeritan. Dia benar-benar panik. 


Hal pertama yang Fiera lakukan adalah membuat teh tanpa 
gula. Setahunya itu bagus untuk menetralisir racun. Tapi 
baru berhasil menelan satu teguk. Rachles bergegas ke 
kamar mandi lalu kembali muntah. 


Fiera tidak sanggup membendung air mata saat Rachles 
berbaring di atas kasur lantai di ruang keluarga. Wajah 
lelaki itu seputih kapas seperti darah terkuras dari 
tubuhnya. Badannya juga bergetar dengan nafas tersengal. 


"Rachles, tolong bertahan." Pinta Fiera disela isak tangis. 


Tadi dia sudah menghubungi Mikaela. Bantuan medis akan 
segera datang. Tapi 'segera' itu berapa lama? Satu jam? Dua 
jam? Atau malah sehari? 


Fiera jadi menyesal sempat bercanda dengan Rachles 
mengenai kematian. Saat kematian benar-benar di depan 
mata, dia sungguh merasa ngeri dan ketakutan. 


"Fie...ra," panggil Rachles lemah. Penglihatannya mulai 
tidak fokus seolah sebentar lagi dia akan kehilangan 
kesadarannya. 


"Iya, aku di sini." Fiera menggenggam kuat jemari Rachles. 
"Tolong jangan tidur. Terus buka matamu." 


"Aku..apa aku..su..dah "  Rachles terengah-engah. 
"bilang, aku...men...cintai...mu, ha...ri...ini?" 


Pertanyaan Rachles membuat tangis Fiera makin pecah. Itu 
terdengar seperti kata-kata terakhir. Dia segera menggeleng 
kuat. "Tidak, kau belum mengatakannya. Karena itu teruslah 
bertahan karena aku ingin mendengarmu mengatakannya 
tiap hari." 


"Apa " kembali Rachles terengah seolah berbicara adalah 
hal tersulit yang dilakukannya. "...maksudmu?" 


Belum sempat Fiera menjelaskan, mata Rachles menutup. 
Dengan panik Fiera mengguncang tubuh lelaki itu. "Rachles, 
bangun!" pekik Fiera. "Jangan bercanda, Rachles!" rasanya 
dia ingin menjerit. 


Sambil menangis keras Fiera menepuk-nepuk pipi pucat 
Rachles. Namun sama sekali tidak ada reaksi dari lelaki itu. 
"Rachles, aku memang belum mencintaimu. Tapi aku setuju 
menikah denganmu. Kau berhasil membuatku percaya 
bahwa masih ada kebahagiaan untukku. Bahwa aku masih 
berhak membangun rumah tangga." Fiera memukul lemah 
dada Rachles dengan kepalan tangannya. "Jangan pergi 
seperti ini. Kau bahkan belum memberiku anak perempuan 
seperti yang kau katakan." 


Tidak ada jawaban. 


Tangis Fiera semakin keras. Dia memeluk Rachles erat dan 
menangis di lekukan leher lelaki itu. 


"Kita...menikah begitu keluar dari pulau ini." 


Fiera mendongak tiba-tiba. Rasa lega mengalir deras di 
hatinya begitu melihat mata cokelat keemasan itu balas 
menatapnya. 


"Kau mengerjaiku?" tanya Fiera masih dengan tangis. 


"Tidak. Tapi pukulan dan tangismu membuatku tidak bisa 
tidur." Jelas Rachles lemah. Padahal tadi Rachles memang 
berpura-pura bicara terbata lalu memejamkan mata. Tapi 
sungguh, pukulan Fiera terasa sakit di tubuhnya yang lemah 
dan tangisan wanita itu begitu mengganggu. Mengganggu 
dalam arti Rachles tidak suka mendengar Fiera menangis. 


Namun itu sepadan dengan pernyataan Fiera bahwa wanita 
itu bersedia menikah dengannya. 


"Jadi, pernyataanmu tadi serius, kan? Tentang menikah 
denganku." Rachles ingin memastikan karena wanita itu 
hanya menangis dengan wajah terbenam di dadanya. 


Fiera mengangkat kepala kembali lalu melotot pada Rachles. 
"Iya, aku serius!" bentaknya. 


"Begitu keluar dari pulau ini?" 


"Terserah kau! Aku tidak peduli!" Fiera masih berbicara 
dengan nada tinggi. Tapi lalu dia menambahkan dengan 
suara lebih lembut. "Cepatlah sembuh agar kita bisa segera 
menikah." 


Rachles menyeringai. Kemudian ia memajukan bibir sebagai 
isyarat minta ciuman. Fiera menghapus air mata di 
wajahnya lalu menunduk menyambut permintaan Rachles. 


END 


Oh ya, sedikit bocoran, Liana gak mati. Di extra part 
Raynand akan bertemu kembali dengan Liana yang 
ternyata sudah menikah lagi. Dan tebak, siapa yang 
sudah bikin skenario kematian Liana sampai 
menyingkirkan Liana jauh-jauh dari Raynand. 


Makasih buat semua dukungan dan komentar kalian 
yang udah bikin aku semangat nulis. Tanpa kalian 
aku bukan apa-apa. 


See you in other story 


~~>> Aya Emily xx-- 


Info 


Cerita ini sudah dikontrak DREAME. Jadi bakal mulai aku 
hapus dari bab 1. Semua seriesnya 


Makasih banyak buat yg udh ngikutin selama ini 


Yg kangen, bisa langsung cek dreame tanpa perlu install 
aplikasi. Lewat browser aja kayak chrome. 


Dan karena ebooknya juga udh ditarik, extra part aku post 
juga di dreame. Yg pengen baca, buruan ke sana sebelum 
digembok yah biar bisa gratis 


Dan kalau mau download aplikasinya, aku sarankan apk 
innovel. Jangan yg dreame 


